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A ' KATA PENGANTAR

Bismillshirrahm anirrahi em,

Dengan m&hanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah Sub-
hana Wataals atas %erﬁah, rahmat, dan hinayah-Nyalah yang di-
anugrahkan kepads penulis, sehingg penyusunan skripsi yang
b&rjudul:.iﬂgﬂEHﬂPﬁ MASALAH KESEMPATAN KERJA DALAM PEMBANGUN-
AN EKONOMI INDONESIA PERIODE 1980-19858" dapat terseleszikan
guna memenuhi salah satu syarat akademis yang telah ditentu-
ken terbhadap mahasiswa tingkat earjana lengkap dalam rangka
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Etonomi, Ju=
rusan Studi Pembangunan Universitas Hassnuddin Ujung Pandang,

Dalam skripsi ini, penulis berusaha semaksimsl mungkin
dengan segsla daya upaya untuk menyajikan suatu karya ilmish
Yang diharapkan, Namun penulis sendiri memaklumi dan menya-
dari bahwa keberadaan skripsi ini, masih jauh dari kesempur-
naan, baik berupa materi, tata bshasa, maupun cara penyusun-
annya esebagai salah satu karya ilmiah yang memenuhi syarat.
Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain : karena
kurangnya literatur dan bahan pustaka lsinnya, serta keterba-
tasan memperoleh data yang dibutuhkan sebagai penunjang dalam
ekripsi ini, Disamping itu, faktor yang paling penting adalah

keterbatasa kemampuan penulie.

’

Dengan demikisn, saran-saran dan kritik yang sufatnya
membangun dari berbagai kalangan, penulis sangat mengharapkan

untuk mengisi atau memperbasiki kekurangan-kekurangan yang ada
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dalem tulisan ipi,

Berkat selesainya skripsi ini, mska tiada kata peng-
hargsan yang terindah dan ucapan terima kasih yang tak terba-
tas untuk kupersembahkan kepada Ayahanda Lantong dan Ibunda
gt, Naisah yang tercinta, atas segsla kasih sayang dan clnta
kasih serta pengorbanan yang setulus dan seikhlas-ikhlasnya,
bailk berupa moril maupun materil dslam mengasuh, mendidik dan
mendoskan keselamatan serta keberhasilan penulis (ananda).

" Penulis juga menghaturkan terima kaslh yang sebesar-
besarnya dan penghargaan yanlg shtiﬁggi-tingginfa atas segala
sumbangsihnya, baik moril maupun meteril kepada 2
1. Drs., Nubun Ahmad, MS, dan Drs. A. Kahar Akil, sebsgai pem-

bimbing I dan II, yang telah bersedia melonggarkan waktu
dl antara kesibukan-kesibukan beliau untuk memberikan bim-

bingan kepada penulis gampal selesalnya skripsl ini.

2., Dra, R. A. Wattimena dan Drs. F. Hamrie, srbagal Ketua dan

gekpetaris Jurusan Ilmu Economi dan Studi Pembangunan, Fa-

kultas Htonoml Universitas Hasanuddin, yang telah memberi-

kkan petunjuk-petunjﬂk dan pengarahan kepada penulie.

3, Ir, H, 4. Karim 5aleh, dan Drs. Fattah Kadir, .50, sebagal

Dekan dan Pembantu Dekan T, Fakultas Bconomi Universitas

Hagpanuddin, yang telah memberikan kesempatan kepada penu-

1is untuk mengadakan penelitian pada ingtansi yang terkait

dengan penulisal ini.

Basri Hasanuddin, MA., Relctor Universitas Ha-

1I'l- Prof. Lr. H.
sanuddin Djung Pandang.
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B.

Para Dosen, assisten dosen dan gtaf administrasi Fakultas

' Fsonomi Universitas Hasanuddin, atas segala bantuan, bim-

bingan dan pelayanan yang diberikan.
Kakanwil Depnaker Propinsi Sulawesl Selatan dan Kepala
Kantor Statistik Propinsi Sulawesi Selatan beserta star-'
nya, yang begitu remah tamah dan bljaksana menerima penu=
1is mengadskan penelitian di tempat beliau, sehingga semua
data yang penulis perlukan dapat terkumpullcan,
cemug rekan-rekan yang t1dak sempat penulis gebutkan satu
persatu yang telah turut berpartisipasi dalam penyusunan
skripsi ini.
Teristimewa penulis persembahkan ucapsan terima kasih dan
penghargaan kepada geluruh keluarga/kerabat penulia atas
gegala kasih eayang, dan pengorbanannya serta doa rans ti-
dalk terhitung nilainya bagi penulise.

Kesemuanya ini, penulis hanya memohon keridhasan Allah

Subhana Wataala, srmoga jasa-Jjasa baik yang doberikan itu

mendapst pahala yang berlipat ganda dan genantiasa mendapat

perlindungan disisi-Nya. Amin.

Ujung Pandang, Agustus 1991

]
Mubhammad Asrii Lantong
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1.1 TLatar Belakang
1.1.1 Pertimbangan Obyektif dan Subyektif

suatu ciri pokek ilmu ekonomi pembangunan selsma dasa-
warsa terkahir ini adalah titik berat pada masalah kegempatan
kerja bagli angkatan kerja yang terus bertambah dibanysk nega-
ra gedang berkembang yang padat penduduknya. Titik berat ter-
gebut terletak pada perlunya strategi pembangunsn yang 'ber-
orientasl - kesempatan - kerja', Sejauhmana pemerintah meng-
ambil strategi seperti itu dan'menjalankannya_aeefaktif mung=
kin telah dianggap sebagal salah satu batu ujian yang penting
artinys bagl keberhasilan pembangunal. 1)

Penduduk Indonesia yang cukup begar sedangkan tingkat
hidupnya masih reudah‘.ﬂilain pihak, kekayaan gumber alam In-
doneslia menunjukkan potensi yang menggembirakan untuk mening=-
katkan taraf hidup masyarakat Tndonesia. Jumlah penduduk yang
besar mencerminkan dua hal. Pertama, menggambarkan kebutuhan
masyarakat yang besar, geperti kebutuhan psngan, sandang, pe-
rumahan, energi dan kesempatan kerja. Kedua, mencerminkan po-
tensi yang dapat dikerahkan untuk mengolah sumber-sumber alam
yang tersedia untuk kesejahteraan magyarakat, Akan tetapi ju-

ga dapat menjadi bumerang bagi pembangunan ekonomi Indonesia.

1) Arndt dan Sundrum, ‘Kesempatan Kerja', dalam Arndt
(penyunting), 'Fembangunan dan Pemerataan : lndonesia dl Masa
Orde Baru', (Jakarta, LP3ES, Mei 1983), hal. . 27.
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Pentingnya peranan tenaga kerja dalam proses rutim dan
pertumbubhan perskonomian tidak mungkin dan tidak akan pernah
‘terlupakan orang. Akan tetapl di Indonesia sampal dengan se;
lesainya Repelita IT pentingnya tenaga kerja seakan-akan ter-
lupakan, tercecer dari perhatiasn masyarakst. Tenaga kerja me-
mang mempunyal dua sisi yang galing melekat satu sama lsin,
yang satu tidak dapat dipisahkan dari yang lain, sigl yang
satu mengambil peranan fungeional dalam proses praduksi yaitu
bertindak sebagai faktor produksi. Sigi yang lain merupakan
terminzl dari semua kegliatan produksi yaitw sebagal konsumen
penerima pendapatan yang bersumberikan dari prnéas produksi.

Tenaga kerja yang tergolong memperoleh Eagian yang
terkecil ipi berjumlah besar baik dalam arti absolut msupun
relatif, Bahkan sebagian besar dari mereka masih hidup di ba-
wah. garie kemiskinan abeolut. Sebagian keclil dard mereka mem-
percleh bagian pendapatan justru yang terbesar. Salah eatu
cara yang dlianggap paling baik adalsl memberikan kesempatan
yang lebih besar kepada mereka Yyang dianggap menerima kurang
untuk ikut arus proses produksi baik dengan cara memperbesar
arus tersebut maupun mensubstitusikan mereka kedalamnya untuk
menggantikan peranan modal gedapat mungkin, Ringkasnya, pen-
ciptaam kesempatan kerja menjadi fokus sentral darl rencana

pembangunan ekonomi masyarakat kita. 2)

2) Soedarsono, "Migrael, Eegggngﬁgran_TerggmhugI; dan
Sektor Tnformal ; Tinjauan Teoritik Terhadsp Pemunculan Masg-
uran EEBEEEﬁtan Kerja', dalam Prijono Te et.al,
meditnrs;, isuuber Daya Manusia, Kesempatan Kerja dan Pemba-
ngunan Feomomi', (Jakarta, LP,FE-UT, 1982), hal. L7-48.
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Peningkatan ketenagakerjaan tidak hanysa memperluas la-
pangan kerja,mpeuingkatkan mutu tenaga kerja dan melindungl
tenaga kerja, tetapl Juga memperbaikl taraf hidupnya, khusus-
nya dalam menghadapl tinggal landas, Masalah ketenagskerjaan
merupakan masalah nasional dan upaya pengalesaiannya memerlu-
kan keterpaduan dan keterkaitan antar departemen, Masalah-ma-
salah ketenagakerjaan dalam Belita V ini tidak berbeda dengan
keadaan ketenagakerjaan pada Pelita sebelumnya. Masalah-masa=
1ah ketenagakerjaan tergebut seperti yang digebutkan oleh
Bambang Purwoko 3) adalah ; (a) tingginya pertumbubhan pendu-
duk, (b) tingginya laju pertumbuban. angkatan kerja, {(c¢) keti-
dakeeimbangan antara laju: pertumbuhan angkatan kerja dengan
lajn pertumbuhan kegempatan kerja, (d) jumlsh pengsnggur se=
cara komulatif yang belum teratasi dalam beberspa Pellita, (e)
rendahnya tingkat pendidikan umum dan tingkat pendidikan ke-
juruan/keterampilan, (f) rendahnya tingkat produktivitas ker-
ja, (g) kurangnya perhatian atas keselamatan dan kesehatan
kerja, (k) belum mantapnya kesejahterasan dan perlindungan te-
naga kerja, (i) belum mantapnya perbaikan upah tenaga kerja
dan ternyata masih banyak tenaga kerja yang menerima upah di-
bawah EFM (Kebutuhan Fielk ¥inimum) di berbagal daerah, dan
() kurang komkritnya Hubungan Industrial Pancasila.

Perkembangan angkatan kerja yang cepat nampaknya masih
belum mampu diimbangl oleh perkembangan kesempatan kerja.

3) Bambang Purwoko, 'Progpek dan Tantangan Ketenaga-
kerjaan dalam Pelita W', Analisi ¢SIS, Tahun XVIII, Nomor 3,
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Fada masa R?pelita IT seperti apa yang ditunjukkan oleh data
Supas 1976 jumlah mereka yang belum mendapatkan pekerjaan
yang memadal Qasih sangat tinggi. Mereka yang belum mendapat-
kan. pekerjsan yang memadal ini terdiri atas pengangguranl pe=
nub dan pengangguran tidak penub. Data Sakernas 1976 mempers
lihatkan besarnya pengangguran penuh sekitar 3 persen. Mli=-
hat dari daershnya terdapat 6,7 persen di daerah perkotaan
dan 2,3 persen di daerah pedesaan dengan jumlsh total 1,5 Ju-
ta jiwa dengan eekltar 0,5 juta jiwa di daeral perkotaan dan
1 juta di daerah pedesaan.ﬁj

Dalam karangan tentang Prospek Kesempatan Kerja dan
Pemerataan Pendapatan dalam Repelita III, Spalistyo dam Ari
Sudarman menyajikan kenyataan empiris-iantang Indonesia. Dari
penelitian yang dilakukaan oleh mereka ternyata psrtuﬁhuhan
ekonoml yang pesat sejak awal Repelita belum mampu mencipta-
kan cukup lapangan kerja bagl angkatan kerja yang tilap tahun
makin bertambah, sehingga menambali pengangguran secara abeo-
lut, Digamping ini pembangunan ekonomi yang pesat ternyata
disertal ketimpangan dalam pembagian pendspatan yang semakin
besar.

Berdasarkan anslisis tentang perkembangan ekomomi In-
donesia selama dasawarsa yang baru 1slu, Soelistyo, Eudaréunu

dan Ari Sudarman berkesimpulan bhwa pemerataan pendapatan dan

L) Soelistyo, Sudarsono, dan Ari Sudarman, "Prospek
Kesempatan Kerja dan Pemeratasn Penda tan dalsm Repelita.
TiL’, Ealaﬁ“ﬁﬁ%? Fian Wie panyunting%, ' Pembangunan Bronomi
dan Pemerataan ; Beberapa Pendekatan. Alternatif!, (Jakarta,
LP3ES, Maret 1989), hal. 65. 2
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pemerataan kesempatan kerja dalam Repelita III memerlukan ke-
bijaksanaan-kebi jaksanaan makro, sektoral dan regional yang
benar-benar diarahkan kepada kedua sasaran pemerataan terse-

but, 2

Masalah kekurangan kesempatan kerja secara umum mempu-=
nyai dimensi dalam kﬁitan erat dengan masalah lalnnya di bi-
dang ekonomi dan sosial budaya. Oleh karena jtu langkah-lang-
kah yang ditempul perlu bersifat menyeluruh dan terpadu. Da-
1am hubungan ini Garis-garis Besar Haluan Negara memberikan
petunjuk mengenal lapangan kerja gebagai berikut :

nPenciptasn lapangan kerja bagi angksatan kerja yang
jumlahnya makin pessr merupakan tantangan utama pemba-
ngunan, Oleh karena itu parlu lebih ditingkatkan dan
dimantapkan langkah-langkah pembangunan yang menyelu-
ruh dan terpadu bagl penciptaan lapangan kerja seluas
mungkin, baik langkah bersifst umum, sektoral, regio-
nzl, maupun khusus. Langkah-langkah yang bereifat umum
meliputi antara lain kebl jesksanaan produksi, investasi,
fisksl, moneter, perdagangan, Dargs, upah dan berbagal
keglatan di bidang pendidikan dan latihan, ilmu penge-
tahuan dan teknologi. Langkah-langkah yang bersifat
gektoral meliputi antara 1zin kebljaksanaan pembangun-
an di sektor-sektor pertanian, industri dan jasa Yyang
pberorientasi kepada perluasan lapan%an kerja sebesar
mungkin, Langkah-langkah yang bersifat regional meli-
puti upaya untuk mendorong pertumbuhan dan perluasan
lapangan kerja di setiap daerah serta pengembangan
jumlah dan kualitas angkatan kerja yang tersedia se-
tempat, agar dapat lebin memanfaatkan seluruh potensl
pembangunan di daerah masing-masing. Langkah-langkah
yang bersifat khusus meliputi berbagai kegiatan bantu=-
an pembangunan serta kegiatan padat karya dan lain-
1ain, Kebijaksanaan perluasan dan pemerataan kesem at-
an kerja perlu menjangkau setiag warga negara dan be-
par-benar diarahkan pada pengempangan gumber daya ma-
nusia dan terciptanya angkatan kerja Indonesla yang
tangguh, mampu dan slap bekerja sehingga dapat mengisi

5) Thee Kian Wie, 'Pembangun fonoml dan Pemerataan;
Beberapa Pendekatan AMterngtif’, (Jakarta, LPJkS, Cetakan 111
are 1 E' '] ﬂli 25-29- b - = LR
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semua Jjenis dan tingkat lapangan kerja dalam pemba-

ngunan nasional.

Dalam rangka.. pemerataan lapangan kerja dan ke-
sempatan kerja perlu ditingkatkan berbagal Tangkah
yang meliputi antara laln pshdaysgunaan angkatan kerja
dari daerah yang kelebihan tenaga kerja ke daerah yang
kekurangan tenaga tenaga kerja, dan juga ke negara-ne-=
gara Yang membutuhkan tenaga kerja, pengembangan usaha
keclil dan tradisional, serta sekitor informal pada umum-
nya yang dapat menyerap banyak tenaga kerja. Perhatian
khusus perlu diberikan kepada penanganain angkatan ker-
ja usia muda". &)

Perluasan kesempatan kerja merupakan salah satu masa-
1zh utama dalam pembanEgunan Indonesia, balk dimasa lampau
maupun dimasa mendatang. Namun demikian dimensi permasalahan
ipi tidak terlihat secara tajam baik didalam Repelita 111
maupun didalam berbagal studi yang telah dila@ukan gelama ini
Pertama, hal inl di sebablkan karena data kesempatan kerja In-
donesia sangat langkah sekalil, Kedua, perbedaan konsep dan
definisl kesempatan kerja yang telah dipergunakan selama ini
telah turut mempersukar peninjauan masalah kesempatan kerja
tersebut, 7

Salah satu tolak ukur untuk menilai keberbasilan pem-=
bangunan ekonomi snatu negara atau bangsa yalg gelkkarang ini
kurang mendapat perhatlan adalah kesempatan kerja yang dapat
diciptskan oleh adanya pembangunan ekonomi. Dasawarsa pemba-

ngunan tujuh puluhan, dalam laporan tahunan Bank Dunia dapat

6) Rencana Pembangunan Lima Tahun Kelima (Repelita V),
Eafub%%% %u%unesia, 1989/90-1993/94, (Jakarta 1989), Jilid I,
3- -1. . - i

7) Hendra Esmara, 'Bencana Perluasan Kesempatan Eggjg
Dalam Repelita IV : §§bua§_ agagan', dalam Prijono T. et.al,
Iaditnrsi, i sumber Daya Manusia, Kesempatan Kerja dan FPemba=-

ngunan Economi', (Jakarta, LP.FE-UI, Juli 1982), hal. 121.




dibaca bahwa ternyata tidak/belum ada korelasi posltif antara
keberhasilan pembangunan yang dinilai dari kecepatan laju
pertumbuhan ekonomi dengan kecepatan penurunan tingkat kemis-
kinan, yang tercermin dalam peningkatan atau perluasan kesem-
patan kerja, sebagal akibat peringkatan produktivitas kelom-
pok miskin. Walsupun negara Eepublik Indonesia telah dapat
dinilai suksee dilihat dari segl laju pertumbuhan gkonomi te-
tapi dinilai miskin dan terbelakang, terulama dilihat dari
sudut -cepatnya dan besarnya angkatan kerja yang memasukl pa-
garan kefja yang belum atau tidak memperoleh kesempatan ker]jas
mereka belum dapat dimanfaatkan secara produktif, &)

Kesempatan kerja adalah suatu masalah yang erat kait-
annyas dengan unsur-unsur Trilogl Pembangunsn dan merupakan
suatu persocalan gtruktural yang memerlukan penanganan secara
terue menerus, menyeluruh ﬂﬁn terpadu, Kesempatan kerja Juga
meruapakan salah satu jalur pemerataah dan kebijaksanaan pe-
merintah, Digamping itu masalah tergetut mempengarubi laju
pertumbuhan ekonomi dan meruapakn pula suatu unsur penting
bagi stablilitas nasional. Berdasarkan pertimbangan-pertim-
bangan tersebut maka penulis bermasud membahas mengenal masa-=
1ah kesempatan kerja dengan judul :

WBEEERAPA MASALAH KESEMPATAN KERJA DALAM PMBANGUNAN
EXONOMI INDONESIA PERIODE 1980 - 1988", ' i

a) Snaharsunn Eagir, 'Keran Eghijagganign Parluasan
EEEE 199%", dalam Prijono T

Eﬁgampa%gn Eerlia Qggg!g;gﬁa
et.al, (editors), 'Eumber Daya Manusia, Eesampatan Kerja dan
Pembangunan Ixonomi', {Jakarta, LP.FE-UIL, 1952} hal., 214-215




1.1.2 Fumusan Masalah

Dalam Repelita V ekonomi Indonesia diperkirakan akan
terus berkembang balk darl segi penghasilan produksi barang
dan jasa.maupun dari kemampuannya m&nc;ptakan lapangan kerja
baru., Namun bersamaan dengan itu mssalah perluasan lapangan
kerja tetap merupakan masalah yang cukup mendesak dalam pem-
bangunan sosial elkonomi Imdonesia. Magalsh lapangan kerja di
Inaonesia tiap-tiap Pelita, baik Pelita I - IV, maupun Repe-
1ita V masing-masing ditandal berbagsl ketidakselmbangan yang
dagar yaitu :

Pertama, adalah ketidakseimbangzan secaéa umum sntara
penyediaan lapangan kerja dengsn kebutuhan 1aﬁan5an kerja.
Walaupun pertumbubhan penduduk sudah cenderung mulal menurun
tetapi pertumbuban angkatan kerja masih tetap tinggi sehingga
jumlah lapangan kerja yang dibutubkan melibihi jumlah yang
dapat disediakan, Dengan demikizan menghadapi magsalah-masalah
umum penciptasn lapangan kerja baru dan penyerapan kelebihan
penyediaan tenaga kerja yang maesih tersisa darl pertambaban
angkatan kerja kerja di masa lalu, baik dalam bentuk lapangan
kerja dengan produktivitas rendah maupun dslam bentuk pengang-
guran terbuka.

Kedua, kekurangseimbangan struktural dalam lapangan
kerja, dimana proporsi angkatan kerja yang bekerja di sektor
pertanian lebih besar daripada sekktor mon-pertanian yang be-
kerja 35 jsm perminggu dan upah tenaga kerja tidak terdldik

cenderung lebih rendah dsri upsh tenaga kerja yang sama di
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luar sektor pertanian. Dengan demikian terjadi Perhﬁdaéﬂ mutu
lapangan kerja di sektor pertanian dengan lapangan kerja di

luar sektor pertanian.

FKetiga, kekurangseimbangan sntara kebutuhan jumlah dan
jenis tenaga terdidik dan penyediaan tenaga terdidik, Tingkat
pendidikan dari angkatan kerja Indonesia meningkat sesual de-
ngan meningkatnya tingikat pendidikan pada UmMUMENY . Terdapat-
nya kesenjangan diantara distribusl tenaga terdidik dengan
tersedianya lapangan kerja dalsm masyarakat, dapat bersifat
vertikal maupun horisontal. Kesenjangan vertikal ialah bahwa
meningkatnya tenaga terdidik ternyata lebih pesat dari mening
katnya jumlah lapangan kerja yang dianggap gesual dengan te-
naga kerja berpendidikan demikian, sepertl angkatan kerja
yang berpendidikan s1TA dan Perguruan Tinggi. Kemudian kesen-
jangan horisontal dimsksudkan gebagal perbedaan antara lulus-
an menurut cabang ilmu pengetahuan dan profesi di satu plhak
dibandingkan dengan perkiraan jenis kebutuhan secara profesi
oleh pagar kerja dilain pihalk,

Keempat, adalah adanya kecenderungan semakin meningkat~
nya peranan dan agpirasl angkatan kerja wanita dalam geluruh
struktur angkatan kerja Indonesia. Feningkatan p&ranaﬁ wanita
dalam dunia kerja Indonesla, didorong oleh semskin tingginya
tingkat pendidikan dan kesempatan untuk berpartisipasi dalam
pembangunan, Dengan demiklizan salsh satu tantangan ialah meng-
ueshakan agar angkatan kerja wanita tidsk mengalami perbedaan

yang tidak wajJar dalam dunia kerja, khususnya yang menyangkut
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upah, syarat-syarat kerja dan kondisi kerja. Tenaga kerja wa-
nita perlu mendapat perhatian/perlakuan yang sama dengan te-
naga kerja prila.

Kelima, asdanya kekurangseimbangan antara daerah dalam
penyediasn dan pemanfaatan tenaga kerja Indonesia. Kekurang-
selmbangan tersebut karena terdapat perbedaan pada tingkat
PDE rata-rata per angkatan kerja yang bekerja diberbagal pro-
pinsi yang digebabkan oleh adanya perbedaan pertumbuhan gek-
tor-geéktor lapangan usaha diberbagai daerah, dan juga karena
perbedaan struktur ekonoml antara daerah, Perbedaan struktur
tersebut disebabkan adanya perbedaan pertumbuhan penduduk dan
angkatan kerja serta perbedaan keadaan dan sumber slam Yang
tersedia.

Felima masalah di atas adalah masalah kesempatan kerja
yang dihadapi Indonesia, gelain itu masih ada masalah dalam
bidang ketenagakerjaan yang menyangkut penyebaran dan penda-
yagunasn tenaga kerja.

Sesual dengan judul skripsi ini yaitu : 'Beberapa Ma-
galah Kesempatan kerja Dalam Fembangunan Eknnﬁmi Indonesia
Periode 1980-1988', maka beberapa masalah yang dikemukakan di
atas akan ditelaah dan dibahas dalam bab pembshasan selanjut-
nya, khususnya pada pembahasan mengenal langkah-langkah untuk
menangulangl beberapa masalah kesempatan kerja Indonesia.
Disamping itu penulis =zkan menganalisis hubungan antara per-
tumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja, kontribuel (share) se-

tiap sektor lapangan usaha terhadap PDB nyata, perﬁandinéan
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1aju pertumbuhan angkatan kerja dengan kesempatan kerja, sers

ta penyerapan dan elastisitas kesempatan kerja dibeberapa

gektor

lapangan usaha/pekerjaan utama dan seluruh sektor eko-

nomi Indonesia. Oleh kerena itu yang menjadi masalah pokok

dalam penulisan ini adalah =ebagal berikut ;

Bagaimana hubungan antara laju pertumbuhan ekonomi de-
ngan persentase perubahsan kesempatan kerja.

Bagaimana perkembangan kontribusl {ghare} setiap sek-

* tor lapangan ussha terhadap FDB nyata.

bahas,

Bagaimana perbandingan laju pertumbuhan angkatan kerja
dengan laju pertumbuhan kesempatan kerja.

Berapa besar elastisitas kesempatan kerja pada masing-
masing sektor lapangan usahafpekerjaan utama di Indo-
nesia.

Langkah-langkah apakah yang ditempuh untuk menanggu-
langi beberapa masalah kesempatan kerja Indonesia, se-
hingga pembangunan ekonomi Indonesia berjalan sesuai
dengan tujuan pembangunan ekonomi tiu sendiri.,

Kelima masalah pokok yang dikemukskan di atas akan di-

ditelaan dan dianslisis dalam bab-bab pembahasan se-

lanjutnya dengan mempergunakan berbagai perslatan analaieis

dan bahan yang berasal dari beberapa literatur, majalah, dan

lain-lain, serta data yang bersumber, baik berupa laporan,

=1

majalah, jurnal, dan lain-lain, maupun dari instanei yang ter-

kalt seperti ; Kantor Biro Pusat Statistik dan Kantor Wilayah

Departemen Tenaga Kerja Propinsi Sulawesi Eelatﬁn.




e e

s

12

1.1.3 Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Dalam penulisan suatu karya tulis, baik berupa karya
ilmish maupun berupa karya tulis lainnya senantiasa mempunyal
tujuan dan kegunaan, begitu pula halnya dengan skripsi im.
Tuwjuanm dan kegunaannya adalah sebagai berikub :

- Untuk mengetahui hubungan antara laju pertumbuhan eko-
pomi dengan persentase perubahan kesempatan kerja.

Untuk melihat perkembangan kontriibusl {ghare) setiap

gektor lapangan usaha terhadap PDB nyata.

- TUntuk mengetakui laju pertumbuban angkatan kerja dan
laju pertumbuban kesempatan kerja. %

- Untuk mengetahul besarnya elastisitas keaempatan kerja
pads masing-masing selktor lapangan usaha/pekerjaan uta
ma di Indonesia.

- Untuk melihat kebijaksanaan dan langkah-langlkah yang
ditempuh untuk mepanggulangi beberapa masalsh kesempat-
sn kerja Indonesis..

Apabila tujuan tersebut di atas dapat tercapal, maka
diharapkan penulisan ini dapat memberikan gambaran dan penge-
tahuan mengenal permasalahan kesempatan kerja yang dihadapl
ITndonesia dewasa ini. Disamping tujuan dan kegunaan diatas,
maka masih ada tujusn dan kegunaan lain yang berhubungan de-
ngan penuliean inl adalah sebagai berikut :

- Untuk memenuhi salah satu eyarat dalam memperoleh ge-
lar Sarjana Beonomi pada Fakultas Exonomi Jurusan Stu-

di Pambangunﬁn Univeraitaé Haganuddin Ujuné Pandang.
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- Sebagai bahan referensi kepada rekan-rekan mahasiswa
pada umumnya dan mahasiswa yang berkecimpung dalam bi-
dang ekonomi ketenagakerjaan khususnya, dan

- Untuk menambah literatur kepustakaan dalam rangka men-
sukseskan program pemerintah di bidang pendidikan yang

bertujuan mendidik dan mencerdackan kehidupan bangsa.

1.2. Hipotesis Kerja

- Berdasarkan pada masalah pokok yang dikemukakan terse-
but di stas dengan melihat tujuan yang hendak dicapal dalam
penulisan ini, malks dibuat suatu hipotesis atal jawaban semen-
tara sebagal berikut : :

= Laju pertumbuhan PDE nyata mempunyai hubungan dengan
persentase perubahan kesempatan kerja.

- Kontribuei (share) sektor pertanian lebih besar diban-
dingkan dengan sektor industri, Jjasa-Jasa dan sektor-
sektor lapangan usaha lainnya terhadap PDB nyata.

- Laju pertumbuhan éhgkatan kerja lebih besar daripada
persentase perubghan kesempatan kerja,

- Flastisitas kesempatan kerja yang terbesar atau sektor
yang psling elastis dalam penyerapan tenaga kerja ada-
1ah sektor jasa-jasa dibandingksn dengan sektor lapang-
an usaha/pekerjaan utama lainnya terhadap setlap unit
perubahan FDB nyata (Koefisien elastisitas kesempatan
karja). :




BAB IT

METODOLOGL

2.1 EKerangka Anallisis

Tujuan pembangunsn Yang memasukkan aspek pemerataan
dan keserpatan kerja selaln pertumbuhan ekonomi adalah jauh
1ebih baik dari hanya satu tujuan. Ketimpangan kesernpatan ker-
ja merupskan salah gatu masalah utama dalam proses pembanguns
an Tndonesia, Ketimpangan ini jelas terlihat diantara perkem-
bangan angkatan kerja, digatu pihsk, dengan kemampuan penye-
rapan tenaga kerja itu gendiri, dilain pihak, .Pertambghan
angkatan kerja yang perlansung jauh lebih pesat dibandingkan
dengan kemsmpuan penyerapan tenaga kerja mempunyal dampak
yang cukup besar terhadap pembangunan Indonesla,

Dalsm analisis kuantitatif namii, penulis menganalisis
hubungan antsra PDB nyata dengan persentase perubahan kesem-
patan kerja. Laju pertumbuhan PDB nyata dalam artian pertum-
buhan ekonomi tidak mempunyal pertentangan dengan persentase
perubahan kesempatan kerja, artinya antara lﬁju pertumbuhan
PDB nyata mempunyal pengaruh atau hubungan dengsn peraantése
perubahan kesempatan kerja, Hsl imi berlaku dengen syarat ji-
ka tenaga kerja dengan ketrampilen yang dimilikinya digunakan
secara optimsl artinya ialah bahwa getiap penambzhan tenaga
kerja tidak berakibat mengurangi produktivitas kerjanya. Ke-
dua variabel di atas skan dianalieis dengan menggunakan model

ekonometrik yaitu regresl sederhana dengan segala bentuk uji/




1%

test yang digunakan,

Setelah itu pembahasan aelanjutnya adalah melihat per-
kembangan kontribusi (share) di berbagal sektor lapangan usa-
ha terhadap FDB nyata, dan mengetahul laju pertumbuban ang-
katan kerja dan laju pertumbuhan kesempatan kerja dengan me-
makai rumus bunga berbunga (model Pertumbuhan).

Usaha untulk menggambarkan kesempatan kerja dimasa yang
skan datang tidaklah gampang, Pekerjaan inl tidak cukup hanya
dengan mendasarkan diri pada gngka pertumbuhban Easempatan ker-
ja pads masa lampau saja. Akan tetapi haruslah kita lihat pu-
1z faktor lsin yang dapat dikatakan sebagai pényehab pertum-

L

buhan kesempatan kerja.

Dalam proses produksi untuk menghasilkan barang dibu-
tuhkan faktor produksi., Disebut sebagal faktor produksl kare-
na slfat kemutlakannya untuk menghasilkan barang., Dissmping
kelompok modal yang terdiri dari mesin, gedung, tanah, bahan
baku dan peralatan lain secara wutlak dibutuhkan pula tenaga
kerja,.

Pada hakekatnya terdapat hubungan fungsional antzra
produksi dan tenaga kerja. Dengan demikian setiap perubahan
kegiatan produksi tentu akan mengubah kualitas tenaga. Maka
dari itu untuk mengetahui prospek kesempatan kerja harus di-
ketahui terlebih dahulu prospek produksi di masa yang akan
datang, Persoalan lebih lanjut yang perlu diketahui adalah
seberapa jsuh berubahnya kesempatan kerja sebagai akibat dari
perubahan produkei tersebut,
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Atas dasar jalan plkiran prnseduf yang biasa ditempuh
untuk maksud ini adalah penghitung angka elastisitas keseﬁ-
patan kerja t;rhaﬂap perubahan Produk Domestik Brute (PDE).
Angka menunjukkan indeks kepekaan kesempatan kerja terhadap
PDB nyata. Untuk mendapatkan gambaran tentang keadaan digtri-
busi kesempatan kerja di berbagsi sektor lapangan usaha perlu
diperhatikan derajat kepekaan kesempatan kerja terhadap per-
tumbuhan PDE nyata pasing-masing sektor itu gandiri, Meskipun
dapat-dianggap bahwa keadaan elastisitas masing-masing sektor
pada masa lampau adzlah sama keadaannya pada masa sekarang,
akan tetapl tidak demikian halnya dengan laju -pertumbuban
sumbangannya (konmtribusinya) terhadap PDB nyats, Dengan demi-
kian diperkirakan skan terjadi perubahan daya serap tiap sek=-

tor secara proporsional.

5.1,1 Tinjauan Pustaka dan Landasan Teoritls

Tujuan skhir pembangunan skonomi Indonesia adalab ma-
eyarakat adil dan makmur, Pengertian adil dan makmur sebenar=
nya relatif, sehingga sukar diberi batas kuntitatif., HNamun
demikian jelas bahwa Yang dikehendaki masyarakat Indonesia
adalah pertumbuhan gkonomi yang terus meningkat dan hasll per-
tumbuhan dapat dirasskan oleh seluruh lapisan masyarskat dan
bukannya hanya segolongan masyarakat kecil saja. Karena itu
pembangunan ekonomli disamping merubah struktur produksi na-
glonal dengan cara merombak komposlsl PDB yang lebih baik ha-
rug pula berhasil merubah distribusi peﬁﬁap&tan nagional yang

- =
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gemakin merata. Menurut Oshima ketidakmerataan distribusi pen-
dapatan nasinnal pada tzhap pertama pembangunan ekonoml guatu
negara bukanléh suatu hsl yang harus terjadi tetapi merupakan
suatu hal yang sebenarnya dapat dihindari atau dikurangi. 1)
Selama dua dasawarsa terakhir ini, yaitu di tahun lima
puluhan dan enam puluhan, pembangunan telah diartikan sebagal
berikut; (i) bila GNP (Gross Natlonal Product) perkapita sua-
tu negara, menunjukkan peningkatan 5 persen sampal 7 persen
stau lebih setisp tahunnya, dan (ii) bila terjadi perubahan
yang terencana daripada struktur produksi dan kesempatan ker-
ja sehingga peranan sektor pertanian menurun dan sektor in-
dustri dan jasa-jasa semakin meningkat. Kedus, pengertian pem-
bangunan tersebut di atas, semata dilihat sebagal suatu geja=
la ekonomi, yaitu melihat pembangunan sebagal pertumbuhan
pendapatan perkapita dan dengan gendirinya memberikan penga-
ruh kepada rakyat banysk dalam bentuk kesempatan kerja. atau
menciptakan kondisl untuk pemerataan hasil-hasil pembangunan,
baik bidang ekonomi maupun sosial. 2)
Seperti halnya dengan Sadono Sukirno mendefinisikan
pembangunan ekonomi sebagal suatu proses yang menyebabkan
pendapatan perkapita penduduk suatu masyarskat meningkat da-
1lsm jangka panjang. Jelaslah dapat dilihat dari defimisl ini

bahwa pembangunan ekonomi mempunyai tilga gifat penting, Pem-

1} Erﬂ'EliEt}rﬂl et, al., op. EI. hal. '551

Eﬁ Zulkarnain Djamin, 'Eambaﬁggngn Feonomi Indonesis :
Sejsk Repelita Pertama', (Jskarta, LP.FE-UI, 1984), hal. &. .
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bangunan ekonomi merupakan; (i) suatu proses, yang berarti
merupakan perubahan yang terjadi terus menerus, {ii) usaha
untuk mensikkan tingkat pendapatan perkapita, dan (i1) ke-

naikan perkapita itu barus terus berlangsung dalam jangks

panjang. 3)

Dari definisi di atas termyata bahwa untuk melaksana-
kan suatu pembangunan ekonomi memerlukan waktu yang agak lama
atau panjang. Oleh karena itu geluruh lapisan masyaraskat ha-
rus sadar dan yakin akan faedah pembangunsan yang sedang dan
akan dilaksanakan bahwa kelak di masa yang akan datang usaha
pembangunan itu pastl akan memberikan kemakmuran atau tingkat
hidup yang lebih baik. '

Dan pera pakar ekonomi memberikan pengertian istilah
pembangunan ckonomi sebagai :

npeningkatan dalam pendapatan perkapita masyarakat,

yaitu tingkat pertambahan GDP pada suatu tahun terten-

tu adalah melebihi dari tingkat pertambahan pendudulk,
atau perkembangan GDP yang berlaku dalam suatu masya-

rakkat dibarengli oleh perombakan dan modernmisasi dalam

struktur ekonominya, yang pada umumnya masih bercorak

tradisional”. 4)

Sedangkan istilah pertumbuhan ekonomi diartiksn seba-
gEal kenaikan dalam PDE tanpa memandang apakah kenaikannya le=-
bih besar atau lebih kecil darpada tingkat pertambaban pendu=
duk, stau apakah perubahan dalsm struktur ekonomi berlaku

atau tidak, Tetapi pada umumnya, para para ekonoml memberl

%) Sadono Sukirno, '"Eronomi Pembsngunan : Froses Ma-
galzh, dan thiigh&aﬂnag*. {JZkarta, Lb,FE-UI dan Bima
Grafika, 1985), hal. 13. ; e

1) T b i d., hal. 1k,
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pengertian ;ang gama pada kedua igtilah tersebut, Mereka meng-
artikan pertumbuhan atau pembayaran ekonoml sebagal kenalkan
dalam PDBE nyaﬁa. Dalam penggunaan yang lebin umum, istilsh
pertumbuhan ekonoml biasanya digunakan untuk menyatakan per-
kembangan ekonomi di negara-negara maju dan igtilah pembangun-
an ekonomi untuk menyatakan pekembangan ekonomi di negara se-
dang berkembang.

Dari beberapa pendapat pakar ekonomi di atas, masing-
masing mempunysi pandangan yang sama mengensi pengertian pem-—
bangunan ekonomi yaitu menitikberatkan pada kenalkan pendapat-
an perkapita (FLE perkapita) masyarakat dalam.-suatu proses
jangka panjané; |

Eenalkan pendapatan perkapita masyarakat dapat terjadi
apahila'henaikan PDB nyata lebih besar daripada kenaikan per-
tumbuhan penﬂuduk.-ﬂleh karena itu berbagal langkah-langkah
pemerintaﬁ untuk menanggulangi tingkat pertumbuban pendudulk
Tondonesia, Hzl ini dapat dilakukan melslui pehingkatan prog-
ram KB dan juga dapat dilakukan melalui peluang pendidikan
yang lebih lama bagl anak-ansk dalam batas usla selkkolah, uta-
manya mereka yang berumur antara 10=24 tahun, Olebh karena itu
pertumbuhan penduduk yang tinggi menyebabkan cepatinya laju
pertumbuhan angkatan kerja, terutama dikalangan tenasa‘karja
muda, Dalam meninjau magalah kesempatan kerja terkait tiga
ansur ; (i) golongan umur penduduk yang mauﬁntut penggarapan
ditshun ini dan tahun yang skan datang, (11) laju peningkatan

golongan umur tertentu dalam angkatan kefja’dimasa yang akan




.
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datang, dan (iii) arah perkembangan ekonomi (demand) yang le-
bih banyak depat menverap angkatan kerja.

Partamhéhan penduduk di dunia pada umumnya, di Indone-
gia pada khususnya, merupakan faktor dinamika yang paling
penting, Faktor penduduk mempengaruhi bahkan menentukan arah
perkembangan masyaraskat dan negara di masa yang skan datang.
Dalam hubungsn ind cukuplsh kita tonjolkan pengarubhnya atas
tiga masalah pokok. Pertama, pengadaan kebutuhan-kebutuhan
pokok secara total harus diperbesar, khususnya pengadaan pa-
ngan, Kedua, penduduk yang bertambah juga menambah angkatan
kerja. Hal inl berarti keharusan untulk memperluas kesempatan
kerja guna menanggulangi masalah pengangguran.  Ketiga, yaltu
pertambahan pendudui cenderung untuk mempertajam kepincangan
dalam pembagian pendspatan antar-golongan masyarakat, antar-
dserah dan antara pedesaan dan kota. 5)

Sebagaimana yang dikemukaxan di atas bahwa pembangunan
ekonomi menitikberatkan pada kenaikan pendapatan masyarakat.
Maka manfaat yang diperoleh darl kenaikan pendapatan perkapi-
ta tersebut akan memberikan pengaruln terhadap magyarakat da-
lam bentuk kesempatan kerja, sehingga menciptakan pemerataan
pendapatan dan hasil-hasil pembangunan, Oleh sebab itu Nathan
Keyfits dan Wijoyo Fltisastro menyafakan bahwa :

wrajuan pembangunan ekonomi adalah untuk memperoleh
susunan ekonomi yang sedemikian rupa hingga dapat

'5) sumitro Djojohadikusumo, 'Tndonesia dalam Perikem-
bangan [unia : Kini dan Masa Datang!, iJ%Earta,-LP}ES, Cetak-
an ke=-5, Nopember lQE%T,,hEI..E-ﬁ. 5" s o
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terjamin suatu tingkat hidup §ang setinggi-tingginya
bagl seluruh. warga negara"., &

Dieamping tujuan pembangunan ekonomi tersebut di atas
masih ada tujuan yang lain yaitu membuat perubahan yang te-
rencana daripada struktur produksi dalsm kesempatan kerja se-
hingga peranan sektor pertanian menurun dan sektor industri
dan jasa meningkat dengan kata lain mencari keseimbangan an-
tara sektor pertaniasn dengan sektor industri dan jasa,.

. Untuk mendapatkan gsmbaran yang lebih jelas mengenai
corak perubahan dari proporsi tenaga kerja yang digunakan di
sektor pertanian, industri dan jasa-jasa dalam proses pemba-
ngunan, Kuznetz telah mengumpulkan data dari 14 negara pada
berbagai masa sejak sbad yang lalu hingga pada atau sesudah
perang dunia kedua. Darli penyelidikan tersebut kesimpulan me-
ngenal proporsi tenaga kerja yang mencari nafkahnya diberba-
gai sektor dslam proses pembangunan gkonoml ; (1) peranan per-
tanian dalam menyediaskan kesempatan kerja menurun tiap-tiap
negara, (2) peranan sektor industri dalam menyediakan kesem-
patan kerja menjsdi bertambah penting skan tetapli kenaikan
tersebut kecil, dan (3) peranan sektor jasa-Jasa dalam menye-
diskan kesempatan kerja tidek banyak mengalami perubahaﬁ. 7)

Untuk mengetshui betapa pentingnya kesempatan kerja

bagl masyarakat, maka dalam kompas dinyatakan bahwa seandai-

&) Keyfits, et.al, 'Soal Penduduk dan Fembangunan In-
donesia', (Jakarta, PT Pembangunan Ekonomi, 1974), hal, 109.

7) Bambang Tri Cahyono, !'Pemb n Kesempatsn Ker-
ﬁg', (Jakarta, BPFE-Yogyakarta,.Cet, Pertama, Januari 19 B3),
al, 14=15, .
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nya harus terjadi konflik antara mengusahakan output atau ke-
sempatan kerja yang sebesar-besarnya, maka baranugkall tidak-
1ah berlebihan bila kita mengorbankan autﬁut dan memilih ke-
sempatan kerja. Karena paling gedikit ada lima alasan yang
dapat dikemukakan untuk memperkuat pilibhan 1tu. Pertama, pen-
ciptaan lapangan kerja berikut pembayaran upahnya mungkin me-
rupakan satu-satunya mekanisme yang dapat membagikan kemball
pendapatan kepada mereka yang tadinya tanpa pekerjaan. Kedua,
'uynemployment' adalsh ' demoralizing', tanpa pekerjaan membuat
Eita kehilangﬁn hargs éiri. Ketiga,‘pada hakekatnya bekerja
adalah baik, apapun impsknya terhadap morale, harga diri atau
perasaan-perasaan lalnnya, Keempat, jelas skan muncul kere=-
gahan eoslial-politik bila sejumlah besar penduduk tidak mampu
memperolel lapangan kerja. tlasan kelima adelah masalah pen-
cari kerja yang sekarang dan yang akan kita hadapi. Kalsu ta-
hun ini tercatat sekitar 1,5 juta orang yang mencari lapangan
kerja baru, maks dalam lima tshun mendatang akan terjadi le-
dakan angkatan kerja; akan muncul getiap tahun 2-2,5 juta ji-
wa pencari kerja. (Kompas, 15 Seplember 1981, hal. I). 8)
Setelzh beberapa tinjauan pustaka yang dikemukakan di
atas, maka penulis akan memberikan pula beberapa teori-teori
yang dikemukakan oleh para pakar ekonomi, Diantara para pakar

gkonomi yang menganalisis masalah pertumbuban penduduk dalam

8) Kuetiah Eristanto, 'Perkembangan Eeonomi Wilayah
Tndonesia Ea n Timur dan Kesem atan Rerja', dalam Prijomo T,
et.al, Leditors), 'Sumber Daya Haan:u.ur;:iil.a.,I Hesempatan Kerja, dan
Pembangunan Fkonomi', (Jakarta, LP.FE-UIL, 1982), bal. 145
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kaitannya dengan pembangunan ekonomi adalah Malthus, Menurut

Malthus yang menyatakan bahwa @

nPertumbuhan penduduk saja tidak cukup untuk berlang-
sungnya pembangunan ekonomi, Malahan, pertumbuhan pen-
duduk adalsh akibat dari proses pembangunan, Sebagai-
mana ditulis Malhtus; 'pertambahan pendudult tidak blsa
terjadi tanpa peningkatan kesejahteraan yang sebanding'
Jika tingkat akumulasi modal meningkat, permintaan
stas tenags kerjs juga meningkat. Kondisl demikian
mendorong pertumbuhan penduduk, Akan tetapl pertumbul-
an saja tidak meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
Pertumbuhan penduduk akan meningkatkan permintaan efel-
tif (effective demand). Peningkatan pada permintaan
efeletif akan menyebabkan meningkatnya kesejahteraan.9)

' Dengan meninggalkan asumzi bahwa penduduk yang bekerja
bersifat konstan, Kaldor mengkaji hubungan antara pertumbuhan
penduduk dan pertumbuhan pendapatan, Berangikat dard pendapat
Malthus bahwa laju pertumbuhan penduduk merupskan fungsi dari
laju kensikan bahan mskanan, Kzldor beranggapan bahwa :

"Iotuk suatu tingkat kesuburan tertenmtu, laju persen-

tage pertumbuban penduduk tidak dapat melebihi suatu

batas minimun tertentu berapapun naiknya suatu penda-
patan nyata, dan laju pertumbuhan penduduk akan menga-
lami peningkatan secara perlahan (moderat) atau lamban
sebagsi fungsi laju pertumbuhan pendapatan pada bebe-
rapa interval dari yang disebut terichir ini sebelum

maksimun itu tercapai'. 10)

Berdagarkan asumsi ini, hubungan pertumbuhan penduduk
dengan pertumbuhan pendapatan oleh Ksldor dinyatakan secara
aljabar sebagal berikut

It- = Et- ¥ { Bt '} o) dan

It=?"':l- {Et :}}'-.]-
9) M.L, Jhingan, 'The Economics of DenguEmeEt_gn%
Cet, I,

nming'!, penterj. D, Guritno (Jakarta, CV Rajawall,
§%§I‘I§§ES, hal, 122. : i

10) I b i d., hal. 358,
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dimana I; adalsh laju persentase pertumbuban penduduk, g, ila-
lzh laju persentaaa pertumbuhan pendapatan, dan M adalah laju
meksimun pertumbuban penduduk. Jika g < A dan juga Ig LM,
laju pertumbuhan pendapatan dan peududuk akan terus nailk sam-
pai laju pertumbuhan penduduk sama dengan Ae

Adanys sifat perkembangan penduduk dan masalah pengang-
guran, mendorong beberaps para ekonoml untuk membuat teori
mengenal corak pembangunan dan perubahan struktur ekonoml da-
lam suztu masyarakat dimana penduduk gebagian besar yang ma-
sih menjalankan kegiatan di sektor pertanian yang tradisional

dan sektor tersebut mempunyai kelebihan dalam jumlah tenaga

 kerjas sehingga menghadapi masalah pengangguran terbuka dan

pengangguran tergembunyi, seperti halﬂja.dalam teori yang di-
kemukakan oleh Lewis mengenal penawaran buruh yang tidak ter-

11) mengenal

batas dengan pembangunan ekonomi, Analisis Lewls
proses pembangunan dalam perekonomian yang menghadapl kele-
bihan tenaga kerja dapat dibedakan dalam tiga aspek : anall-
gis mengenal faktor utama yang memungkinkan tingkat penanaman
modal menjadli lebih bertambah tinggl halam Proges pembangunan,
anslisis mengenai corsk proses pertumbuban itu sendiri, dan
analisis mengensl faktor-faktor yang menyebabkan proses pem-
bangunan tidalk berlaku lagi seperti yang digambarksn, yaitu
coraknya berubah,

Dapatlah disimpulkan bahwa pada hakekatnya teori Lewis

11) Sadono Sukirno, op. glt., hal. 135.
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hanyalah memberikan gambaran tentang peranan pembentukan mo-
dal terhadap Ferkembangan kesempatan kerja dan kenaikan pro-
duktivitas di sektor kapitalis dan gelanjutnya mengenal aki-
bat dsri perubahan-perubshan tersebut kﬂpadé keadaan pereko-
nomizn. Seperti telah ditunjukkan, teori Lewls berpendapat
hanhwa kenaikan produktivitas merupakan keadaan yang menyebab-
kan proses pembsngunan terus mensrus berlangsung, Dengan ada-
nya kensgikan produktivitas maka produksi batas tenagsa kerja
di sektor kapitalis dapat dipertahankan supaya besarnya te-
tap lebih daripada tingkat upah di sektor tersebut.

Sedangkan teori pembangunan Fei-Ranis, merupakan suatu
penyempurnaan dari teori Lewis mengenzi 'Persediaan Buruh
yang Tak Terbatas' yang gagal memberikan penjelasan memuzaskan
tentang pertumbuhén sektor pertanian, Teori tersebut berkena-
an dengan suatu negara terbelskang yang kelebihan tenaga ker-
ja yang disertai perekononmian yang miskin sumber daya, dimana
gebagian besar penduduk bergerak di bidang pertanian di te-
ngah pengangguran hebat dan tingkat pertumbuhan penduduk yang
tinggi., Eronomi pertaniannya mandeg, Kebanyaskan orang berge-
rakk di lapangsn pertsnian tradisional. Bidang-bidang non-per-
tanian memang ada tetapi tidalk begitu banyak mempergunakan
modal, [i situ juga ads sektor industri yang aktif dan dina-
mis, Pembangunan terdiri dari pengalokasian kembali surplus
tenaga kerja di bidang pertaniam, yang gumbangannya terhadap
output adalah nol atsu dapat diabaikan, ke sekior industri
dimana mereka menjadi lebih produktif dengan upah yang sama
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dengan upah di bidang pertanizan.

Berdasarkan kepada gifat produksi batas, maka Fel dan
Ranie membedakan proses pembangunan skonoml dalam tiga tahap;
(i) tahap pertama merupakan tahap dimana tenaga kerja jumlah=
nya magih berleblhan dan keadaan inl mengakibatkan produksi
betas di sektor pertanian adalah sebesar nol, (ii) tahap ke-
dua merupakan tahap dimana kelebihan tenaga kerja tidak ter-
dapat lagl, akan tetapi masih terdapat pengangguran tersembu-
nyi/térselubung, dan (iii) tabap ketlga meruzpakan tahap dl-
mana produksi batas di sektor pertanian besarnya telah mele-
bihi tingkat upah instituslonal dan mengakibatkan tenaga ker-
ja yang berada di gektor pertanian skan menerima upah yang
1ebih tinggi daripada tahap-tahap sebslumnya. Pada tahap per-
tama dan kedua, pekerja-pekerja 4i sekktor pertanian menerima
upah sebesar upah institusional, akan tetapl pada tahap keti-
ga tidak demikian, 12)

Keempat teori ¥ang dikemukakan dl atas, Hanya memberi-
kan gambaran singkat mengenai hubungan pembangunan ekkonomi
dengan pertumbuhan penduduk dan perekonomian yang kelebihan
tenaga kerja. Teori Malthus dan Ksldor masing-masing melihat
hubungan pertumbuban penduduk dengan tingkat kesejahteraan
dan pendapatan nyatsa, sedangkan teori Lewis dan Fei-Ranls,
memperlihatkan gambaran tentang pruaes'yembangunan dalam per-

ekonomian yang menghadapd kelebihan tenaga kerja.

12) Sadono Sukirno, DR. cit,, hal. 1j9-1uﬂ.
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2.1.2 Model Analisis

Dalam menganalisis hubungan laju pertumbuban PDB nyata
dengan persentase perubahan kesempatanlherja dengan mengguna-
kan data kuantitatif, maks peralatan analisls yang digunakan
sdalah model ekonometrik yaitu analisls Regresl Linie Seder-
hana dengan Metode kuadrat terkecil.

Model yang digunakan adalah sebagai berikut :

H‘t=a+htt+Et""‘"""".{lj

dimana

e

persentase perubahan kesempatan kerja.

=
oF
i

Y, = laju pertumbuhan Produk Inmﬂstiklﬁrutn Atas Da-
gar Harga Konstan 1983 (PDB Nyata)e

8 = kesalahan pengganggd.

a dan b = koefisien regresi atau parameter.

setelah diketahui hublngan 1zju pertumbuhan PDE Nyata
dengan persentase perubahan kesempatan kerja, maka selanjut-
nya akan dianalisis hubungan laju pertumbuhan angkatan kerja

dengsn persentase perubahan kesempatan kerja dengan persamaan

regresi sebagal berikut :

Ht=¢+ﬂ't+Et-I""""'-"I:'E}

Ny = persentase perubahan kesempatan kerja.

laju pertumbuban angkatan kerja.

|
H
([}

kegalzhan pengganggu.

&

¢ dan d = koefielen regresi atau parameter.




28

Fedua analisis regresl di atas (1) dan (2) juga ditun-
jang oleh pengujian-pengujian etatistik yang harus dipenuhi
geperti : koefislen korelasl {ra}, koefigien determinasi (r),

dan lain=lain.
Dalasm analisie berikutnya adalah untuk melihat kontri-

busli (share) masing-masing sekctor lapangan usaha terhadap PDB

nyata (Produk Domestik Bruto Atas Dasar Harga Konstan 19837,

dengan menggunakan rumus : 13)

Ei = g__i I lI:}D 5 a & ® ® B & @ @& ® & & = ® a % {3‘}
dimana :

8 = kontribusi (share) sektor i terhadap FDD nyata.

Yi - PDE nyata sektor 1.

PIB nyata keseluruhan gektor ekonoml.,

ey
1}

Tetolah laju pertumbuhan adalah angka yang menunjukkan
berapa persen sesuatu itu, menjadi lebih besar tiap satu sa-
tuan waktu, dan sebagal satuan walktu biasanya dipakal tahun,
Oleh karena itu pengertian laju pertumbuhan dapat dituliskan
dengan rumus bunga-berbunga {model pertumbuban). Untuk ang-
katan kerja, kesempatan kerja atau penggunaan tenaga kerja,
dan Produk Domestik Bruto Atas Dasar Harga Konstan 1983 dapat

ditulis dengan rumus sebagai berikut : 14)

1%) Payaman J. Simanjuntak, 'Pengantar Eko mi Sumber
Dava Mapusia', (Jaharta,'LP.FEhUI: 1955§s hal. 1E§.

14) Soeroto, '"Strategi Eeﬁhanggggﬁ dan Perencanaan Te-
naga Keria', (Yogyakarta, Gadjah Mada University FPress, Cet.

I1, 1986), hal. L6-57.

-




Angkatan Kerja :

dimana

Kesempatan

dimana

I;

-
L

Ne

t

-Lﬂl:l'l"a]tqn.lli-ii!!-liiill{n}

angkatan kerja pada tahun t.
angkatan kerja pada tshun dasar,
laju pertumbuhan angkatan kerja.

jangka waktu daleam t.

Kerja atau Penggunaan Tenaga Kerja :

Hul:l-i-n}t..--------liliul:f"}

kesempatan kerja atau penggunaan tenaga kerja
.pada tahun t.

kesempatan kerja atan penggunaan tenaga kerja
pada tshun dasar,

laju pertumbuhan kesempatan kerja atau penggu-
naan tenaga kerja,

jangka waktu dalzm t,

Produk - Domestik Bruto (PDB) Kyata :

]

Yu(1+gjt---tllll.ilil'l{ﬂ}

PDE Nyata pada tahun t.

PDE Nyata pada tahun dasar,
laju pertumbuhan PDB Nyata.
Jangka waktu dalam t.
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Kemudian pada analieis gelanjutnya adalah untuk menge-
tahul indeks Fﬁpﬂkaan kesempatan kerja terhadap FDB nyata.

Konsep yang digunakan adalah konsep elagtisitas kesempatan

kerja dengan rumus sebagal berikut : 15)
AN, /N,
= h i - - . L] ] L] L] L] - L] - L3 - L] L] L L L] { ?}
AT /Yy
dimana :
Ei _ elastisitas kesempatan kerja gektor i.

AN /Ny = laju pertumbuhan kesempatan kerja sektor i.
&Hiin = laju pertumbuhan PDB nyata selktor i.

Beberapa model analisis yang diperlihahkan di atas,
akan dipergunakan dalam menganalisis variabel-variabel kete-
nagakerjaan dan ekonomi dalam penulisan ini guna untuk mem-

buktikan hipotesis kerja yang telah dikemukakan sebelumnya.

2.1.3 Pembatasan Variabel-variabel/Konsep-konsep

Dalam model analisis yang dikemukakan di atas terdapat
beberapa variabel yang digunakan, yaitu kesempatan kerja atau
penggunaan tenaga kerja, angkatan kerja dan Produk Domestik

Bruto (PDE).
Kesempatan kerja yang digunakan dalam analigis ini ade-

1sh kesempatan kerja yang dH duduki atau orang yang mempunyal
pekerjaan/dipekerjakan (penggunasn tenaga kerja).

15‘} Pa}'ﬂmﬂn J. Eimanjuntah. DD ELI, hal. 82.
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‘Maka variabel kesempatan kerja ysltu jumlah orang yang
bekerja atau orang yang mempunysl pekerjaan pada tiap sektor
lapangan usaha ataul gseluruh sektor ekonomi, Dalam analieis
ini, sektor lapangan tegaha yang digunakan adalah sektor la-
1pangan usaha/pekerjaan utama yaltu

- - gektor pertanian,

- sektor industri,

- egektor perdagangan,

- gektor jasa-jasa, dan

- sektor lain-lain.

Hanya keempat sektor tarsebut di atas yang dimasukkan
dalam anzlisis karena keempat selkktor tersebut' mempunyai daya
gerap tenaga kerja leblh besar dibandingkan dengan sektor la-
innya., Setelah variabel kesempatan kerja sudah diketahui, ma-
ka berdasarkan variabel tersebut variabel lain Jjuga dapat di-
ketahui yaitu persentase perubahan kesempatan kerja atau laju
pertumbuhan kesempatan kerja.

Sedangkan varliabel angkatan kerja yaltu meliputi jum-
1ah orang mempunyal pekerjaan atau dipekerjskan dengan kata
lain mereka yang sudah aktif dalam kegiatannya yang mengha-
gilkan barang dan Jjasa yang blasa ﬁipamakau golongan orang
yvang bekerja atau employed persons, dan gebagian lain tergo-
- long yang siap bekerja dan sedang berusaha mencari pekerjaan
yang dinamakan pencarl kerja atau penganggur.

Variabel lain yang digunakan adalah Produk Domestik
Bruto {PﬂE}; PDB terdiri dari.PDE atas dasar Hérga berlaku
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dan PIB atas dasar harga konstan, Akan tetapl Yang digunalkan
dalam snalisis ini adalah FDB atas dasar harga konstan, yaitu
PDB atas dasar harga konstan 1983 sebagal indikator daripads
pertumbuhan gkonomi, PDB atas dasar harga konstan blasa dise-
but sebagal FIB riel-atau POB nyata yang laju pertumbuhannya
merupakan indikator laju pertumbuhan ekonoml suatu negara.
sektor lspangan usaha dalam PDE meliputi :

- gektor pertanian,

- gektor pertambangai,

_ sektor listrik, gas dan air minum,

- gelktor bangunan dan kunatrpkai,

- gektor perdagangan,

- gektor pengangkutan dan komunikasi,

- sektor bank dan lembaga keuangan lainnya,

- gektor sewa rumah,

- gektor pemerintah dan ‘pertahansn, serta

- gektor jasa-jasa kemasyarakatan.

gemua sektor lapangan ugaha di atas akan dilihat kon-=
tribusinya (share) atau gumbangannya terhadap PDB nyata. Se-
dangkan yang dimasukkan dalam apaligis elastisitas kesempatan
kerja adelah hanya gektor lapangan usaha/pekerjaan utama saja
gepertli yang disebutkan pada variabel kesempatan kerja.

satelah diketahul veriabel-variabel serta konsep yang
digunakan dalam analisis nanti, dimana dslam analisis terse-
but mempergunakan model regregl linier sederhana, rumus kon-

tribugi (share), dan model pertumbuhan dengan menggunakan ru-
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mus Huugauhgrbunga. Dan masih digunskan konsep lain yaitu
konsep elastisitas. Konsep elastisitas kesempatan kerja dide-
finisikan seb;gai perbandingan laju pertumbuhan kesempatan
kerja dalam srti penggunzan tensaga kerja dengan laju pertum-
buhan ekonomi dalam arti laju pertumbuhan FDB nyata. Elasti-

gitas tersebut dapat dinyatskan untuk geluruh perekonomian

atau untuk masing-masing sektor lapangan usaha.

2.2 Rancangsn Penelitian

2.2.1 Daerah Penelitian

Daerah penelitian dalam penuliean skripsl ini adalsh
Wilayah Indonesia, karena dalam penulissn ini mancakup data
yang bersifat nasional, yang meliputi data perkemvangan ke-
sempatan ker]ja, Produk Domestik Brute (PLB), dan angkstan
kerja Indonesia, Dengan deﬁikian dapat dikstakan bahwa penu-
lisan ini membahas mengenal masalah yang dihadapi Indonesia.

3.2.2 FProsedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

Untuk membuktikan hipotesis dalam penulisan skripsi
ini, maka diperlukan dsta yang bersifat kuntitatif maupun
data yang bersifat kuslitatif, Namun demikian data yang dipe-
roleh hanya data sekunder,

Data sekunder yang bersifat kpantitatif-yaitu data
perkembangan kesempatan kerja, Produk Domestik Bruto (PDB)

dan angkatan kerja, dengan menggunakan data ;tima geries' ya-

-
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itu data yang menggambarkan dari waktu ke waktu, Anzlisis ini
disebut 'time. serie analysis' yang sifatnya dinamis (dynamis
gnalysig). Dieamping data tersebut masih ada data laju per-
tumbuhan kesempatan kerja.ﬁan Produk Domestik Brute (PDB) da-
lam berbagsi sektor (misalnya; sektor pertanian, industri,
jésa-jasa, dan lain-lain), serta data yang menunjang penulis-
an ini dengsn pengambilan data selsma periode 1980-1588. Se-
dangkan data sekunder yang bersifat kualitatif yaitu data me=-
nganai keadaan kesempatan kerja, PﬁB berbagal sektor lapangan
ugala dan angkatan kerja Indonesia, serta langkah-langkah dan
kebi jaksansan yang ditempuh unruk menangsulanéi beberapa ma-
salah kegempatan kerjs Indonesia. .

Jenis data yang digunakan sebagaimana yang -dijelaskan
di atas dapat dipsroleh atau bersumber dari Kantor Biro Pusat
Statistik (BPS) Propinsi Sulawesi Selatan dan Eantor Wilayah
Departemen Tenaga Kerja Proplnsl Sulawesl Selatan, Selain gum-
ber di atas masih banyak sumber lain seperti, buletin, maja-
lah, laporan-laporan, berbagal literatur dan artikel yang
berhubungan dengan pembahasan,

Data yang telah dikumpulkan tersebut di atas, kemudian
penulis mengadskan pembagian dan penggelongan data selams pe-
riode 1980-1988. Sebagaimana variabel-variabel yang digunakan
dalam snalisis adalsh untuk melihat perkembangannys selama
periode tersebut, Kemudian selanjutnya pengolahan data dengan
menggunakan model regresi linier sederhana, model pertumbuhan,

dan konsep elastisitas kesempatan kerja seperti aps yang di-
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kemikskan pada model analisls.

2.2.% 5istimatika Pembahasan

Penilisan skripsi ini dikelompokkan kedalam delapan
bab, untuk mempermudah penulisan dan pembahasan selanjutnya
dengan sistimatika sebagal berikut

Bab pertama, merupakan bab pendahuluazn yang berisikan
latar belskang dan hipotesis kerja., Latar belakang memuat be-=
rupa ; pertimbangan subyektif dan obyektif, rumusan masalah,
serta tujuan dan kegunaan penullsali.

Bab keduna, merupakan bab metodologl yanﬁ berigikan ;
kerangka analisis dan rancangal penelitian. Kérangka anzlisis
memiat berupa ; tinjauan pustaka dan landasan teoritis, model
anzlisis, dan pembatasan varizbel-variabel /konsep-konsep, sé-
dangkan rancangan penelitian memuat berupa ; dserah peneliti-
an, prosedur pengumpulan dan pengolshan data, serta glstima-
tiks pembahasan itu sendiri,

Bab ketiga, merupakan salah satu bab pembahasan yang
berisikan ; berbagal definisi dan konsep variabel ketenaga-
kerjaan serta keadaannya di Indonesia.

Bab keempat, merupskan bab pembahasan selanjutnya yang
berigikan kerangkas teoritis yaitu menyangkut teori-teori dan
konsep-konsep dasar bidang ketenagakerjaan, serta ilmu-ilmu
ekonomi gebagai pelengkap yang relevan dengan pokok permasa-
lahan, ;

Bab kelima, bab paﬁhahasan yang merupskan bab inti pe-
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pulisan yang berisikan data basil penelitian dan analiels
perhitungan (kuantitatif) dan analieis kualitatif yang nanti
mempergunakaﬁlmﬁdel regresi, model kontribugi, dan model per-
tupbuhan untul membuktikan hipotesis kerJa yang telah dikemu-
kakan sebelumnya.

Bab Keenam. merupakan bab inti pembahasan selanjutnya,
yang berisikan analisis mengenai penyerapan dan elastisitas

kesempatan kerjas, balk secara gektoral maupun ekonomi secara

- kegeluruhan,

Bab Eetujuh, merupaksn bak pembahasan terakhir, yang
berisikan kebijaksasnaan dan langkah—langkah yang ditempub un-
tuk menanggulangl beberapa masalah kesempatan kerja Indonesisa

Bab Kedelapan, merupakan bab pemutup yang terdiri dari

kegimpulan dan saran-sarall.




BAB ITL
BERBAGAI DEFINISI DAN KONSEP VARIABEL KETENAGAKERJAAN

SERTA KEADAANNYA DI INDONESIA

Masalah angkatan kerja dan kesempatan kerja tidak ter-
lepas dari masalsh pertumbuhan penduduk, Penduduk yang lahir
pada deksde enampuluhan merupakan angkatan kerja potensial
yang memasuki pasar kerja pada dekade delapanpuluhan, selan-
jutnyd penduduk yang lahir pada dekade tujubhpuluhan yang lalu
akkan memasukl pasar kerja pada dekade sembllanpuluban dewasa
imi, dan seterusnya.

pngkatan kerja merupakan bagian daripada pendudulk dan
tensga kerja yang terus menerus bertambah sejalan dengan per-
kembangan penduduk suatu negara, Sebelum penulis menguraikan
dan memberikan berbagsl definisi dan konsep variabel ketenaga-
kerjaan yang dikemukskan oleh pakar-pakar ekonoml ketenaga-
kerjzan, maks terlebih dahulu diperlihatkan bagan dari kompo-
gisl penduduk dan tenaga kerja (Gambar 1),

Komposisi penduduk dan tenaga kerja sebagszimana terli-
hat pada gambar 1 di atas bahwas penduduk terdiri atas tenaga
kerja dan bukan tenaga kerja. Tenaga kerja mencakup penduduk
yang sudah atau sedang bekerja dan yang sedang mencari peker-
jaan atau dengan istilah penganggur, sedangkan yang bekerja
mencakup bekerja penuh dan setengah pengangguran., Dan orang
yang melakukan keglatan lain seperti bersekolah, pengurus ru-
mah tangga, dan penerima pendapatan {miaalnyé ; pensiunan),
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digolongkan kedalam bukan angkatan kerja tetapi sewaktu-wak-
tu dapat bekerja atau memasuki pasar kerja sehingga btiasa di-
sebut angkatsn kerja potensial.

Tua istilabh angkatan kerja dan tenaga karqa memang
hérkaitan satyu sama lain, Iisatu plhak ada yang beranggapan
bahwa kedua istilah itu sama saja artinya ada pula yang ber-
pandangan bahwa walaupun dekat namun ada bedanya, Bagian ma-
na yang sama, mirip atau berbeda dapat diikuti dengan bebera-
pa batasan pengertian yang berasal dari berbagal sumber, Se-
belum membahae realitas kategori di Indonesia, cukup berman-
faat untuk membicarakan makna istilah-iatilahiyaug nampaknya
mengalami perkembangan kependudukan dalam magﬁarakat. FPemba-
hasen ietilah tersebut untuk menghindari kesimpangsiuran pe-
ngertian mengenai istilah-istilah ketenagakerjaan yang digu-

nakan dalam analisis pembahasan selanjutnya,

3,1 Tenaga Ferja

Z2,1,1 Definisl Tenaga Kerja

i Tndonesia pengertian tenaga kerja mulai sering di-
pergunakan yang biasa disebut dengan bahasa Inggeris 'Man Fo-
wer', Dengan demikian untuk mengetahui pengertian tenaga ker-
ja tersebut, maka akan dikemukskan beberapa pendapat para pa-
kar dibidang ketenagakerjaan, ]

Menurut McVoy tenaga kerja (man power) meliputi kelom-
pok angkatan kerja aktif dan angkatan kerja potensial, dimana
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angkatan kerja aktif adalah bagian dari penduduk suatu nega-
ra yang mempupyai kegiatan nilai ekonomi dan angkatan poten-
sial meliputi orang-orang bagian penduduk yang pada saat inpi
tidak ada dalam kegiatan yang mempunysi nilai ekonomi tetapi
mungkin ikut dalam kegiatan itu karema bujukan, latihan dan
lain-lain ecara untuk mengembangkan tenaga kerja. 1)

Menurut Undang-Undang Pokok Ketenagakerjaan Ko. 14 Ta-
hun 1969 menyatakan bahwa :

"Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melazkukan

pekkerjaan, baik di dalsam mazupun di luar hubungan kerja

guna menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi Rabu-

tuhan masyarakat". 2)

Definisl di atas mengandung maksud bahwa tenaga kerja
tersebut mempunyai hubungan yang positif dengan kegiatan pro-
duksi karena sebagal sumber daya atau kekuatan yang senantia-
sa dapat mendorong kapasitas produksi, Dallam hubungan ini di-
tekankan ialah orang-orang yang aktif melakukan pekerjJaan dsm
memproduksi atsu menghasilkan barang serta jasa ¥ang tidak
digunakan oleh diri mereka sendiri tetapli oleh masyarakat,
Kegumaan dan kerjanya adalash untuk kelangsungan kehidupan ma-
syarakat, jugs memberikan gambaran yang lebih konkrit dari
pengertian tenaga kerja. Dalam Undang-Undang tereebut tenaga
kerja dianggap sebagal modal utams pelasksanaan pembahgunan

masyarakat Indonesia.

Pengertian tenaga kerja menurut Tudo Swasono dan

1) Edgard C. Hﬁ?by, "Man Flanpning Historical

Pergpective E d Current Status', (Washington DC., US. Depar-
tement of Labor, 1971), De. 58, ¥

2) Euerﬂtﬂ, ops. ¢it., hal.l0.




41

Endang Sulistyaningsih menyatakan bahwa :

"Tenaga kerfa dalam masyarakat merupakan faktor yang
potensial untuk pembangunan ekonomi secara keseluruhan
Jumlah penduduk fndanesia yang cukup besar akan menen-
tukan percepatan laju pertumbuhan ekonomi, baik mela-
1lui pengukuran produktivitss maupun melalul pendapatan
perkapita, Selain itu kesempatan kerja yang tersedia
dan kuslitas tenaga kerjs yang digunakan akan menentu-
kan proses pembangunan eltonomi, Dengan demikian tenaga
kerja merupskan sumber daya untuk menjalankan proses
produksi dan juga distribusl barang dan jasa. 3)

Tenaga kerja adalah days manusia untuk melakukan pe-
kerjzan, Pengertian umum tersebut sesuai dengan pengertian
yang éimuat dalam UT Pokok Ketenagakerjaan No. 14 Tahun 1969,
sebagaimana tersebut di atas., Dalam hal ini pembinaan terha-
dap tenags kerja merupakan peningkatan kemamp?an efektivitas
tenaga kerja untuk melakukan pekerjaan.

Setelah beberapa batasan-batasan pengertian mengenal
tenaga kerja secars umum seperti yang dikemukakan tersebut di
atas, maka selanjutnya akan dijelaskan mengenal pengertian
tenaga kerja Indonesia., Pengertian Tenaga Kerja Indonesia me-
nurut Supomo dan Baharuddin, menyatakan bahwa

"Tenaga Kerja Indomesia ialah setiap warga nmegara In-

donesia yang mempunyal temaga, baik berupa pikiran

maupun fisik, serta mampu dan mau bekerja menggunakan

tenaganya tersebut, untuk mgﬂfhasilkan sesuatu vang
bermanfaat bagi kebutuhan dirinya, bangsanya dan nega=

ranya", 4)

%) Yudo Bwasono dan Endang sulistyaningsih, "Metode
Perencanaan Tenaga Kerja', (Jakarta, BPFE-¥ogyakarts, Cet. I,
1583), hal. 20. :

L) Supomo dan Baharuddin, 'Peranan Tenags Kerja Dalam
Pembangunsn Indonesia', (Jakarta, Yayasan Kesejahteraan Ke-
Tuarga Pemuda '66', Cet. I, Agustus 1976), hal. 107.
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Selanjutnya menyatakan bahwa kalau pengertian tenaga
kerja Indonesia kita lihat dari tujunan pemhangﬁnan Indonesia
ialah masyaraﬁat adil dan makmur berdasarkan Pancasgila, maka
sesungguhnya apa yang dimaksud dengan Tenaga Kerja Indonesia

ialah :

" ap orang yang berjiwa Pancasila atau manusia Panca-
silsis Indonesia, yang mampu dan mau melakukan peker-
jaan balk di dalam maupun di luar hubungan kerja, guna
menghasgilkan sesuatu untuk memenubi kebutuhan masyara-
kat Pancasila Indonesia". 5)

. Kemudian Supomo dan Eaharuddin_ﬁj juga menyatakan bzh-
wa ciri-ciri Tenaga Kerja Indonesis adalah tenaga kerja yang;
(1) menyadari bahwa mampunys dis bekerja/berproduksl, dan ha-

il kerja/hasil produksi yang benar-benar didapatksannya,
adalah sebagai Anugrah Tuhan Yang Maha Esa,

(2) suka bekerja keras, disiplin, dan produktif,

(3) trampil, memiliki ilmu pengetahuan yang diperlukan, dan
bermanfaat untuk keseiahteraan umat manusia,

(4) bahwa hasil kerjanya atau tujuan daripada dia bekerja bu-
kanlah untuk kepentimgan diri pribadinya saja, tetapi ju-
ga harus dimanfaatkan oleh masyarskat, bangsa dan negara-
nya, atau harus diorientasikan untuk ikut mewujudkan ma-
syarakat adil dan makmur,

Dari gambaran tersebut di atas skan dapatlah dikatakan

bahwa betaps besar peranan tensga kerja dalam pembangunan

terhadap bangeanya.

5y T bid, 6) I b i d., hal, 108,
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Secara praktis pengertlian tenaga kerja dan bukan tena-
ga kerja dibedakan banya oleh batas umur, Tiap negara membe-
rikan batasan umur yang berbeda. India misalnya memberl batas
umur 14-60 tahun, Jadi tenaga kerjfa adslah penduduk yang ber=
umur antara 14-60 tahun sedangkan orang yang berumur di bawah
14 tabun atau di atas 60 tshun digolongkan sebagal bukan te=
naga kerja, Amerika Serikat mula-muls menggunsian batas umur
minimum 14 tahun tanpa batas umur maksimum, Kemudian sejak
tahun 1967 batas umur dinaikkan menjadi 16 tahun, |

Tujuan daripada pemilihan batas umur tersebut adalah
gupsya defimiel yang dihe;ikan sedapat mungkin menggambarkan
kenyataan yang eebenarnya. Tiap negara memilih batas umur
yang berbeda karena situasi tenaga kerja di masing-masing ne-
gara juga berbeda,

Di Indonesia dipilih batas umur minimum 10 tahun tanpa
batas umur mksimum, Dengan demikian tenaga kerja di Indonesia
dimaksudican sebagal penduduk yang berumur 10 tahun ataw lebih,
Penduduk berumur di bawah 10 tshun digolongkan sebagai bukan
tenaga kerja., Pemilihan 10 tahun sebagsl batas umur minimum
adzlah berdasarkan kenyataan bahwa dalam umur tersebut sudak
banyak penduduk yang berumur muda terutama di desa yang sudah
bekerjia atan mencarl pekerjaan., Misalnya pada tahun 1971 se-
kitar 16 persen penduduk kota dan desa dalam kelompok umur
10-14 tahun ternysta telah bekerja atau mencari peker] :aarl.. Der
lam tahun 1980, Jumlah itu turun menjsdi 11 persen.

Dengan bertambahnya kegiatan pendidikan meka jumlah
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penduduk dalam usia sekolah yang melakukan keglatan ekonomi
akan berkurang, Bila wajib sekolah untuk Sekolah Dasar dite-
rapkan, maka anak-anak sampal dengan umur 13 tahun akan ber-
ada di sekolah, Dengan kata lain jumlah penduduk yang bekerja
dalam batas umur tersebut akan menjadi sangat kecil, sehingga
batas umor minimum lebih tepst dinaikkan menjadl 14 tahun,
Demikian juga Indonesia tidak mengsput batas umur mak-
gimun, Alasannyas adalah bahwa Indonesia belum mempunyai Jami-
nan soslsl nasional, Hanya sebagian kecil penduduk Indonesia
yang menerima tunjangan di hari tua, yaitu pegawal negeri dan
sebaglan kecll pegawal perusahaan swasta. Bua£ golongan ini-
pun, pendapatan yang mereka terima tidak mencﬁkupi kebutuban
mereka sehari-=hari, Oleh sebab itu mereka yang telash mencapai
usia pensiun bissanyas tetap masih harus bekerja. Dengan kata
lzin sebagian besar penduduk dalam usia pensiun masib aktif
dalam kegiatan ekonomi dan oleh sebab itu mereka tetap digo-

longkan sebagal tenaga kerja.

Z2.1.2 Keadaan Tenaga Kerja Indonesia

Mutu tenaga kerja yang rendah merupakan indikator ren-
dahnya produktivitas tenzga kerjs Indonesia. Indonesia memi=-
liki keunggulan komparatif (comparative advantage) di bidang
sumber daya alam dan jumlah tenaga kerja., Tetapi keunggulan |
komparatif ini belum menjadi kekuatan efektif karena mutu te-
naga kerja yang Masih rendah, 0leh karena itu mutu tersebut

perlu ditingkatkan,
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Menurut Beddu Amang 7) menyatakén bahwa mutu tenags
kerja dapatlditingkatkan melalui tiga jslur utama, yaltu :
(1) Jalur penéidikan formal; Jalur ini merupskan jalan yang

paling efektif untuk meningkatkan mutu tenaga kerja. Me-
lalui pendidikan dapat dibentuk dan dikembangkan kepriba-
dian, bakat, ;ikap mental, pengetahuan, kecerdassan, krea-
tifitas, dan daya analisis.

(2) Jalur latihan kerja; jalur ini merupakan subsistem dari
gistem pendidikan yang menckanksn pada keterampilan atau
profesionalisme dan yang selalu berkaitan dengan dunig
kerja dan persyaratan kerja,

(3} Jalur pengalaman kerja; tenaga kerja -yang‘bermutu dan
yang siap paksi bagl suatu perusahaan hanya dapat diha-
eilkan dan dikembangkan pada perusahaan itu sendiri mela-
lui pengalaman kerja, setelah terlebih dahulu melalui pen-
didikan formsl dan latihan kerjé untuk pembinaan profesi.

Digamping peningkstan kualitas tenaga kerja dan penduduk psda

umumnya melalui tiga jalur tersebut di atas, pemerintsh juga

berusaha meningkatkan motivasi, disiplin dan etika kerja pe-
layanan kesehatan, perbaikan gilzi dan kesehatan lingkungan
pemuikiman,

i dalam melihat mutu sumber daya manusia euatu negara

lagim digunakan gambaran struktur keahlian tenaga kerjanyas.

7) Beddu Amang, 'Masalah Angkatan Kerja dan Kesempatan
Kerja di Indonesia Menjelang Tahun 2000', Ealuoleo, No. Ta=
hun V, {(april 1990), hal. 34-35,
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Ii negara yang muitu sumber days manusianya sudah tidak menja-
di hambatan dan penghalang dalam pembangunan, struktur tenaga
kerja berbentuk piramid.lﬂntuk mengetahui struktur keahlian
tenaga kerja, Hidayat 5? membagl piramid tersebut ke dalam 6
strata yaknl : (i) yang paling puncak adalah disebut Sarjana
(profesionsl), (ii) teknisi ashli (highly technision), (iii)
teknisi industri (trade technisiens), (iv) juru teknik, (v)
setengah terlatih (semi skill) dan (vi) tidak terlatih atau
belum’ terlstih (un-sikill), Agar struktur keahlian dapat ber-
bentuk piremid, maka untuk satu sarjana harus ada 2 teknisi
ahli, kemudian harus dibantu oleh 3 teknisi industri dan 25
juru telnik, Untuk setengah terlatih dan tidak terlatih tidak
ada ukuran,

Struktur keahlizn tenaga kerja Indonesla dapat digam=-
barkan eepertl yang terlihat dalam (Gambar 2). CGambar terse-
but berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pusat Peneli-
tian dan Sumber Daya “anusia Unpad, walaupun survey tersebut
tidsk bereifat nasional askan tetapi dapat memberikan gambaran
mengenai perbandingan struktur keahlian tenaga kerja di nega-
ra industri dan Indonesia, serta sumber-sumber/produsen atau
yang bertugas menghasilkan keahlian tersebut,

Berdasarkan (Gambar 2) dalam hal ini untuk menghasil-
kan Sarjana adalah tugas Universitas. Yang mempunyai tugas

8) Hidayat, 'Strategi Eetenggﬂg&rjgﬁn dan %umbﬂr Daya
Manu ', dalam Prijono T, et,al, (editors), 'Sumber Daya Ma=-
nisiz, Kesempatan Kerja dan Pembasngunan Eeonomi', (Jakarta,
LP[FE‘“’UI’ Juli 1982][ hal- ??l
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membentuk teknisi ahli.sdalah akademl dan poli-teknik, ataw
program diploma ditingkat Universitas {50). Yang menhasilkan'
tekniei industri adalah SMEA Pembing, STM Psmbangunan, dan 51
SMIK, Juru teknik adalah STM, SMA, SMP Khusus, SMEA dan SHEA.
Sedangkan yang menghasilkan semi skill yaitu ST, SKK dan kur-
sus-kursus singkat. Dan yang tidak terlatih adalah dari SD.
Makin banysk lulusan SD yang tidsk dapat meneruskan sekolah
maka berarti akan mskin banyak tenis _kerja yang tidak terla-
tih. Sumber masalah ini adalah pertumbuhan penduduk yang cu-
kup tinggl dan produktivitas yang rendah sehingga manyebabkan
terjadinya lingkaran getan kemiskinan, |

Komponen-komponen tenaga kerja dapat dibagi dalam dua
kelompok yaitu kelompok angkatan kerja yang terdirl dsrij go-
longan yang Wekerja dan pencari kerja (penganggur) ‘dan kelom-
pok bukasn angkatan kerja yang terdiri dari golongan yang ma-
gih bersekolah, golongan yang mengurus rumah tangga, dan go-
longan lain-lain, Komponen-komponen tenaga kerja tersebut di-
lihat dengan jelas dalam Tabel I, Dalam (Tabel I) menunjukkan
perkembangan keadsan tenaga kerja Indonesia berdasarksn Sen-
sug Penduduk 1980, Supas 1985 dan Sakernas 1982, 1986, 1987,
dan 1988.

Tenaga kerja pada tahun 1980 berjumlah 104, 4 juta jiwa
menjadi 129 juta jiwa pada tahun 1988 atau mengalami pertum-
buhan ﬂalki‘l:a;r 2,68 persen per tahun, Angkatan kerja pada ta=-
hun 1980 sebesar 52,4 juta Jiwa atau 50,23 persen terhadap
jumlah tenaga kerja dan 51,9 juta jiwa atau 49,77 persen bu-
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kan angksatan kerja. Sedangkan pada tahun 1588 jumlah angkatan
kerja menjadi 74,4 juta jiwa atau 57,66 persen terhadap jum-
lah tenaga kerjs dan bukan angkatan kerja berjumlah 54,6 juta
Jiwa atan hzhjh'persan terhadao jumlsh tenaga kerja Indonesia
Apabila dilihat proporei angkatan kerja dan bukan angkatan
kerja terhadap jumlsh temnsgs kerja, maka dapat dilihat propor-

si angkatan kerja lebih besar daripada bukan angkatan kerja.

3.2 Penduduk dan Angkatan Kerja

2,.2.,1 Definisi Angkatan Ker]a

Setiap pembicaraan mengenal angkatan kerja pasti me-
nyangkut penduduk, karena penduduk adalah sumber dari angkat-
an kerja., Khususnya mengensi Indonesia, masalah kependudukan
timbul daslam bentuk jumlshnya yang besar, laju pertumbuhan
yang relatif tinggi, komposisi yang kurang menguntungkan dan
distribusi yang sangat timpang. Sebelum membshas lebih lanjut
mengenzi perkembangan kependudukan Indonesia, terlebih dahulu
akan diursiken bebefapa pengertian angkatan kerjs yang dike-
mukakan oleh para pakar ekonomi ketenagskerjaan dan dengan
mengambil dari berbagail sumber lzlnnya,

Departemen Perburuhan Amerika Serikat akan memberikan
pengertian angkatan kerja dengan :

“"Semuia orang yvang bekerja sendiri atau untuk orang

lain, sepegﬁi para pengusaha (majikan) pekerja-peker]a

di dalam keluarga yang tak digaji dan bekerja 15 jam

atau lebih seminggu, di dalam pertanian atau perusaha-
an, termasuk para penganggur pencari kerja dan anggota
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angegota sngkatan perang” (Arrie Benggolo, '"Tenaga ker-
ja dan Pembangunan', 1973, hal. 12). 9)
Dalam Dictionary of Sosiology misalnya, tidak dijumpsi
istilah '"Man Power' tetapl hanya ada istilah fLahar Force'
( Angkatan Kerja) vang dirumuskan sebagail berikut :
"Tumlah orang yang secara nyata ada dalam pasar kerja
{labor market) pada suatu gsaat. Definisi sensus terms-
suk mereka yang bekerja, meteka yang memiliki pekerja-
an secara musiman/sementara, dsh mereka secara aktif
mencari p&kerjaan. Ini tidaelk termasuk mereka yang bisa

dan sanggup bekerja, tetapi tidak bekerja dan tidak
berugaha mendapatkan pekerjaan', (Fairchild, 1967, pp.

" 168-169), 10)
Pada primsipnya kedus pengertian yang dikemukakszn di

atas terdapét kemiripan atau persamaan, Mereka menekankan ke-
glatan dari orang-orang dalam hubungannya dﬂnéan kerja dan
orang vang mampu bekerja tetapli tidak bekerja (pengangguran).
HKemudian Said Rusli 11) memberikan penjelasan mengensl
aps yang dimsksud dengan angkatan kerja yaknl; Angkatan kerja
(Labor Force) merupskan konsep yang memperlihatkan economical-
1y active population, sedangkan bukan angkatan kerja adalah
merekas yang digolongkan non-economically actice population,
Konsep Man Power juga menunjuk-pada Labor Force., Ini berbeda
dengan penduduk usia kerja, karena tidak semua penduduk usia

kerja tergabung dalam angkatan kerjas, skan tetﬁpi hanya mere-

9) Rachmst I, Wahono, 'Peranan Pendidikan-Latihan dan

Angkatan FKerja di Jawa Timur', _ﬂg%fzﬂhﬂt Indonegia, Mo, 2,

Tahun ke-X, (Agustus 1983}, hal

lU} I b i é-, hEl.. -?.-1-‘:'-

11) Said Fusli, 'Pengantar Ilmu Kependudukan', (Jakar-
ta LP3ES, Cet, I, Januari 3), hal. 81.
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ka yang dinyvatakan sebagasi tergolong dalam usia kerja yang
diperhatikan apakah tergolong angkatan kerja atau bukan. Pe-
netapan usia ﬁerja gendiri tak lepas dari masalah-masalah,
umpama disuatu masyarakat banyak anak tak tergolong ke dalam
usia kerjs pada kenyataannya bekerja, sementara yang mungkin
banyak yang tergolong umur pensiun masih bekerja. Bagl pene-
tapan ueia kerja, yang memerlukan kehati-hatian pada penetap-
an batas umur bawah dan batas umur atas, dimana sedikit ba-
nyak batas-batas usia kerja dari penduduk warga suatu masya-
rakat merupakan fungei dari kebudayaan masyarakat yang ber-

sangkutan,
Pengertian angkatan kerja ysng dikemukakan Sceroto,

yang menyatakan bahwa :

"Sebagian dari jumlah penduduk dalam usia kerja yang
mempunyai pekerjaan dan yang. tidsk mempunyal pekerjaan
tetapi secara aktif astsu pasif mencari; suatu pekerjaan
digebut Angkstsn Kerja. Dengan kata lain juga dapat
dikkatakan bahwa angkatan kerja ialah bagian penduduk
yang mampli dan bersedia melakukan pekerjaan, Kata mam-
pu disini menunjukkan pada tiga hal. Fertama, yaitu
mampu fisik adalah sudah cukup umur, jasmsni sudah cu-
kup kuat, Keduaz, mampu mebtal yaitu mempunyal mental
yang sehat. Ketiga, secara yuridis cukup masmpu dan ti-
dak kehilangan kebebasan untuk memilih dan melakukan
pekerjaan, Sedangksan kata bersedia berarti orang yang
bersangkutan dapat secara aktif maupun pasif mencari
E&k&rjaan. Meini tidek ada unsur psksaan dan adanya

ebebasan pribadi untuk memilih pekerjaan yang sesuai
dengan keinginannya'. 12)

Edgard C. McVoy telah memberikan pengertian mengenal
apa yang dimskeud dengan angkatan kerja (labor force) yaitu :

"Phe labor force is that part of country's population
which is anggaged in activity of economic value, The

12) Soeroto, op. ecit,, hal. 1l2.
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potential labour is comprised at those person in the
population who are not prensently anggaged in activity
of economic value, but who might be drwn into .such ac-
tivity throungh motivational inducement, tranning-
program, and other alternations in the man power pic-
turem, 13)

Artinya :

"Angkatan kerja adalah bagian dari penduduk suatu ne-

gara Yang mempunyai nilai kegiatan ekomomi, Angkatan

kerja potensiasl meliputl orang-orang bagian penduduk
yang pada saat ini tidak ada dalam keglstan yang mem-
punysi nilai ekonomi, tetapi mungkin ikut dalasm kegi-
atan itu karena bujukan, latihan dan lain-lain cara
untuk mengembangkan tenaga kerja".

Sedangkan Payaman J. Simanjuntak 14) memberikan defi-
nisi angkatan kerja yaitu : sebagian dari tenaga kerja yang
sudah aktif dalam kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa
dinamakan golongan yang bekerja atau employed,_ persons, seba-
Elan lain tegolong yang eiap bekerja dan sedang berueaha
mencari pekerjaan yang dinamskan pencari kerja atsu pengang-
gur, Jumlah yang bekerja dan pencarl kerjas dinamskan angkatan
kerja atau lzbor force,

Pengertian yang dikemukakan oleh McVoy bahwa angkatan
kerja terdiri darl angkatan kerja aktif dan angkatan kerja
potensial, Angkatan kerja sktif diartikan sama seperti apa
yang didefinisikan oleh para pskar di atas, sedangkan isgtilah
angkatan kerja potensial Qiartikan sebagal penduduk atau
orang yang tidak ada delam kegliatan yang mempunysi nilai eko-

nomi, Angkatan kerja potensial tersebut sama seperti apas yang

13) Edgard C. McVoy, loc. cit.
14) Payaman J. Simanjuntak, op. git., hal. 3.
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diartikan oleh Payaman J.5, sebagal bukan angkatan kerja.

Sebagalmana dikemukakan di atas, kelompok bukan ang-
katan kerja terdiri dari tiga golongan, yakni ; (1) golongan
vang masih bersekolah, (2) golongan yang mengurus rumah tang-
Ea, Yaitu mereks yang mengurus rumah tangga tanpa memperoleh
upah, dan (3) golongan lain-laian, Yang tergolong dalam lain-
lagin ini ada dua macam, yaitu : (&) penerima pendapatan, ada=-
lah mereka yang tlidsk melaskukan suatu kegiatan ekonomi tetapl
dapat memperoleh pendapatan seperti tunjungan pensiun, bunga
atas simpanan atau sewa atas milik; dan (b) mereka yang hi=
dupnya tergantung dari orang lain misalnya karena lanjut usia
cacat, dalam penjara atau sakit kromis. '

Pada dasarnya mereka yang termasuk kelompok bukan ang-
ﬁatan kerja (kecuali yang terakhir yaitu mereka yang hidupnya
tergantung dari orang lain) sewaktu-waktu dapat terjun beker-
ja, Oleh eebab itu kelompok ini dapat juga disebut sebagal
angkatan kerja potensial (potential labor force). Termasuk
dalam kelompok angkatan kerja pﬂtenqial ini mereka yang mena-
rik diri dari pasar kerja.

Jadi dapat disimpulkan bahwa angkstan kerja adalah ba-
gian dari penduduk suatu negara dalam usia kerja yang berse-
dia atau mempu, baik secara fisik, mental maupun secara yuri-
dig tidsk kehilangan kebebasan untuk melakukan pekerjaan. Pe-
kerjsan yang dilakukan- mempunysi nilai ekonomi atau kegiatan
yang menghasilkan barang dan jasa, yang dinamakan golongan

yang bekerja., Dan mereka yasng secara aktif atau pasif mencari
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pekerjaan atau sisp bekerja tetapi tidsk mempunyzl pekerjaan -
disebut pencari kerja atau penganggur.

Dari beberapa definisi diatas, maka Jjelaslah persamaan
dan perbedaan antara angkatan kerja dan tenaga kerja. Apabila
dilihat dari segl usia kerja dan dalam hubungannya dengan ke=
glatan produksli maka angkatan kerja dan tenaga kerja mempus=
nysl kesamaan yaitu penduduk usia kerja (10 tahun ke atas)
vang dapat melakukan kegiatan menghasilkan barang dan jasa.

Pengertian tenaga kerja yang dimuat dalam UU Pokok Ke-

tén&gakerjaan No, li Tahun 1969 dan yang dikemukekan oleh

Vudo Swasono dan Endang Sulistyaningsing, masing-masing men-
definisikan tenaga kerja dalam arti gempit, drtinya tenaga
kerjs dimaksudkan hanya sebagal orang-orang yang gktif mampu
melakukan pekerjaan serta memproduksi barang dan jasa sedang-
kan pengertian tenaga kerja yang dikemukakan oleh McVoy dan
Payaman J.S. adalah pengertian secara luas, artinya tenaga
kerja terdirirdari angkstan kerja dan bukan angkatan kerja
atau angkatan kerja potensial.

Kalau dilihat perbedaan antara tenaga kerja dan angkat-
an kerja adalah bahwa angkatan kerja merupskan baglan daripa=-
da tenaga kerja (lihat gambar 1), Ini berarii semua angkatan
kerja adalah termasuk tenaga kerja, akan tetapl tidsk semua
tenaga kerja adalah angkatan kerja, Memang dalam kenyataannya
bahwa istilah tensga kerja yang digunskan dalam beberapa 1i-
teratur dan bahkan dalsm penggunasn sehari-hari sering hanya
diartikan sebagal orang yang mampu bekerja geperti yang ter-
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muat dalam U Pokok Ketenagakerjaan No. 14 Tahun 1969, seper-
ti yang telahhdikemukakan di atas.

%,2.2 Keadaan Penduduk dan ingkatan Kerja Indonesla

Pertambahan jumlah penduduk yang gangat besar akan
menimbulkan beberapa masslash kepada usaha=-usaha pembangunan
karens pertambahan penduduk akan menimbulkan perkembangan
angkatan kerja yang hampir sama cepatnya, sedangkan kemampuan
vang terbatas untuk menciptakan kesempatan kerja baru, Kemu=-
disn Sadono Sukirno menyatakan bahwa pertambahan penduduk
menimbulkan masalah-masalah berikut : (i) jumlah pengangguran
yang mskin lama mekin bertambah, (ii) perpindshan penduduk
vang berasal darl daerah-daerah pedesaan ke kota-kota menjadi
bertambah pesat dan menimbulkan magalah urbanisasl ysng ber-
lebihan, dan (iii) pengangguran di kota-kota besar terus me-

nerus bertambah jumlahnya. 15)

Magalah-magalsh yang ditimbulkan oleh pertumbuhan pen-
duduk, bukan saja sebagal faktor penghambat sepertl yang dike-
mukakan di atas, akan tepai dapat Juga sebagal faktor pendo-
rong dalam pembangunan ekﬂnumi..Ia dipandang sebagai faktor
pendorong karena perkembangan itu memungkinkan adanya pertam-
bshan tenaga kerja dari masa ke masa yang dapat mempercleh
pendidikan, keterampilan dan keahlian yang digunskan terhadap

pembangunan ekonomi. Disamping itu dorongan lainnya terhadsap

15) sadono Sukirno, ops it., hal. 173
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pembangunan ekonomi adalah perluassn pasar dan pengembangan
teknologi. .

Jumlah penduduk dan angkatan kerja serta laju pertum-
buhan penduduk yang tinggl sebenarnya tidak perlu menjadi ma-
salsh bila daya dukung ekonomi yang efoktif di negara itu cu-
kup kuat memenuhi berbagsi macam kebutuhan masyarskatnya ter-
masuk penyedisan kesempatan kerja.

¥Kalau dipelajari laju pertumbuhan penduduk dalam dasa-
warsa’ tujuh-puluhan maupun delapan-puluhan, maka akan terli-
hat bahwa ada korelasi positif antara pertumbuhan penduduk
dengan pertumbuhan angkatan kerja (Tabel IL)}, artinya pertum-
buhan penduduk tahun tujuh-puluhan akan merupzkan tambahan
angkatan kerja pada tahun delapan-puluhan, pertambahan pendu-
dukk tzhun delapan-puluhan akan merupakan tambahan angkatan
kerja yang memasukl pasar kerja pada tahun Eémhila#puluhan
dan seterusnya, -

Masalah has&mpatan kerja mempunyal berbagal segl yang
penanganannya perlu dilaksanskan bersama-sama secara- terpadu
diberbagai bidang. Namun langkah penanggulangan awal haruslah
dimulai pada sumber awalnya, yaitu pertumbuhan penduduk. oi-
bidang ini upaya-upays pembangunan selama ini telah mencatat
berbagai keberhasilan, Berkat dilaksanakannya program KB ser-
ta bidang-bidang lain yang terkalt, seperti juga dapat dilas-
kulan melalui peluang pendidikan yang lebih lama bagl anak-
anak dalsm batae usia sekolah, utamanya merakéhyang berumur

10-24 tahun, Maka laju pertumbuhan angkatan kerja dapat dite-
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TABEL II
PENDULDUK DAN ANGKATAN KERJA INDONESIA
PADA TAHUN 1980-1988 SERTA PROYEKSINYA PADA TAHUN 1993
(dalam ribuan orang)

Tahun Penduduk *) Angkatan Kerja )
1980 147, 490 52. 421

1981 151.315 55635

1982 154,662 59.599

15873 158,083 -60.697

1584 161.579 62,539

1985 164,630 6%.826

1986 168, 348 70,1935

1987 172.010 72245

1988 175.589 The 267

1593 152,900 86. 400

Sumber : ° *) Disslin dari Tabel ITI.

##) DHgalin dari Tabel I.

kan, Kemudian laju pertumbuban penduduk Indonesia telah menu-
run dari 2,3 persen pada tahun terakhir Repelita II menjadi
2,2 persen pada tahun terakhir Repelita IIT dan kemudian men-
jadi 2,1 persen pada tahun terakiir Repelita IV, Tpaya pemba-
ngunan di bidang ini szkan dilanjutkan dan makin dimantapkan
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dan diharapkan pada tahun tergkhir Repelita V menjadi 1,9 per
gen per tahum,

Haakipﬁn lzaju pertumbuhan penduduk telah dapat ditu-
runkan, namun pertambahannya secara absolut mzsih sangat be-
gar karena jumlah penduduk yang besar, Dalam Repelita V, jum-
lah penduduk Indonesia diperkirszkan skan meningkat dari 175,6
juta pada tahun 1988 menjadi 192,9 juta pada tahun 1993, yang
berarti pertambshan sebesar 17,3 juta orang selama lima tahun
atan rata-rata hampir 3,5 juta orang setiap tabunnya.

Berkaitan erat dengan itu, selamz periode Yang sama
angkatsn kerja diperkirakan meningkat dari 74,3 juts menjadi
86,4 juta orang, yaitu bertambsh sebanyak 12,1 juta pencari
kerja baru selama 5 tahun atau rata-rata sekitar 2,4 juta Ji-
wa setiap tahunnya., Dalam Repelita V mazsalah kesempatan kerja
mendapat perhatian khusus, antara lain dengan adanya pening-
katan koordinasi kebijakeanaan ketenagakerjaan antar sektor
gerta melalui langkah khusus 41 hidané ini,

Selain masalsh kecepatan peningkatan penduduk dan ang-
katan kerja yang dihadapi pada dekade delapan-puluhan dan
vang akan dihadapi pada deksde sembilan-puluhan yang akan
datang, maka negara kits masih menghadapi masalah kepincangan
vang semakin tinggi dilihat darl segi kepadatannya, walaupun
dalam pelaksanaan Pelita T samapal dengan Pelita IV telah di-
galskkan program penyebarsn penduduk dalam transmigrasi,

Delam (Tabel IT), memperlihstkan jumlah penduduk yang
bertempat tinggal diberbagsi pulau di Indonesia : 1971-1990.
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Penduduk Pulau Jawa pada tabun 1971 berjumlah 76,1 juta orang
atau 63,83 persen dari seluruh penduduk Indonesia, Kemudian
pada tahun 1980 berjumlszh 91,3 juta menjadi 109,2 juta orang
pada tahun 1990, yang masing-masing 61,88 persen menjadi 59,8
persen terhadsp seluruh penduduk Indonesia.

Walaupun persentase jumlsh penduduk Pulsu Jawa menurun
dari 63,83 persen menjadi 59,81 persen dalam periode yang sa-
ma, ekan tetapi jumlahnya masih lebih dari separubh penduduk
Indonésia. Penurunsn tersebut disebablkan karena sebaglian be-
sar penduduk Pulau Jawa ditransmigrasikan ke Pulau Sumatra,

Ealimantan, Sulawesi, Maluku dan Irian jﬁya.

2.5 Eesempatan EKerja dan Pengangguran

3.5l Definiel Kesempatam Kerja dan Pengangguran

Istilah "employment'! dalam bahasa Inggeris berasal da-
ri kata kerja 'fn employ’ faug berarti meﬁggunakan dalam sua-
tu proses stau usaha mamﬁerikau pekerjaan atau sumber penghi=
dupan, Jadi '"employment'! berarti keadaan orang yang mempunyal
pekerjaan atam keadaan ﬁenggunaan tenaga kerja orang.

Menurut Soceroto 16) pengertian employment memiliki dua
unsur yaitu lapangan atau kesempatan kerjJa dsn orang yang di-
pekerjakan atau yang melskukan pekerjasan, Jadl pengertian me-
ngenal employment dalam bahasa Inggeris sudah jJelas yaltu ke-

~ Bempatan kerja yang sudah diduduki, Eemudian memperlihatkan
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diagram untuk memberikan gambaran mengenai pengertian employ-

ment

Segi

Segl

Segl

Sepi

Segl

istilah-istilah sebagal berikut :

tersebut,

empat ABCD
empat EFGH

empat EHCH

empat AEHD

empat BFGC
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Lapangan atau kesempatan kerja yang terda-

pat dslem masyaralkat,

Seluruh tenaga kerja yang ﬂeraedia bekerja
atau engkstan kerja dalam ;asjarakat.
Employment = kesempatan kerja yang didudu-
ki = orang yang mempunyal pekerjaan atau
dipekerjakan = penggunaan tenaga kerja.
Lowongan = kesempatan kerja yang tidek di-
duduki,
Pengangguran = ahgkatan kerja yang tidak

mempunyai pekerjaan,

Berdasarkan diagram di atass maka digunakan terjemahan

kesempatan kerja (employ-

ment :opportunyty), penggunaan tenags kerja (employment), lo=

wongan atau lowongan pekerjaan (vacancy), dan orang yang be-=

kerja atsu mempunyai pekerjaan (the employment),

Kemudian pengertian kesempatan kerja selanjutnya skan

di jelaskan oleh. Yudo Swasono dan Endang Sulistyaningsih yang
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menyatakan bahwa :

"Kesempatan kerja mengandung pengertian lapangan pe-

kerjaan dan kesempatan untuk bekerja, yang ada dari

sustu kegiatan ekonomi (produksi). Dengan demikian ke-
pempatan kerja adalsh termasuk lapangan pekerjaan yang
sudsh diduduki dan masih lowongan, Darl yang masibh lo-
wongan tersebut (yang mengandung arti adanya kesem at-
an) timbul kemudian kebutuhan tenaga kerja. Kebutuhan
tenaga kerja yang kemudian secara riil diperlukan un-
tukk perusahaan/lembaga penerimaan kerja pada tingkat
upah, posisi dan syarat kerja tertentu, melalul adver-
tensi, dan lain-lszin kemudisn dinamakan lowongan', 17) -

Kedua pengertian tersebut di atae, pada dasarnya mem-
punyai kesamaan yang masing-masing menekankan bahwa kesempat-~
an kerja adalsh lapangan kerja yang sudah diduduki dan yang
mzslh lowongan, Akan tetapi dalam penulisan ipmi, istilah ke-
gempatan kerja yang digunakan adalah kesempatan kerja yang su-
dah diduduki stau penggunaan tenaga kerja.

Setelsh diketahul pengertian mengenszi apa yang dimak-
sud dengan kesempatan kerja, maka selanjutnya perlu juga di-
ketahui tentang arti bekerja.

Sebaglian penjelasan umumnys mengataksn bahwa sesunggub-
nya bekerja mempunyal makna banyak, luas dan dalsm. [Mdalam-
nya tiap peri kehidupan. Makna bekerja ditinjau dari segi pe-
ranannya, adalah gerak pada badan dan pikiran setiap orang
guna memelihara kelangsungsn hidup badaniah msupun rohaniah,
Sedangkan makna bekerja ditinjau dari segli kemagyarakatan ada-
1lah melakukan pekerjaan untuk menghasillian barang atau jasa

guna memuiaskan kebutuhan masyarakat, Dan makna bekerja ditin-

17) Yudo Swasono, et. al., op, clt,, hal. 20.
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jau dari sudut spritusl adalah merupakan hak dan kewajiban
manusia mEmul;akan dan mengabdikan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
sedangkan maskna bekerja kalau ditinjau dari sudut Ideologl
negara adslsh merupskan hak dan kewajiban manusia Indonesis
untuk mewujudkan masyarakat adil dan mskmur atau untuk mewu-

judkan masyarakat Pancasila, 18)

Konsep dan definisi mengensi bekerja (employed) sudah
beragsm, sepertl yang mulai dinyataken dalam Supas 1976, Sa-
kernag 1976, Sensus Penduduk 1980, dan seterusnya. Berdasar-
kan kongep ini orang dinyatakan bekerja blla gelama dalam sa-
tu minggu sebelum pencacahan dia melakukan kegiatan untuk
memperoleh penghasilan paling sedikit gelama satu jam, Kemu-
dign untuk melihat perkembzngan konsep pengertian terhadap
bekerja, mulsi Sensus Penduduk 1971 sampai.dengan Supas 1985,
dapat dilih;n pada LAMFIRAN IV,

Pads uralan di-atas sudah dijelaskan pengertian kesem-
patan kerja dan bekerjs, maka selanjutnya penulis memberikan
pengertian pengangguran yang dikemukakan oleh pakar-pakar di-
bidang ketenagakerjaan.

Definiei George Soule tentang pengangguran menyatakan :
"The unemployment are generally difined as those able and
willing to work but umable to find surtable employmentv, 19)
Yaitu mereka yvang mampu dan ingin bekerja, tetapi tidak ber-

18) Supomo dan Fsharuddin, gp. git., hal. 101-102.
19) George Soule, '"Men Wages gnd Employment in The Mo-
dern U,S, Economy', (New York, en%'l&BonE, 19751, DPs. 26w
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hasil menda?atkan.pekerjaan.

Pengertian pengangguran menurut Michael P, Todaro, an-
tara lain : )

(1) Setengah pengangguran (under-employment) yaitu mereka
yang secara nominsl bekerja penuh (full-time) namun pro-
duktivitasnya rendah sehingga tidsk ada pengaruh yang be-
rarti atas produksi secara keseluruhan,

(2) Pengangguran terbuka (open-unemployment) yaitu mereka
yang mampu dan seringkali sangat ingin bekerja, tetapi
tidak tersedis lapangan kerja yang cocok bagi mereka, 20)

Pengangguran yang didefimisikan oleh Michael P. Todaro
mempunyal kesamaan dengan pengertian yang dikemukakan Payaman

J. Ss 21) antara lain : (a) menganggur : yaitu orang yang sa-

ma sekall tidsk bekerja fﬂpan-unemplnyﬂd} dan berusaha menca=-

~ ri pekerjsan, dan (b) setengah menganggur (under-employed)

veitw mereka yang kurang dimanfaatkan dalam bekerja/under-
utilized dilihat dari segi jam kerja, produktivitas kerja, dan
pendapatan, Sehingga setengan menganggur dapat digolongkan ke-
dalam dua kelompok, yaitu : (i) setengan penganggur kentara
(vigible-underemployed) yakni mereka yang bekerja kurang dari
25 jam semingegu, dan (ii) setengah penganggur tidak kentara
atzu (invieible-underemployed} atau penganggur terselubung
(diequized-unémployed), yeitw mereka yang produktivitas kerjas

20) Michael P, Todaro, 'Ilmu E:tonomi Egﬁi Negara Se-
%EEEEEerkEmﬁa 'y penterj,, ﬁauru Kuharjo, ( arta, CV. Aka-
e

a Pressindo, Bukw 1, 1984), hal., 12, : .
Elj Pﬂfﬂm&n- tIr-t- Simaﬂjuﬂtak, 0P E‘. hal, 12,
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dan pendapatannys rendah,

Pengertian pengangguran menurut Soeroto 22) dikemuka=-
kan dalam dua pengertian yaltu : (a) dalam pengertian makro
ekonomis pengangguran adalsh sebagian dari angkatan kerja
yang sedang tidak mempunyal pekerjaan, dan (b) dalsm penger-
tian mikro penganggur adalah seorang yang mampu dan mad me-
lakukan pekerjaan akan tetapi sedang tidak mempunysi pekerja-
an,

Kemudian menurut Supas 1976, Szkernas 1976 dan Sensus
Penduduk 1980, penganggur (unemployed) diartikan, mereka yang
tidak bekerja-sama sekali atau kurang dari 1 jam selama satu
minggu sebelum pencacahan dan berusaha mencarl pekerjaan,

Untuk mel skukan pengukuran terhadap setengah pengang-
guran Philip M., Hauser mengemukakan tiga kriteria yaitu ; (1)
jam kerja, (2) pendapatan, dan (3) mismatching. Disamping 1tu
Payaman J, DMimanjuntak menggunzkan pendekatan tenaga kerja
(labor utilization approach) yang menitikberatkan pada sese-
orang spakah dia cukup dimanfaatkan dalam kerja dilihat dard
gegl jumlah jsm kerja, produktivitas, dan pendapatan yang di-
peroleh, 23)

Untulk menentukan sebab-sebab terjadinya pengangguran

terbuka dan setengak pengangguran memerlulkan penelitian yang

EE} Sﬂﬂ'l‘ﬂtﬂ, ﬂ_— Eit‘i’ h-ﬂ.l- 12-151
' 23) D. sinurayas, 'Perkembangan Penga ggggrgn ﬁﬂte
h Pen ran Eerta Upaya Penanggul angannya g;_;n one E'
er:ta Pasar erja, Triwulan iﬁﬁgﬁ%aﬁﬁ Igakarta, 930

hal. 49..
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cerm=t, teliti, dan konkrit. Oleh karena itu sebsgel beshan
periimbanzan, D, SHnmurays 2k) penyebutkan penyebeb terjadinya

nzengsursn den setengzsh penganggursn, shtara lain ¢

=
-

{1) T dczk mexiliki putu (kuslites) angkstan Xerja, yaitu afg-

12

_

gL, dan asypek siksp mentsl penyengkul moilvesl, etos ker-
ja, @isiplin, tanggap, teliti, dan hsl-hel lainm,

{(2) Tetidskesesuaian shtars orzng densan pekerjzan,

(3) Fursngnya dukungsn fasilitas yang tersedia baik berupa
perslatan mesupun intensif delam arti yang luas.

(4) Penerapan mansjemen yang kurang harmonis dslam lingkungan
kerja.

(S) Tidsk dapat menyesuaikan diri dengan perubanan pekerjaan
akibat perubzhan struktural exonomi.

(6) Akibat terjadinya perubahan musim disuatu wilaysh/lokasi,
tempat dia bekerja.

(7) Ketimpangan mekanisme pasar kerja mengakibatkan informasi
pasar kerja yang tidak mampu mempertemukan pencari kerja
dengan lowongan yang tersedia.

(8) Kemungkinan faktor lain, seperti modsl, pemasaran produk-

24) T b i da, hal. 104-106,
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gi, sempitnya pemilikan lahan dipedesaan, dan sebagainya.
Eardésarkan penyebab terjadinya pengangguran dan sete-=
ngakzpenganggﬁran geperti yang disebutkan di atas, maka meng-
akihathan terjadinyga berbagal bentuk dan jenis pengangguran,

Bentuk-bentuk dan jenis-jenis pengangguran adalah sebagal be-

rikut :

(1) Pengangguran biasa : ialah pengangguran yang tetap ada
meskipun ada kesibukan dan kegiatan dibidang ekonomi, Fe-
ngalaman menunjukkan bahwa angka pengangguran di negara
manapun juga tsk perhak menunjukkan kosong atau nihil,

(2) Pengangguran musiman : pengangguran yang disebabvkan oleh
pergantian musim yang terjadi setiap waktu tertentu seper-
ti yang terdapat di perusahsan-perusanaan lads, kopi, pe-
rusahash-perusahaan bangunsn dan sevagainya. fisini falk-
tor iklim seperti hujan, ukuran panas dan sebagainya, me-
megang peranan penting.

(3) Pengangguran struktural : iszlsh pengangguran yang disebab-
kan karens adanya perubanan dalam susunan atau komposiei
perusahaan/perckonomian,.

(4) Pengangguran konjuntural : ialah pengangguran yang dise-
babkan karena adanya krisis atsu depresi yang sifatnya
internasional, _

(5) Pengangguran deflasioner : ialsh pengangguran yang dise-
babkan karena tidsk cukup tersedisnya lapangan pekerjaan
dalem perekonomian secara keseluruhan,

(6) Pengangguran frikesionil : ialah. pengangguran yang terjadl
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karena kesulitan temporen dalam mempertemukan pencari
kerja dan lowongan kerja yang ada, Kesulitan ini dapat
barhantuﬁ sekedar waktu yang diperlukan se¢lama prosedur,
pelamaran dan seleksi, atau terjadl ksrena faktor jarak
atau kurangnya informasi.

Pengangguran tehnologls : ialah pengangguran yang dise-
bablkan karena perubshan tehnologi dari yang sederhana ke
tebnologl modern. r

Pengangguran Politik : ialah pengangguran yang disebab-

kan karena skiBst adanya peraturan pemerintsh ysng seca-

(2)

(10)

(11)°

12)

ra langsung atau tidak mengakibatkan pengangguran.
Pengangguran peralihan : yaitu pengangguran yang terjadi
dalam masyarakat karena kurang informasi antara pencari
kerja yang sesuai dengan kualifikssi yang dimilikinya
dengan pengusaha yang memerlukannya walsupun ada kalanya
masih ada lowongan yang belum terisi.

Pengangguran muda : yaitu pemuda-pemuda yang belum memi-
liki keterampilan dan pengalaman kerja yang cukup, bia-
sanya merupskan yang paling sukar untuk dapat memperoleh
suatu pekerjaanm,

Pengangguran tua : yaitu pengangguran yang biasanya di-
derita oleh orang-orang yang karema suatu sebab tidak
dapat menjalani keriernys sampal usia yang cukup tua un-
tug mengundurkan diri dari dumia pekerjaan,

Pengangguran wanita : yaltu pengangguran yang disebabkan
karena proporsl angkatan kerja wanita lebih besar dari-
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pada yang memssuki pasar kerja, dimana peranan wanlta
dalam kehidupan ekonomis tidaklah sama tinggl rendahnya
tergantung kepada kebudayaan dan keblssaan masyarakat

getempat.
(13) Pengangguran yang disebabkan oleh isolasl geografis-:

yalitu pengangguran yang dialami oleh masyarakat yang
tinggal dalam wilsysh yang jauh terpencil dari pusat ke-

giatan ekonoml yang juga menjadi pusat pasar kerja,

Fe3e2 Keadaan Kesempatan Kerja dan Pengangguran

Jumlah pengangguran ataupun setengah péngangguran yang
besar selalu akan merissukan masyarakat dan pémerintah; Kare=
na keadaan dengan penggunzan tenaga penulr (full employment),
gelglu menjadi idaman nfang, gekslipun ada juga pikak yang
keberatan, Kebieratan ini berdasarkan teori bahwa apabila ting
kat pengangguran menurun mska tingkat inflael meningkat,

Pada (Tabel IV), dapat dilihat dengan jelas perkem-
bEngan angkaﬁan kerja vang bekerjs pada tahun 1080-1988. Pada
periode tersebut penggunaan tenaga kerja meningkat dari 51,6
juts menjadi’ 72,2 juta orang, atau bertambah sebanyak 20,6 ju-
ta orang atau mengalami pertumbuban rata-rata 4,35 persen per
tahun, Kemudian untuk melihat perkembangan kesempatan kerja
terdaftar dalam Analisis Pasar Kerja yang mencakup pencari
kerja, lowongan dan penempatan/pemenuban pada tahun 198%-19840
yang diperolef dari hasll kegiatan Antar Kerjs/Burga Tenaga
Kerjs, Analisis ini memberikan gambaran keadaan pasar kerja
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#i Indonesis berdasarkan laporan dari Kantor Depnaker yang
ada di seluruh Indonesia., Kemudian dihimpun oleh Sub, IDirek-
Eorat Ihfﬂrmaéi Pasar Kerja Dit, Inforenta Ditjen Binapenta
Depnaker. Perkembangan kesampatan'herja terdaftar tersebut
dapat dilihat secara terperinci dalam LAMPIRAN V.

] Selanjutnya pada (Tabel IV) tersebut dapat dilihat per
Qemhangan pengangguran di Indunésia gelama sembilan tahun,
baik satangéh pengangguran yang dilihat dari jumlah jam kerja
maupun pengangguran terbuka. Pada tahun 1980 jumlah setengah
pengangguran sebesar 12,1 juta menjadl 19,2 juta orang pada
tahun 1988, atau meningkat dard 23,40 persen meqjadi 26,74
persen terhadap jumlah penggunaan tenaga kerja.

Pada tabel yang sama, keadaan tingkat pengangguran ter-
buka di Indonesia, secara persentase gangat kecil. Perkembang-
an gelama sembilsn tahun terakhir (1980-1988), trend tersebut
menunjukkan bahwa tingkat pengangguran tertinggl hanya seki-
tar 1,68 persen pada tahun 1980. Akan tetapi pada periode
yang sama laju pertumtuthan rata-rata cukup timggi yaitw seki-
tar 12,27 persen per tahun atau memingkat dari 868,1 ribu men-
jadi 2,191,9 ribu orang, atau bertambah sebanyak 324,8 rilm

pencari kerja.
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BAB IV

KERANGEKA TEORITIS

Dalam babz ini, penulis menyajikan beberapa teori dan
konsep dasar bidang ketenagakerjaan, serta ilmu ekonomi yang
relevan dengan pokok permasalaban. Mska dalam kerangka teori-
tis inl akan diursikan kedalam enam baglan yaitu : (1) Pasar
Keeja (2) Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), (3) Teo-
ri Humasn Capital, (4) Perencanasn Tensga Kerja, {3) Produkti-

vitas Tenaga Kerja, dan (5) Perubshan Struktursl.

4,1 Paear Kerja ;

4,1,1 Defini=i dan Jenls Pasar Herja

Pasar kerja adslah terjemahan daril istilah bahasa Ing-
gerls yaitu 'Labor Market!, Oleh karena itu pengertian pasar
kerja menurut Mangun Gart L, dan David Snedeker dﬁlam (Man-
Fower Flanning For Loc¢al Labor Market, 1974, Pp. 65), menyata-

kan bahwa :

WPagar kerja (labor markrt) adalah seluruh kebutuhan
dan persediaan tenaga kerjs dengan semuz jalan yang
memungkinkan penzual tenaga kerja (pekerja) dan pembe-
1i tenaga kerja (majikan) bertemu dan melskukan tran-
gaksl (penerimaan, penugasan, pemberhentian, promosi,
pemindahan dan Eeﬂagainya}". 1

Kemudian menurut Payaman J,S5imanjuntsk, yang menyata-

kan bahwa :

1) Soceroto, op. cit., hal 149-150.
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"Pagar kerja adalash seluruh aktivitas dari pelaku-pe-
laku yang mempertemukan pencari kerja dengan lowongan
kerja. Pelakn-pelgku ini terdiri dari : (1) pengusaha
yang membutuhkan tenaga, (2) pencari kerja, dan (3)
perantara atau pihak ketiga yang memberikan kemudaban
bagi pengusaha dan pencari kerja untuk saling berhuo-
bungan", 2)

Semua pengaturan pasar kerja dan program-program kete-
nagakerjaan tidak hanys ditujukan kepada pekerjaan upahan sa-
ja, melainkan juga pekerjasn bukan upshan tersebut, Disini,
istilah pasar kerja lebih tepat diterjemahkan ke dalam bahasa
Inggeris dengan 'employment market' atau '"job market', Oleh
karena itu pasar'kerja dapat didefinisikan sebagal késaluruhq
an penawaran dan kebutuhan akaﬁ tenags kerja,'haih untuk me-
lakukan pekerjaan upahan atsupun bukan. :

Menurut keperluannya pasar kerja dibedakan 'dalam: ber-
bagal macam. Berdasarkan gecgrafi bisa disebut pasar kerja
nasional, internasional, pasar kerja daerah, pasar kerja per-
kotaan dan pasar kerjs pedesaan, Eerdasarkan jenie jabatan
atau keterampilan tenaga kerja yang dibicaraksn dapat disebut
misalnya, pasar kerja tenaga tingkat tinggi, tingkat menengsh
pasar kerja insiyur, dokter dan sebagainya. Berdasarkan Jenis
industrinya dibedakan antara pasar kerja pertanian dan bukan
pertanian, seperti bangunan, pertambagan, pengolahan, pariwi=-
sata dan eebagainya, Menurut eifat sumber pendapatan yang
tersedia bagl orang yang bekerja dapat dibedakan antara pasar

kerja utama (primer) dan pasar kerja kedua (sekunder). Orang

yang bekerja dalam pasar kerja utama memperoleh beberapa ke-

=

2) Payaman J. Simanjuntak, op. c¢it., hal., B6.

-
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untungan : upah tinggl, syarat kerja yang baik, pekerjaan le-
bih stabil, a@a kesempatan untuk memperoleh kemajuan, keadil-
an dan penyelenggaraan aturan kerja yang baik. Sebsliknya
yeng bekerja dslam pasar kerja kedua, cenderung untuk teriﬁa
upah rendah, lingkungan kerja dan syarat kerja yang buruk, pe
kerjaan tidsk stabil, banyzk terjadi penggantlan tenaga, se-
dikit kesempatan untuk maju, pengaswasan yang tidak teratur,
kurasng disiplin, banyak pencurian dan sebagainya. Tipe lain
darli pasar kerjs adalah pasar kerja intern dan ekstern yang
terjadi pads tingkat mikro, yaitu misalnya pada perusshaan

besar dean instansi pemerintah, 3)

4,1,7 Fungsi Pasar Kerja dan Pelakunya

Pasar kerja mempunyai fungsli menyslurkan tenaga kerja
dan menyediakan pendapatan. Jika dalam pasar barang terdapat
pembuat barang, pedagsng atau perantara, dan konsumen, maka
dalam pasar kerjapun terdspst pelaku-pelaku iﬁi, disini dapat
digebut rumah tangga, penengah dan majikan sebagsl pelaku-pe;
laku pasar kerja, Yang bertindak sebagsi penengah ialah peme-
rintah, lembaga-lembags pendidikan dan latihan kerja, serta
perantara, tiap-tiap pihak tersebut mempunyal berbagai ragam
tuj?an yang dspat mempengaruhi keputusannya, namun ini juga
dapat disederhanskan dalam tujuan yang paling penting,

Tujuan rumah tangga yang pokok adalah memperoleh pen-

= — - =
W

3) Soeroto, op. git., hal, 151.
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dapatan ﬁuna membiay=i kebutuhan hidupnya menurut ukuran yang
diinginkannya. Bagi pengusaha swasta memperoleh keuntungan
sebasar-besarnya dapat dianggap sebagal tujusn utama, Sedang-
kan tujusn pemerintah sebagal majikan adalah lebih komplek
yaitu untuk melayani kepentingan dan keinginan mesyarakat ini
balk mengenal prasarana untuk memunghinksan warganya dspat
mencari dan memperoleh penghidupan yang layak, atau memenuhi
kebutuhan hidupnya, mgupun mengenal prasarana untuk memeliha-
ra keamanan dan ketentraman mesyarakat. Kemudian pihak ketiga
yaitu penengsh delsm pasar kerj&ffﬁrdiri dari lembaga-lembsga
pembentulk keterampilan, penghubung antar pencari kerja dengan
pencari tenaga dan lembaga yeng menjaga agar kepentingan bu-
ruh, majikan, dan pekerja mandlrl dapat dilindungi, k)
Proses mempertemukan pencari kerja dan lowongan kerja
ternyata memerluksn waktu lama, Dalam proses ini, balk penca-
ri kerja maupun pengusaha dihadapkan kepada kenyataan bahwa :
(1) Pencari kerja mempunyal tingkat pendidikan, keterampilan,
Kemampuan dan sikap pribadi yang berbeda, Iilain pihak,
lowongan tersedia mempunyal slfat pekerjaan yang berlein-
an, Oleh sebzb itu, untuk mengiei lowongan yang berlainan,
pengusaha memerlukan pekerja dengan pendidikan, keteram-
pilan, kemampuan, bahkan mungkin dengan sikap pribadi
yang berbeda., Tidsk semua pelamar kerja skan cocok untuk

suatu lowongan tertentu, Dengan demikian, tidak semua pe-

‘J'.|_} I b3l d., hal. 153=154.
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lamar mampu dan dapat ditérima untuk suatu lowongan ter-
tentu.,

(2) Setiap perusshaan atau unit usshs menghadapi lingkungan
yang berbeda : keluaran (output), masukan (input), mana-
jemen, teknologi, lokssi, pasar, dan lain-lain, sehingga
mempunyai kemsmpuan yang berbeda dalam memberikan tingkat
upah, Jjesminan sosigl dan lingkungan pekerjaan, Dilzin pl=
hak, pencari kerja mempunysi produktivitas yang berbeda
dan harapsn-harapan mengenai tingkst upah dan lingkungan
pekerjaan. Oleh sebab itu, tidak semua pencari kerja ber-
sedia menerima pekerjaan dengan tingkat upsh yang berlaku
di suatu perusahaan. Sebaliknya, tidak semua pengusaha
mampu dan bersedis mempekerjakan seorang pelamar dengan
tingkat ugah dan harapan=harapan yang dikemukakan oleh
pelamar tersebut,

(3) Balk pengusahs maupun pencari kerjs sama-sama mempunyal
informasl ysng tervatas mengensi hsl-hal yang dikemukskan
dalam butir (1) dan (2), Dari sekian banyak pelamar,
pengusaha blzsanys menggunakan waktu ¥ang cukup lsma
melakukan seleksl guna mengetshul calon yang paling tepat

)

mengi=l lowongan yeang ada.

4.,1,% Dinamika Pasar KerjJa

Delam pasar barang sda dua bagian penawaran dan per-

mintezan yang saling berhadspan., Demikian pula dalam pagar

§) Payaman J, Simanjuntak, op. cit., hal. B6=-87.
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kerja selalu terdapat dua pihak, penawaran tenaga kerja dan

permintzan tenaga kerja atau kebutuhan tenaga kerja.

a. Pensgwaran Tenaga Kerja

Penawaran tehaga kerja mencakup semua orang yang mem-
punyzl pekerjzan dalam masyarskast, ditambagh jumlah mereka
yang secars aktif mencari pekerjasn dan mereka yang seharus-
nya dapat diikutsertskan dalam kegiatzn ekonomi Jjikalau ter-
dapat 'kesempatan yang memadai. Kurva penawaran tenaga kerja

dapat dilukiskan seperti dalam Gambar 3 di bawah,

GAMBAR 3
KURVA FENAWARAN TENAGA KERJA
Tingkat
Upah 5
; 3

Wy

i

H

Jumlsh jam kerja/
;Jumlaﬂ orang

Sumber : Payaman J,. Simanjuntak, 'pengantar Economi
Sumber Daya Manusia', {(Jakarta, LP.FE-UI,
1985), hal. 87. :

Pada garis horisontal yaitu sampai dengan_ jumlah jam
kerja/jumlah orang (HD), waktu yang disediakan untuk bekerja

bertambah gehubungan dengan bertambahnya tingkat upah sesudah.
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mencapai jumlazh waktu bekerja (HD) Jjam atau mencapal tingkat
upah tertentu {wb}, keluarga mengurangl jam kerjanya apabila
tingkat upah naik. Pemirunan jam kerja sehubungan aengau per=
tambahan tingkat upsh (penggal grafik EEES} dinsmakan back=
ward bending supply curve astau kurva penawaran yang membelok
{mundur), Titik B digebut titik belok, dan tingkat upah wh,
dimana kurva penawaran keluargs membelok, dinamakan tingkat
upah kritis, Tiap-tiap keluarga mempunyai titik belok, ting-
kat upah kritis dan bentuk kurva yang berbeda, sesual dengan
jumlah tenaga kerja yang ada dalan masing-masing keluarga,
tingkat pendapatan, setya jumlah tanggungan darl keluarga
tersebut, Kurvs penawaran tenaga kerja tersebut berlsku Juga

pada suatu daerah,

b, Permintasn Tenaga Kerja

Permintaan pengusaha atas tensga kerja berlainan de-
ngan permintaan konsumen terhadap barang dan jasa. Orang mem-
beli barang karens barang itu memberikan nikmat (utility) ke-
pada sipembeli., Akan tetapi pengusaha mempekerjakan seseorang
karena eeseorsnhg 1tu membantu memproduksikan barang atau jasa
untuk dijual kepada masyarakat konsumen, Dengan kata lain,
pertambahan permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja, ter-
gantung dari pertambahan permintasn masysrekat terhidap ba-
rang yang diproduksinya. Fermintaan akan tenaga kerja seper-
ti itu disebut derived demand., Meningkatnya permintaan terha-

dap rumsh misalnya akan menimbulkan tambshan permintsan ter-
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hadsp karyawan bangunan, tukang kayu, tukang cat, tukang ins-
talasi rumah, dan secara tldak langsung dapat mempengaruhi
jumlah tenaga pengangkutan, pabrik semen dan lain-lain.

Sama halnys dengan penawaran tenaga kerja, maka per-
mintaan zkan tenaga kerja jugas merupsksn fungsi tingkat upah,
Semalkin tinggl tingkat 'mpah, semakin kecil permintaan pengu-
gaha akan tenaga kerja. Tiap perusahaan mempunyzsl Jumlah dan
fungel permintaan yang berbedas sesusl dengan besar kecilnya
perusahaan atas produkei, jenie usazha, penggunsan teknologi,
gerta kemsmpuzn manzjemen dari pengusaha yang bersangkutan,
Untuk jelasnya kurva permintaan tenaga kerja berbentuk seper-

ti pada Gambar L di bawah, i

GAMBAR 4
KURVA PERMINTAAN TENAGA KERIA
Tingkat
Tpah
.
o

P Rt T ——-

Jumlzsh jam kerja/
*Jumlah orang

[ ] PR RS R e

Sumber : Payaman J. Sifmanjuntak, 'Pengantar FExonomi
Sumber Daya Manusia', EJ
1985), hal. 90,

akarta, LP.FE-UI,
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Kurva permintaan tenags kerja dilukiskan menurun dari
kiri ke kanan (D). Untuk tingket upsh Wy tidak ada perminta-
an tenaga kerja dari suatu perusahaan, sedangkan tingkat upsh
WE yang lebih rendah daripada Wl maka permintaan tenaga kerja
dari suatu perusshaan sebesar 0L {WEGJ, ini berarti bahwa se-
makin rendah tingkat upah, semskin bessr permintaan akan te-

naga kerja.
¢. Fenawaran dan Permintaan Tenaga Kerja

Kurva penawaran dan permintaan tenaga kerja secara
terpissh sudah dilukiskan di atas. Kemudian pada gambar 5 me-
lukiskan gabungan antara kedua kurva tersebut, Kurva penawar-
an tenags kerja (S,) dan kurva permintaan tenaga kerja (D,)y
Perpotongan antara 5, dan Dy disebut titilk Equilibrium (E),
menentukan besarnya pehempstan atau Jumlah orang yang bekerja
(L,) dan tingkat uﬁah yang berlasku (W, ) yang kemudian dipakasi
gebagal patokan baik oleh keluargs maupun oleh pengussha di
daerah yang bersangkutan,

S, dan D pada BGambar 5 dapat dipsndang sebagai pena-
waran dan permintaan untuk suatu dsersh atau negara. Fenawar-
an tensga kerjs untuk suatu daerah adalah penjumlahan penawane
an dari seluruh keluarga yang ada di daerah tergebut, Demiki-
an juga permintaan skan tenaga kerja darli suatu perusahaan
fungsi tingkat upah yang berlsku, Jumlah permintaan akan te-
naga kerja di suatu daerah tertentu, adalah penjumlahan per-

mintaan dari seluruh oengusaha yang ada di daerah tersebut,




GAMBAR 5
KURVA PENAWARAN DAN PERMINTAAN TENAGA KERJA

Tingkat
Upah
E

Jumlah jam ker]
<+ Jumlah orang ¥

Sumber : Payaman J, Simanjuntak, 'Pengantar Economi
Sumber Daya Mamusia', (Jakarta, LP.FE-UIL,
1985). hgl. 91,

Sedangkan penawaran tenaga kerja oleh suatu negara dapat di-
pandang sebagsi penjumlahan penawaran dari tiap-tiap daerah
dalsm negars itu atau penjumlahan penawaran dari seluruh ke-
luarga yang ada di negara tersebut,

Pagar kerja adslsh pertemuan antara penawaran dsn per-
mintaan tenaga kerja. Samuﬁ persedisan tenaga kerja pada ha-
kekatnya merupskan penawaran dan semua kebutuhan tenags kerja
merupsksn permintsan. Namun dalam tingkat operasionalnya, ha-
nya penganggur dan sebaglan setengah penganggur yang aktif
sebagal penawaran dan hanya lapangan kerja yang belum teriei
atau lowongan saja yang riel sebagai permintasn tenaga kerja

dalam pagar kerja tidsk selasmanya ber]alan lancar hal-ind .di-




e e —

i

e e —

e ——— e

83

pengzruhi oleh banyak faktor sebagai mekanisme :

Faktor yang pertama, yang berkaitan dengan mutu tenaga
kerja dan syarat-syarat kerja dalam pasar kerja, ksrena mutu
tenaga kerja yang ditawarkan tidak sesual dengan yang diminta
atau dapat pula karena syarat-syarat kerja yang ditawarkan
tidak sesuai dengan keinginan pencari kerja, |

Faktor kedua, adalah tidak atau kurang adanya informa-
gi pasar kerja yang disebsbkan kurang efektlfnya sistem infor-

masi tersebut,

Faktor ketiga, adalah mobllitas tenaga kerja secara
geografis masih rendah sebagsli ekonomls atau karena adanya
perbedaan lokasl antara pencari kerja dengsn lowongan kerja

yang tersedia.
Faktor terakhir, adalah berkaitan dengan kelembagaan

pasar kerja dalam mengatur melcani sme pasar kerja dari seluruh

gektor, baik nasional msupun regionsl.

L,1.4 TInformasi Pasar Kerja
Informasl kerja yang lengksp dapat dipergunzkan untuk

berbagali tujuan sepsrti :

{1) untuk keperluan antar kerja, yaitu mempertemukan pencari
kerja dengan lowongan kerja, baik secara lokal, antar
daerah, maupun antar negara.

{2) untuk menyusun Program dan proyek-proyek perluasan kesem-
patan kerja yang dengan segera dapat menyerap tenaga-te-

naga penganggur dan setengah penganggur,

L S g = e B il
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(3) bahan pertimbangan untuk penyusunan rencana pembangunan,

(4) penyusunan rencana tenaga kerja, lokal, regional, sekto-
ral staupun nasional,

{5) bahan penyusunan rencana pendidikean, .

{(6) untuk penyusuhan rehncana kebutuhan latihan, dan

(7) untuk penyusunan kebijaksansan dibidang fisksl, moneter,

&)

dan lzin-l=zin.

L,2 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

Tingkat Patisipasi Angkatan Kerja (TFaK) atau Labor
Force Participation Rate (LFPR) suastu kelompok penduduk ter-
tentu adalah perbandingan antara jumlah antar; angkzatan kerja
dengan penduduk usia kerja dalam kelompok yang sama, TPAK da-
pat dinyatskan untuk seluruh penduduk dalam usia kerjs dan
dapat puls dinyatakan untuk esuatu kelompok penduduk tertentu
geperti kelompok laki-lski, kelompok wanita di kota, kelompok
tensga terdidik, kelompok umur 10~l4 tahun di desa, dan lsin-
lain,

Secara singkat dapat dikatakan bahwa TPAK adalsh jum-
leh angkatan kerja dibagi dengan jumlah tenaga kerja dalam ke-

lompok yang saga, yang blasanya dinyatakan dazlam persentase,

Jumlah angkatan kerja
TPAK = X 100 %
Jumlah tenaga kerja

semakin besar TPAK, semakin besar jumlah angkatan ker-

E} I b i d., hEl- lml
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je dalam kelompok yang sama. Sebaliknya semakin besar jumlah
penduduk yang masih bersekolah dan yzng mengurus rumzh tangga
gemakin besar jumlah ysng tergolong bukan angkatan kerja, se-
makin kecil jumlah angkatan kerja, dan gkibztnya semakin ke-
cil TPAK.

Dengan demikisn dapat dengan mudah dipshami bahwa di-
antara faktor-faktor ya;g mempengaruhi besarnya TFAK adalah !

Pertama, jumlah penduduk yang masih bersekolah, Sema-
kin besar jumlah penduduk yang bersekolah, semakin kecil jum-
lzh angkatan kerja dan semakin kecll TPAK. Jumlah penduduk
yang bersekolah dipengaruhi oleh tingkat penyedisan fasilitas
pendidikan dan kondisi serta tingkst penghasilan keluargs. De-
ngan kata lain, penyediaan fasilitas pendidikan dan kondisi
keluargs secara tidsk langsung mempengaruhi TPAK. Program pe-
merintah seperti Wajib Belajar Sekolah Dssar akan menurunksn
TPiX dalam kelompok umur 10-14 tahun,

Kedua, TPAK dipengaruhi jumlsh penduduk yang mengurus
rumah tengga. Semakin banyak anggota dalam tisp-tiap keluarga
yang mengurus rumah tangga semakin kecil TPAK.

Ketiga, bagaimana suatu keluargs mengatur siaps yang
bekerja, bersekolsh dan mengurus rumah tangga pada dasarnya
tergantung dari tingkat penghseilan dan jumlah tanggungan da-
¥i keluarga yang bersangkutsn, Keluarga berpenghasilan besar
relatif terhadap bisya hidup cenderung memperkecil Jjumlah
anggota keluarga untuk bekerjs, jadi TPAK relatif rendah. Se-
baliknya keluarga yang biaya hidupnys sangat besar relatif




R R

i =

S

=

86

terhadap penghasilannya cenderung untuk memperbanyzk jumlsh
anggota keluarga bekerja, jadi TPAK relatif tingei,

Keempat, TPAK juga dipengaruhi uwmnur, Penduduk berumur
muds umumnya tidak mempunyasl tanggung Jawab yang tidak begitu
bagar sebagal pencari nafkah untuk keluarga. Bahkan mereka
umumnys bersekolah, Penduduk dalam kelompok umur 25-55 tahun,
terutama laki-laki, umumnyas dituntut untuk ikut mehcari naf-
kah dan oleh sebzab itu TPAK relatif besar. Lebih lanjut pen-
duduk 'di atas 5% tahun sudah mulai menurun kemampuannya untuk
bekerja, dan TPAK umumnya rendah,

Kelima, TPAK dipengaruhi oleh tingkat upah. Semakin
tinggi ti;gkat upah dalam masyarskat, semakin banyak anggota
keluarga yang tertarik masuk passar kerja, atau dengan kata
lain semakin tinggl TPAE.

Keenam, TPAK dipengaruhi oleh tingkst pendidikan, Se-
mzkin tingei tingkat pendidikan gemakin banyak waktu yang di-
sedisksn untuk bekerjas. Terutama bagi wanita, dengan demikian
gemskin tinggl pendidikan, kecenderungasn untuk bekerja sema-
kin besar dengan kata lain TPAK semskin besar.

Akhirnya, TPAK juga dipengaruhi oleh kagiatan ekonomi,
Program Pembangunan di satu pihak menurut keterlibatan lebih
banyak orang, Di lain pihak program pembangunan menumbuhkan
harapah-harapan baru, Harapan untuk dapat ikut menikmati ha-
gil pembangunan tersebut dinyatakan dalam peningkatan perti-

sipasl kerja. Jadi semakin bertambah kegiatan ekonomi semakin

besar TPAK.

B i e e S




——

87

Pada Tabel V, disajikesn Tingkst Partisipasi Angkatan
Kerja (TPAK) ?arampuan menurut kelompok umur selama periode
1980-1987, Pada tabel tersebut terlihat bzhwa TPAXK Perempuan
selalu mengalami peningkatan tiap tshunnya. Pada tahun 1980
TPAK Perempuan sekitar 32,4 persen, tahun 1982 sekita 38,3
persen, pada tahun 1985 sekitar 5?;5 persen, tahun 1986 seki-
tar 44,5 persen, dan pada tshun 1987 sekitar 44,8 pereen.
Apabila dilihat dari kelompok umur angkatan kerja teresebut
terlihat bahwa pada kelompok umur 45-4% tahun mempunysl TPAK
yang terbesar. Dalam periode yang ssma, masing-masing mempu-
nyali TPAK sekitar 46,5 persem, 56,7 persen, 56,6 persen, 63,4
persen, dan 65,4 persen, !

Kemudien pada Tabel VI, disajikan pula TPAK Laki-laki
menurut kelompok umur selama tahun 1980-1987. Pada tabel ini,
TPAK Laki-laki menurut kelompok umur 35-39 tahun adalah TPAK
yang terbesar diantara kelompok umur lesinnya. TP tersebut
dapat dilihat pada tahun 1980, 1982, 1383, 1586, dan tahun
1987, maesing-masing sekitar 95.}.p&r5en, 98,3 persen, 98,0
persen, 98,8 persen, dan 98,4 persen, Akan tetapi kalan dili-
hat perkembangannya pada_peridde yang sama, masing-mazing,
68,1 persen, 70,2 persen, 69,0 persem, 70,5 persen, dan 70,3
persen, dengan perkembangan rata-rata tiap tahunnya berkisar
?ﬂ;ﬂ persen per tahun.

Apabila diperhatikan kedua tabel di_atas, -mska terli-
hat bahwa perbedaan antara TPAK Perempuan dengan TPAK Laki-
laki terletak pada besarnya TPAK menurut tiﬁgkat kelompok
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umur, dimana yang terbesar pada TPAK Perempuan adalah Kelom-
pok umur 45-49 tahun, sedangkan TPAK Laki-lski adalah kelom-
pok umur 3I5-=39 tahun, Disamping perbedaan tersebut, tingkat
perkembangan TPAK Perempuan lebih besar daripada TPAK Laki-
laki, Kemudian untulk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar
b berikut.,

GAMBAR 6
GRAFIK TPAK LAKI-LAKL DAN PEREMPUAN

o 1980 1981 1982 1983 1984 1985 1986 1987
Tahun

Sumber : IDlibust berdasarkan data pada Tabel V dan
Tabel VI.
Pada tabel berikutnya terlihat TFAK menurut kelompok
umir penduduk Indonesia pada tahun 1580-1988 (Tsbel VII). Da-
lam tabel ini, kelompok umur yang mempunyal TPAE yang terbe-

sar adalsh 40-49 tahun, Sedangkan kelompok ugia muda mengalam

—— T
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penurunan, hal ini disebabkan karena asdanya program pendidik-

an pada anak usis sekolah, Untuk melihst hubungan antara TPAK

dengan kelompolk umur penduduk Indonesia, dapat dilihat perkem-

bangannya pada tabel tersebut, Dan dapat juga dilihat perkem-

kembangan TPAK Indonesia pada tshun 1550 sekitar 50,0 persen,

54,0 persen pada tahun 1982, 53,0 persen pada tshun 1985,

47,3 persen pada tahun 1986, 57,4 persen pada tahun 1987, dan

57,3 persen pada tahun 1988, Hubungan antara TPAX dengan ke=

lompok

TPAK
100

umur dapat dilihat secara grafik pada Gambar 7.

GAMBAR 7
GRAFIK HUBUNGAN TPAK DENGAN KELOMPOEK UMUR
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43 Teori Human Capital

Inveetasl dapat dilskukan bukan ﬁﬁja dalam bidang
usaha sepertl yang sudah blasa kita kenal, akan tetapli Juga
di bidang sumber daya manusia. Frinsip investasi di bidang
usaha adalah mengorbankan konsumsi pada ssat investasi dila-
kukan untuk memperoleh tingkat konsumsi yang leblh tinggl be-
berapa waktu kemudian,

Sama halnya dengan investasli di bidang usaha tersebut,
mska investasi dilakukan juga di bidang gumber daya manusia.
Yang dikorbankan adalah sejumlah dana dikeluarkan damn kesem-
patan memperoleh penghasilan selama proses investasi, yang
diperoleh sebagal imbalannya adalah tingkat penghasilan yang
1ebih tinggl untuk mampu mencapal tingkat konsumsi yang lebih
tinggl pula. Investasi jang demikisn dinamakan human capital.
.Pen&rapannja dapat dllskukan dalam hal (1) pendidikan dan la-
tihan, (2) migrasi dan urbanisasi, dan {3) perbaikasn gizi dan
8)

kesehatan.

4.3.1 Pendidikan dan Latihan 9)

Pendidikan dan latihan merupakan salah satu faktor
yang penting dalam pengembangan sumber daya manusia, FPendi-
dikan dan latihan tidak gaja menambah pengetahuan, akan teta=.
i Juga meningkatkan keterampilan bEkE-l":Ia, dengan demikian

8) I bi d., hal. 58,
g) I bi d., hal. 59=-664

L e L L
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meningkatkan produktivitas kerja.

Walaupun sistem pendidikan sudah dikenal sejak ribuan
tahun yang lai; namun baru sejak tahun 1940-an orang mulal
gadar skan hubungan pendidikan dan latihan dengan meningkat-
kan pertumbuhan ekonomi, Penyelidikan mendukung pendapat bah-
wa negara-negara dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggl
juga mengalami pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat.

Dengan demikian pendidikan dan latihan dipsndang seba-
gai investasi yang imbalannya dapat diperoleh beberapa tahun
kemudian dalsm bentuk pertambahan hasll kerja.

Hubungan pendidikan dengan produktivitas kerja dapat
tercermin dalam tingkat penghasilan, Pendidikan yang leblh
tinggi mengakibatkan produktivitas kerja yasng lebih tinggl
dan oleh mebab itu memungkinkan penghasilan yang lebih tinggi
juga. Sudah barang tentu perbedaan tingkat pendapatan terse-
but tidak saja disebablkan oleh perbedasn tingkat pendidikan,
akan tetapi juga beberapa faktor lain seperti pengalaman ker-
ja, keahlian, sektor usaha, lokaei dan lain-lzin, Namun dapat
diamati bshwa dalam kondisi yang sama, tingkat pendapatan
ternyata berbeda menurut tingkat pendidikan,

Latihan adalah salah satu ﬁspek human capitsl. Latihan
dapat dilskukan di dalam maupun di luar pekerjaan. Latihan
yang dilakukan di luar pekerjasn umpmnya berglfat formal. La-
tihan yang dilskukan di luar pekerjaan dimsksudkan uutuklma-
ningkatkan keterampilan pegawai balk secara horisontal maupun

gecara vertikal. Peningkatan secara horisontal berarti mem-

e ———————
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perluas aspek-aspek atau jenls pekerjaan yang diketahui. Pe-
ningkatan secara vertikal berartli memperdalsm pengetahuan
mengensli sesuatu bidang tertentu, Bils latihan formal seperti
itu betul-betul dikaitkan dengan penggunaannyas dalam pelkerja-
an sehari-hari mzka dapat disimpulkan bahwa tingkat produktis
vitas seseorang juga berbanding lurus dengan jumlah dan lama-
nya letihan formal yang diperoleh.

Latihan di dalam pekerjaan juga meningkatkan produkti-
vitas kerja seseorang. Delesm praktek latihan seperti itu bia-
ganya diukur dalam bentulk pengalaman kerja. Demikian juga ma=-
gsa kerja seseorang tidak mudsh dicatat melalui survey. Oleh
sebab itu tingkat umur sering dianggap sebagel indikator masa
kerja dengan asumsli bahwa masa kerja adalsh umur pada tahun

yang berlaku dikurangl umur pada saat mulal bekerja,

4.3.2 Migrasi dan Urbamigasi 10

Perpindahan penduduk dari satu lokasi ke lokasi dengan
éaksud untuk menetap-biasanya dapat dijelaskan melalui cara
pendekstan pembentukan modal manusiawi. Cara pendekatan ini
masih baru meskipun dasarnya sudah lams diletakkan cleh pem-

bentukan modal fisik., Dorongan untuk mengadskan investasi

adalah harapan memperoleh rate of return yang dikehendaki.
Analog dengan investasi dalsm model fisik maka orang akan ber-

cedia mengadskan.pengeluaran untuk menaikkan produktivitas

10) Spedarsono, OpR, Ei’ hal. 49-53.

—— )
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tenaga kerjanya apabila terdapat harapan mempercleh rate of
return yang cukup.

Mtinjau dari segl ini semua biays yang dikeluarkannya
(migrasi) balk langsung atau tidsk langsung beik yang bersi-
fat moneter atau psikologis, baik yang tercatat dalam buku
akuntasi maupun yang bersifat pendapstan yang: dikorbankan,
dapat dikapitalisasikan menjadl modal yang dalam hal ini ter-
tanem dalam diri investor.

. Michael P, Todaro mengajukan hipotesis bahwa yang men-
dorong orahg mengadakan penanaman modal dzlam bentuk ini “ada-
1gh aliran pendapatan antar tempat asal dan tempat tujuan,
Salah gati implikaei dardi hipotesis yang disjukannya adalah
bahwa migrasi tenaga kerja didorong oleh pertimbangan ekono-
mis sedangkan pertimbangan-pertimbangan lain diturunkan men-
jadi bukan pertimbangan pokok.

Memang model Todaro ini akan lebih jelas dipahsmi apa-
bila diikuti perkembangan berbagal tulisannya. Dalam galah
gatu tulisan dia memang menegasksn bahwa pelaksanaan kegiatan
migrasi ini masih tergantung pula atas probabilitas untuk
memperoleh pekerjaan di kota, Untuk menghitung besarnya pro-
babilitas ini Todaro menggunakan rasio antara kesempatan ker-
ja terhadap angkatan kerja. Jadi baginya meskipun tingkat
pengangguran di kota bertambah, kota tetap mempunyai daya ta-
rik bagl pencari kerja yang beraesal dari desa asal besarnya
kesempatan kerja secara abpolut juga naik.

Urbanisasi tidsk selalu dissosiasikan dengan suatu

e —————
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yang buruk seperti yang dituliskan oleh A,5, Oberai. Urbani-

gasl mungkin juetru merupakan perbaikan dalam alokasi sumber

ekonomi apabila perpindahannya berasal dari daerah pendapatan
atau produktivitassnys rendah ke daersh yang tlnggl pendapatan
atsu produktivitasnya, Disamping itu tersedianya tenaga kerja
dalasm jumlah yang lebih besar mungkin dapat mempercepat laju
industri, Akan tetapi di negara-negara yang padat penduduknya

ariue urbanlsasi memang perlu dikendalikan,

.%3.,% Perbaikan Gigzi dan Kesehatan 11)

Perbaikan gizi dsn kesehatan sangat penting untuk me-
ningkatkan produktivitas kerja. Oleh sebab itw investasl yang
dilaksanakan untuk perbaiksn gizi dan kesehatan dapat dipan-
dang sebagai salah satw aspek bBuman capital.

Perbmikan dan peningkatan di bidang kesehatan masyara-
kat biasanya menjadi tenggumg Jawab utama pemerintah. Akan
tetapl penyediaan fasilitas kesehatan gepertli itw terbatas .
karena terbatasnya dana pemerintah, Oleh sebab itu usaha per-

beikan kesehatan memserlukan pengerahan dana masyarakat teru-

tama partisipasi pengusaha. Demikian pula buat negara sepertl

Indonesia sekarang ini, usaha perbaikan glzi tidak mungkin
dibehankan seluruh menjadi tanggung jawsb pemerintah. Cara
yang lebih praktis untuk perbalkan glzi para karyawan di per-

usshaan sdalah dengan memperbaiki sistem pengupahan mereka

11) Payaman J. Simanjuntak, oD. ¢it., hal. 69-7L.
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supaya cukup memenuho kebutuhan hidup minimumnya termasuk ke-
butuhan gizi minimun,

Rendahnya tingkat gizi dan kesehatan disebabkan oleh
renﬂahn&a tingkat penghasilan, Rendahnya tingkat penghasilsn
tercermin dalam tingkat pengeluaran keluarga yang rendah dan
tingkat upah yang rendsh,

Pengalaman menunjukkan bshws perbaikan tingkat hidup
ternyata menghasilkan perbaikan kualitas sumber daya manusia,

Perbaikan kuslitas inl kemudian meningkatkan produktivitas

kerja seseorang yang selanjunya meningkstkan tingkat hidup- !
nya, Yang sering dianggap sebagal lingkaran setan adalah bah-
wa produktivitas kerja rendsh karena penghasgilan rendsh, Seba-
liknya penghasilan rendsh kerena produktivitas kerja rendah,
Implikasi dari penerapan teori human capital di bidang f
perbaikan gizi dan kesehatan adalah perlunya usaha-usaha me-
merangl kemiskinan, Eanyak hal yang dapat dilskuksn dalam
rangka memerangi kemiskinan ini baik dalam skala internasio- |

nal, nasional, maupun ditingkat perusahaan sendiri,

i tingkst internasional perlu dikembangkan sistem per-
dagangan yang ssling menguntungkan sntara negara-negara kaya
dan negara-negara miskin, disamﬁing memberikan bantusn secara
langsung dari negara kaya ke negara miskin. Di tingkat nasio-
nal dapat dilskukan usaha-usaha pembangunan yang dikaltkan
dengan jaminan kesempatan kerja bagi getiap warga negara yang
ingin dan mau bekerja disertal daﬁgan pembentukan jaminan go- ]
sial secara nasional., Di tingkat perusahaan, perbalkan ting-
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kat hidup dapat dilakukan melalui peningkatan produktivitas
kerja, sistem pengupshan dan jaminan soslal, perbaikan kese-

hatan dan kegelamatan kerja, dan lain-lsin,

4,4 Perencanazn Tenaga Kerja

L,4,1 Definiei dan Jenis Perencanaan Tengga Kerja

Untuk memberikan gambaran yang agak lengkap mengenal
rencana tenzga kerja dan perencanaan tenaga kerja, di bawah
ini diberikan berbagal dafinigi-definigl yang memberikan gam-
baran yvang lain debagai akibat penglihatan dari sudut yang

berbeda.

Perencanaan tenaga kerja adalah suatu proses yang ha=
gilnya berupa rencana tenaga kerja. Perencanaan tensga kerja
dapat didefinisikan berdasarkan hasilnya atau proses pelaksa-
naannya. Berdasarkan hasilnya perencanaan tenags kerja adalah
proses untuk membuat rencana kebijaksanaan dan program kete-
nagakerjaan, Dilihat darl prosesnya, perencanaan temaga kerja
adalah usaha untuk menentukan magalah-masslah ketenagakerjaan
yang terjadi pada wakiu sekarang dan mendatang serta usaha
merumuskan kebijaksansan dan program yang relevan dan konsls-
ten untuk mengatasinya, Persncanaan tenaga kerja oleh Mangum
juga diartiksn mencakup setiap usaha untuk meramalkan masalab-
masalah ketenagakerjaan, merumuskan tujuan ketenagakerjaan,
dan merencanakan penﬂekatan vang sistimatik guna menghi ndari

magalah atsu pencapaian tujuan tergebut., Berdaesarkan definiei

-
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definiei di atas, maka Soeroto menarik keeimpulan tentang de-
finisi perencanaan tenaga kerja, yahg menystakan bahwa :

"Perencanaan tenaga kerja adalash semua usaha untuk

mengetahui dan mengukur mssalah ketenagakerjaan dan

kesempgtan kerja dalam suatu wilsyah pasar kerja Yang
terjadi pada waktu sekarang dan yang skan datang, ser-
ta merumuskan rencana yang mencakup kebijaksanaan,
usaha dan langkah yang tepat dan runtut untuk menga-.

tasinyat, 12)

Oleh karena itu astas dasar definiei di atas, maka ada
dua jenis perencanaan tenaga kerja yaltu perencanaan tensga
kerja mikro dan mskro.

Ferencanzan tenaga kerja mikro adalash yang dilskukan
dalam perusshaan atau lembsga pemerintah atau swssta. Peren-
canaan tenaga kerja mikro dl=ebut pula perencﬁnaan personalia
atau kep&gawaiaﬂ. Sedangksn perencanaan tenaga kerja makro
gdalah perencanaan tenaga kerja yang dilakukan untuk esuatu
wilayah, misalnya; knt&, propinsi, negara dan mencakup semua
sektor-sekto ekonomi, Perencanaan tenage Kerja makro dspat

digebut perencanaan tenaga kerja nasiomal atau daerah.

bk,4,2 Pendekatan-pendekatan Ferencanaan Tenaga Kerja 13)

Penelaan daripada pendekatan perencanaan tenaga kerja
bertujuan untuk mencari kemungkinan penggunsannya di Indone-

glia., Ada lima metode perhitungan kebutuhan tenaga kerja (per-

12) Soeroto, op. eit., hal. 10.

13) Yudo Swasono, 'Beberapa Pendekatan Atas Perencana-

an Ten=ga Ker]as di Indone ', dalsm Prijonp T. et,al. (edi-
tors), 'Sumber Daya Manusia, Kesempatan Kerja dan Pembangunan
Fxonomi', (Jakarta, LP,FE-UI, Jull 1982), hal, 31-4l.

=
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mintaan tenaga kerja) adalah sebagai berikut :

8+ The Mediterrzniasn Regionsl Project Technigue
(disingkat dengan MRF)

MRP adalash suatu teknik atau ketodologi yang dipelo=-

pori oleh Bapsk 'Man Power Flanning School' bernama Pames. ]

s

Asumei yang digunakan adalah hubungan antara pertumbuhan eko-
nomi dan output dari sistem pendidikan, dalsm perbandingan
yang tetap, Secara implisit diasumsikan bahwa elastigitas sub-

stitusi antara masing-masing jenis jsbatan sama dengsn nol.

. Pendekatan MRP (atau seringkali dikataksn sebagai Man Power

Regquirement Approach) dapst disgederhanakan dengan persamaan :

X B

|

En
Eanij=Elix .f—jlx

s

dimana : |
= Pendapstan nasionzl. |
-I'j = Output di sektor J. |

Emij - Jumlah tenaga kerja dan jenie jJabatan 1
di sektor Jj.

.,
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Em; = Seluruh tensga kerja di jenis Jabatan i,

Ehj = Jumlah tenaga kerja di sektor j.

Edj, = Jumlah tensga kerja di jenie jabatan i
dengan tingkat pendidikan k.

Ed. = Jumlah selurub tenaga kerjs dengan tingkat
pendidikan k,

Edjk - Jumlzh tenaga kerja di sektor J dengan
tingkat pendidikan k.

- b. Rate of Return Approach

Konsep ini dibuat bedasarkan pemikiran bahwa biaya
yang dikeluarkan untuk keperluan pendidikan dan latihan meru-
pakan suatu investasi. Sehingga konsep ini terutama digunskan
untuk pengambilan keputusan investasi di bldang pendidikan
dan latihan.

Guna menghitung keuntungan untulk menempuh jenis pendi-
dikan tertentu diperlukan data utama pendapatan dari pekerja
menurut umur dan tingkat pendidikan, Benefit seseorzang (atau
gatu kelompok orang), dengan pendidikan SLTP untuk melanjut-
kan ke SLTA ditentuksn dengan menghitung perbedaan antara
pendapatan selurub tahun selama bekerja dengan SLTA dikurangi
pendapatan dengan pendidikan SLTP, dinilsi dengan nilai seka=-
rang (discounted value)., Blaya fang dikeluarkan adalsh biaya

langsung selama pendidikan dan blaya tidak langsung disebab-

kan karena hilangnya pendapatan kerena gekolah, Untuk jelas-

nya dapat dilihat pada persamasm berikut,

————— R ——

s °)
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Net Benefite = (Present Value Benefits)-(Present Value Coets)

n n

Net Benefits = EEEQE&:EEL%El - i "
t=1 (1 + r) t=1 (1 + r)
dimana :

TSLTA —= pendapatan yang diharapkan dengan pendidilkan
E SLTA.
5 Yoop = pendapatan yang diharapkan dengan pendidikan
' SLTP.
; r = tingkat bunga yang berlaku.

Cg = biaya langsung dan tidak langsung.

IER dapat-dihitung dengan menyamskan kedua faktor di atas.

c. Pendekatan Input - Qutput

Tabel Input-Cutput dari pendapatan nasional merupakan ..
bzhan yang berharga untuk perencanaan tenaga kerja. [i Indo=-

: nesia data input-output telah dilaksanakan dua ksli yaitu ta-
hun 1971 dan 1975, Bahan yang pertama dapat digunakan untuk
perencanaan tenaga kerja misalnya Tabel BE-5, volume II, Input
putput tahun 1971 memberikan estimasi kebutuhan tenaga kerja
menurut jenis industri.

Lain daripada itu dapat digunslkan pula Total Employ=
ment Coefflicient (TEC) yaitu jumlsh tenaga kerja diperlukan

untuk manghasilkan'aatu unit permintasn akhir (final demand).
Migalnya TEC adalah 0,5 maka untuk menghasilkan satu umit fi-

nal demand diperluksn 0,5 tenaga kerja.

e i ——
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d, Pendekatan Fungei Froduksi/Kesempatan Kerja

Para perencana tenaga kerja selalu tertarik untuk
mengetahui tingkat produktivitas tenaga kerja untuk berbagal
ﬁenggunaan. Untuk ini biasanya digunakan fungei produksi. Se-
cara sederhana dapat dikatakan output-Q merupakan fungsi te-
naga kerja-L dan modal-E yang dapat dihubungkan satu sana
lein melalui fungsli tertentu, Salah satu yang kita kenal ada-
lah Cobb-Touglas Froduction/Employment Function yaitu :

QEA-anthETt

-

dengan pengaruh kemajuan teknologi dianggap m?rupakan fungsi
eksponem dari waktu (¥t). Dalam fungsi ini dapat pula dibeda-
ksn berbagai tenaga kerja menurut jenis jabatan ataw sektor,

Perhitungan yang paling sederhana dari fupgei ini ada=-
lahk dengan menggunakan 'Conetant return to scale’ yang berar-
ti bahwa a + b = 1. Apabila diterapkan dengan logarotma li-
nier maka perssmaan tersebut ma&jadi :

Iog @ = log A + alogkK + blog L + ¥t log e
dimana koefigien b adalah elastisitas output terhadap input
tenaga kerja, Koefisien ini berguna untuk bzhan perencahaan
tenaga kerja.

Fungsi tersebut di atas kemudien dikembangksn tergan-
tung kepada tujuen dan jenis data yang tersedia, Salah satw -
contoh. telah dikemukakan oleh Evans dan Foberts dengan uambﬁ-

rikan slternatif berikut :

. | /
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Q@ = ae¥t , (EBP

dimana ; E = adalah tingkat kesempatan kerja

E = adalah rats-rata jem kerja per tenaga kerja. |

Penggunaan fungsl produksl secara luas belum banyak -

e

digunskan di dalsm pelsksanaan perencanaan tenaga kerja. Me-
tode ini bissa digunskan untuk mengetahui produktivitas tena-

ga kerja bagl eektor dan jenis jabatan yang terbatas.

S

- " @, Social Demand Approach (SDA)

Pada bagian ini dikajikan SDA yang pada dasarnya ber- 1
anggapan bahwa pendidikan dan latiban tidak hanya bertujuan
untuk menunjang pembangunan ekonomi, tetapl yang terpenting {
sdalah memenuli permintaan masyarakat atas pendidikan dan la=-

tihan., Dengan demikian SDA yang mempunyei beberapa istilah

1ain lebih menekankan pada aspek konsumsi pendidikan (dari
mésygrakat} daripada aapek-aspeg inveatasi,

Pendekatan ini heranggap;n bahwa tiap orang yang mauw
dan mampu untuk mengikuti harus dapat dilayani oleh eistem
pendidikam dan latihan yang ada, dan hsl ini merupskan per-
mintaan untuk pendidikan dan latihan,

L.4,3 Peranan Perencahaan Tenaga Eerja

Perencanaan Tenzaga Kerja adalah untuk mengatur penye-
diaan, penyebaran dén penggunaaﬂ tenaga kerja. Tujuan pokok F
tersebut perlu untuk mendapatkan penjelasan, Paﬁyediaan tena-

L —————
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ga kerja dimaksudkan agar pemerintah dapat menyediakan tenaga
kerja dslam jumlah yang cukup, waktu dan tempat yang tepat
dan kualitas (jenis ketersmpilan) yang sesual. Hal ini dituo-
jukan untuk pengembangan usaha swasta, proyek-proyek priori-
tas pemerintah dan pembangunan ekonomi pada UMUMNY&.
Penyebaran diartikan bahwa pemerintah dapat menyebar-
kan tenaga kerja dengan merata dan seimbang menurut jenis ja-
batan (jenis pekerjaan) di tiap sektor dan regional, Sedang-
kan pénggunaan tenaga kerja dimsksudkan gebsgal upaya untuk
mempekerjakan angkatan kerja secara penul: dan produktif.
Perencanaan tenaga kerja dapat memberikan informasi
mengenal prﬁspﬂk pendatang baru pada pasar kerja untuk masa 5
sampai 10 tahun mendatang., Bshan dapat dipercleh dari data
demografi dan sistem pendidikan, Jenis informasi kedua yang
berguna bagi sektor swasta adalah keadaan pasar kerja secara
umum atau untuk beberaps jenis jabatan dan keahlian diwilayah
tertentu, Lebih jauh dapat diberikan informasi pengangguran.
Lain daripada itu kemungkinan penggunsan tenaga kerja teram-
pil untuk -proyek-proyek pemerintah secsra begar-begaran yang

dapat menggohcangkan pasar kerja. perlu untuk diketahui plhalc '

sawsta. Hubungan perburuhan juga memerlukan data hasil peren-

canaan tenaga kerja.

Fara pencari kerja Jjugs memerlukan informaei eebagsi
bahan pengambilan keputusan untuk masuk (atau keluar) dalam

jabatan tertentu.

Dengan demikian peranan dari perencanaan tenaga kerja

—
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adslah memberikan informasi kepada swasta dan pemerintah agar
kegliatan dan kebljaksanaan mereka dapat terlaksana dengan ba-
ik, Dalam arti bahwa perrncanaan tenaga kerja dapat digunakan
eebagal bahan pengambilan keputusan oleh pihak swasta dan 1n-

dividu, dan sebagsl bahan penyusunan program-progrsm ketena-
gakerjaan dari pemerintah,

Le5. Produktivitas Tenaga Kerjas 15)

4,5,1 .Definisi Produktivitas Tenaga Kerja

Sudah menjadi opini umum bahwa salah satw masalal ke-
tensgakerjsan di Indonesiz saat ini adalsh rendahnya produk-
tivitss kerja. Oleh sebab itu tidsk mengherankan kalau bebe=
rapa tahun terskbir ini pemerintah mulal manggalakikan gerakan
produktivitas nasional, Hal ini terlihat dengan geringnya di-
adakan lokakarya dan seminar-seminar tentiang ketenagakerjaan
baik di tingkat regional meupun nasional. Bankan telah diben-
tuk dan diangkat anggota-anggota Dewan Produkiivitas Nasional
oleh Menteri Tenaga Kerja pada pertengshan tahun 1983 dan di-
pilihnya tiiap bulan April sebagal bulan Eampanye produktivi-

tas,
Peningkatan produktivitas dapat dilakukan dalam empat

strata yeitw j (i) makro, (ii) sektoral, (iii) mikro (Organi-
sasi busines ataw orgamisasi sosial), dan (iv) individu,

Teman D. Masiki dan Murdjani Kamaluddin, "Peranan:
PTnduktizita: Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Economi Dae-
rah Sulswesi Tenggara', Haluoleo, No. 4 Tahun IV, (Januari,
1989), hal, 42=53. : : . .

i

i)
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Sedangkan sasaran adalah berupa produktivitas tenaga kerja
(termasuk lshan), organisasi, produksi, keuangan (modal),
penjualan dan produk. Kalau peningkatan produktivitas ingin
mencakup keseluruhan bidang yang digebutkan di atas atau se-
luruh faktor produksi yang dipakai dalam menghasilkan keluar-
an (ouwfput), ussha itu disebut "Produktivitas Total'.

KEalau perningkatan itu diiujukan pada satu dua Bidang#
faktor saja maka usaha tersebut dikenzl dengan sebutan 'Pro-
duktivitas Parsial' dan contoh yang dikenal dalam produktivi-
tas parsial adalah Produktivitas Tenaga Kerja.

Pengertian Produktivitas telah dirumusksn oleh Dewan
Produktivitas Nasional (Indonesia) ke dalam dua pengertian :

Pertama, pengertiﬁn vang memberikan arti yang filoso-
fis yaitu bahwa produktivitas pada dasarnya mencakup sikap
mental yang selslu mempunyal pandangan bahwa kehidupan hari
ini harug lebih baik dari bari kemarin dan harl esok harus
1ebih baik dari hari ini atau dengan perkstaan l=in, cara
kerja hari ini harus lebih baik deri cara kerja kemarin dan

hagil yang dicapal besok juga lebih balk atau lebih banysak

yang diperolen hari ini, Sikap yang demikian membuat gesorang
selalu mencari perbaikan dan peningkatan-peningkatan di dalam

hidupnya, Orang tersebut gelelu terdorong untuk- dinamis,

kreatif dan infatif.
Kedua, adalah pengertlan yang 1sbih. teknis tapi masil

bersifat umum yang pengeftian Produktivitas sebagai perban-
dingan antara masukan keluarga (output) yang dikehendaki

ua
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dengan keseluruhan masukan (input) yang dipergunskan dalam
menghasilkan keluaran tersebut,

ITstilah produksi dan produktivitas sering disamakan
padshal kedua pengertian tersebut adalah berbeda, Pengertian
'"Produksl' menunjukkan pertambahan jumlah hasil yang dicapal
Ekeluaranj sedangkan peningkatan 'produktivitas' mengandung
pengertian perbsikan cara untuk méncapai produksl tersebut,

Peringkatsh produksi tidak selalu berarti telsh terja-
di peningkatan produktivitas karena dslam pengertian produksi
yang menjadi tumpuan perhatian adalah peningkatan keluaran
(outpirt), Sementara penggunaan masukan (input) kurang menda-
pat perhatian,

Untuk dapat memudshkan pemahaman terlebih dabulw dide-
finisikan bshwa Indeks Produktivitas (IP) adalah perbandingan
kelusran {output) dengan sumber daya yang digunskan untulk
menghasilkan keluaran terseout. Jadi IP Tenaga Kerja adalah
perbandingan output (FLB nyata]lﬁengaﬁ iﬁput {penggunaan te-
naga kerja) yang digunakan untuk menghaeilkan output tersebut

dengan rumus berikuit :

Output (PDB nyata)

IF Tenaga Kerja = =
Input (penggunasn tenaga kerja)

Menurut Payaman J, Simanjuntak (Prisma, 1983) pening-
katan produktivitas itw pada dasarnya dapat dikelompokkan ke-

dzlam empat. bentul Faitw;:
(1) dengan menggunskan sumber daya yang lebih sedikit dipero-

leln jumlah produksl yang sama,
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(2) dengan menggunszkan sumber daya ysng lebih sedikit dipero-
leh jumlah produkei yang lebih banyak.

(3) dengan menggunakan sumber daya yang sema diperoleh jumlah
produkel yang lebih banyak, dan

(4) dengan menggunaksn Eumber.daja yang lebih banyak diperco-
leh jumlah produksil yang jauh lebih banyak.

h.5.2 Keadaan Produktivitas Tenaga Kerja Indonesia

. Seperti yang dljelasken di muka bahwa salah satu sa-
garan dari peningkatan produktivitas adalash produktivitas te-
naga kerja. Produktivitas tenaga kerja yang mengsndung penger-
tian perbandingan antara hagil-yang dicapal dengan peran ser-
ta tenaga kerja per satuan waktu,

Kalau konsep produktivitas tenaga kerja seperti yang
diuraikan sebelumnya digunskan sebagal dasar mengukur produk-
tivitas tenaga kerja ysng dinyatakan dalam besaran Indeks Pro-
duktivitas Tenaga Kerja, seperti yang disajiksn dan diperli-
hatkan dalam (Tabel VIII). Delam tabel tersebut perkembangan
IP Tenaga Kerja pada periode 15980-1988, terlihat bahwa IP Te-
naga Kerja yang tertinggi yaitu 1,29426 pads tahun 1980, hal
ini disebabkan karena pada tahun tersebut laju pertumbuhan
ekonomi yang cukup tinggi pula yaitu sekitar 3;49 persen, de-
ngan nilai tambah 66,723 milyar rupiah, Kemudian pada tahun
1982 IP Tenaga Kerja turun menjadi 1,25456, karena pada tahun
ini laju pertumbuban eknﬁhmi menurun dengan tajem yaitu seki-

tar -0,27 persen ysng berdagarkan PDB atas dasar harga kons=-
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TABEL VIII
INDEKS PROTUKTIVITAS TENAGA KERJA INDONESIA

1980 - 1988
'| Tahun Input Output 1P. TK,.
(1) (2) (3) (4)
. 1980 51.553 66,723 1,29426
{ 1982 57,803 71,361 1,23456
i 1985 624457 80,120 1, 28280
1986 68.338 §3.318 . 1,21920
| 1987 70, 402 86,307 1,22592
' 1968 72,175 9. 244 1,26421

. = Toput (Penggunaan Tenaga Kerja)e
RN - Gugput {FPDE Atas Dasar Harga Konstan 19583},

IP.TK. (Indeks Produktivitas Tenaga Kerjale

i

. - kolom (2), disalin dari Tabel XIII.
SERSE = kalom [j}: disallin d.a..'F'i Tabel X,
— kolom (4), hasil perhitungan penulis.

= s T

tan 1983, walaupun nilal tambah PDB secara absolut mengalami
peningkatan sebesar 71,361 milyar rupiah. Sealnjutnys pada

i ¢ shun-tshun berikutnys terus mengalami peningkatan, namun be-

lum mencap
tahun 1980. Dan dapat dilihat bahwa pada khir periode terse-

ai IP Tenaga Kerja sama geperti yang divapal pada

put (tahun 1988), hanya mencapal gekitar 1,26421, dan dihaw '

¢
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rapkan pada tahun-tshun berikutnya terus mengalaml peningkat-

gn tanpa pengorbankan peningkatan kesempatan kerja.

4.6 Perubahan Struktural

Perubahan struktural menurut Jhingan yang menyatakan
bahwa :

] "Perubahan struktural mengandung srti peralihan dari
magyarakat pertanian tradisional menjadi ekonomi in-
duetri modern yang mencakup peralihan lsmbaga, sikap
soesial, dan mitivasi yang ada secara radikal. Perubah-

* an struktural semacam ini menyebabkan kesempatan kerja

! semskin banyak, dan produktivitas puruh stock modal,

! pendayagunasn sumber-sumber baru serta perbalkan tek-

nologl akan semakin tinggiv. 16)

Aspek penting lain dari perubahan struktural adalsh

| perpindahsn penduduk dsri sektor primer dan sekunder ke sek-
tor tertier. Produksi tertier mencakup sejumlah jasa yang
menghaslilkan barang non-material seperti : pengsngkutan, sis-
tem digtribusi, pendidikan, jasa pemerintah dan rumah tangga,
dan sebagainya. Dengan adanya pembangunan ekononi, permintaan
skan produk tersier meningkai aﬁ;t cepet karena ekspinsi sek-
tor pertanian dan industri pads umumnya tergantung pada ter-
gedianya pengangkutan, distribusi, personal teknik, dan seba=-
gzinya, Dengan demikian proporsi buruh yang bekerja pada pe-
kerjaan tersier meningkat, Tetapl kebanyakan bildang usaha

tersier seperti kereta apl, angkutan bermotot dan sebagainya

sangat bersifat padatumndal dan melibatkan penggantian buruh

dengan modal dengan skals besar. Jadi, dalam tahap awel pem-

16) M.L. Jhingan, op. git., hale 54-53. t

L ————



= —— s S —

113

bangunan, bidang usaha tersier tidsk berhasll menyerap tenaga

kerja dalam jumlah yang begpar, dan sebagian besar para peker-

ja menjadi pedagang kaki lima, Jenis setengah pengangguran

gemacam ini masih ditambah dengan pengangguran tersembunyi di

gektor pedesaan.

Untuk mengetahui bagaimana corak perubshan dalam
struktur ekonomi dslam perkembangan ekonomi pada masa yang
lalu, Kuznets 17) mengumpulkan dats sumbangan berbagal eektor
kepada produksi nasional di tigabelas negara yang sekarang
ini termasuk dalam golongan negara-negara maju, sehingga
Kuznets membuat kesimpulsn mengenmal corsk perubahban persenta-
ge sumbangan berbagal sektor dslam pembangunan ekonomi,

(1) sumbangsn sektor pertanian kepada produksi nagional telash
menurun, Peranan sektor ini mendekati setengah atau dua-
pertiga dari produksi nasionsal,

(2) peranan sektor industri dalam menghasilkan produksi na-
gional terus meningkat, dan.

(3) sektor jssa-jasa sumbangannys dalam menciptakan produksi
nasional fidak mengslami perubahan yang berarti dalam per-
ubshan itu tidak konsisten slifatnya.

oOleh ksrena itu dapatlsh disimpulkan bahwa pada umumnya penu-

runan dalam peranan sektor pertanian dalam menciptsakan pro-

dukgi namional diimbangl kenaikan yang hampir sama besarnya
dengan peranan sektor industri, Hal ini menyebablan peranan

= ~ Lo

17) Sadono Sukirno, gps cit., hal., 79-81.
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sektor Jasa-Jasa tidak mengalami perubahan yang berarti,

Perubahan gtruktur ekonomi yang coraknya seperti di-
gambarkan oleh Kuznets adslah : (i) sektor pertanmian produk-
sloya mengslami perkembangsn yang lebih lambat dari perkem-
bangan produksi nasional, sedangkan (ii) tingkat pertambahan
produkei sektor industri adalah lebih cepat dari tingkat per-
tamhaﬁan produkel nasional, dan (iii) tidak adanya perubshan
dalam peranan sektor Jjasa-jasa dalzm produksl nasionzl berar-
ti bahwa tingkat perkembangan sektor jasa-Jasa adalah sama
dengan tingkat perkembangan produksi nasional. Perubahan
struktur ekonoml yang demikian coraknya disebabkan oleh bebe-
rapa faktor, =adslash sebagai berikut :

Pertama, keadaan yang demikian disebabkan oleh sifat
manusiz dalam kegiatan konsumsinya, yaitu apabila pendapatan
nalk, elastisitas permintaan yang disebabkan oleh perubahan
pendapatan (incame glasticity of demand) adalah rendah untuk
konsumei atas bahan-bszhan pakaiap, Eadangkanlﬁermintaan ter=
hadap bahan-bzhan pakaian, peruﬁ;han dan barang-barang kon=-
sumsl hasil industri keadasnnya adalsh sgebaliknya, S5ifat per-
mintasan masyarakat seperti ini telah lama ditunjukkan oleh
Engels, dan oleh sebab itu disebut sebagal hukum Engele. Fada
hakekatnya teori ini mengatskan bahwa makin tinggi pendapatan
masyarakat, maka akan mskin sedikit proporsl pendapatan yang
digunzkan untuk mambeii bahan pertahian. Akan tetapi sebalik-
nya, proporsi pendapatan yang digunskan untuk membeli produk-

gl barang-barang industri menjadi bertambah besar.
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Kedua, perubahan struktur ekonomi, seperti yang &isam-
barkan di atas disebabkan pula oleh perubahan teknologi yang
terus menerus berlangesung. Perubahan teknologli yang terjadi
dalam proses pembanguan akan menimbulkan perubahan struktur
produksi yang bereifat compulsory dan inducive, Kemzsjuan tek=-
nologi akan mempertinggl produktivitas kegiatan-kegiatan eko-
nomli, selanjunya akan memperluas pasar serta kegiatan perda-
Eangan, I

Setelah diketshui bagaimana corak perubahan struktur

ekonomi dalsm perkembangan ekonomi, mengensi sumbangan berba-

gai sektor dalam menciptakan produksi nasionsl. Maka selan-

jutnya Kuznets memberiksan gambaran yang lebih jelas mengenal

corak perubshan dari proporsi tenaga kerja yang digunakan

= T —r———————ua

atau perubahan struktur penggunaan tenaga kerja pada berbagai

gektor dalsm proses pembangunan yaitu :

(1) peranan sektor pertanian dslam menyediskan atau mencipta-
kan kesempatan kerja adalah menurun,

(2) peranan sektor industrli dslam menyediskan kesempatan ker-
ja menjadi bertambsh penting, =kan tetapl kenaikan terse-

but gecara relatif adalah sangat kecil, dan

(%) peranan sektor jasa-jasé dslam menyediakan kesempatan
kerja tidsk banysk mengalaml perubahan, -

Demikianlah sifat-sifat dan perubahsn peranan sektot tersebut

dalam menyedizkan kesempatan kerja, Apabila dibandingkan di-

antara perubahan psranan:ﬁaaing—maﬂing Bektor dalam mencipta=-

kan produkel naglonal dengan perubghan peranan mereka dalam

L ——
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menampung tenaga kerja, skan menunjukkan bghwa perubahan re-
latif dari kedua hal itu mempunysi sifat yang agak berbeda,
i sektor pertanian, secara relatif, perubahan terjadi dalam

sumbangan sektor itu dalss menclptasksn produksi nasional ada-

lah hampir berssmasn dengan perubshan peransnonya dalam menye-
diakan pekerjaan, Di sektor industri perubahan relatif dari
peranannya dslam menciptakan produkei nasional adalah lebih
hes&£ daripada perubahan relatif peranannya dalam menampung
tenaga kerja. Dan dirsektor jasa-jssa perubahan relatif dari

peranannya dalam menciptakan produksi nasional adalah lebih

e ——— e —— T R ET

kecil daripada perubashan relatif dari peranannya dalsm menam-
pung tenaga kerja.
. Terdapatnya perbedsan-perbedaan di atas disebabkan
. oleh perbedasn dalam perkembangan tingkat produktivitas dima-
| ming-masing sektor dalam proses pembangunan. Dengan demikian,
- perbaikan tingkat produktivitas gektor pertanian adalah sam
lajunya dengan perkembangan produktivitas rata-rata dari ke-
geluruhan perekonomisn. Sedangkan tingkat produktivitas rata-
rata di sektor industri berkembsng dengan lebih cepat daripsa-

da perkembangan tingkat produktivitas dari keseluruhan pere-

konomian, Dan di sektor Jasa-jasa tlngkat produktivitas ber-

kembangnya lebih lambat daripada perkembangan tingkst produk-
tivitas rata-rata yang dicapal oleh keseluruhan perskonomian, |
Kemudian Chenery dan Syrguin la};menunjukkan corak I

18) I b i d,, hal., 93. |
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dari sepuluh jenis-jenis perubahan dslam struktur perekonomi-
an yang berlsku dalsm proses pembangunman negara-negara ber-

kembang, Perubshan-perubahan tersebut dibedakan menjadli tiga

. golongan, yazitu perubahan-perubahan dalam struktur ekonomi
. dipandang sebagal perubahan delsm proses skumulasi, perubahan-
perubahan dalam struktur ekonoml yang dipandang sebagai peru-

bahan dalam proses alokasl sumber-sumber daya (respurces) dan

perubanan-perubahan dalam struktur ekonomi. yang dipandang se-
f begai- perubahan dalam prus#s demografis dan distributif, EKe-
glatan-kegiatan ekonomi yang termasuk sebagal proses skumula-
gi adalah pembentukan modal atau investasl pengumpulan penda-
; patan pemerintah dan kegiatan menyediskan pendidikan kepada
| masyarskat. Yang tergolong sebagai alokasi sumber-sumber daya

adslah struktur permintaan domestik (pengeluaran-pengeluaran
magvarakat atas produksi dalam n&g&ri}; gtruktur produksi dan
struktur perdagangan. Dalsm golongan yang ketlga, yaltuw pro-
ees demografis dan digtributif, termasuk proses perubahan da-
lam faktor berikut : alokasi tenaga kerja dslam berbagsl sek-
|  tor, urbanisasl, tingkat kelghiran. dan kematisn, serta dis-

tribusi pendapatan.
Seperti yang dikemukslan di stas, mengenzl sngkatan

kerja yang bekerjs di sektor pertanian adalsh menurun, sektor
industri mengslsmi peningkatan dan sektor jasa-jasa tidak ba-
ﬂ:rﬂk maﬂgﬁlﬂm Perubghan‘ O0leh karena itu, menurut Clark 19]

Lyn Squire 'Emgl%xmsnt FnliEI in Development
Gauntriégl, gantgrj. iau Sitonang,. arta, Ul-Press, damn
staka Bradjaguna, 1982), hal, 13-14. :

L ——
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pola transformasi struktural demikian disebabkan karens peru-
bshan komposlisl permintasn yang bergandengan dengan pening-
katan pendapatan dan karena perbedaan-perbedaan dalam lajw
pertumbulian produktivitas tenaga kerja. Sinmgkatnya Clark ber=-
pendapat bahwa kenaikan pendapatan perkaplta skan mengskibat-
kan semakin berkurangnya permintssn relatlif terhadap hasil-
hazil pertanian, dan ... pada mulanya menaikkan permintaan-
terhadap hagil=hasil manufacturing, dan kemudian turan diser-
tai dengan naiknya permintaan relatif terhadap jasa-jasa, dan
hahwa produk riel per jem-kerja orang dalam manufacturing ...
hampir selalu meningkat dengan laju yang lebih cepat daripada
produk riel per jam-kerja orang di sektor lainnya dalam per=-
ekonomian yvang bersangkutan, Bergama-sama kedua kecendrungan
ini adalah penyebab terjadinya perubshan dalam struktur ang-
katan kerja.

= = —— =
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FERTUMBUHAN EKONOML DAN KESEMPATAN KERJA

INDONESIA

5.1 Produk Domestik Bruto (PLDB)

- —

5,1.1 Definisi Produk Domestik Bruto

Untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur sebagsima-

 na telsh menjadi tekad bangsa Indonesia, maka dilsksanakan
program pembangunan secara bertahap, teratur dan terencana

i gecara baik. Kebijakeanaan pembangunan sejak Repelita I sam-

pai dengan Repelita V, tetap berdasarkan kepada Trilogli Fem-

bangunan. Frioritas pembangunan diletakkan pada bidang ekono-

mi sedangkan pembangunan di bidang lain ditingkatksn sepadan

dan agar saling menunjang dengan kemajusn-kemajuan yang dica-

pai oleh pembangunan ekonomi.

r Salzh satu ukursn keberhasilan usaha pembangunan ter-
cermin dalam meniﬂgkatﬂja.PDE. Hsl ini akan dicapal melalui
kenaikan produksi barang dan jasa ysng tercakup dalam PLB,
baik yang dihitung atas dasar harga berlaku maupun atas dasar -
hargs konstan, Dengan bertolsk ukur dari nilai PDB tersebut,
maka kemsjuan taraf hidup dan tingkat kesejahterasn rakyat
merupakan pencerminan dari hasil-hasil pembangunan yang telah

pai dengan skhir Repelita IV dapat diketahui ha-

dicapal, sam

eilnya, sementara laju pertumbuhan ekonomi nasiomal yang di-
]

uwkur dari nilai PDE tidak terlepas darl kebljaksanaan peme-

T —
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rintah. Sebelum membahas lebih lanjut mengenai PDE di Indone-
gia, maka terlebih dahulu diberikan pengertian PDB tersebut,

Menurut Tim Studi Depnsker, Bappenas, BPS, dan Depdik-
bud menyatakan bahwa :

"Produk Domestik Bruto (PIB) merupsksn jumlsh balas
jasa atas faktor-faktor produksl yang diciptakan oleh
eeluruh kegiatan ekonomi berupa upsh dan gaji, sewa
tanah, bunga modal dengan keuntungasn, termasuk pajsk
] tak langsung dan pungutan", 1)

Kemudian menurut Ace Patadiredja, PDB adalah jumlah

! barapg dan jasa kali harga atau milal tambsgh barang dan jasa
i kali harga. Harga hanya satuan hitung atau penyebut yang sama
| untuk semua barang dan Jjasa yang beraneka ragam ditambsh de-
1 ngan hasil produkesl barang-barang dsn jasa-jasa suatu negara
! ditambah dengan hasil produksi barang-barang dan jaga-jasa

l orang dan perusahaan asing. 2) Sedangkan angka FIE total di-
. dapat dengan menjumlahkan nilai ‘tambah gektor penghasil ba-
rang yang mencakup pertanian, pertsmbangan dan penggalian
serta perindustrian, dengan E&k%ﬂf—ﬁﬁktﬂr lain di luar sektor
penghagil barang, yang meliputi gektor perdagangan, bank dan
lembags keuangan, transportasi dan komunikasi, konstruksi,

E -
. listrik, gas dan air minum, serta jasa-Jasa. 3)

Studi Da naker-Bappenas-BPS-Depdikbud, 'Profi
Sumber E;;g}ﬁagggia {Tzngga Kerja) Indonesia', (Jakarta 1985)

al, 2
i ?) Ace Patadiredja, 'Perhitungan Pendgpatan Nasionsl',
(Jakarta, LP3ES, Cet. ke-5, -Juli 195§TT-EaTT‘§%:" _ !
i oit. ‘et.al. (editors), 'Model Pronomi-De-
43 ?ggﬁztgaflgiré Pusat Statistik : Pusteka Sinar Ha-

mografi”
Tomen 1388}, hal. 4ls

e ——
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Sedangkan yang dimaksud dengan Produk Nasional Bruto
(PNB) merupskan PDB ditambsh dengan pendapatan penduduk Indo-
nesia dari luar negerl dikurangl dengan pendapatan penduduk
asing dari luar negeri, Kemudiasn Pendapastsn Nasional (NL) me-
rupakan FNB dikurangi dengan pajsk leangsung dan penyusutan.

Jadi jelaslﬁh letak perbedaan antars FDBE dengan FHB
yang dilihat pada nilai pendapstan/produksi netto terhadap
luar negeri dari faktor produksi yaitu sama dengan nilai im-
balan terhadap penggunaan sumber-sumber daya miiik penduduk
negara kita yang dimanfaatkan oleh penduduk negara lain diku-
rangl dengan nilai imbelan terhadap penggunaan sumber daya

asing, yang dimanfaatkan oleh penduduk negara kita.

5.1,2 Cara Perhitungan PDB Nyata

Pendapstan nasional merupakan nilai produkei barang-
barang dan jass-jasa yang diciptakan dalam suatu perekonomian
didalam masa satu tahun, Hanurut_Sadcnn Sukirno 5) untuk meng-
hitungnya digunakan tiga cara yéitu : cara pengeluarsn, cara
produksi dan cara pendapatan, Masing-masing cara iml mengha-
gilkan milai pendapatan nasional yang berbeda, sebabnya ada-
lah karens setiap cara itu menghitung pendapatan nasiconal da=
Ti.sudut ﬁandangan vang berbeda-beda. Dengan cara produksi
vang dihitung adalah nilai produksi yang diciptakan oleh fak-

tor-faktor produksl yang ada 4i suastu negara, tanmpa membeda=-

-

,-I-] Sadono Sukirno, OD. _‘:;!-_.Epl hal. 1?'1?-
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kan apakah faktor produksi itu milik orang luar negeri atau
warga negara itu sendiri, Sebaliknya dengsn cara pengeluaran,
yang dihitung adalah nilai produksi yang diciptakan oleh fak-

tor-faktor produksi yang dimiliki oleh selurul warga negara

yvang bersangkutan, Berarti dalam cara perhitungan yang kedua

ini tidak termasuk pendapatan modal dan warga negara itu dari

luar negeri. Dengan cara ketiga, yaitu cara pendapatan yang
dihitung adslsh pendapatan faktor-faktor produksi yang digu-

nakan'untuk menghasilkan barang dan jasa.

=

Cara pengelusran adalah cars menentukan pendapatan na-

e

eionsl dengan menjumlahkan seluruh pengeluaran berbagsl go-
longan pembeli dalam magyarakat. Dalam cara ini yang dihitung
bukanlah nilal dari setisp transaksi diantara penjual dan
pembeli, yang dihitung hanys meliputi nilai trensaksi barang
jadi (final goods) saja. Hal ini dilakukan untuk menghindar-
| kan berlakunya apa yang dinamakan penghitungan dua kali atau
| double counting, ysitu menghitung milai suatu barang ysng di-
ciptakan ke dalam pendapataﬁ nagsionsl sebanysk dua atau bebe-
rapa kali., Dalam menghitung pendapatan nagional dengan cara

pengeluaran sektor-sektor ekonomi dibedakan memurut sifat-

gifat para pembell dalam masyarakat., Dalam analisis makro

ekonomi, berdssarikan pada gifat-sifat pengeluaran yang mereka
lakukan, para pembell dalam masyarakat dibedaksn dalam empat ?
golongan yaitu, rumah tangga, pengusaha, pemerintah, dan sek-

tor luar negeri (ekspor éan impor). Deﬂgan maksud untuk mem-

L —— _—

berikan data yang gesual dengan yﬁng diperlukan oleh analisis
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makro ekonomi, dalam menghiting pendapstan nasional menurut

cara pengeluaran, para pembeli yang ada dalam perckonomian

dibedskan seperti cara di atas. Jadl menurut cara pengelusran,

pendapatan nasional dipercleh dengan menjumlahkasn nilal penge-
luaran rumgh tangga, pengusaha, pengelusran pemerintsh dan
pendapatan ekepor dikurangi dengan pengeluaran atas barang-
barang impor. Milsi pendapatan nasional yang diperoleh dina-
mekan Produk Nasionsl Bruto (PNB) atau Gross Natinsl Froduct

(GNE) 4

e T R T

Menurut cara produksi, pendapstan nasional dihitung
dengan menentukan dan selanjubtnya menjumlahkan nilai produkei
vang dieciptakan oleh tiap-tiap sektor produktif yang ada da-

1sm perekonomian, BElasanya saktor-sektor produktif tersebut,

e R

dibedskan menjadi beberapa sektor berikut : (i) pertanian,
kehutanan, dan perikanan, (i1i) pertambangan dan penggallan,
(1ii) industri pengolaban ({manu¥acturing), (iv) listrik, air
; dan gas, L(v) industri hangunan,:{vi} pengangkutan dan penggu-
dangan, (vil) perdagangam, (viii) bank, badan keuangan dan
real estate, (ix) pemilikan rumsh, {(zx) sdministrasi negara

dan pertanan, serta (xi) jass-jasa lsinnya. Maka untuk meng-

hitung pendapatan nasional dengan cara produksi, yang pertama
447akukan islah menentukan nilai produksi yang diciptekan da-

lam tiap-tiap sektor di atas, pendapatan nasional diperoleh

dalam eektor-sektor tEI‘E-E-b'Ut-; Milal j'aﬁg: diperoleh dinamakan

Produk Domestik Bruto {PEE} atau Gross National Product (GDP). !

__
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Dalam cara ketiga, pendapatan nasional dihitung dengan

menjumlahkan pendapatan faktor-faktor produkeil yang digunakan

dalam memprodulksi barang-barang dan jasa-jasa. Jadi yang di-
jumlahkan dalam menghitung pendapatan nassional dengan cara

ketiga ini ialah pendapatan yang dipercleh para pekerja, pen-

R e b RS e

depatan para pengusaha dan para pemilik modal, Milai yang di-.
peroleh dinamskan Pendapatan Nasionsl atau National Incame,
Dengan demikian pendapatan nasional dapat diartikan

dalam ‘dua pengertian., Dalam perhitungan pendapatan nasional

(national incame accounting), seperti yang dijelaskan di atas
| merupakan pendapatan dari faktor-faktor produksi yang diguna-
: kan dalam proses produksi.. Sedangkan menurut pengertian yang
- nmum, pendapatan nagional adalah produkei nasional suatu ne-
Eara, berarti pendapstan nasgional (FPN) adalah eama dengan
. Produk Domestik Bruto (PDB) atau Produk Nasional Bruto (FNE).
: Walaupun pengertian secara umum mengenal FN sama de-
ngan PDH atau PNB, akan tetapi istilah yang digunakan dalam
penulisan ini adslalk PDB.
i Suatu perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan
| dan berkembang spabila tingkat keglatan ekonomi adalah lebih
. tinggl daripada yang dicapsl pada masa sebelumnya., Dimana ni-
lsi.. PDE dari PDB dari tahun ke tahun bebas dari pengaruh har
ga. Hal ini dapst dilakuksen dengan menghitung PDE dengan har-
ga konstan, Oleh karena 1tu, pengertian PDB peiiu pula dibe=-
dakan menjadi dua pengertian Yang 1ain,-yaitu PDBE atas daear

harga berlaku dan FDB menurut harga konstan, PDB atas dasar

---------------------------------—L;
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harga berlaku: di hitung menurut harga-harga yang berlaku pada
tahun yang bersangkutan, sedangkan PDB atas dasar harga kons-
tan dihitung dari harga tetap (konstan).

PDB atas dasar harga konstan ditentukan dengan cara
mendeflasikan PDB atss dasar harga berlaku, yaltu menilainya
kembali berdassarkan kepada harga-harga pada tahun dasar per-
bandingan (tahun dasar atau base year), serta ménggunakan in-
deks harga konsumen. Harga indeka ini merupskan indeks yang
menuniukkaq perubahan harga dari barang-barang yang dikonsum-
sikan masyarakat dari masa ke masa. Angka indeks psda tahun
pertama atau tabun dasar perbandingan selalu dinyatakan de-
ngan angka 100, Berdasarkan kepada parbandingﬁn tingkat bunga
pada tahun dasar dengan tingkat harga pada tahun-tabun sebe-
lum dan sesudahnya, angka indeks pada tahun-tahun lain terse-
but ditentukan dengan menggunalkan sngka indeks harga konsumen
imi, PDP atas dasar harga konstan dapat ditentukan dengan
menggunakan rumus di bawah imi

100 ( IH tahun dasar )

FDBpy(t) = X PD
£ IH, tahun bersangkutan Pab(t)

dimama : PDEEh(t} adalah PDH atas dasar harga konstan ;ada
tahun t, FDByy( ¢ adalah PDB atas dasar harga berlaku pada
tahun t, dan IH; adalah indeks harga konsumen pada tahun t,
Apahila'PﬂE.atas dasar harga konstan atau. PIB HNyata,
untuk Berbagai tahun telah diperoleh, maka tingkat perkemba-
ngan ekonomi dari satu tahun ke tahun berikutnya dengan mudah

dapat diketahui atau ditentukan laju pertumbuban ekomomi pada
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suatu tahun tertentu dapat ditentukan dengan menggunskan ru-
mus di bawah ini :

PDBpc ey - PDBy(g-1)

PDByye (£-1)

dimana G adeslah tingkat perkembangan ekonomi yang dinyatakan
dalem persen, PDBy, 4y adalah PDBE atas dasar harga konstan

X 100 %

pada tshun t, dan PDBp, (s 5y adalah FDB atas dasar harga
konstan pada satu tzhum yang lslu {t-lﬁ.

1 Laju pertumbuhan ekonomi dari tszhum ke tabun yang di-
dasarkan pada PDE atas dessar harga berlaku disebut pertymbuh-
an tahun PDB nominal, sedangkan FPDB atas dasar harga konstan
disebut sebagai pertumbuhan PDB nyata. Perekonomian yang ti-
dak menjalani peningkatan PDB nyata biea dikatakan perskono-
mian berada dalam kesdsan stagnasi. Perekonomian yang menga=-
lami penurunan PDB nyata bisa dikatakan perekonomian berada
dalam keadaan regesl, yeitu apabils penurunan tidak seberapa,
Akan tetapi apabila penurunan PDE nyata tersetut cukup besar,
gejala ekonomi tersebut biass disebut depresi, Penurunan PIDB
nyata tidak terjadi apsbila pertumbuhan PLB nominzl lebih '
rendah daripada tingkat kenalkan harga. 0leh karena itu untulk
mewnjudkan kenaikan PDN nyata diperlukan peningkatan PDB no-
minsl yang lebih tinggl daripada tingkat inflasi. 2)

) Spediyono Reksoprayltno, W Pengantar
Analiggﬁ%endggagan Fa%ﬂﬂﬂl': (Yogyakarta, erty, Edla IV,
E‘t_. I. g ¥ 5 - - = : "




127

Selanjutnys untuk menentukan PIB nyata perkapita yang

perupakan pendapatan rata-rata penduduk pada suatu tahun ma-
ka yang hsrus dilskukan adslah membagi PDB nyata pada tahun
itw dengan jumlah penduduk pada tahun yang sama.

S5als? . Perkembangan Produk Domestik Bruto Indonesia

Salah satw ukuran keberhasilan usaha pembangunan ter-
cermin dslam meningkatnys PDB, Dengan bertolak ukur dari FDB

tersebut, maka kemajuan taraf hidup dan tingkat kesejahteraan

e

rakyat dapst diketahui hasilnya. Pada pengukuran FIE dapakt
mencakup PDE yang dihitﬁng atas dasar harga berlaku dsh PLB
atas dasar harga konstan, Laju pertumbshan PIE atas dasar har
| ga konstan biasanya digunekan sebagal indikator terhadap laju
| pertumbuhan ekomomi. Oleh karena itw, dslam penulisan ini di-
gunakan PDB atas dasar harga konstan 1983 (PDB. nyata).

Untuk melihat perkembangan PDB atas dasar harga berla-
. kw dan PDE atas dasar harga konstan 1983, selama tahun 1979
| gampai dengan tahum 1988, ﬂisajiﬁan dalam (Tabel IX). Dalam
tabel imi, dapat dilihat bshwa laju pertumbuhan tahunan FDB
nominal lebih besar daripada PDE nysta, Hal ini disebabkan

karens PDE nyata sudah bebas darl pengaruh harga, Perbedaan
vang terlihat dari nilai absolut PIE tersebut yaitw pada ta- ;
hun 1979 PDE nominsl sebesar 34,468 milay rupiah, sedangkan &
PDE nyata sebesar 61,500 milay rupiakh, kemudian masing-masing

| meringkat menjadi 128,226 miliay rupiah’ dan 91.244 milyan ru-

pish pads tahun 1988, dengan laju pertumbuhan rata-rata

b —
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TABEL IX

PROIUK DOMESTIK BRUTO (PLB)
ATAS DASAR HARGA BERLAKU DAN HARGA KONSTAN. 1983
1979 - 1988

(dalam milyar rupiah)

Tahun PIE  Atasa Dasar PDB. Atas Dasar
Harga Berlaku Harga Konstan 1983

1979 3. 458 61.500
1980 48.91k 66,723
1981 58,127 71.553
1982 62.476 | 71.361
1983 73.698 73.698
1984 - 87.028 78. 144
1985 94,721 80,120
1986 95,823 83,318
1987 114,518 86.307
1988 128,226 91, 241

Sumb : Kanwil Depnaker Sul-Sel, 'Profil Sumber Daya Manusia
aai {%anaga Kgrja} Indnneaia', (Jakarta, 1988).

per tahun sebesar 15,73 persen dan 4,40 persen selama periode !

1979-1988 tersebut.
Kemudian untuk melihat perkembangan selanjutnya ten-

tang PDB atas dasar harga konstan 1983, gkan disajikan dalam
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(Tabel X). Dalam tabel ini diperlihatkan FDB atas dasar harga
konstan 1983 yang diperinci menurut sektor lapangsn usaha ee-
lama periode 1980-1958, Pada sektor pertanian masih mempunyai
nilai absolut yang terbesar terhadap PIB pada tahun 1980 se-
besar 16.303 milyar rupiah menjadi 21.116 milyar rupiah pada
tahun 1988, Sedangkan sgektor industri desn jasa=-jasa, masing-
masing meningkat dari 7.304 dan 2,665 milyar rupiah menjadi .
13.625 dan %,605 milyar rupish,

Selanjutnya pads (Tabel XI), disajikan laju pe;tumhuh-
an PDB atas dasar hargs konstan 1983 masing-masing sektor la-
pangan usaha pada tahun 1980-1988. Laju pertumbuban FIB ter-
sebut berdasarkan pada (Tabel X), Daslam tabel ini dapat dike-
tahui bahwa laju pertumbuban rata-rata per tahun selama pe-
riode 1980-15588. Sektor pertanian sebesar 3,29 persen, indus-
tri gebesar 8,11 persen, dan Jasa-jasa sebesar 3,86 persen,
Maka dapat dilihat bahwa laju pertumbuhan pada sektor indus-
tri lebih cepat dibandingkan deggan gektor pertanian dan Jjasa
gerta sektor-sektor lainnya., Akan tetapi kalau dilihar dari
nilei absolutnya, mska sektor pertanian yang lebih besar da=
ripada sektor-sektor lalnnya {Tabel X).

selama periode 1980-1988 tersebut, laju pertumbuhan
ekonoml Indonesia yang berdasarkan padg laju pertumbuban PDB
nyata tersebut, mencapal tingkat pertumbuhan ekonomi yang
tertinggi pada tabun 1980 yaitu sebesar 8,49 persen per tahun
dan tingkst pertumbuban ekonoml terendah pada tehun 1982 se-

kitar ‘U’, 27 persen per tahun, Hal ini dﬂpﬁt dikatakan bahwa
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o

pada tabun 1982, Indonesia mengalami resesi ekonomi, karena

laju pertumbuban ekonomi Indonesia mengalami penurunan secara
; drastis yaitu 7,34 persen per tzhun pada tahun 1981 menjadi
-0,27 persen per tahun pada tahun 1982, Keadaan ini disebab=
; kan karena pada tahun teremebut harga minyak Indonesia anjelok
di pasarsn dunia, disgamping itu sdanys dampsk resesi dunia

| yang mulai melanda Indonesia.

Begitu pula apabils dilihat distribusi dari masing-
masing sektor lapangan usaha, maka distribusi sektor pertani-
an pada tahun 1980 sekitar 24,44 persen menjadi 23,14 persen
pada tahun 1988. Sedangkan sektor ipndugtrl dsn jasa-Jasa ma-
ging-maging 10,95 farsan dan 3,99 persen pada tahun 1980 men-
jadi 14,43 persen dan 3,95 persen pada tahun 1988, Maka Je-
laslah bahwa pada akhir tahun 1988 terlihat bahwa kontribusi
sektor pertanian terhadap PIB lebih besar daripada sektor in-
dustri dan jasa-jasa, serta sektor-sektor lainnya (Tabel XII).

Sementara itu sebagaimana ﬁiketahﬂi bahwa strategi
pembangunan jangka panjang Indonesia adalah berussha mencapai
kegeimbangan antara peranan sektor industri dengan sektor

. pertanian dengan struktur Ekﬂﬂﬂmi yang makin bertumpubh pada
kekuatan industri yang maju den disukung oleh sektor pertani-
an yang tangguh, Pola pertumbuhan ekonomi tanun 1988 merupa-
kan kelanjutan dari pola pertumbuban dalsm tahun-tahun sebe- r
lumnya yang telah menguhah BECara mendasar struktur perekono-
mian Indoneslia ke arah keaalmbangau yang lebih haik antara

gektor industri dengan sektor pertanian tersebut,

e aea————
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Walzupun peranan sektor pertanian telah menurun dengan
tijem, ini tidak berarti produkei sektor ini mengalami penu-
runan pula. Penurunan peranan relatif sektor pertanian (Tabel
¥IT) terjadi seiring dengan pertumbubannya yang cukup tinggi
pula (Tabel ¥I), karens produksi berbagsi hasil pertanian te-
rus meningkat dari tahun ke tahun (Tabel X). Fenurunan rela-
tif sﬁktuf pertanian itu terjadi karena gektor industri dan
gelktor-sektor lainnya meningkat lebih cepat daripada sektor

pertahian itu sendiri.

5.2 Perkembangan Kesempatan Kerja dan angkatan Kerja
Indonesia |

Kesempatan kerja dan jumlah serta kualitas orang yang
digunakan dalam pekerjaan mempunyal fungsli yang menentukan
dalam pembangunan, Ini bukan hanya karena tenaga kerja meru-—
pakan pelaksana pembangunal, skan tetapl juga karena pekerda-
an merupakan sumber pendapatan utama bagl masyarakat. FPenda-
patan ini selanjutnya akan dapai menimbulkan pasar yang cukup
besar di dalam negeri, dan jnilsh ysng memungkinkan pertum-
buhan ekonomi dan masyarskat terus menerus dalsm jangka pan-
jang, Oleh karena perluasan kegempatan kerja harus dimasuklkan
gtrategi pokok dalam pembangunan, Hal ini dilakuksn tidak ha-

nya karena pertimbangan belas kasihan dan keadilan eaja, akan

tetapi lebih-leblh dan terutama demi pertumbuhan.
Untuk melihat parkemhangan kesempatan kerja atau peng-

gunaan tenaga kerja pada masing-masling gektor lapangan usaha/
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| pekerjaan utama selama periode 1980-1988, akan disajikan da-

lam (Tabel XIIT), Dalam tabel ini memperlihatkan bahwa jumlah
f sngkatan kerja yang bekerja di sektor pertanian masih mendo-
minzsl dalsm peranannya menyerap tenaga kerja, sedangkan eek-
tor industri, perdagangan dan jasa diharapkan pada masa yang
akan datang dapat meningkat lebih besar lzgl. Pada periode
tergebut eektor pertanian menyerap tenaga kerja meningkat da-
ri, 28,8 juta menjadi 40,5 juta orang, Kemudian sektor indus=rc
tri, perdagangan dan jasa-jasa, masing-masing menyerap tenaga
kerja sebesar 4,7 juta, 6,8 juta dan 7,1 juta orang menjadi
6,0 juta, 10,3 juta, dan 1,2 juta orang., Kemudian pada perio-
de vang sama sektor lain-lsin hanya menyerap tenaga kerja da-
ri 3,9 juts menjadi 4,2 juta orang.

Berkaitan dengan tiu, selams periode ysng sama dapat
dilihat proporsi penyerapan tenaga kerja terhadap jumlah ke-
gempstan kerja secara keseluruhan. Untuk sektor pertanian pa-
da tahun 1980 sebesar 55,93 persen menurun mebjadi 54,66 per-
gen pada tshun 1985 kemudian naik lagi pada tzhun 19588 yaitu
gelkitar 56,12 persen. Sedangkan sektor industri pada tshun

1980 sekitar 9,08 persen meningkat menjadi 10,42 persen pada

tzshun 1982, skan tetapl menurun lagi pada tahun 1988 yaitu
gekitar 8,31 persen. gementara itu, sektor perdagangan dan
jasa-jasa selalu mengaelami peningkatan gelama pericde terse- r
but, masing-masing 12,?Erp&rsen dan 1},‘55 persen meningkat

menjadi 14,26 persen dan 15,52 persel.
Mengenal penyerapal tenaga kerja yang tersebut di atas,

)/
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walaupun delam jangka panjang jumlah angkatan kerjs di sektor

pertanian secara absolut harus diturunkan, tetapl dewasa ini

sektor-sekktor lain belum dapat diandalksn, maka sektor perta-

- S

nian masih menempati urutan pertama dslam peranannya menyerap
tenaga kerja., Jadi pertumbuhsn di sektor pertanian tetap pen-
ting bagl pemecahan masalah kesempatan kerja.

Untuk melihat mutu daripada angkatan kerja yang terse-
rap dalem berbagai sektor lapangan usaha, tercermin dalam
tingkat pendidikannya, (Tabel XIV) memperlihatkan perkembang-
an penggunaan tenaga kerja yang diperinel menurut tingkst
pendidikan tenaga kerja selama tahun 1980-1988, Pada periode
. tersebut terlihat bshwa angkatan kerja yang bekerja masih ba-
|  nyak tergolong buta huruf (BH) dan tidsk tamat SD. Walaupun

gecara absolut mengslami penurunan dari 34,8 juta orang men-
jadi 32,7 juta orang. Hal ini disebabksn karens tingkat pen-
didikan masyarakat mengalami peningkatan pula, terbukil sema-
kin meningkatnya tingkat pendidikan para pekerja yang tamat
5D, SLTP, SLTA, Sarjana Muda, dan Sarjsna pada tiap tahunnya.
Seperti yang disebutkan di stas bahwa mutu sustu ang-

katan kerja tercermin dari tingkat pendidikan yang dimiliki,

Walaupun sebenarnya tolsk wkur mitu. angkatan kerja sangst
komplek dan dilihat berbagal aspek. Namun untuk menyederhana-

kan persoalan maka dd gunskan tingkat pendidikan sebagsi indi-

kator dari mutu angkatan kerja sepertl 'dilihat pada (Tabel XV)

neiama.pefiuda 195ﬂ-1935; Dalam tabel tersebut terlihat bahwa

angkatan kerja yang tidak tamat 5D dan BH mengslami penurunan B

———————————
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TABEL XV
; ANGEATAN EERIA MENUROT TINGKAT PENDILDIRAIN
f 1980 - 1988
E (dalam ribu orang)
% Tinglcat Pendidilkan 1980 1988
i BH, Tidak Tamat SD. 24, 797 3y, 234
: f (86583 (62633
Tamat SD. 11 k0l ik 25.052,1
a (31,8%) (33,69)
Tﬂ.ﬂlat SLTF. E.?lﬂ.E EiE‘:—FE'gil-
(5,18) (8,94 :
Tamat SLTA. 3,014, 8 7,201,6
g (5,75) (9,68)
Muda. 252,5 751
s Jana; Rt . (o, 48) {1,06?
\ 196,8 ~ 491,0
ARl (0, 38) (0, 66)

- Sul-Sel : Sensus Penduduk 1980,
e Egg sul-Sel : Keadaan Angkatan Kerja Indonesia 1963,

hasil Sakernas 1988.

dari 66,38 persen menjadi 16,03 persen, Sedangkan angkatan
kerja yang tamat SD ke stas mengalami peningkatan gelama pe-
imana angkatan kerja yang tamst SD sekitar

riode yang sama. .
69 persen, tamat SLIF 5,19 persem

21,83 persen menjadi 33, : : _
menjadi 8,44 persen, tamat SLTA 5,75 persen menjadi 9,68 per-

sen, Sarjana Muda 0,458

- ,,—

parﬂﬁﬁ.manjadi 1,00 persen dan Sarjabna 5
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0,38 persen menjadi 0,66 persen. Dari gambaran tingkat pendi-
dikan angkatan kefja Indonesia di atas dapat dikatakan bahwa
mutu angkatan kerja Indonesia relatif masih rendah, walaupun
telah menunjukkan adanya peningkatan., Hal ini ditandsi oleh
tingginya proporsi angkatan kerja yang berpendidikan SD ke
bawah yaitu 88,21 persen pada tahun 1@50 dan 79,72 persen pa-
da tahun 1988,

Kemudian untuk melihat perkembangan angkatan kerja In-
donesia disisi lain yaitu dilihat dari segl kelompok umur,
angkatan kerja Indonesia (Tabel XVI). Dalam tabel ini memper-
lihatkan bahws tiap kelompok umur mengalsmi peningkatan sela-
ma periode 1980-1988, Akan tetapi dibalik perkembangan terse-
but ads pergeseran proporsl angkatan kerja dari kelompok umur
muds (10-24 tahun) ke kelompok umur sedang (25-49 tahun) dan
kelompok umur tua (50 ke atas), Proporsi angkatan kerja lke-
Tompok umur (10-24 tahun) mengalami penurunan dardi 28, 74 per—
sen menjadi 26,03 persen, Hal ini disebabkan oleh adanya pe-
ningkatan tingkat pendidikan angkatan kerja Indonesia, walagh
pun secara absolub mengalaml peningkstan dari 15,1 juta men-
Jadi 19,4 juta orang. Seeangkan angkatan kerja pada kelompok
umur (35-49 tahun) dan (50 tahun ke atas) mengalami pening-
katan baik proporsinya maupun jumlah absolutnga, Proporsi da-
ri sngkatan kerjaspada kelompok umur (25-49 tehun) dan (50
tahun ke atas) meningkat masing-masing 53,01 persen dan 18,25
persen menjadi 54,38 persen dan 19,39 persen dengan jumlah
absolut 27,8 juta dan 4,6 juta menjadi 40,4 juta dan 14,6
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ANGEATAN KERJA MENURUT

TAREL XVL

1980 - 1988

(dslam ribu orang)

KELOMPOK UHUR

Kelompok Umur 1980 15985 1988
10 - 14 1.989,7 2.051,8 %,022,8
15 - 19 6.052,5 Ba013, 4 7.648,6
20 - 24 7.024,6 B+260,0 8,683,2
25 - 29 7.185,1 93k, 2 9,720,9
30 - 3k 543572 7 7.849,3 Ba95k,5
35-= 39 5.781,9 6.930,6 B.li32, 4
4O - Lk 5.,179,1 " 5.929,k 6.566,1
45 = 49 e 283,3 5.501,6 B 772, 5
50 = 24 Zebh2, k L, 291,8 S5e370,8
55 - 59 2,142,2 3,203,1 3,878,7
60 - B4 1.754,9 2,265,6 2,'798,9
65 + 1.733,5 2.184,0 2.518,8

52.421,2 63.825,6 The 367, 5

Jumlah: :

Sumber : BPS S5ul

- Sensus

~ Survey Pendu
- Survey Angka

—

_Sel : Statistik Indonesia 19682, 1987, 1989. .

penduduk 1950.
duk Antar Sensus
tan Kerja Nasional

(SUPAS) 1985.
( SAKERNAS) 1988.
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juta orang. Salah satu penyebab dari peningkatan tersebut ia-

lah keberhasilan program KB, sehingga angksatan kerja wanita

P it

gudah m&mpunyai wektu luang untuk ikut serta dalam pasar ker-
ja. Jadi dapatlah dikatakan bahwa ada kecenderungan perkemba-
ngan umir angkatan kerja yang semakin menua yang antara lain
disebabksn oleh peningkatan tingkat pendidikan angkatan kerja
dan program keluarga berencana tersebut,
Selanjutnya dslsm (Tsbel XVIL) memperlihatkan penye-

baran angkatan kerja di eeluruh wilajah Indonesia yang dili-
hat perkembangannya selama periode 1980-19588,. Selama periode
tersebut terlihat bahwa penyebaran angkatan kerja di Indone-

T

sia kurang merata, terbukti dengan jumlah angkatan kerja yang
relatif masih tinggi di Pulau Jawa yaitw sebesar 33,6 Juta
orang ataulﬁq,ﬂﬂ persen terhadap selurun angkatan kerja Indo-
nesia pada tzhum 1980, meningkat menjadi 45,1 juta orang atau
60,68 persen terhadap selurull engkatan kerja Indonesia pada
tahun 1988, Penurunan prﬁpqrsilaﬂgkatan kerja tersebtut dise-
babkan oleh adanys program transmigrasl yang bertujuan untuk
memeratskan angkatan kerjas di selurul wilayah Indomesia.
Berkazitan dengan ketlmpangan penyabaran angkatan kerja
di selurul: wilayah Indonesia, gepertl yang diijelaskan di atas
Dalsm periode yang Sama, angkatan kerjs di Pulsu Sumatra, Ka-
limantan, Sulawesl, dan Fulsu lainnya seperti Malukw dan Iri=- !
an Jaya, masingﬁmaaing;mempunyﬂi angleatan kerja bebesar 9,6
juta, 2,5 juta, 3,0 juts dan 3,6 juta orang menjadi 1h,1 Juta '
3,5 juta, 4,5 jutta dan 6,9 Juta orang., Oleh karena itu, pulaun |




TABEL XVII

PENYERBARAN ANGKATAN KERJA
DI SELURUH WILAYAK INDONESIA

: 1980 - 1988

(dalam ribu orang)
; Propinsl/Pulsu 1380 1985 1988
i
|
1. Sumatra 9,625 11.980 14.133
2. Jawa . 33,590 39,870 45,129
i - DKI Jakarta 2,005 2.539 2,728
| - Jawa Barat 8,678 10.77¢ 12. 744
? - Jawa Tengah 10,101 11.554 13,364
| - IT Yogyskarta 1.247 1.429 1,61k
- Jawa Timur 11,559 13,571 15¢6?E_
3. Kalimantan 2. 491 3,081 S o435
L. Sulawesi 3.042 3,891 L, Shly
5. KEepulauan Lain Z2.67h 5.003 £.918
Indonesia S2.421 63.826 Th. 3567

tumber : BEPS Sul-5el : statistik Indonesia 1982, 1987, 1983

+*

* Censue

Penduduk 1980, .

* gupas 1955.
= SH-EzI"DEE ¥ 1953 .
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| tersebut menjadi daerab/lokasi tujusn para transmigran yang

. berasal dari pulsu-pulau yang paaat penduduknya,
| Setelah memperlihatkan dan menguraikan mengenai per-
- kembangen kesempatan kerja yang dilihat dari segl penyebaran
diberbagal sektor lapangan usaha dan menurut tingkat pendi-
dikanm, serta garkambangan angkatan kerja yang dilihat menurut
. tingkat pendidikan, kelompok umur, dan penyebarannoya di selu-
rull: wilayash Indonesia, Selanjutnya akan dilihat perbandingan
antarz kesempatan kerja dan angkatan kerja yang dilihat dari
. laju pertumbuhan rata-rata selama periode 1580-1988,
Untuk melikat perkembangan kesempatan kerja dan ang-
. katan kerja, serta laju pertumbuban kesempatan kerja dan ang-

katan kerja per tahun selama periode 1980-1988, disajikan da=-

ﬂ
l

lam (Tabel XVIII). Pada tabel tersebut terlihat bahwa dalam '

periode 1980-1988, laju pertumbuban rata-rata angkatan kerja

lebih begar daripada kesempatan kerja, dimana laju pertumbuh-

all rata-rata angkatan kerja sekitar 4,48 persen per tahunm, =

sedangkan kesempatan kerja sekitar 4,30 persen per tabun. Ke-

mudisn pertumbuhan tersebut dibagl dslam dua periode yaitu

1980-1984 dan 1984-1988, Selama periode 1980=1988, laju per—

tumbuhan rata-rata angkatan kerja sekitar 4,51 persen per ta-.

hun, sedangkan lsju pertumbuhan rata-rata kesempstan kerja

gekitar 4,38 persen per tahun, Kemudian selama periode 1584-

1988, laju pertumbuhan rata-rata angkazéﬁ kerja turun menjadi F

k,4% persen per tahun, saﬁaugkan 1aju:p§rtumhuhan kesempatan

kerja sekitar 4,21 persen per tahun, | A

_




TABEL XVITI
PERKEMBANGAN KESEMPATAN KERJA DAN i
ANGKATAN KERJA INDONESTA : 1980.= 1988
Tahun i n L "
1980 51,553 - 52,421 : r
1581 55.373 T4l 55.035 6y13
1982 57,803 Lty 39 59,599 7,13
1983 59, 294 2,58 60,697 1,84
. 1984 61,197 3,21 62.539 3,04
. 1985 624457 2,06 63,826 2,06
1986 68,338 9,42 70.193 9,98
| 1987 70. 402 3,02 72,245 2,92
| 1988 72,175 2,52 Upo 267 2,94
| 1980-1984 - 1,38 - by 51
| 1984-1988 . 4y 2L - byb3
1980-1968 - 30 = 45
f
| ouerimin 5 %= Kommonien Kaja (GiL0e S o1
L = ﬁﬁzgagagg?ﬁ?ﬁﬂ{:;ﬂﬂau orangl.
! a = Laju pertumbuhan angkatan kerja

(dalam persen per tahun}.

¢+ N Digalin dari Tabel XIII.
b 1, = Digalin dari Tabel IT.. ;
n dan a = Hasil perhitungan penulis, i
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Ferbedaan laju pertumbuhan rata-rata kegempatan kerjla F
dengan angkatan kerja tersebut disebsbkan oleh pertsmbahan I'

r penduduk secars absolut cukup bessr, walaupun laju pertumbuh-

Il zn penduduk relatif rendah yaitu hanya mencapai 2,1 persen

:' pada tahun terakhir Repelita IV (1988), akan tetapl jumlah

; penduduk Inmdonesia adalgh besar, sehingga dengan sendirinya

| pertambahan angZzstan kerja juga secara absolut besar, sehing—

i ga laju pertumbuhan angkatan kerja juga besar, sementars itu

penciptaan lapangan kerja belum mampw mengiringi lajw pertunm-

buhan angkatan kerias terselmt.

5¢% . Analisis : Pertumbuhan Economi dan Kesempatan Kerja t

5.%1 Analisis Regresi : Hubungan Fertumbuhan Economi dengan
Kesempatan Kerja :

Pendayaguhaan seluruh persediaan tenaga kerfa sangat

tergantung pada kebutuhan tenaga kerja yang ada, serta pasar

kerjanya, Kebutulan tenaga kerja adalah permintazan turunan

dari adanya lapsngan kerja. Dalam keadaan yang rasional, ada-

nya lapanya kerja sebagal akibat pertumbuhan ekonomi, Namun

mengingat referensi waktu bekerja yang digunakan sangat sing-

kat {satu jam bekerja selama gatu minggu sudah dikategorikan

bekerja), maka jumlsh: orang bekerja, yang kemudian dianggap

identik dengan lapangan kerja ataw kesempatan kerja, lebik [
banyalk dipengaruhbl uleh.ﬁﬁrtumbuhan ang&atén kerja daripada

pertumbulian ekunn;i.

I e RS

AT



147

Untuk melihat hubungsn antara laju pertumbuhan ekonomi
dengan persentase perubahan kesempatan kerja dan hubungan an-
tara lajw pertumbuhan angkatan kerja dengan persentase peru-
bahan kesempatan kerja, skan digunskan anslisis ragraai.ii-
pier sederhana dengan beoerapa uji statistik yang mendukung-
OYae :

Pada Tabel XTX, disajikan laju pertumbuhsn ekonomi
yang berdasarkan pada PDB atas dasar harga konskan 1983 (PDB
HFataf yang merupakan variabel eksogen {It}, gedangkan persen
tase perubahan kesempatan kerja sebagal wvariabel endogen {Hfj
yang dihitung selama periode.1980-1588.

Berdasarkan fabel ¥IX tersebut, akan diperoleh hasil

persamaan regresi, serta hasll beberapa uji statdstik ysang

relevan dengan perssmean regresi tersebmt, yaitw

F, = (3,66089 + 0,13703 Ty 52 = 6,99439
(0,68642) * (0,35167) r = 0,14562
r2 = 0,02121

Hagil persamaasn regresi dan uji statistik di atas, un-
tuk lebik jelasnya dapat dilihat pada LAMPIRAR I, Dari gam-
baran data di atas dapat diketshui hubungan antara laju per-
tunbuhsn ekonomi dengan persentase perubshan kesempatan kerja

Kalasu dilihat dari koefisien regreei (B = 0,13703) me-
munjukkan besarnya pengarult Ty terhadayfﬂf, ini berarti. bahwa
apabila Tﬁ bertambah aatu!persan per taﬂun mengakibatkan Et
bertambalo selitar 0,14 persen per tahun, Untuk mengetahui
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TABEL XIX .
~ LAJU PERTUMBUHAN KESEMPATAN KERJTA DAN PDB NIATA ;
1980 - 1988 '
S Laju Pertumbuhsn Per Tahun {%)
4 Kesempatan Kerja ) PDE Eyata**}
% (me) (¥y)
:i 1950 3.90 8,49 |
. 1981 | 7,41 7,25
: 1962 Iy 30 -0, 27 !
| 1983 2,58 3,27 |
L 19my 3,21 " 16,03 [
; 1985 2,06 2,25
| 1986 9,42 3,99
1987 3,02 3159
1988 2,52 272

Sumber @ #} disalin dari Tabel XIL.
"% disalin dari Tabel XVIII.

hubungan Y, dengan Ni, dapat diketahui berdasarksn pada koe-

figlen korelaginya (r = 0,14562), dimana {(r) adalah untuk

mengukur kuastnys hubungan antara Y, dengan Ngo Nilal r = 15%,
menunjukkan bahwa hubungan antara Yy dengan Ny.adalah kurang
kuat, Sedangkan koefisien determinasi (r2) adalah mengetahui

e e e —y = e —“. : . -
———— -r—

berapa besar persentase T} terhadap variasi (nalk turunnya),

variabel Ny. Nilai r2 = 2%, mepunjukkan bahwa sumbangan Yy

_

TR,
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terhadap variasi Ny adalah sangat kecil, Kemudian uji statis-
5' tik yang mendukung persamaan regresi di atas adalah uji t dan

uji F.

Tji t (ty,..) digunskan untuk mengetahui apakah varia~- h

bel eksogen Yy, elgnifikant pengaruhnyas terhadap endogen N,

Pada tingkst eignifikant 5%, H, diterima, karena (t) observa-

sl lebih keeil daripada (t) tabel (tyy, = 0,389 < to gos(py = }
2337), lebih-lebih pada tingkat signifikant 1%, 3aitu'ctuh_ =
0,389 < to,005(7) = 3:50), ini berarti bahwa regresi tidak
signifikant sifatnya, Jadi dapat dikatakan bahwa N, tidak ter-

lalu tergantung pada ?h.

Selanjutnya dengan menggunakan uji F {?tastﬁ untuk

mengetahul keberartian koefislen arsh persamaan regresi ter-
sebut, Pada tingkat signifikant 5% dan 1%, masing-masing me-
nunjukkan bahwa H, diterima, karena F 4, < Fiabels dimans

Fob,= 0515166, sedangkan pada Fi ..y adalah Fb,ﬂE{l}{?}= 3,79
dan Fh,ﬂl{l]{?} = 7,00, Ini berarti bahwa regresi tidak sig; !
nifikant, jadi koefigien arsh tidak nyata sifatnys, sehingga |
dari gegi ini regresi yang diperdleh adalah kurang berarti,
Pada (Tabel XX), disajikan laju pertumbuhan angkatan
kerja yang merupskan variabel eksogen EEt], gedangkan persen-
tage perubahan kesempatan kerja sebagal variabel endogen EHEJ ]

¥ang dihitung selama kurun waktu 1980-1988.

Eerdaﬂa_rkan tabel .__H terﬁﬂhﬂ.t’ E_.kﬂn dipﬁrﬂlﬂh haﬂll

e

persamaan regresi, serta ditunjang oleh beberapa uji statis-

Sl

tik yang relevan dengan perssmaan. regresi tersebut, yaitu :
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TABEL XX
LAJU PERTUMBUHAN KESEMPATAN KERIA DAN ANGEATAN KERJA
1580 - 1938
Laju Pertumbuban Per Tahun (%)
Tahun -
Kasemfﬁt?n Kerja ﬁnﬁka?f:}ﬂerja
1980 3,90 Ity 25
1981 7okl 6,13
1982 by 39 7:13
1983 2458 1,84
1984 352l : 3,04
1985 2,06 2,086
1986 Gels2 9,98
1987 3,02 2,92
19588 2,52 2394
Sumber : Disalin dari Tabel XVIII.
W, = 0,54108 + 0,83495 Ly 52 = 1,19507
(0, 73048) (0,14142) r = 0,91256
rZ = 0,83277

Hubungan antara Ly dengan Ni, dapat diketahui berda-
sarkan data di atas, kalau dilihat darl koefisien regresi ya-
itu (b = 0,83495), ini bérarti bahwa apabila Ly bertambah se-

) T

—— T

—_—
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0,83 persen per tazhun, sedangkan untul mEﬂEEtﬂhﬂﬁuhunsan
antara L; dengan Rf, dapat dilihat pada kﬂﬂfiﬂiﬂkﬂralasin3&
(r = 0,91256), Milai r = 91% menunjukkan bahwa kungan anta-

ra L;y dengan Ny adalah sangat Buat, koefisien d'
2
(r

erminasi
= 0,83277), ini berarti bahwa variasi y 8 onyak 83% di-

R,

sebabkan oleh pengaruh linier L,, sedangkan slsc,. 17% dise-
babkan oleh faktor lain.

Dengsn menggunakan ujli t, dapat dilihat.u
tingkat signifikant 5%, H, ditolak, karena tgy

hwa pada

o r——— wr—

7 teabelr
(tﬂh.= 5,90 2 tﬂ,DEﬁﬁ?} = 2,36}, ini berarti bahwa : ggr-

gantung pada Li. Begitu pula pada tingkat signifikant 1% I-{':::|
ditolsl Etnb, = 5,90 > tﬂ.ﬂﬂﬁi?] = 3,50), ini berartl bahvy
hubungan tersebut sangat signifikant, i
Kemudian dengan menggunakan uji F, pada tingkat signi- -
fikant 5%, H, ditolak, karena (Fgy = 34,857 2 Fg gs(1)(7) =
3.79), ini berarti bahwa regresi signifikant., Jadl koefisien
erah regresl nyata eifatnya sehingga dari segi ini regresi
yang diperoleh adalag berarti. Begltu pula pada tingkat sig-
nifikaht 1%, H, ditolak (F, = 34,857 7 Fy g1(1)(7) = 7209
ini beraepti bahwa regresi tersebut sangat slgnifikat,
Berdasarkan hasil analisis regresi dan uji statistik
seperti yang digambarkan di atas, dapat disimpulkan bahwa la-
Ju pertumhuﬁan ekonomi tidak terlslu berpengaruh terhadap la-
ju pertumbuhan kesempatan kerja atau dengan kata lian bahwa
tidak ada korelasl pnsitif antara laju-partumhuhan ekonomi
dengan pertumbuhan perluasan kesempatan kerja. Hal ini dapat







pada dasawarsas tahun tujuh-pulhan (1971-1980). Walaupun per-
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: jl.lsﬂ: dj.huktikﬂ.n dﬂngan me].iha,'t 13.1“. pertumbuhan Yang tinggi
P
¢ tumbuhan ekonomi rata-rata mencapsi 8,09 persen per tahun

yang berdasarkan pada PIE atas dasar harga konstan 1973, te-
tapi laju pertumbuban kesempatan kerja hanya 3,01 persen per
tahun, Sementara itu pada periocde 1980-1988, pertumbuhan eko-
nomi rata-rata hanya mencapai 3,99 persen per tghun yang ber-
dasarkan PDB atas dasar harga konstan 1983, akan tetapi laju . !
pertupbuhan rats-rata kesempatan kerja sekitar 4,30 persen

per tahun, Sedsngkan pada periocde 1971-1980 pertumbuhan ang-
katan kerja sekitar 2,70 persen per tahun, kemudian naik men=-

jadi 4,45 persen per tahun pada periode 1980-1988,

Kenyatazan tersebut menunjukkan bahwa angkatan kerja
gebagal persediaan dan pehawaran tenags Kerja, skan selalu
berusaha untuk mendapatkan pekerjaan atsu menciptakan lapsng-
an kerja sendiri, apapun dan bagaimanapun mutunya laspangan
kerja tersebut. Mengingat ﬁahagian besar angksatan kerja masih’
berpendidikan rendsh, maks lapangan kerja yang diciptakannya- |
pun jugas berkualitas rendah, yaitu lapangan kerja di sekbtor
informal.

Dengan demikian, tinggi rendashnya pertumbuhan ekonomi
lebih banyak berpengaruh pada mutu lapangan kerja daripada
jumlsh orang yang bekerja, atau dengan kata lain, pertumbuhan :
ekonoml lebih banyak mempengaruhi setengah pengangguran ter-
buka, Selama periode 1980-1988, walaupun pertumbuhan lapangan | |

kerja mencapal k4,45 persen per tahun, tetapl karema pertum- :

|
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buhan ekonomi hanya mencapal 3},99 persen per tshun, maka jum-

T -——:Il:l'.;-.;—_m

lah angkatan kerja yang bekerja kurang 25 jam per mingeu (se-

tengah penganggur), telah bertambah dari 23,40 persen pada

tahun 1980 menjadi 26,74 persen pasa tahun 1988, ;

Darl gambaran tersebut di atas menunjukkan bahwa laju
pertumbuhan ekonomi belum mampu memecahkan masalah kesempatan
kerja Indonesia, sshingga merupakan tantangan yang berat di i
bidang ketenagakerjaan pada masa yang akan datang, Masalah éi |
bidang ketenagakerjaan akan diusahakan pemecahannya melalui '
berbagei kebijaksanaan ketenagakerjaan, baik kebl jaksanasn

peluassn lapangan kerja maupun kebijasksansan tensga kerjz se-

perti yang akan diuraikan pada bab pembahasan selanjutnya.

Salah satu cara untuk memecshkan masslah kesempatan

kerja menurut Huhammadiﬁj'adalah digunskan teknologli pencipta
kerja yaitu penerapsn teknologi yang daﬁat menjamin pening- [
katan produktivitas dalam proses produksl, tetapl Juga seka-
ligus mesih menjamin dsya serap yang cukup tinggli untuk ke-
sempatan kerja., Kriteria teknologli pencipta karja itu adalgh b
sebagai berikut

(a) akan mampu menciptakan kesempatan kerja dan kesempatan

berusaha, untuk meningkatksn penghasilan,
(b) mampu meningkatkan produktivitas, nilal tambah dan mutu

produksi, ; r

x

hammadi, 'Beberapa Aspek Pengembangan Teknologl ‘o
dan Kesgipggan Kzrjé di Indonesia', mengutip Soeharsono Sagir
'Proepek Kesempatan Kerja Dalam Pelita IV', Berita Pasar Ker-

Ji. No, 2, {Juli 1955}: hal, 16. I

. ' '/
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L
t (¢) mampu meningkaykan jumlah dan mutu sumbep daya manusia,
menggalakkan inovasi dan kreativitas masyaraskat,

(d) lebih mendayagunakan sumber daya alam setempat,

(e) mampu menggunskan peralatan yang ditangani, dirawat atau
dibuat masyarakat setempat,
(f) memerlukan modal yang dapat diadakan oleh maeyarakat itu
! sendiri, |
| (g) mampu dikelolah oleh masyarakat eetempat, dan
(h) selaras dengan kondisi pnlitik, elsonomi, sosial budaya,
dan lingkungsn setempat.

5«3.2 Hubungan Pertumbuhan Ekonomi dengen Kesempatan Kerja

dengan Rumus Al jebar Sederhana

DM depan sudah diursiksn bshwa laju pertumbuhan ekono-
mi belum mampu memecahkan masalah kesempatan kerja di Indone-
gia, Hal tidak berarti bshwa laju pertumbuhan ekonomi berten-
tangsn dengan perluasan kes&mpa%an kerja den parluasan pehg-
Eunaan tenaga kerja. Walaupun pertumbuhan ekonoml hanys sedi-
kit saja pengaruhnya terhadap kesempatan kerja atau sebalik-
nya. Namun hingga dewasa inl masih ada orang yang menduga
bahwa ada pertentangan diantara keduanya, Pertanyaan yang
timbul ialah : "Benarkah demikian %', Berdasarkan pemikiran
vang diursikan di depan jawaban yang bisa diberikan ; 'Tidzk',
Guna memperkuat jawaban tersebut di bawah ini akan diberikan !
penjelagan dengan rumus éljabar EﬂﬂE.EsdEThaﬂE- L

Pada dasarnya pendapatan masyasrakat, yang biasa dise-

i
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but Produk Domestilk Bruto (PDB) dan diberi.ieimbol Y, merupa-

kan jumlah pendapatan yang dihasilkan oleh semua orang yang

bekerja, Jika jumlah Orang yang bekerja stau jumlah Pengguna=

an tenaga kerja diberi simbol N dan pendapatan rata-rata tiap
orang yang bekerja tizp tahun atau produktivitae kerja diberi
simbol Q, maka dapat dituliskan :

..E=quiiii.ll'llliilil{l}-

Iigamping itu pendapatan rats-rata tisp orang yang bekerja

atau mempunyai pekerjaan, menurut definisi sdslah -

q=%t!lillit!llitli‘lli!{e}

Deri rumus (1) mudah dilihat, bahws makin besar N, ma-
kin besar ¥, artinya makin besar jumlah orang yang nyata-
nyata mempunyai pekerjaan akan makin besarlah jumlah penda-
patan masyarakat, dengan gyarat bahwa §, pendapatan reta-rata
tiap pekerja atauvproduktivitad kerja tidak menurun,

Kalau misalnya dalam tah%n 1980, B adalah sebesar
51,553 juta orang dengan Q sebesar Rp. 1.294.258 tiap orang
tlap tghun, maka Produk Domestik Bruto adalah sebesar ¥ =
Rp. 66.723 milyar. Jika besar Q tetap sedangkan misalkan N
bertambah menjadi 72,175 juta orang, maska Y menjadi Rp.93.292

milyar dalam suatu tsbhun terntentu.

Dari contoh di atas Jelas bahwa tidsk ada pertentangan
antara jumlah orang yang bekerja dengan’ PDB, Demikian pula - .
dapat disimpulkan bahwa antara laju pertumbuhan PDB dengan la
ju pertumbuhan jumlah orang yang mempunyai pekerjaan yang

i T o e Ee R
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- identik dengan pertumbuhan lspangan kerja atau kesempztan ker-

ja. Kesimpulan ini akan dijelaskan ‘dengan model di hawah;
Istilah laju pertumbuhan adalah angka yang menunjukkan
berapa persen sesuatu itu (misalnya hutang) menjadl lebih be-
gar tiap satu satuan waktu, dan sebagai satuan waktu blasanya
dipskai satu tghun, Karena pengertian lzju pertumbuhan dapat
ditulliskan denhgan rumus bunga berbunga. Untuk PDE, Jjumlah
penggunaan tenaga kerja dan produktivitas kerja dapat ditu-

ligkan rumus sebagai berikut ;

Froduk Domestlk Bruto :

Y, = T, (1 + g','lt...-;-+-l------'|:ﬁ}

Jumlah penggubaan tenaga kerja atau kesempatan kerja :

Ht:Nn(]_-r-n:l-t'-..q-.--.-;-...l:f-ﬂ
Produktivitas kerja :

Qt=%(1"'q}t"."'..*"-'-{ﬁ_}

Produlk Domestik Brutc pada tshun dasar,

[
[

Y, = Produlke Domestik Bruto pada tzhun t.
Laju pertumbuhan Produk Domestik Bruto.

Jumlsh pengegunsan tenaga kerja pada tahun dasar.,

Ny = Jumlah penggunaan tenaga kerja pada tahun t,

Laju petumbuhan penggunaan- tenaga kerja.

= |
I

Produktivitds kerja pada tahun dasar.

&°
n

@ = Produktivitase kerja pada tahun t,.

R e e o
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¢ = Laju pertumbuhan produktivitas kerja.

1

¢

Berdasarkan definisi di atas, maka :

T (14g)F
Qy = o atau
Ht{].'?ﬂ}

— iR

Y (1 + }t ;
_n E t- L L] L L] L] L] - L {.E} ‘
Et l: 1l + n } |

Qﬂx{l+q}t=

e i Sl SR T IR N —

Berdasarkan rumus (2), maka :

l T
B, = ~?, kerenanya rumus (6), menjadi :
(1 3 CLee) %
. . _ -

q1'_'| q ‘_QO { 1 2o :|t' =]
(1 e tarngl
i q = PainiE

¢ Twg ¥E w Ll g ¥ Tend

| (1+g) = (1+a)1+n)

{1+n+gq+ ng ), maka

(1+8)

; E, n + q -+ nq-ill-ll ¥ & va {.F}

Rumus (7) membuktikan bahwa jika g tetap, makin besar
"{n) ekan makin besar pula (g), demikisn pula sebaliknya. De- p

ngan kata lain : 'Tidak ada pgrtantanggn anﬁara laju pertum-

buhan jumlsh penggunaan penaga kerja dengan laju pertumbuhan :
FDE', atau tidak ada pgrtantaygan antara laju pertumbuhan _ ;

penggunaan tenaga kerja dan laju pertumbuhan ekonomi.

i
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Fumus (1) dan E?} bersama-sama membulttikan bahwa secas

oy

ra mzkro tidak ada pertentangan atau tidask ada hubungan nega-

T A

E tif antara jumlah penggunaan tenaga kerja dan kesempatan ker-

ja, serta laju pertumbubannya di gatu pibhak dengan pertumbuh-
an ekopomi di pihak lain, Jadi salshlah pendapat yang menga-
takan bahwa pertentangan itu ada. Kini telazh menjadi lebih

jelas pengaruh positif perluasan penggpunaan tenaga kerja pade
pendapatan masyarakat atau FDB, Kesimpulan ini berlaku dengan
syarat jika.tenaga lgerja dengan keterampilan yang dimilikinya

digunakan secara optimsl. Artinya ialah bahwa setiap penam-
bazhan tenaga kerja tidak berakibat mengursngi produktivitas

kerjanyva.

Rumus ini dapat dicobskan pada angka hasil sensus pen-
dudule Indonesia tahun 1980 danm hasil Sakernas tzhun 1988 ser-
ta angka perhitungan PLB atas dasar hargs konstan 1983 pada
tahun yang bersangkutan (Tabel X¥I). Berdasarkan data PIB
nyata (kolom 2 dan 3) dan kesempatan kerja (kolom 4 dan 5),

maks diperoleh PDB tiap pekerja (kolom €& dan 7). Eemudian da-
lam {(Tabel ¥XII) terlihat laju pertumbuhan FIDB, PDB tiap pe-

kerja dan kesempatan kerja jaﬁg diperoleh berdasarkan data

pada (Tabel XXI)., Dengan menggunakan rumus (7}, terlihat babe

wa isl kolom (2) sama dengan kolom (5). :

Mazalah ekonomi pokok yang kita hadapi:ialah pendapat- 1
an yang rendah dan tidsk merata serta péngangghran dan gete-
ngah pengangguran yang be;ar. Oleh kareﬁa itu dalam perenca- i

Naan pembangunan dewass ini pertanysan yang pertama timbul f

5
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 ialsh berapakah tinggli lsju pertumbuhan ekonomi (PDB) yang

| seharusnya ditargetkan, agar tingkat pengangguran dapat diku-

. rangu dan pendapatan masyarakat rats-rats dapat ditingkatkan,
Hendaknya diingat disini, bshwa target pertumbuhan perly di-
tetapkan dulu sebelum dapat dipikirkan cara pemerataannya. Ii
bawah ind disajikaﬁ ukuran yang digunakan untuk penetapan tar-
get pertumbuhan PDE. Rumus (7) di atas dikembangkan sehingga,
menjadi ukursn. Untuk ini dituliskan modelnya sebagai berikut.

Diketahui bahwa :

e A

= Jumlah penduduk pada tahun dasar.

P, = Jumlsh penduduk pada tahun t.
p = Laju pertumbuhan jumlah penduduk tiap tahumn, [
= Jumlah PDB pada tahun dasar.

Y, = Jumlah PDB pada tahun t. t
g = Laju pertumbuhan PDB yang menjadi target.

Ay = Jumlah angkatsn kerja pada tahun dasar.

Jumlsh angkatan kerja pada tahun t,

==
o
il

| a Laju pertumbuhan angkatan kerja tiap tahun,.

Jumlah penggunaan Lensga kerja pada tshun daesar.

DEI
il

Jumlah penggunasn tenaga kerja pada tahun t.

ﬂ_E
]

=
il

Laju pertumbuhan penggunaan tenaga kerja.

Pendapatan (FDB) per kapita pada tahun dasar.

P
|
e
o
I

{Iﬂt = Pendapatan (PDB) per kapita pada tahun b
F

(E}n = Tingkat penggunaan tenaga kerja pada tahun

dagar.

L R R TR
s
—

L
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Mvg _
{ﬁ]t = Tingkat penggunaan tenaga kerja pada tahun t.

Dalam penetapan ukuran ini asda dua syarat (cons-

traints) yang harus dipenuhi,

Fertama, karena ssalah satu tujuan pembangunan ialah pening-

katan pendapatan per kapita, maka :

{%}a { {%}t

. I ¢ ¥, 61 + g)t
P, Fooo L1l *+ p Yt
' (1L + g)t 1 + g}
;1 A 1
< Cl 4 p 3 < (1 + p)
£1 -+ p) £ (1.4 &)

p { &

R N R E R L R btk

Kedua, tujuan pembangunan yang kedua adalah pengurangan ting-

kat pengangguran, ini berarti pula bahwa tingkat penggunaan

tenags kerja harus menibgkat, maka :

o < (P

-

¢ BMLx )
iy Ay €1+ &)t

{’l+n3t (1 + n)
1 < t? 1<

(1 + a) 2 (1 + a)
e N S 1 + n)

a <

i

n.--.-----------a{ll}

Besarnya target pertumbuhan elconoml (g) dalam rumus (7) di-

-

e, T Tl T iy -




e -, .

( i

1 i1

\ L

3! 15‘3 I‘;f el |

tentukan oleh : ' v |
E = n + g + ngq, karenan}ajmakﬂ: 3
n -+ + g

| ng > a + g + ag, 1! l:r

harena(n*‘-‘-"‘nq}=g,maka:

E a <+
> q * E'q L L L L ] L] . ™ & E & @ # {12}

Dengan inl dapat dituliskan bahwa sgar tingkat pendapatan per !
kapita dapat meningkat darl tingkat pengangguran dapat menu-
run, maka laju pertumbuban PDB (g) harus memenuhi dus syarat,
yaltu :

E > a + q + aq
£ ;‘) P dan n > =

Tni berarti bahwa target laju pertumbuhan PDE yang ha-

rig diwujudkan ialah harus lei:-ih begar dari laju pertumbuhan
angkatan kerja ditambah laju pertumbuhan produktivitas kerja
ditambah hasil ganda kedua suku ini, Dieamping itu laju per-
tumbuhan penggunaan tenaga kerja (n) harus lebih besgar dard

laju pertumbuhan angkatan I:er.ja‘.{&','l. Jika ini dapat diwunjud- |

kan baru ada kemunghkinan pendapatan perkapita dapat meningkat
ada kemungkinan

arakat,

dan tingkat pengapgguran dapat menuruil, S erta

untuk memeratakan pembagian pendapatan dalam masy
at diterapkan pada kagus Indonesia. Jum- )

0 gekitar 146,362 juta orang
ang pada tahun 1988, sedangkan .

Ukuran ini dap

PO R T - PRl M LR YN Sl e PR i

1sh penduduk dalam tahun 198
meningkat menjadi 173,4 Juta oT

e S

jumlsh angkatan kerja dalam periode yang sama dari 52,4 Juta &

orang menjadi 74,3 juta orang dals® gurunwaktu yang sama laju

) adalsh 2,14 persen per- tabhun dan

B e

Pertumbyhan penduduk (P
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laju pertumbuban angkatan kerja (a) sebesar i, 45 persen per
tehun, Dari Tabel XXIT diketahui bahwa (q) sebesar 0,29 per-
gen, Dengan demikian maka besar rumus (atq+ag = 6,03) persen,
sedenghan (g) adalah sebesar 3,99 persen per tahun, Ternyata
bahwa (g) sebesar 3,99 persen per tahun lebih kecil dari tar-
get minimumnya sebesar 6,03 persen yaltu nilai a+qtag. Sedang-
kan (n = 4,30) lebih kecil dari (a = 4,45) persen per tahun,
welaupun (p. = 2,14) persen per tshum lebih kecil daripada
(g = 3,99) persen per tahun, Jadi berdasarkan perhitungan di
atas, dapat dikatskan bahwa dalam kondisi demikian belum da-
pat meningkatkan tingkat pendapatan per kepita dan menurunkan
pengangguran, karena belum memenuhi syarat di. atae.

Untuk melihat perkembangan pendapatan per kepita pen-
duduk Tndonesia (PDB per kapita atas dasar harga konstan 1983
dan PDE per kapita atas dasar harga ‘_r:ler‘.l.aku}, gelams periode
1980-1988, disajikan dalam (Tabel XXITT), Perlu juge diketa-
bui bahwa PDB per kapita adalah perbandingan antara PIE de-
ngan jumlah penduduk, Misalnya pada tahun 1980, nilal PDB
atas dasar harga konstan 1983 sebesar 66,723 milyar rupial,

i o
sedangkan jumlsh penduduk Indonesia pada tahun yang sama 8

maka diperoleh FDB per kapita atas

ribu, Dalam
dasar harga konstan 1983% adalah sebesar Rp. 453,9 l
t bshwa FDB per keplita mengalaml penu-

besar 147,5 juta orang,

tabel tersebut terliha e
runan pads tahun 1982 hal ind 34 sebabkan karena pada tahu
ada 3 |
! =T ibat turunnya
tergebut Indonesla mengaiami-reaﬂﬁi ekonomi aklba e
Bs
hargs minysk Indonesia secara tajam dan dampak Tes

o _'*.___!,

S

-

R e s i —

o i

k) = I
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TABEL XXIII

PERKEMBANGAN PDB PERKAPITA TNDONESIA
1980 - 1988

( dalam rupiah )

Produk Domestik Bruto Perkapita

Tahun
Atas Dasar Harga Atas Dasar Harga
Berlaku Konstan 1983

1980 334,195 455,874 :

1981 88,351 L78,050 |

1982 LOB, 370 L66a 446 W

1983 172,048 172,048 |

1984 545,884 490,010 !! E

1985 581,469 491,536

1986 576,005 500,837 |

508,137 i
I"E

1987 674,233 e :j |

1988 729, 481 526 ol W
© Sumber : Kanwil Depnaker sul-Sel : Profil Sumber Daya . ?

Manusia (Tenaga Kerja) Indonesia : 1588,

ertumbuhan B !
dumia yang mulal melanda ITndonesia, sehingga laju p

ai -0,27 b
ekonomi Indonesia merosot dengan tajam yaltu mencap 1 |

a konstan ta-
Persen per tahun berdasarkan PUB atas dasar haTg

|
hun 1983, i
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FENTERAPAN. DAN ELASTISITAS KESEMPATAN KERIA
INDONESIA

6,1 Perubahan Struktural

Dalam rangka perubahan struktural di Indonesia, yang
merupakan salah satu tujuan pembangunan ekonomi Indonesia
untuk berusaha mencari keseimbangan antara sektor pertanian
dengan. gektor industri dalam suatu proees pembangunan yang
dilsksanaskan secara bertahap yang dituangkan dalam Rencana
Pembangunsn Lima Tahun (Repelita) dan Pembangunan Jangka Pan-
jang yang sekarang ini memasuki Repelita v danl tahak akhir
Pembangunan Jangka Panjang Pertama.

Perubahan struktural sektor pertanian dan sektor in-
dugtri tersebut, baik dilihat dari segl nilal tambah atau pe-
renannys di dalam PDE maupun dilihsat darl. gegl penyerapan te-
Nags kerja atau persnannya dzlam menyediakan kesempatan kerja

Perubahan stroktural yang dilihst darl perananiya e
sumbangannya (kontribusi) terhadap PDB biasa digebut Perubah-

an Struktur Bconomi, sedangkan perubaban struktursl yang di-

lihat dari peranannya menyerap tenaga kerja atau menciptakan

kesempatan kerja disebiit pPerubshan Struktur Penggunaan Tenaga

A i b
Kerja, Kedua perubahan struktural ini akan dilihat perkembang-

annys secara sektoral, dalam hal ini adalah gektor lapengan

URY &
Usaha/pekerjaan utama pada pembahasal selanjuny

_

s — o — P '.\_

Seares

-

o




1&7
6. 1.1 Perubahan Struktur Economi Sektoral

Perubahan struktur ekonomi pada sektor pertaniagn, in-
dustrl, perdagangan dan jasa-jasa, serta sektor-sektor lain-
nys, dapat dilihat perkembangannya selsma periode 1980-1988
(Tabel XXIV). Dalam tabel tersebut terlihat behwa kontribusi
sektor pertanian terhadap PDE selalu mengalami penurunan tiap
t.ahunn.:ra., dimana pada tahun 1980 kontribusinya sekitar 24,544
persen menjadi 23,14 persen pada tahun 1588, walaupun kontri-
puei sektor pertanian telsh menurun dengan tajam, ini tidak
berarti bahwa produksi sektor ini mengalami penurunan pula.
Penurunan peranan relatif sektor pertanian tersebut terjadi
seiring dengan pertumbubannya yang cukup ting;i pula, Hel ini
bararti bahwa produksi sektor pertanizn lebih lambst daripada
laju pertumbuhasn produlksi nasional (PDB).

Sedangkan dalsm periode yang sama kontribusi sektor
industri terhadap PDB selalu mengalami peningkatan tizp ta-

hunnya yaitu sekitar 10,55 perssl menjsdi 14,93 persen. Begl-

tu pula sektor perdagangal selazlu mengalaml peningkstan dari

15,44 persen menjadi 16,48 persel. Kemudian sektor jasa-jasa

kontribusinya dalam menciptakan prnduksi nasional tidak meng-

g berartl dalam perubshan itu tidak kon-
pada tabun 1980 se-

alami perubshan yan

sisten sifatnya, ini dapat dilihat bahwa

F‘ t- hun ]g'ﬁ '
Eigg PEIEEI'I. I'IBILE I‘.'I.':Enja'ﬂi h!c":} ErEEn Padﬂ é 2
- : E u-n
: E‘:'“bﬁ. t-Er'E dﬂpat
:a 3‘,95 PEI'BEH Palﬂa tﬂh'ﬂ:ﬂ 1935. P hﬂn Ebllt-

£ ektor jaea-
dikatakan bahwa tingkat perkembangan kontribusi 8

e —
"
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jasa terhadap FIB hampir sama dengan tingkat perkembangan PDB
jtu sendiri,

Perubahan struktur ekonoml ysng demikian coraknya se-
perti yang digambarkan di atas, sama seperti yang digambarkan
oleh Kuznets yang menyatakan bahwa sektor pertanian produksi-
nya mengalami perkembangan yang lebih lambat darl perkembang-
sn produksi nasional, sedangkan tingkat pertambshan produksi
gektor industri adalah lebih cepat daripada tingkst pertambab-
an ppbduksl nasional, dan tidak adanya perubahan yang perartl
dalam peranan sektor jass-jasa dalam produksi nasional, ini
hera;ti bahwa tingkat perkembangan produksi sektor jasa-jasa
adalah sama dengan tingkat perkembangan produksi nasional.

Perubshan struktur ekonomi yang demilkian coraknya di-
sebabkan oleh beberapa faktor antara 1ain adelah disebabkan
oleh slfat manusia dalam kegistan konsumsinys, ysitu apablla
pendapatan naik mska konsumsi atas bahan mekanan menjadl ren-

dzh, sedangkan permintaan tarhzdap bahan pakaian, perumahan,

dan barang-barang hasil jndustri menjadi bertambah besar, Ke-

madlan faktor l=ain adalah disebabksan nleh perubahan teknologl

gkan mem-
Yang terus menerus berlangsunf. Kemajuan tekoologi

elanjut-
pertinggl Prﬂduktivitas kagiatan-kegiatan gkonomi, selan]

i ngan,
bya skan memperkuat pasar serta kegiatan perdaganga ) )
- no
Selanjutnya untuk melihat peruhahan struktur eko
H El

riode 1980-1588

dapat pula dilihat parkepbaugannya se;?ma pe o
i ¥ ral pada tahun

pada Gambar &, dan keadaan wontribusl’ gektoral P

gram batang pada Gambar o

1980 dan 1988 melalui dia

I S TR —
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PTRETME
| ANG AN EONTRIRUSI S®ETORAT TYRHADAP PDB NYATA
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Industri.
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Jasa=]258.

1,ain=lain.

ATrKAan |:-19.ta pada Tabel XXIV.
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6,1.2 Perubshan Struktur Penggunaan Tenaga Kerja Sektoral

Perubshan struktur penggunasn tenaga kerja sektor per-

tgnian, industri, perdagangan, dan jasa-jasa, serta sektor-

gektor lainnya dapat dilihat perkembangannya selama periode
1980-1988 (Tabel XXV). Pada tabel tersebut terlihat bahwa
proporel penyerapan tenaga kerja pada seltor pertanian menga=-
lemi penurunan darl tahun 1980 sampai tahun 1987 yeitu 55,93
persen menjadi 55,00 persen, akan tetapli pada tahun 1988 pro-
porsi’ penyerapan tenaga kerja dalam gektor pertanian mening-
kat dengan tajam yaitu sekitar 56,12 persen. Sedangkan pro-

porsl penyerapan tenaga kerja 41 gaktor industri pada tahun

1980 sekitar 9,08 bersen meningkat menjadi 10,42 persen pada
tshun 1982, akan tetapl menurun kembali menjadi 8,3l persen
pada tahun 1988. Sementara itu prn'pursi penyerapan tenaga
kerja sektor perdagangan dan jasa-Jjasa terus mengalami pening-
katan dari tahun 1980 sampal dengan £ahun 1988 yaitu masing-
mesing 12,96 persen dan 13,86 persen menjadi 14,26 persen dan
15,53 persen, walaupun peningkatan sektor perdagangan dan ja-
ga tersebut tidak konslsten ei fatnya.

Perubahan struktur penggunaan tenaga kerja seperti

yang digambarkan di atas, dimena sektor pertanian dan sektor

sa tidak gecual sepertl yang

industri, serta sektor jasa-Ja
ﬂis&m‘barkgn oleh Kuznets, bahwa perana‘:f selkctor pertanian da-
lam menyediakan kEEEmPEtan kerja makin menurun, sedangkan pe-

i dalam men:,rediakan kesempatan kerja se-

ranan gektor indust

makin meningkat, dap peranan sektor jams=jasa dalam menyedla-
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kap kesempatan kerja tidek banyak mengalsmi perubahan, Akan

tetapl dalam jangka panjang akan diharapkan peranan sektor L,
pertanian dan sektor industri dslam menyediakan kesempatan
kerja sepertl apa yang digambarkan sleh Kuznets tersebut,
Wzlaupun dalam .’!Enékalpanjang Jjumlah angkatan kerja di
sektor pertanian secara absolut msupun peranannya dalsam men-
¢iptzkan kesempatan kerja harus diturunkan, akan tetapl kare-
na dewssa ini sektor-sektor lain belum dapat diandalkan dalam
nenyediskan Kesempatan kerja bagi angkatan kerja Indonesia
yang terus bertambah tiap tshunnya, maka sektor pertanian ma-
gih menempati urutan pertama dalam peranannys menyerap tenaga A

kerja, Jadi pertumbuhsn di sektor pertanian tetap penting ba-

gl pemecahan masalah kesempatan REI‘,‘IEI: Ini dapat dilihat bah-
wa pada sektor pertanian menyerap tensga kerja lebih setengah F
dari seluruh tenaga kerja yang terserap dalanm berbagai sektor
lapangan usaha, Sedangken sektor industri dan sektor-sektor
lainnya diharapkan pada tahun-tghun yang akan datang dapst _,-
menyerap tenaga kerja leblh banyak lagi.

Kemidisn untuk melihat perkembangan proporsi penyerap- £

. -- - = o -
e T Wt =l e
Es

&n tenaga kerja pada sektor lapangsn usahs/pekerjsam utama

Ih ] ) ) :
selams periode 1980-1988, yang dilukiskan melalul dizgram ga

ris pada Gambar 10, Selanjutnya pada Gambar 11 memperlihatian :
diagram batang mengenai proporsi penyerapan tenaga kerja atau i
Perannys dslam menyediakan kegempatan kjerja di sektor perta- i
Wan, industri, dan EE'Is.t-ﬂ;I' jasa-Jjasa, serta sektor-gekior |

lain pada tahun 1980 dan tahun 1988.




Proporal Sektoral

Terhadap Penggunaan Tenagna Kerja

GAMBAR 10
PEEE®MBANG 4N PROFPORSI S*RKTOR
T7NAG A E¥RIA TAHUN 1980 = 1988

AL TERRHADAP PWNGOUNAAN
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.2 Elastisitas Kesempatan Kerja Indonesia

Angkatan kerja yang bekerja terserap dan tersebar gi-

berbagal sektor lapangan usaha/pekerjasn utama serts nilal

tasbah produksi nasionzl (PDB atas dasar harga konstan 19583),

disajikan dalam (Tabel XXVI), Dalam tabel LesARDHE HepESLES
hatkan bahwa pada tahun 1980 sektor pertanian menyerap tenaga
kerja sebanyak 28,8 juta orang dengan nilai tambah sebesar
16,3 trillium rupish. Kemudian sektor perdagangan, induatri;
dan jasa, serts sektor-sektor lainnya masing-masing menyerap
tenaga kerja sebanyak 4,7 juta, 6,7 juta, 7,1 juta dan 3,9
juts orang dengan nilsi tambah atau produksi yang dihasilkan
gebegar 7,3 trillium, 10,3 trillium, 2,7 trillium, dan 30,2
trillium rupish, Sedangkan pada tahun 1988, sektor pertanian
menyerap tenaga kerjs sekitar 40,5 juta orsng, sextor indus-
tri 6,0 juta orang, sektor perdagangan 10,3 juta orang, sek-
tor jasa-jasa 11,2 juta orang, dan sektor-sektor lain sekitar
4,2 juta orang dengan nilai tamabh masing-masing 21,1 tril-
lium, 13,6 trillium, 15,0 trjjllium, %,6 trillium dan 37,9

trillium rupiah,

Namun tiap sektor mengalami laju pertumbuhan yang ber-

i t pada sek-
beda, laju pertumbuhan PDB yang tertinggi terdapat P

tor industri (8,11 persen per tahunl, sedangkan sektor perda-

sektor jasa-Jasa (3,86 persen

Bangan argen per tahunl,
G mbuh 3,29 persen

“bartu
Per tahun), dan sekior pertanian han:ra?

per tahun,
an tiap sektor berbeda dalam

Demileian juga kemampu

o
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nenyediakan tenaga karja, laju Pertumbuhan Penggunaan tenaga

kerja di sektor pertanian sebesar 4334 persen per tahun, sek
. : _

tor industri sekitar 3,15 persen per tahun, sektor perdagang-

an 5,55 persen per tahus, dan sektor Jasa-jasa bertumbuh de-
ngan 2,79 persen per tahun yang merupakan pertumbuhan ¥ang
tertinggl diantara sektor lapangan usaha/pekerjaan utama ter-
sebut,

Perbedaan laju pertumbuhan tersebut mengakibatkan dua
hal; pertama, terdapat perbedaan laju peningkatan produktivi-
tas kerja di masing-masing sektor, dan kedua, secara berang-
sur-angsur terjadi perubahan sektoral, baik dalam penyerapan
tenaga kerjs maupun dalam kontribusinya terhadap produksi na-
sional (PLB).

Perbedaan laju pertumbuhan FDBE dan leesempatan kerja
terseout juga menunjukkan perbedaan elastisitas masing-mesing
setor untuk menyerap tenaga kerja. Berdasarkan konsep elag-

tisitas kesempatan kerja yaitu perbandingan lsju pertumbuhan

kesempatan kerja dengan laju pertumbuhan ekonoml EEDB Hyata).

Rlastisitas tersebut dapat dinyatakan untuk seluruh
kesempatan kerja Indonesia (E.;) sela~

perekono-

mian, Maka elastisitas

04 peripde 1980-1988 adalah sebesal :

I, 296 persen Per t
per tahun

ahun

et 3,990 persen
— 1,&??"

> Ir 1,':'?? 1: =
Flagtisitas kesempatan kerja Indonesia sebesa Eey

B il me— [,‘

h L - = i
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1,077), inol Dberarti bahwa apabila PIR bertambah dengan satu
persen, kesempatan kerja yang dapat diciptakan untuk itu ada-
1ah 1,077 persen.

Selanjutnya elastisitas untuk mesing-masing sektor la-
pangan ugaha/pekerjaan utams yaitu pada sektor pertanian se-
kitar 1,321 ':Ept. = 1.321), sektor industri (&4 = 0,388), sei-
tor perdagangan {Epd = 1,147), sektor jasa-Jjasa EE“ = 1,500)
dan sektor-sektor lain {Ell = 0,250) (Tabel XXVI). Cara per-
hitungan elastisitas kesempatan kerja tersebut dapat dilihat

pada LAMPIRAN II.

§.,2.1 GSektor Pertamian

Flastisitas kesempatan kerja sektor pertanian sebesar

1,321 {Ep‘l: = 1,321), ini berarti bahwa apabila PDB gsektor per-

tanian bertambah dengan satu persen, kesempatan kerja yang

dapat diciptakan di sektor pertanian antuk itu adalag 1,321

persen, Perkiraal alastisitas kesempatal werja terhadap PDB

menunjulkcan perkiraan yang elastis ka-

melebihi dari gatu I:Ept » 1).
glctor pertanian

pada sektor p artanian

rena koefisien elastisitasnya

Keadaan alagtisitas kesempatan kerja s
Yang demikian karena laju pgrtumbﬁhan kesempatan kerja lebih
n PCB gaktor pertanian. Hal ind

besar daripada laju pertumbuia
sektor lail belum dibarap-

i gebablcan oleh karena pada sektor-
cerja yang makin b
n masihb gangat P@

artambah tiap tabunnya,

kan menyerap tenaga
nting untuk memecal-

sehingga sektor pertania

kan, magalah kesempatal gerja Indonesids
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" :
Tingginya pertumbuhan kesempatan kerja di sekto
I per-

tanizn nal iml disebabkan cleh adanya kebijaksanzan pokok
yang ditempuh oleh pemerintah dalam mEngusahahan perluasan
lapangan kerja di sektor pertamian melalul ekstensifikssl.dan
giversifikasi. Sedangkan untuk meningkatkan produksi di sek-
tor pertanian melalui program intenslfikassi dan rehabilitasl
sektor vertapian.

Sel:zin daripada itu, yang menyebabkan pertmbuhan ke-
sempatan kerjs di sektor pertanian lebih tingzl adalah wrog-
rem transmigrasl yang sasarafl pokoknya adalah selktor pertani-
zn, dengan sendirinya angkaton kerja yang terserap dalesm sek-

tor pertanian tersebut menjadi meningkat.

isamping usaha peningkatan produksl yang dilakukan

oleh pemerintah tersebut, maka angkatsn kerja yang bekerja di

sektor pertanian perlu semakin terampil. Hal ini berarti bab-

wz di sektor pertanian perlu diusahakan agar komposisi tenaga

kerja berketrampilan menengal dan tinggl serta tenaga profe=

sional perlu ditingkatkall.

6.2.2 Sektor Industri
Elagtisitas esempatal kerja sektoT industrl seiliar

pi berartl pahwa ap
raen, xesempatan kerja yang

. " .
0,388 (B4 = 0,%88), 1 abila PDB sektor inm

dustri bertambah dengan satu Ppe
ktor indust

as kesenpstal

ri untuk {tu adalah 0, 388

dapat diciptakan di se
kerja sektot indus-

persen, Perkiraal alastisit
gtis karena koefisien alastisi-

tri tersebut adalah kurang ela

__‘__________-____,_.......-------------.--f*
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bagnya kurang dari satu {Eid 2 B |

Meskipun sekfor industri pengolahan {manufactur) kind

baru mempekerjakan sebagian kecil dari seluruh angkatan keria i

fndonesia, namun sektor itu diharapkan dapat menyerap malkin |

benyek tenaga kerja di masa mendatang dengan pergeseran dalam

struktur perekonomizn Indonesia dari sektor pertanian ke sel-

tor industri. Dengan peranannya sebagai sektor ujung tombak

(lezding sector), makas perltembangan sektgr industri ini zkan

mempunyal efek ganda (multiplier effects) atas perkembangan .:'

sektor-sektor konstruksi (bangunan,, keuangan, perautungan,

perdsgangan, jesa-jasa manfast umum (public utilities), dan

jagz-Jjasa la.iﬂnj'a. |
Laju pertumbuhan sektor industri menunjukkan bahwa sek- i

'tor industri telah tumbuh dengan lebih pesat dari segi milal

tambah daripada penciptaan lapangan kerja baru., Hal ini dise-
5 rata=-rata di gakitor |
il

babkan oleh karena produktivitas kerj

industri telah bertumbubh dengan demikian pesatnya,

] 1 ipdustiri
pertumbuhan penciptaan lapangan kerja baru di sektor ipcus

berjalan agak lsmban dibandiBng dengan pertu
ivi a rata-rata 41
dustri, kenaikan pesat dalam prnduht;vltas kerja ra |
I shaan-perusaha-
atag gleh karena beberapa cabang industriperis

£ karya telal tergeser qlah perusaha-

a8 tradisional ysng pada

al-perugahzan modern yang lebil P

4 da
teknologi yang lebih tinggi, sebingsd

1 1
&0ih efisien, * anes T,

i tu
Meskipun sektorl {ndugtri ubt

mouhan sektor in- il

adat modal dan menggunakan . i

pat peroperasi secara i

J
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dapat diharapkan akan dapat meme
Eang peranan van i
* Yang berarti da-

menciptakan ¢
:Z:E_m an;atan k:-l;:}-:' z::i ‘:kb];iiﬁﬂﬁé_in kerja baru bagi pertum-
2gal pakar ekonomi berpendas-
pat bahwa dengan masalah tekanan pendudk yang demikian besar
Indonesia mau tidak mau harus menempuh suatu pola pembangunan
skonomi yang padat karya, Pola demikian akan memanfaatkan
afigsiensi produktif di Indenesia, karena akan memanfaatkan
dengan lebdlh baik faktor produksi yang berlimpan-limpsh (te-
naga kerja) dan dengan cara ini akan membantu pula mencapal
pemerataan karena penciptaan lapangan kerja baru serta pening

katan upah ©para pekerja.

quatu eara yang amat ballk untuk menempull pola pemba-

ngunan ekonomi yang padat karya adalah dengan peningkatan

gcspor harang-haraﬁg jadi yang padat karya. Hal ini berarti

tahwa kebi jasksanaan akopnomi yang sebelumnya lebih berorienta-

gl ke dalam (inward looking pc:liciesj narus lebih bergeser ke
kebi jalksanaan yang berorientasi keluar (outw

cies), khususnya dalam mengembangkal i pdustri-industri ekspor

yang tangguh berdasarkan keunggulan womparatif (comparative

adventage) Indonesia. Bahkan Jjika ltpadaan pasaran dunia maslh

4 ipi masihb ratap belu
industri ke arah pol
n akan perarti pergeseran ke

bih padat modal. Hal ini pula

m dapat membenarkan

kurang cerah, mak
a substitusi im-

pergeseran kebijaksanaan
por, karena pargeseran demilkia

pola pembangunan skonomi yané le

a memang dalam tabaP kedua dari pola subs-

diperhatikan, karen
& o k 1.
‘ituei impor (jika usaha cubstitusi 1BPOT barang-barang koo

ard locking poli-

i W T T S it
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sumsi diperluas ke substitusi impor Carang setengah jadi 4
a0

barang-barang modal) kepadatan modal dari sektor industri

Jkan meningkat dengan pesat. 1)

£.2.3 Sekior Ferdagangan

Elastisitas kesempatan kerja sektor perdagangan seki-
tar 1,147 (Egy = 1,147), ini berarti bahwa apabila PIB sektor
perdagangan bertambah dengan satu persen, kesempatan kerja
yaog dapat diciptakan di sektor perdagangan untuk itu adalah
1,147 persen, Perkiraan elastisitas kesempatan kerja sektor
perdagangan tersebut menunjukkan periirasn yang Elastis,l ke=
rena koefisien elzstisitasnya lebih besar darl satu ':Fj:d}l:"

{Epd 5 1), ini berarti bahwa laju pertumouhan kesen-

patan kerja lebih besar daripada laju pertumbunan PIB sektor

perdzgangan, Hal ini disebsbkan oleh karena sektor perdagang-

an terdiri dari perdagangan besar dan ScEIAD, dimana sektor

tersebut terdiri dari ussaha kecil, tradisgionsl dan sektor in-

forsal yang memiliki peranan yang amat penting dalam proses

Pembangunan, yaitu sebagal faktor penyerapan tenags kerja

Yang lebih besar.
Iﬁsamning jtu sektor tarsebut dapat berfungsi sebagal
Ea ker:ja mandiri. Se=

‘empat latihan keuiraswaataan bagi tena

menghasilkad pendapatan bdarang dan
&

lain ity gektor ini jug

. i asl dan "{E'Eﬂmpatan Ker=
1 ian Wie 'Industrla is ia-ee vy

:115 IbdunlgiTg?E ﬁ;i e xR i {flg?r e

ilig aI, Tahun ce=X11l, Mo. Li :

/"
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jH.E-E .3"5'-115 doutuhkan olah {”E-Efar'akat;‘

Hendra Lstiara mengemukakan beberapa manfaat penge
M=

pangan sektor informal dalam perekonomiasn Indonesia adalah

cebagal berikut 2)

(1) +aes. mempunyai daya absorpsi kesempatan kerja — terutas
ma wanita dan laki-laki yang termasuk unskilled — yang
relatif besar sehingga investasi tiap rupiah d4i sektor
tersebut akan menyerap tenaga kerja yang leblh begar di-
bandingkan dengan sektor formal .....

(2) viees terdiri dari kelompok masyarakat yang termasuk go-
longan ekonomi kecil atau lemagh, Oleh karenas itu pengem-
bangan sektor tersebut dapat menaikkan teraf hidup go-
longan tersebut sehingga pemerataan pendapatan keluarga

oW oE E W dapat I.Ebih TIIE‘I‘E!}:'-----
2 e Eanggup menampung n:i,g'ran yang mencari pekerjaah di
KOt aassse

(4) viuu. bukan saja menampung kelebihan tenags kerja didae-

rah kota melainkan juga memberdi kontribusi terhadap pen-
dapatan nasional Indonesia.

£ QR terdapat sistem sub kontrak antara ysng o

El. P

sektor informal dan sektor for@m
parkambangkan sektor-

sha-usaha U4 ntulk med

n lerja dengan PT
_usaha lainoya yang mam-

Digamping us
ogduktivitas rendah

Sektor penampung kesempata

lod, tidak pula dapat diabaikan usaha

. hal. 231«
2} Speharsono Saglr, 2B clt., A4

_—— e G e

T

ey i
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Fumemhﬂrikﬁﬂ produktivitas lebih tinggi. Dengan demilkian ke
yi jaksansan kEBEE?EtaH kerja tidak szja berarti memverilan )
kegempatan kerja yang lebih iuas kepada angkatan kerja pe-
nganggur, tetapl juga menyangkut usaha mempertingsi produkti-
vitas, melalui program-program lsatihan dan pendidikan kejuru-
an untulk meningkatkan keterampilan merska,

crospek perluzsan kesempatan kerja melslul jalur sek-
tor informal ini, walaupun dalam batas-batas tertentu dapat
'nmwalesaihan masalah penampungan kessmpatan kerjs, tetapi

akan menimbulkan masalzh-masalah lein Yang berkzitan dengan

genyerapan kesempatan kerja tersebut : 3

(1) Mngkat produktivitas di dalam sektor informsl lzbih ren-

dah daripasda ssktor formal, Sehingga pertsmbshan kesem-

patan kerja baru di dalam sektiorl informal merupzkan tam-

bahan kesempatan kerja S5emi. Dalam beberapa bal, pertam=

bahan kesempatan kerja 1tu +idak dapst meningkatkan pro=

duktivitas, tetapi gebaliknya justru terjadi penurunan

tingkat produktivitas sebagaimana yang terdspat dalam

sektor perdagangan selama dssawarsa tujun-puluhan.
ktiﬁitas ini meugaﬁibatkan pula

{21.' Hendahnya tingkat prudu
ndapatan golongan pekerja in-

rencana rendahnya tingkat pe
jumlah pekerja miskin

formal, sehingga dapat didugs bakwa
4i mzsa yabg akan d
plan upal mi nd.mu

ataigs

semakin bertambab
hanya mempunyal

Usaha-usaha untulk meneta

3T b i d., hal. 232

W

e e
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(%)

~ an
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6.2.4 Sektor Jasa-jasa

1,500 {Ej.] = 1,500}, 1
jaga-jasa bertambah denganl =

dapat diciptakanoya di sektor jasa-
jasa tersebut menunjukka
" pada sektor-sektor lalnmya.
adalzh lebih besar dari satu [Ejj

elastis daripada sektor-6F

laju pertumbuhan prB, Hal ini & N

187 |
pengaruh terhadap lapangan pekerjaan di dalam sektor for- E
pal tetapi sema sekali tidsk menyentuh sektor informal. b
yalaupun terdapat mobilitas lapangan pekerjaan di dalam b
sektor informal, tetapi mobilitas antar daerah cukar di- | ]
1lakukal. Hal ini mengakibatkan menumpuknys sebagian besar |
tenzga kerja di Jawa-Madura.
Pergeseran dana pembangunan ke gekttor informal tidak me=-
nutup kemungkinsn menurunrys laju pertumbuhan ekonomi pa-
iz masa mendatang. Sebaliknya, ketimpangan pembagian pen-
dapstan diperkirazkan akan semakin mangecil.

Hamun demikizn PTOSEs pemerztazan pembagian pendspatan

tersebut tefjadi pade tinglkst pendapatan yang-rendah.

‘Flastisitas kesempatan kerja sektorl jasa-jasa sekitar

ni berarti pahwa apabll
kegempatan kerja yang ﬂ

= PDB sekfor

atu persel,
jasa untuk itu adalah 1,30

atan kerja'di zakctor jasa-

persen, Perkiraan elastisitas lc gpsenp h

n perkirasd yang paling elastis dari- : jj

dimana koefisien slastisitasnya

'y 12 ]
sektor jasa-jasa paling et

gempatal kerja
warena lajl pertumbub- il

ktor 1ainoya

Flastisitas ke

jagaajasa 1ebih pesal daripada

kesempatan kefja di sektor
cebabkan 0188

karena gektor é

e —
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NP a2t
jasa=jasa sang penting bagi kelancaran keglatan perekonomi ' ]

an Indonesia. Sektor ini melayani kegiatan sektor-sektor lai h
ain

yaitu kelompok sektor ekstraktif (pertanian den pertamb )
- Ltambangan

isn sektor manufskiur (pengolahan barang, konstruksi, listrilk,
ges dan air minum) dan kelompok sektor jasa sendiri, Oleh ka- i
rena itu, apabila sektor-sektor tersebut di atas mengalami |
pﬂingkatan, maka dengan sendirinva sektor jasa-jasa tersebut

ckan mengalami peningkatan pula. S

b

6,2.5 5Sektor Lain-lain

Tang tercakup dalzam sektﬂr laln-lain ini adalah sektor

pertambangan, listrik, gss dan air minum, banﬁunan dan kofs- |
truksi, pengangkutan dan komuniltasi, perbankan dan lembaga

keuangan lainnya, serta pemerintah dan pertahanan. i

Tlastisitas kesempatan kerja sekktor-sektor lain seki-

ter 0,290 (Ey; = 0,290), inl berarti bahwa apadils PDB sektor

sektor tarsebut bertambah dengan satu persen, kesempatan ker- I

ja yang dapat diciptakan di E.Ek_tu.r-.-_EEktnr itu adalah 0,290

persen, Perkiraan elastisltas |cesempatan kerja sektor-sektor

tﬂ%ehut menunjukkan perkiraan yang paling kurang elastlis al- i 4

sahafpehﬂrjaan utama, di-

ri satu-{Ell < 1), Hal

a sektor tersebut hanya mempunyal I

persen per ta=-

"“nﬂinsl{an dengan sektor lapangan U
Dana kopefisien Elastlﬁltasnﬁ'.ﬁ cuarng da

ird digebablkan oleh karen
ja sekitar 0,84

laﬁlPertumbuhan wesempatan ker
yang ralatif kecil yaitu i

hua dengan penyerapan tenasa kerja

g juta oran
sékitar 3,9 juta orang pads gahun 1980 menjadl 42 M R |
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sla taun 1988, welaupun nilei tambah yang aihssilx
Hen &n oleh

Eghtﬂr-ﬁﬂht”r tersebut sangst begar Yeltu sekitar 30,2 tri
- p [PE
1iun rupiah pada tzhun 1980 menjadi 37,9 trillium rupizh q
- &h padaz
tahun 1088, dengen lsju pertumbuhan sezitar 2 89 pereen
! per

fahiita

.3 Perkirzan Penyebaran Penggunzan Tenages Kerja Sektoral

¥onsep elastigitas ini dapat digunakan untuk memperki-
raken pertambshan kesempstan kerja. Dengan kata lain, koneep
destisitas depet digunskan untuk memperkirskan kebutuhan te-
nsga kerjs untuk suatu periode tertentu, baik untuk mzsing-
pasing gektor maupun untuk ekonomi secsTra kesgelurubhan, Atau

sebzliknys depet digunsksn untuk menyusui simulasi kebijaksa=-

nzen pembangunan untuk ketensgekerjaen vaitu dengan memilih

beberape slternatif laju pertuzbuban tisp sektor, maks dihi-

tung kesempatan kerja ysnge dapet diciptzkan, kemudian dipilih

ket jaksanaan pembangunarn yang psling sesusl dengan kondisl

Pagar kerja,

Untuk memperkirzkan pertarbahal resempatan kerja ter-

rertumbunsn elkonomi ysng berda=

sebut dibutuhksn suatu target
Terget nertumbithan ExonoTl

sstkan pede laju pertumbuben FZ35,
u cengen 1aju periumbuh-

YeLg ditusngkan dalsn Repelits V yait

; ing= sekicr
N ratz-rats gelems Repelita Vi peik masing maslinE G
| = . oona target ter-
Y2ipun pertumbuhan ekonoml nasional (pps). Dimabda g b
: = .4 tu tahun 1973
S€but sompsi peda tahun terskiET pepelita V yaib
a pebesar 5,0 persen per

TErEEt pertumbuhan eko nomi IB donesl
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|

{shDy gedangkan pertumbuhan masing-mseing sektor lapangan |
— |

jesha/pekerjaan utema yaitu, sektor pertamien sekitar 2,5 '
¥

jersen per tahun, sektor industri seldtar 3,5 persen per ta- ’
wp, sektor perdagangan sekitar 6,0 persen per tshun, seltor .
jasa-japa sekitar 6,4 persen per tzhun, dén sektor-sehitoc: :.. g
1¢in sekitar 6,1 persen per tahun,
Berdagerkan target pertumbuhan di =ztas, maka pertezom- ' '
bshan kesempatan kerja depst diperkirskan pede tahun terskhir
fJepelita V dimasz yang akan datang, dengen syarzt diancgsp i
sapa keasdaan elastisitas tehun 1980-1988 (Tabel XXVIL). :,-
Pada tzbel tersebut terlihst bshwa pertambshan kesem-
patan kerja pads tahun 1993 sebesar 32,4 juta orsng atsu ee-
kitar 44,88 persen, skibat 1sju pertumbuhan PDB sekitar 5,0

]Jeraen per tzhun, Eadang.—:an pertamha‘nan kegempatan kerjs

i pitu
ﬂg-ﬁlns-masﬁ ng sektor lspangzan usahz/pekerjean utama ¥

; = 3
eektar pertsnian pertambeh sebesal 17,0 juta orang gteu 41,51 ’

g tan 33,87
pereen, gektor industri sebessr 5,% juta orsng 2 gu 33,541 It
k& tau 31,15 bt
persen, sektor perdsgangsn sebesar 5y 3 Juts oreng 4 : |

g 1 EtELl ED 55 E';
Pereen; sektor jass-jasz BEDESET 6,8 jute orsmns ! |

1 =y juis
dersen, dsn sektor-sektor 1=in bertsmbah sebesar )7

Urang ateu 22,65 persen. pErEE= i
peds tehun 1993 terjadl FeX i

I'\l1

Eerkzitan dengan itd, e
pervs Gals:

EEran sektorsl, dimsna gerptorl’ 'ﬂertan_..&nn:n-_ persnk : |

5,19 pergen dengan Jumlen 20= :!

gelcitar 2 ) |

Benyerzp tensga kerja, o cgitar Ty7l -
us ¥ H

1 T j_:ﬂ
slut gebegar 57,5 juts oranss sekto

eitar 6,9 juta OT&DE, gektor
BE

Pereen dengen jumlah gbsolut
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?Erdaﬁaﬂgan selkitar 14,93 persen dengan jumlah abaolut
ut sgeki-

tar 1515 juta orang, sektor jasa-jasa sekitar 17,25 pe
1 rsan

jengan jumlah absolut sekitar 18,0 juta orang, dan seictg
- I

sektor lzinnya ialah sekitar 4,91 persen dengan jumlah abso

1ut sekitar 5,1 juta orang.

2 iy, g
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BAB VII

SEBERAPA MASALAH KESEMPATAN KERJA DaN
KEBIJAKSANAAN SERTA LANGEXH-LANGEAH PENANGGUL ANGARNY &
DI INDONESIa

n,1 Beberapa Masalah Kesempatan Kerja Indonesia

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam masalsh mayor
pada rumusan masalah di bagian pendahuluan, yaitu :

(1) Ketidak=seimbangan ﬁntara penyedizan lapangan kerja dengan
kebutuhan lapangan kerja. Hal ind di sebabkan karena liju
pertumbuhan angkatan kerja yang relatif tinggl, sehinzga
jumlah lapangesn kerja yang dibutuhkan melebihi jumlah
yang dapat disediskan. Dengan demikizn menghadapi masalab-

pangan kerja baru dan penyeraran e-

masalah penciptasn la

lebihan penyediaan tenaga kerja yabg magih tersisa dari

pertambahan angkatan kerja di masa lalu, baik dalsm ben-

tuk lapangan kerja dengal prﬂduhti?itﬂﬂ rendah maupun da=

lam bentuk pengangguran terbuka.
1 dalzam lapanpgan kerja,

g bekerja 4l sektor perta-

t dima=
EjEEk?TEﬂgseimhangan struktura

na proporsi angkatan kerja yan

nlan lebih besar daripada selktor non-p
' dan tingkat

sptanian. Dengal

roduktivitas
demikian terjadi perbedaan mutu D d
tapian de-
tenaga kerja dan lapangaf gerja di sektoT per
non-pertanial.

igan lapangan kerja di gektor -
- j mlah dab jenis te-

u
[Ejﬁeh“fﬂngseimhangan antara kebutubab J

Ly vtk Tl

o —— &



(4)

(5)
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paga terdidik dengan menyediakan 1
- apangan kerja tenaga
terdidik. Tingkat pendidikan dari
et angkatan kerja Indone-
gia m at sesual dengan meni i
. g eningkatnya tingkat pendi-
jikan pada umumnya. Terdapatnya kesenjangan antara di
. E-
tribusl tenaga terdidik dengan tersedianya lapangan kerj
- 4
dapat persifat wvertikal maupun horisontal
sdanya kecenderungan semakin meningkatnya peranan dan as-
pirasi angkatan kerja wanita dalam seluruh struktur ang-
katan kerja Indonesia. Peningkatan peranan wanita dalam
dumis kerja Indonesia, dlidorong oleh semakin tingginya

tingkat pendid;kan dan kesempatan untuk berpartisipasi

dalam pembangunan, Dengan demikian salah satu tantangan

ialan mengusahakan agar angkatan kerja wanita tidsk meng-

ang tidak wajar dalsa dumias kerja, khu-

~gyarat kerja dan kon-

alami perbedaan ¥

susnya yang menyangkut upah, syarat

disi kerja.
Yekurangseimbangan antara daeran dalam menyediakan dan

Jja Indonesia. Kekurangseimbangan
aan pada tingkat P

a di perbagal propinsi ysng

pemanfaatan tenaga ker
B rata-rata

ini karena terdapat perbed

per angkatan kerja yang bekerl
nya perbedaal ?ertumhuhan sektor-sek-

I‘:DEE-Ei dEHrﬂh d

disebabkan oleh ada
an juga karena

tor lapangan usaha di be
perbedaal struk-

perbedaan struktur skonoml antar daerah.

tur tersebut disebabkal adanya
ja Eﬂrtﬂ P'Efb

parhedaan pertumbuhau pen-

adaal keadaan dal Sum=

duduk dan angkatan Ker

ber glam yang tersedia.

i

e e
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s G

_.-EI'_,_—_Eal‘riE;:’] i‘-‘EjEIEPE mesalsh mayor kegempataﬂ 'r'iEI'ja {
::ﬂﬂmﬂj yang t2lan dixemukakan di atas, maka a4 '
o izkeanaan dan langkah-leangkah = | e
2 izkE = &t bPenangzul angannya, Dengan de- i
-iyisn sasarsl-sassran DOKOK dalam kebijaksanzan dan langlkan- | &
. :pgkal tersebut antara lain : (1) meningkatkan daya tampung |
sppkatan Esrja dengan produktivitas yang wmeningkat, (2} per-
gzseran yaiE lebih cepat daril lapangan xerja sektor pertanian

s sekt0r lapangan Kerja non-pertanian, kaususnya sektor in-

s M ]| et

stri, (3) peningkatan mutu lsapengsn werja dsn mutu produkei

wasil usaha kecil, tradisional desn sektor informel, (4) pe-
wregpurnazn sisted ketenagskerjsan antara penawaran dan per-
sintaan tenzga kerja, serta makanisme yang tepat bagli venye-

baran dan pendayzgunaan tenaga kerja, bsik sektoral maupun

regional, (5) pembinzan hubungan kerja sama ysng serasi anta- |

ra pekerja dengzn pengusaba ¥als dijissi oleh Pencaslia dan _ |
1D 1345, dan (5) upaya perlindungan tenaga kerja perlu terus |
ditipgkatican melalui perbaikan gyarat kkerja, termasuk upab, ; ;
52Ji dan jaminan sosial, kondisl kerja termasuk keselamatan :'

fan lingkungsn kerja, serta nubungan kerja dalam rangka pe-

pekerja gecara menyelurub. |

Mngkatan kesejanterzan para
sagaran-sasarai pokok E |

Untuk mengusahakan tercapalnya

lan
tiatag atan dengan kata lain untuk ma:rlang.ﬁu

maka di

gl beberapa ma- | )

rlukan kﬂhijﬁksa* ; i
Salah kesempatan kerja Indoneaia, parl
an lapangan X&r

ara terpade dan me

ja dan program

Yaan dan 151:.311:311_135,51{3]; perluas e

a kerja sac .
n raﬂgkaiﬂﬂ K

Progran keb tenag
8 ijﬁlisanaaﬂ E.ﬂijak_samaﬂd '

Liryp, Sambar - 12) memperlihatka

A
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“bijakganaan yang dimaksud,

febi jaksansan dan langkah-langksh yang ditempul untulk
ngnEE“laﬂEi beberapa masalsah kesempatan kerja Indonesia
siglah kebljaksanaan dan langkah-langkah perluasan lapangan
garja dan program-program kebi jaksanaan di bidang tenaga ker-
ja serta program transmigrasi. Dengan kata lain, kebijaksana-
sn yang di.tampuh adalah kebl jsksahaan ketenagakerjaan dan
trapsmigrasi. Kebijaksanaan yang dipaparican dalam tulisan ini
édalah kebijaksanaan seperti yang dituangkan dalam Repelita V
vsrena kebi jaksanaan tersebut merupskan penyempurnsan daripa-
da kebijaksanaan dalam Repelita-repelita sebelumnya, sehingga

serupakan kebijaksanaan Yang bersifat menyeluruh dan terpadu.

7.2 Kebijaksanaan dan Lanﬁkah-laﬂgkah Perluasan Lap. F{er:].a

.2.1 Kebijaksanaan Umum Perluasan Lapangan Kerja

8. Sagarap Xebijaksanaan Jmum

i ptakan
Sasaran gtama kebijaksapaan umud ialah menclp

prak ini-

kondisi dan suasana yang bukal saja memberi ruang g ;
elkonomi teta-
Hatif yang gebesar-besarnya kepada parsa pelaku

ha kﬂ‘ﬂj—l,
K juga mendorong serta membanti pengembangan usa

tratigional 4 i nformal.
o tor inforsma
an sek J— yang de-

Dalam rangka mencl & somus

Ukisn, maka ditingkatkan st

EDDDI‘J—-
]H'dﬁng kﬂhidupan khususnya di bidang *©

g Baka berbagai kebi jaksanaal yang

S_——
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. pfektlf mempertahankan stabilit ;
th | 48 Yang dinamisg altan terug
d*_];aﬂjutkan' Kebijaksanaan ini antara lain adalah langkah t
SHRal=
ah bagi terciptanya keseimb

1angx mbangan moneter dan neraca pem- _
hajaran’ lawﬂhﬁlanggah hagi tEI‘EE‘d—:LEnFa I';.E'b“t-uhﬂn Nkuk | N |

banyak serta tercipt | |
cacyat bany pLtallya anggaran belanja yang berim- ! !
hang. Adanya stabilitas di bidang ekonomi dalam bentuk ren- ]
ishnya serta terkendalinya kenaikan harga barang-barang kebu- !
typan pokok memungkinkan para pelaku ekonomi membuat perhi-
tungen-perhitungan yang lebih rasional dan dengan tingkat ke-
pastisn yang lebih tinggi. Hal-hal ipni memingkatkan kegiatan

skonomi umumnya dan perluasan lapangan kerja khususnya.

b, Alokasi Sumber Daya yasng Efisien

Salah satu usaha-untuk mendorong perluasan lapangan

terja produktif secara berkelanjutan adalah adanya alokasi |

fwber daya yang efisien di berbagal bidang usaha. Dalam kalt-

@ in maka harga faktor-faktor produksi akan diusanskan se- |

atau i

.

alkian 'ipa sehingga n:Err-E{a:a menggambarkan kelangkaan
tan dalam masyarakate. Dalam

- TR

I'“!J-"'l'fl-l'hau:L faktor-faktor bersanghku

e ta
Wungan ini nilai tukar uang ruplab terhadap berbagal ma

1 .

1 ng rea-—
Sang asing dijaga agar tetap ]."'-EE_liEtiE* Kilal tukar yaig

al tukar i

i skan memberi. dorongan ekspoT. gelanjutnysa nil .

gl impor baik harang-barang
i ikian nilal

o laupun barang-baransg konsumsl . pengan deml ’ I

terciptanya lapangan | |

“ilistis akan cenderung menguraz

t
%ar Mipiah yang realistis mendorons

k n
“Ja yang lebih 1uas baik melalul doTo RS
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gspor Daupun melalui efeknya bagl pembatasan impo
r.

D-gl.&l'ﬂ. ! I i 1 g .
RE’- Pﬂllta / de.blll:ll::l:al:lsasl dan dera ulagi t-er"nlE
djl:ingkatkan disemuz sektor Keglatan ekonomi Adan;_-.ra d -

jugi dal debirokratisasl pada semua bidang kehidupan ekonomi
mi

jan wendorong peningkatan kegiatan dan efiziensi secara ter-
ebsr dap dengan demikian memperluas "penciptaan lapangan ker-
g pmduhtif secara lebih merata dan bterkesinambungan.
Daregula.si dan debirokratisasi di bidang perbankan te-
1ah memhantu peningkstan mobilitas serta efisiensi pengerahan
dana masyarakat. fHal ini berarti meningkatkan keterjangkauan
janz kredit bagi berbagal cabang produksi di seluruh Indone-

¢ia dan dengan demikian menopaig usaha perluasan lapangan

kerjs produktif. Disamping 1ftu sdanya tingkat bunga uang yang

reslistis yaitu tingkat bunga uang Y&og menggambarkan tersé-

flanya dana_dan kebutuhan dana dalam pasar usig Yyang efisien

akan 1Eﬂ£;5idarkan kegiatan pembangunzn yang terlalu padat mo-

atan yang bersifat P
ratisasi di bidang tenaga kerja

dsl gerta mendorong kegl adat Karya.

Deregulasi dan debd rok
than meningkatian mobilitas Lenags werja baik aptar deerai

abatand dan pekerjaals Hal inpi cende—

an upah dab dengal demikial

Mg untuk mengurangi perbeda
; . ti fa

c. I n ¥ g £ n

r 1apangal kerja prﬂdulr:tif

Salah satu persyarata® aga -
yang memadal

baik dari

%apat tercipta adalah adanya jmrestaﬁi

— a
e — £
T e Iy e i =
[
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P jumlﬂh msupun pemerataannya. Oleh karen
- R M inﬂreataﬂiﬂ dana investasi
akan diarahkan
pada kegiatan yang akan memambah lapangan kerja secara berar-
H, pengerahan ini akan dilasksanakan antara lzin melalui ke-
4i jaksanaan moneter dan fiskal.

Kebijaksanaan investasi Pemerintah terutams diarahkan
peda gektor-sektor yang padat karya serta menunjang secara
langsung pencapaian‘ sasaran lapangan kerja produktif. Penge-
|uaran investasi pada kegiatan-kegiatan yang padat modal akan
umperhitungke,n dengan seksama keupntungan-keuntungan yang da=
pat diraih dalam perluasan lapangan kerja produktif serta ke-

seimbangan dalam struktur slconomi baik dari segl nilai tambah

mupan tenaga kerja.

d, Tekno i R

e

Teknologl memegang perabal penting dalam usaha perluas-

Dalam kaitan jpi maka pengembani-

i lapangan kerja produktif.

dengan kebutunan nyata yang diha=

a0 dan aplikasi teknologl

'ﬂE_ﬂi dﬂla[ﬂ dunia kerjﬂ.
ate:"ampilan randah akan

i teknologl tepat
dah diserap dan

Bagi jabatan-jabatal yang berk
an dan aplikas .
karya, yans ™
gunakan bahan ©

terug diusshakan pengemband

fns yaity i vang padat
L5 aku dalam

Upelihara serta se] auh oungkin neng
Uegari |
nfesiﬂnal dan yaog berketaram=

Bagi jabatan-jabatad PT
anfaatkal te

. knologi mald
Hlan tinggi dan menengal dapat 4m

B ]

H - . i
[

e

A i
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agan penyesuaian-penyesuaian yang dibutuhkan., Dalam kait
N an

(i mska pemiliban dan penilaian teknologi dilakeanakan seca- }
s 16bil seksama agar teknologl yang dimanfaatkan dapat

genunjang perluasan lapangan kerja produktif dan pertumbuhan '
(jlai tambah secara seimbang dan berkelanjutan. Selain unsur 1§
waya, maka pertimbangan-pertimbangan kemudashan merawat dan |
paaungikinan teknologli yang berszangkutan dihasgilkan di dalam
pegeri merupakan . beberapa sasaran yang perlu diusahakan da-

lan pengadaan teknologl. , |
e, Pendidikan dan Latihan , |--

Pendidikan dan latihan memegalg peranan penting dalam

ada di pasar

: I
rangks mempersiapkan angkatan kerja baru dalam memasuil pasar ! !
keria saupun bagl angkatan kerja yang telah ber |

I

tsria, Dalam rangka mempersiapkan anak didik memasuki pasar |

kerja maka mutu pendidikan pada semua jenjang pendidikan akan | Il

terus ditingkatkan, Dalam kaltand ipi maka mutu guru dan tena- | J

; Fa
B2 pengajar memegang peranan yang sangat penting bagl PEEL & |

ni disebabkal mutu P
. (jleh karena itu 1

|
. es belajar :
kstan mutu pendidikan. Hal 1 i :

®gajar banyak ditentukan oleh matu guru. ;
! : i tingkat- | - |
.. “alifikagi frofesional -guru dan dogen akan terus LD ._

ka”-lﬂad, - aiEeieE e
a masa yang akan datang. %
' rsiapkan anak di- _
nya dala® mempe |

m ing lain
a unsur penting i ktah

ndat
'ﬁ.k memagnlei pasar kerja 'p-ﬂ.dﬂ. tahun—tahtm me

‘iki} dan k_EtﬂTEEPilan 1"5"15 bﬂrkﬂit'ﬂ' tgan ad&lah |
da gewiraswastad
i | Etika karjﬂ. IE.EE Pnﬂj_ti b E:L'.'d'.aP . |

PSS e
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jxap yang ditandal oleh kesediaan bekerja ai lyar :
sektor pe-

erintab serta sikap-sikap lain yang dibutuhkan b i

glan di luar sektor pemerintah tersebut. Sikap k:ir:zerna-
o penting untuk dipupuk dan dikembangkan selama pand:l_dj_:::ﬂ‘
.rpgsuk pendidikan teknik oleh karena sebagianh besar lapang-
i kerja yang tersedia di perkirskan bersumber dari sektor non
paerintail. sejalan dengan itu sikap positif terhadap kerja

perlu dikembangkan oleh karena sikap positif ini amat penting
hagl pengisian serta pengembangan lebih lanjut laspangan kerja

jang tersedia dalam masyarakt.

1.2,2 Kebijaksanaan Lapangan Kerja Sektoral

Kebijalkksanaan lapanganl kerja sektoral adalah kebljak-
sanaan dan langkah-langkah yang ditempuh dimasing-masing sek-

Wr dalam rangka peningh;atan jumlah dan mutu lapangan kerja.

Jilsh dan mutu lapangan kerja yang perlu diciptakan pada

ueing-masing sektor merupakan bagian daril usaba pamaflf aatan

Miber daya manusia sebagal sumber. pertumbuhan gikonomi nasio=
%, Jumlah dan mutu lapangan kerja yand perhasil diciptaxan
tlsh naging-masing sektor sekalipud merupakan sumbengan i
“9r Yersangkutan kepada peningkatan afisiensl pagional serta

yang lebib kokoh dab lebil

I : .
*lada struktur ekonomi nasional

'“iﬂhaus‘

Lapangan kerje ada”

Adapun yang diartikan qangan mutu

b bokay goqa tingkat milai tambel Y31 e
gerja di SeK%O

pat diusahakan Pa”

r hﬂrﬂﬂﬂﬂkut an

ry
®igota angkatan kerja yaog L

e T

.
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W, e e e

tanﬁns cedengkan pertumbuhan masing-mseing sektor lapangan
&

i

|
_Eahwfpﬁker;iaan utamz ysitu, sektor pertamizn sekitar 3.6 l i
- ¥

per tahum, sektor industri sekitar 8,5 persen ver &
3 a= v

FQJ'SE]]:

., sextor perdagangzn sekitar 6,0 persen per tzhun, sektor y
jss-jesa pekiter 6,4 persen per tzhun, ddn sektor-sektor

jin sekitar 6,1 persen per tabun,

Rerdagarkan tzrget pertumbuhan di stas, maka pertam-
wrgn kesempatan kerja dapet diperkirakan pada tahun terakhir
ppelitz V dimase yans skan datang, dengan syarzt dianggap
ss kesdazn elastisitas tahun 1980-1988 (Tabel XVII).

Peda tzbel tersebut terlihzt bahwa pertambahan kesem-

. + i
el S _ - — i T ——
i
]

e e e T TR i BT =

mizn kerja pade tahun 1993 sebesar 32,4 jute orasng atsu se- -
dtar L4,88 persen, skibat lseju pertumbuhan FI3 gekitsr 5,0

prsen per tahun, Sedsngkel pertambshan kesempstan kerja

peing-maging sektor lepangal usahs/pekerjaan utama y=itu

utz orang atsu 41,91 | |
au 51,13

etor pertznizn bertambah sebesar 17,0 ]

Mreen, sektor industri sebesal 2,3 juta orang at

B AL, - il g

Frgen, sektor perdsgsngan sehegar 5,2 jute oreng st
juta orang atau 60,37

Mreen, sektor jesa-jesa sebesaT 6,8 J
sebesar 0,9 juts _:,'.‘

Msen, dan sektor—sektor lzin bertamball

Tang atay 22,65 persen, : &= ! |
peds tehul 1993 terjadd 2E7E i T
g dslsd | | &4
-~ '-h"
" ngan jumleh & |
sektor industrd & | l
a orang; gektor ' !

Berkziten dengan itu,

? ny
ey ! nn = Peraﬂ
L eektors], dimans sektor Pertamts 2

)| .
" gevesar 57,5 juts oTEnE,

" - I.J.t-'
"M% dengan jumlsh sbsolut sekitar iR

A e —
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:qta-]}i. juga pemerataan antara berbagai sub sektor atau bagi
4 dalam sektor bersangkutan. Adanya pemerataan nilai an |
o dlligpte. ANERIRAR-ERECR-YARE Uakatia o hernaéailsz:mhah
yr dalad gatu sektor akan menyumbang secara langsung h:&:::,;
jperatazll lapangan kerja produktif dan pemerataan pendapatan
gacala pasional. Pada gilirannya pemerataan ini akan mening-
katken serta memperkokoh sumber daya manusia sebagai sumber
;.;rtumbuhe,ﬂ dan dengan demikian menyumbang secara langsung
hagi terwujudoya trilogi pembangunan,

rada masing-masing sektor terdapat lapangan kerja for
sl dan lapsngan kerja informal. Maka dengan peninglkatan mutu

jigs diartikan menghilangkan unsur-unsuf negatif lapsngan

s¢rja informal di operbagal sektor seperti ketiadaan kepastian

uaha, rendahnya keterampilan, kurang terjangkaunya lapangan

terja informal oleh fasilitas pendukung Pemerintah, dan lain-

liin ¢iri sebagaimana Yang telah dikemukakad terdabulu. De-
%20 demikian kebl jasksanaail lapangal kerja gektoral juga men=
tiip peningkatan mutu lapangan kerja yang tergolons infor-

Al verbagai sektor.

a4, Pear t 1 a 1

tapian perlu
Angkatan kerja yabg pelker]s di sektor perta
41 per hektal ingin

£ gemakin rendal,

*Makin terampil bilamana paninghcatﬁﬂ has

n
Iﬂuaah&ka“ dengan tambahal angkatan karja J2
gpnian perlu diusahakal

=
Al P
lni berarti bahwa di sektorT pert

S —— —— s
— i —

S, S—
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" 20k
ranaga kerja yang herkatﬂ'rampilan menengah dan tinggi
- gerta

tepaga-tenaga frofesional.

Adapun kebl jeksanaan pokek yang ditempuh dalam mengu-
sghekan perluasan lapangan kerja dan peningkatan produksi di
cetor partanian adalah melalui intensifikasi, ekstensifikasi,
giversifikasl dan r&h:abilitas:l. baik pada subsektor tanaman
tanan makanan, perekbunan rakyat, perkebunan besar, peternak-
an, kehutanan maupun perikéﬂaﬂ. Dengan intebsifikasi dimak-~
sudkan usaha=-usaha Yang dilalksanakan sgar para petanl dapat
peningcatkan luas panen pereka dengan luas tanah ysnog tetap
dan sekaligus dapat meningkatkan hasil per sstuan luas yalg

dipanen. Dengan demikian maka haslil yang diperoleh per satuan

luas akan meningkat.

Nalam kaitzn ini maka esalah satu unsur kebi jaksansan

perlussan lspangan kerja produlktif selctor pertanian ialah

meningkatkan persebaran informasi barga yaitu harga produksi

pun harga kabutuhan pokok dan keou=-

hasil-hasil pertanian mau

tulan input petani :sehingga Pars petani dapat mengambil kepu=

tugan yang tepat bagl peﬂiﬂgkatan hasil dari paujualan hasil

Pertaniannya.

h.;ndustri

et

gan kerja prndul-:t:l.f di

perluasal lapal

am rangks mawli]

ri E&Ei npil

Kebijaksanaal
udkan gtruktur

sektor industri diarahkan dal
al tambah mal=

skonomi yang lebih geimbang baik da

PUn dari segi tenaga kerja.
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Dglam rangka membantu mewujudkan struktu
r
;ppbang serta memanfaat gy
aim aatkan sumber dava manusia seb
agai sum=-
wer pertumbuhan yang berkelanjutan, maka sasaran pentd
- o ing lain-
pya 41 cektor industri ialah pertumbuhan yang memadai dari
arl
pilsi tambah dan lapangan kerja produktif di atara berb i
agai

qgpsektor darl sekzor industri., Dalam bubungan ini maka indus-
sri pon-migas diusshalkan agar dapat berkembang lebih pesat
deripada industri migas. Pengan demikian nilai tambsh dan la-
pengan kerja produkilif subsektor non-migas merupakan haggan

yang semakin besar dalam keseluruhan sektor industri.

Dalam raogka meningkatican keseimbangan antara berbagal

zissektor dalam sekior {ndustri mauzun antar sektor industri

fan sektor-sektor di luar {pdustri, maka industrl rumah talg=
ga, industri kecil dsn industri menengah secara bersama-ssha
Karena =ifat padat karya

perlu ditingkatkan pertumbubannya.
industri tersebut pertumbuhannya diharapkall dapat menyerzp
tenaga kerja yang cukup banyak. Jntuk itu ditempul berbagal

ksanaal Yang berse
1 angkah yang dapa

fat deregulasi

langkah-langkah dan kebllja
t mendc=-

dan debirokratisasi maupuf langkah-

o sektor industri rumah Langgas indus-

rong peningkatan perana
certa koperasi.
penyangkut milal T

an debirokratisa-

tri kecil dan menengal,
kar

sksanaan yang
5 deregulasi d
h-1angkah dan kabl
mbatan Yyaoé dihadapl

Ilsamping kebll

Mpiah dan bunga pinjamad gert
jaksanaal

Bl di berbagai bidang, maka langkd
hambataﬂ"ha

lainnys adalah menghilangkal
eri mHnEI'IE-_E-h!

kecil, rumah

':I'lE-n para paﬂguﬁahﬂ Eglgugﬂ_ﬂ iﬂduﬁ

e ey

e
=
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cangga dan KOperasil dalam pengembangan usaha mersika,
[Msamping mosal dan tenags kerja terdidik maka perkeam-
pangan sektor industri khususnya industri sedang/kecil dan
umah tangga, serta koperasl amat tergantung kepada tersedia-
aya jpfoermasi paéar dan informaei teknologli. [Dalam kaitan ini
qaica penyediaan informasli pasar secarsz lebih sistimatis akan
tarus ditingkatikan, Khusugnya untuk pasar ekspor, meka lnfor-
g5l berbagal kecenderungan permintaan terhadap hasil-hasil
produksi padat xarya di berbagasi negara skan dihimpun dan di-
seharluaskan kepada para pengusaha. Sejalan dengan itu infor-
vasi teknis bagl peringkatan gfisiensi produksl barang-oarang

rang ada khususnya untuk ekspor akan dihimpun,

¢. Prasarana dan Hnns;ruggi

Kebi jaksanaan pembangunan 4i bidang prasarana dan kon-

enyumbang secara paksimal kepa-

struksi diarahkan agar dapat @
da penciptaan lapangan kerja produktli f. baik langsuig maupun
ldak langsung. Selanjutnya pembinaall tenaga kerja imi seksa=
eningkatan afi=

menyumbang kepada P
. n sektoer

ligus diarahkan agar dapat
siensi dan produktivitas kkhususnya bagli pembangunsd

Tragarana dan konstruksi.

asan 1apangan kerja pri:r::lul.:t'-if serta

Dalam rangka perlu
atan prasarad figik yang ada

Seningkatkan efisiensi pemanfa |
pameliharaan. Kegiatan inl

aol membertkan manfaat
dari

Qala diadakan ].tagiataﬂ QPEI‘-B.Ei dan

Bembutuhkan biaya relatif sedikit et -
erapal tenagd kerja maupul

7305 besar baik dari segi PeRY

e ————————
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pgn,;i_l:.taan nilal tambah baru,

gglanjutnya kegiatan pembangunan prégarana dab kone
— diarahksan untuk meningkatkan efisiensi proses pem-
,amgunas. DL bidang jalan, keglatan rehabilitasi dan pemeli-
hargsn serta kegiatan peningkatan ;zlan akan mengutamakan
jalan-jalan Kabupaten/Kotamadya. Jalan-Jalan Kabupaten/Kota-
1adya memperlancar arus harang dari daerah pmdua:si ke daerah
jemasaral. Demikian juga pengadaan telepon, telex, kantor pes
dan kantor tambahan, dan lsin-lain diharapkan akesn dapat mem-
beri penunjang kepada kelancaran kegiatan masyasrakat dan de-

agan demikian mendorong pertumbuhan ekonomi dan penyerapal

tenaga kerja.
Yegiatan pembangunan di bidang prasarzna dan konstruk-

si diharapkan jugs dapat menyumbang kepada penciptaan lapang-

an kerja melalui pemiliban teknologl yang tepat. Dalam hubung-
ara lebih

an ini dilaksanakan analisa kerja dad teknologl sec

stksama sehingga pola kerja sama antara manusia dal mesin da-

pat lebih optimal. Sejalan dengsl jtu dinindarkan pemakaian

igan yaog dapat diker-

slat-alat mesin untulk melaksanakan peksrls

jakan oleh tenaga manusia secard 1ebih sfisien.

d, Perdagangan dan Jasa

targolols ke dalam perdagangan

Berbagal unsur kegiatan
hotel dan resto-

r dan ecerab:

bank dan lembaga
sebaglal dari

“an jasa yaitu perdagangan bess
keunangal,

‘a1, pengangkutan dan lmmunilrtasi.

sial Hemasyarakatau.

Tenap;

R
ey ——

- e e e S s - e gy
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gyerapan tenaga kerja di sektor ini
ot Lo wmerupakan skibat lang-

qung pertumbuhan ekonomi.

Dalam kaitan ini kegistan pereiapan tenaga keria ya -
k J Oog

s butuhkan terutama adalah berupa latihan dan pemberian penca

|aman khususnya bagl angkatan kerja yang baru memasuki pasar

yerje. Dalam kaitan imi berbagai kegistan di bidang perdagang-

an dan jasa alkan dapat diisi oleh lulusan SMTA.

lesarnya unsur ussha kecil, tradisional dan sektor in-

formal di sektor perdagangan dan jasa berartl bghwa sektor
serdagangan dan jasa memiliki perafnan yang amat penting dalam

sroses pembangunan yaitu sebagei sekior penyerapan tenaga Ker-

jz yang keluar dari sektor pertanizn tetapi tidaik bisa dise-

rap di zektor lain khususnya industri pengolshan. [isamping

ity sektor ini dapat verfungsi sebagal tempat latihan kewira-

swastaan bagl tenaga kerja muda y=ans ingln mengembangkan pro=

fesi dalam status berusaha sendiri. selain itu sektor ini ju-

gerta barang dan jasa Y&DE dibutuh= .

£3 aenghagilkan pendapatan

kat oleh masyarzkat.

8. Pagar Xerija :
f=bal <

Delam rangika Pgnjempurnaaﬂ sistem i{nformssi ketanaga<
gla=
kerjaan, maka pengumpulan, pengolahal, penganalisaal, po-ot
ruin-
Wran dan penyebarluasan yanog menyangkut persediaan, PO

lkerja akaD teru
tu ke waktu dap mengiden= - 3

g ditl ngl«:atkan-

baan dan penyerapan tenaga
Ts gi masalah la=
aha tersebut ditujukan wntuk :

Migen kerja yang dihadapl dari wals



~ S ———

2

o

o s ] langkah yang dibutubkan dalap
rang per-

juasan lapangan kerja dan peningkatan pendapstan, Persei
. Persabaran

jnfornasl tentang tersedianya lapangan kerja skan memberikap
senfaat bagli pencarl kerja, pejabat pemerintah, pengusaha,
ian lasin-lain. Informasi yang dikumpulkan menyangkut jenis
jabatan, jenis pekerjaan, jenis kemahiran/keahlisn/keteram- .
pnﬂn,tingkét pendidikan, lokasi, balk di dalam maupun di
lpar negeri dan sebagainya. Selain deri itu informasi pa'aar
kerja mengenal jenis tenaga kerja yang tersedia juga disebar-

lusskan melzlul media massa.

Sejalan dengan usaha penyempurnaan sistem informasi

pzsar kerja, maka Survey Angkatan Kerja Nasional { SAKERNAS)

fan surval-survai lainnya yang erat kaitannya dengan ketena- ' d

gakerjazn seperti surval upah/pendapatan, penerimaan dan pem-

b“-‘l'hﬂll:ltian cekkerja perlu dikaji dan dosempurnakan, Mengingat

lahma masalzh lapangan kerja merupakan magalah utama pemba-— !

0funan, maka akan dilaksanakan sensus tenaga kerja sebagal ) i

Dengan suatu Sensus tenaga

n dapat ditingkatkan putu da-
khususnoya dalam kait-

kelenjutan dari sensus penduduk.

kﬂrja ¥Yang komprehensif malka aka
. Tengenal permasalahan lapangan kerja,
h-magalah pentlng lainny
- pembangunas umumny
afektifl diarahkan pada y

a dalam pempangui- i

alnya dengan masala ¢
g dan tena-

L. Dengan demikian perencanaal
t kerja khususnya akan dapat lebih

"$2ha perluassan lapangan kerla produktif.
an hubungan dan

'I{Et Bnagakarjaa

/-"-—f

parl:l. ndungan |

Dalam ningkatk
¥angig a8 8 n sebagal

i
1882 kerja, mska peranan lembaga
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forum komunikasi dimantapkan dan dikembangkan, Adanya saling

pengertian di antara semua uneur relaksana produksi akan
geningkatkan kesejahterasn pekerja dan keluarganya. Untuk itu
ugsha pembentukan Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) di perusal

haan-perusahaan terus ditingkatkan,

7+2.3 Perluasan Lapangsn Kerja dan Pembangunan Daerah

Peranan daserzh dalam perluszsan lapangan kerﬁa sangat
renting oleh karena kegiatan pelaksansan pembangunan sesung-
gunnya berada di daerzh. [alam hubungan ini langksh-langkah
dan ke2bi jaksanaan perlussan lapangan g<erja produktif Jlse-
suailtan dengan tantangan dan peluang yang dinadapi 41 masing-

masing daerah.
3agi daerah-daersh yang padat pendudulknya, kebijaksa-

nsan perluasan lapangan kerja diutamskan pada efigiensi peng-

gunaan tanah sehingga hasil per satuan luas dapat mencapail
tingkat yang setinggl mungkin. Upntuk itu maka di daerab-dsersh
padat penduduknys kegisastan di sektor pertanian diarahkan pada

diversifikasi budi dera'tanﬁman yang dikkerjakan secara padat

karya dan nilai jual yang tinggi. Selanjutnya dilaksanakan
Pembangunan dan perbsikan prasarand khususnya saluran irigéﬂi
yang disesusikan dengan kaputuhan d?versifikaai tanaman.

Sagl daerah-daerah ysng jarang pendu
pangan dan tansman keras dan jenis

duknya dikembang-

Wan ekstensifikssi tansman
ada kekurangan tenaga ker-

tanaman lainnya. Bilamana ternyata |
ja maka hal ini skapn ditunjang melalui program transmigrasi,
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mekanisme Antar Kerja Antar Daerah (AKAD), dan Antar Kerj
- a &ra

Lﬂj{al I:.E'.E":L:I!

Dalam Tangka mgngurangi Kesenjangan pertumbuhan kesem-
patan kerja di antara kota-kota besar dan kota=kota sedang
izn kecil, serta daerah perkotaan dan pedesasn, maka diusaha-
- kan langkah-langkah penyebaran tenaga kerja terdidik ke kota-

kwota sedang, kecil dsn daerah pedesaan.

7.2,4 Kabijaksanaan Lapangan Kerja i-:hrusus

%abi jaksansan kesempstan kerja ichusus ditujuken bagi

kelompok-kelompok angkatan kerja tertentu antzra lain angkat-

ag kerja usia muda, weanita, angkatan kerja Ysng berlokasi pa- ;

da lokagi-lokasi vang berbzhaya atau mengganggsi kelastarian

sumber zlam dan lingkungan hidup, dan lain-lsin,

Langkah=1angkah lkebo jaksanaan khusus dimaksudkan ditu-

jukan bagi peningkatan keterampilan dzn mutu tensga kerja

atzu peningkatan penyerapan tenaga kerja bersangkutan. Dalam
rangka peningkatan mutu dan keterampilan dilaksanakan berpa-
atan keterampilal. Dalam usaba mening-

gai latihan dan pening«
a dilaksanakan antara lain

katkan daya serap tenaga yanog ad

a sukarela terdidik, antar kkerja antar

penyebaran tenaga ker]

perluasan resempatan kerja

daerah dan transmigrasi. Di bidang

til=
fuga dilanjutkan dan disempurnakan pelaksanaan Program bantd

w Padat warya Gaya Baru.

af Daerah Tingkat II, dan Proye
n-langkah khusus dalam

peruapakan 12 ngka

Transmigrasi
pbagl p=ra kalom

pok masyarakst
rangka perluasan lapangan kerja

_____.—_—-—-—-’#
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berpsndapatan rendah dari dasrah-dserah yang dilanda bencan
ana

alam, daeral yang terkens proyek pembangunan, deerah kritis
dan tandus yang dapat merusak kelestarian sumber Pt (et
dan lingkungan hidup, daerah yang penduduknys bertani/berla-
dang berpindah-pindah.

{eglatan dan langkah-langkah khusus dalam rangka per-
luasan lapangon kerje diszjikan lebih terperinei pada bzgian

program-program kebl jaksanaan tensga kerja berikut,

7.3 Frogram-program kebi jaksanaan Tenaga Kerja

-

7.3,1 Program Fenyebaran dan Pendayagunaan Tenzga Kerjz

Rebijaksanaan penyebaran dan sendayzgutnaan tenags leer-

ja adalsh mencakup informasi ketenagskerjaan, Tenaga Kerja.

Sukarela (TKS) Terdidik, penysluran tenaga kerja, Proyek Pa-

dat ¥arya 'laya Baru (PPFEG), pengembangsn usaha mandiri dan

sektor informal

a. Lnformasi ¥atanasakerjaat

perlussan lapangan kerja di daerah maka

Dzlam rangks
gksanaal uniuk meningkatkan pe-

ﬂltempub, langkah-langkah kebl]

dan nemantauan tepnaga kerja EEha.Ea_‘.L. bagi-

reucanaaﬂ‘ avsluasi |
umber daya manusia dglam pemba-

an dari pemanfaatan potensi

ngu i
gunan di daerah. ja diarahkan untuk

ncapnaan tenaga ker

Kebi jaksanaah Pere \
an werja ysibg produ

ktif
Bencapal tujuan perluasan kﬂsﬂﬂ?ﬂt :

______,.__—--————-'-ei
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dengan imbalan yang laysk. Selain itu perencanaan tenzga ker-
ja juga bertujuan supaya setiasp unit organisaei dzn setiap
peit usaha dapat bekerja labih efektif dan efisien serta da-
pat mencapal tingkat produktivitas yang lebih tinggi.

Dalam rangka memperlancar mobilitas tenaga karja,

geningkatkan pemerataan persebaran-persebaran lapangan kerja
dan persebaran tenaga kerja produktif, maka upsyz-upaya pe-
nyempurnaan sistem dan mekanisme informasi tenags kerja terus
ditingkatkan dan dimantapkan. Penyempunaan sistem informasi
tenzga kerja diarahkan agar dapat mempertemukan tenzga kerja
yang tersedia dengan kebutuhan tenaga kerja. Sistem infomasi
tenaga kerja diharapkan mampu menyajikan informasi secara te- :
rinci dan lengkap mengenai kesempatan kerja 3eng'terbuka nagl

pencari kerjas. Informasi ini sacara teratur disebarluaskan ke

sumber-sumber pencari kerja, geperti perguruan tinggl dan se-

kolzh menengah (SMTP dan SMTA) di setiap kota.
jenis lapapgal usaha yang ter-

Informasi ke=

sempatan kerja tersebut memuat

buka, tingkat pendidikan ysng disyaratist, keahlian/keteram-

rilan profesi yang diperlukan, jenis jabatan ¥ang lgwong, dan

daeran/wilayah yang membutuikan.
a kerja yanguﬂihalnlah olah Depnaker

: Informasi tenag
- e

melalui Bursa Tenaga Kerja dapat dilibat ?Erkemur,ngannara D
1ebih terperirci pada

da (Tabel XXVII) dan dapat Jugs dilihat

; ihat i tia
LAMPIRAN V. Pada tabel XXVIII tersebut terlihat Dahwa setiaP

nuhan rata=
tabun terakhir Repelita mempunyal tingkat pertuds

1,00 p&rﬁen per tahun yaitu dari |
7

rata pencari kerja sekitar 2

S
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orang Pada tahun terakhir nepelita IV, sementara itu permin

taan tenaga kerja dan penempatannya masing-masing 40,629 dan
35.029 orang menjadi 247,518 dan 182.012 orang selama Pariode
yelE S5204a.

Untuk itu kemampuan analis pasar kerja dan pengantar
kerja, y2itu petugas yang pekerjaannya mempertemukan asntaras
gencari kerja dengan instansi/perusahaan yang membutuhkan te-
nzga kerja, ditingkatkan melalui pendidikan dan pelatihan di
bidang statistik dan analisa passr kerja, Dengan demikian ke-
msmpuan tenaga teknis dalam mengelolah, menganzlisis dzta,

mengidentif:l.kaéi masalah dan menyajilkan gambaran perlkembangan 4

perluasan dan mutu l :pangan kerja semakin dapat d.inn:'tal's-u:an.

Selain itu dengan _]umlah. dan mutu analis pasar kerja dan uang—

antar kerja yang memadai, maka bursa tenaga kerja di dalam

] o4 - St D -
memberikan pelayanan, perantaraan, penyuluhan, blebingsn ja

batan, pelayanan informasi kepada pencari dan Pam“r’i kerja,

serta memberi gambaran kwebutuhan latibhan dalam :uernacu laju

pembangunan askan lebihb verfungsi dan berperat.

! b. Tenaga Kerja cykarels {1%S) Terdidil
Kebijaksanasn pengerahan penyebaran tenaga kerja Suka=-
rangka
rela=BOTSI ETKE-EUT.SI} dilakukan, .di satu plLhak, dalam ra :ik
nusia dan d4i lain
Pemanfaatan dan pendayagunasan gumber daya @a
muda terdidik dan ter-

Pibak, untuk mengisi kekosongal tenaga |

latih di daerah pedesaal.
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Angkatan kerja usia mudg terdidik disrahkan dan dide

rong tumbuh dan berkembang sebagal kader-kader wiraswasta,
Sebagian besar dari mereka diharapkan mampu menciptakan la-
pengan kerja bagl dirinya sendiri dan orang lain. Mereka juga
dibarapcan dapat bertindak sebagai penggersk pembangunan,
serta sukarelawan yang berkemauan dan berkemampuan mendorong
kegairahan, kreativitas dan partisirpaei masyarakat dalam pem-
pangunan., i

Pelaksanaan Froyek Bimbingan XKerja TS Terdidik ditu-
jukzn untuk mengatezsl masalah melimpahnya angkatzn kerja usia
mida terdidik vang tidak tertampung dalam lapangzn kerja for-
mal, Melaluil proyek bimbingan kerja TKS Terdisik mereka diha- r
rapkan dapat dikempangkan melalui upaya-upaya pengembangan
disiplin, pengembsngan keterampilan, pengembangan kepemimpin-

an, kewiraugahaan dan pengembangan semangat Eerja Keras serta

kepoloporan.

Selekgi bagl calon-calon peserta pelatihan Proyek Bim-

bingan Kerja TKS Terdidik skan dilskukan sacara ketat dan

pelatihan-pelatibhan di tempatb kerja akan diberikan secara 11—

tensif, Tempat pelatihan diusabakan dekat dengan tempat tiFE‘.

gal peserta atau calon pada lokasi usaba.

Apabila dilihat perkembangal penyerahan Tenaga Kerja

. _ " 5
Sukarel a*BUTST mulai tabun terakhir pepelita I sampal denga
n
tahun terakhir Repelita IV (Tabel ¥x¥1X), akan terlihat denga
terakhir
Jelag bahwa jumlah yang terbesar adalah pada tahun ters

15.
Repelita T11 (1983/198L) yaitu sepesar 12

I

908 orabge.



|

217
TABEL X¥IX
PENGERAHAN TENAGA KERJA SUKARELA-BUTSI
1973/1974 - 1988/89

Tahun Jumlah Pengerahan

{orang)

1973/1974 et

{Akhir Repelita II) d13

1978/1979 i

{Aknir Repelita II) 5.522

1983/1984

(Akhir Repelita III) 15.908

1988/1589 i

(ikhir Fepelitz IV) 9.032

RI, 'Fidato Kenegaraan Pregi -
ebarto, di depzn Sidang DFR

Sumber : Departemen Penerangan
den Republik Indonesia S50

16 Agustus 1990', (Jakarta,

ang berminaf
a terdidik

Bagi lembaga-lembaga swadaya pasyarakat ¥

mempekerjakan dan menysbarikal tenaga kerja sukarel
didorong daﬁ dibantu dengan barbagal kemudahan., Selama Repe-
lita V sekurang-kurangnya akan disebarkan dan ditugaskan se-
kitar 20,000 tenaga kerja sulkkarela terdidik sebagal konsultan
hﬂperagi, pemandu wirausaha dan tenags teknis di sektor-sek-
tor pembangunan dan di [embaga-lembaga Ketahanan Masyarakat

Desa (LxMD) (Tabel XXX).

______....-.--------------l--*'

e ————
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TABEL X¥x
HAGA KERJA SUKARELA (TKS) TERDIDIE
1969/1990 - 1993/199,

Tahun TES Terdidik Baru Jumlah ¥

? (orang) e {Dﬁgﬁg?ertugas
1989/1990 1,500 1,500
1990/109]1 2. 500 L, 000
199171992 I . D00 8.000
1252/1593 S« 500 12.000

'

19931994 B 500 16,000
cumlah ¢ 20.000

Sumber : Rencana Pembangunan Lima

Tanun Kelima (Repellita V]j

Republik Indonesia, 1989/90-1993/94, (Jakarta 13930
Jilid IT, Tabel 1l5-2. -

¢. Penyaluran Tenaga Kerjas

Kegiatan penyaluran,
R2ga kerja antar lokasi,
dalam rengka Antar Kerja

rah (AXAD) maupun antar Kerja

#itingkatkan,

Pada (Tabel XXX,

penysbaran dan pendayagunaan te-

antar kabupaten dan antar propinsi

Lokal (AKL), antar Kerja Antar Dae-
sntar Negara ( AKAN) akan terus

terlihat dengad jelas perkembangan

ﬂ
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jusl=h tenaga kerja yeng disslurkan dalam rangka AKAD, AK AR,
dan ARL, pada tahun 1973/74-1985/89, selama ampat Repelita
tersebut jumlah tensga kerja yang disalurkan melalui AKAD sew
besar 119.500 orang pada tahun terskhir Repelita ITI yang me-
rupskan jumlah terbesar, Sedangkan AKAN dan AKL selama perio-
de 1973/74-1988/89, masing-nasing megslami peningkatan tisp
talunnya yaitu sebesar 3.382 orang menjadi 287.811 orang dan
£9.025 menjadi 533.617 orang.

i_Ipajfa penyebaran dan pendayagunaan-tenaga kerja mela-
1ui kegiatan AKAD swakarsa dan swadaya terus didorong teruta-
ma untuk mengisi kekurangan tenaga kerjs tersmpil di daerah-
daerah vang kekursngan tenaga kerja., Untuk itu kordinasi dan r
L{-Erﬁa. sama gecars terpadu antara bervagal instansi terkalt

dengan pemerintah daerah setempat lebih dimantapkan. Keglatan

penyaluran dan penyebaran tenaga kerja muda terlatih melalui

welksnisme (AKAD) selama Repelita V. akan direncanakan gebesar

750,000 orang (Tabel XXMII).

vutu tenags kerja yang 4igalurkan dan disebarkan mela-

lui mekanisme kegiatan AKAN ditingkatkan, terutama yang berbu-

bungan dengan aspek keterampilan dan perlin
mbaga swadaya masyarakat pengera

dupgan tenaga ker=-

h te=

ja. Untuk itu peranan le
Baga kerja dalam meningkatkan xaterampilan dan perlindungan
tenaga kerja terus didorong. Kepada lembaga gwadaya masyara-
kat pengerah tenaga kerja diperikan kemudaban untuk memper- -
lanegap pengiriman tenaga werja ke luar negeri dan 4i durnqg 3

peluang pasar kerja di berbagai

Untuk memantau dan mangkaji
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negara. Fengiriman tenaga kerja ke luar negeri salzin memper-
katikan harkat, martabat dan nama Baik bangsa dan negara, ju-
gz mempertimbangkan alih teknologi dan kkebutuhan Cenaga kerja
dl dalam negeri. Selames Repelita V tenaga kerjz terampil In-
donesia yang akan dikirim ke luar negeri direncanakan sebesar

500.000 orang (Tabel ¥XXII).

TABEL XXXII

FENYALURAN TENAGA KERJA MELALUI ANTAR KERJA ANTAR DAERAH
(AEAD) DAN ANTAR XERJA ANTAR NECGARA (aKAN)

1589/1990 - 1993/1994

AKAD AKAN Juml zh
S {orang) {orang) (orang}
. 1989/19%0 130,000 50,000 180,000
~1250/1991 140,000 75,000 215,000
19911992 150,000 100,000 250,000
1992/19%93 10,000 125.000 285,000
320,000
1993/1994 170.000 150.000
7 . . Q00
Jumlah : 750,000 500,000 1.250
h—-—

{Repelita V),

: hun Kelima o
Jmber : Rencana FembaﬂEuFEn Eg;‘;gg_?ggygq, I:Jal{ﬂr‘tﬂ.lgg'ﬂ:'r 1

Republik Indonesla, =
Jilid IT, Tabel lo->-

____._.------;-Q------l--""i
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d. Proyek Padat Earya Gaya Bary (PPEGH)
Sejalan dengan usaha Pemanfaatan potensi tenzga kerja

ke arah kegistan yang roduktif, di daerah pedesaan dilzaksa-
nakan PPXGE. Proyek PEGB dimaksudikan untuk mendayagunakan ke-
lonpok-kelompok tenaga kerja PEOEangEUr dan setengah pengang-
gur,- yang 'pmduktlvitas serta pendapatannya rendsh di daerazh-
daersh yang relatif tertinggal dan padat penduduk, PFKGB juga
dimsksudkan untuk mengatasi masalah kekurangan lapangan kerja
yang sewaktu-wazktu timbul karena terjadinya bencans alam atan
mepurunnya kegiatan ekonomi. Sasaran yang hendak dicapei ada-
lah memperluas lapangan kerja produktif dengan imbelan vang
memadal bagl tenags kerja pengangegur dan setengah penganggur,
Sagsaran lain dari PPXGE adalah untuk meningkatkan daya beli
masyarakt yang berpendapatan rendsh dan juga untuk mengurangi
derasnya perpindshan penduduk ke kota-kota besar., FPHGE disam-
ping menunjang usaha pengembangan lingkungan pemukiman Juga

menunjang pariwisata dan dengan demikian menunjang peningkat-
2l ekspor non-migas, Penyempuriaan PPEGB terus dilakukan baik

dslam perencanaan, pelaksanaan teknls maupud pengendalian dan

rengorgani sasiannya dan tata kerjanya. Lembaga Swadaya Masya-

Falcat Yang berminat mgla'ﬁsaﬂakgn kegiataﬂ-kﬂgiﬂt&ﬂ sar'upa di -

dorong dan diberi bimbingaz.
ani.s kegiatan PPKGE yang dilaksa-

111 konomi
Daltan meliputi pembangunan dan rehahllltasi prassrana @

Secara keseluruhan J

bagl pening-
“an sogial yang dapat perfungsi dan permanfaat Dagl P
arakat.
kata‘n produkei , taraf bidup dan h‘,EEE,jalltEr‘Haﬂ magy

_ﬂ
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Presarana yang ditangani melalui- provek ini meliputi b t-
¥ ¥ Dembug
gn dan rehabilitasi salurap pangair‘an, waduk {embung) Jalan
B

desa, terasering, penghijauan, perbaikan lingkungan pemukiman
penyediaan alr bersih, pembukaan lahan pertanian, pembangunan
budi daya tambak dalam rangka menunjang ekspor non-migas, ‘dan
prasarana lalnnya di daeersh pPedesaan, gerts drainase di per-
sotsan, Calam Repelita V keglatan-kegiatan berupa pemelihara-
a0 atau rehabilitzsi yang bersifat Dermanen diberi prioritas
der lebib dikembangkan,

Sesual dengan xegiatan PPHGB yang dilaksanakan peda
suztu lokasi di berbagai kecamatan dan psdesaan serta jumlah
tenaga kerja yang disediakan, dapat dilihat perkembangannya -
s¢lama tehun 1973/74-1988/89 (Tabel XXXIII). Padas tabel ter-
sebut terlihat bahwa jumlah lokasi tiap Repelita semakin ber-
tambah yaitu pada tahun terakhir Repelita I berjumlab 136 lo-
kasi dengan jumlah tenaga kerja yang di.s;edial{an AL 003 ORRnE
senjadi 4,663 lokasi demgan jumlah tenaga kerja yang dikersh-

kan sebanyak 981,070 orang pada tahun terskmar Repelita IV.

Kemudian sesusi dengan jenis keglatan PPRGB inl, salah
satu drantaranya adalah reboisasi dan penghi jauan seperti

Nleh karena itu jumlah lapangan ker-

Yang disebutkan di atas.
dili-
Ja yang dapat dlciptaliaﬂ dalam program tersebut, dapat di

Yis Pada
hat dengan jelas Perkgmbanganﬂj‘a dalam (Tabel LIHTV)
dapat
tabun terakhir Repelita I jumlah lapangan kerja yapg cap

981, 2 men]jadi 92.913,3 da
IV.

lam seratus
Ueiptakan sebesar i

ard kerja pada tabun terakhir Repelita
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Dalam Hepelita V kegiatan Proyek FXG3 dilzksangkan
sekurang-Kurangnya di 7.500 lokasi yang tersebar di berhagai.
gecamatan dan pedesaan., Proyek ini dilaksanskan untuk menye-
diskan pekerjaan bagi sebanyak 1,022,727 tenaga kerja setiap
hari selama 3 - 6 bulan, seperti yang diperlihatkan perkem-

bangannya dalam (Tabel IYV).

TABEL XXXV
PELAKSANAAN PROYEK PADAT KARYA GAYA BARU

1989719290 - 1993/199%%

Jumlah

Jumlah 1 i
Takun . oty Taﬁzgaﬂﬁifla
1989/1990 650 88.5636
. P
1990,/1591 1.000 136, 364
184,091
1991/1992 1.350
' 272,727
1992/1993 - 2.000 -
| 340,509
1993/1994 2.500
. ; 1.022.727
Timlah ; /4500

: 1ita’ V)
Tahun Kelima (Repe
il RE”“ﬁfikpﬁiﬁﬁiﬁﬁfin L 89/90-1993/94, (Jakarta 1990},
Repu '
Ji3id IT, Tabel 16=ie
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e. Sistem Zeknoloei Padat Farys

Keglatan lain dari P'PI'EGE- adalah pengembangan eister
teknologl padat karya atau tepat guna yang dilaksanakan aleh
Tenaga Kerja Sukarela-BUTsT (TES-BUTSI)., Kegiatan imi diarah-
kan untuk menginventarisasikan berbagal tekmologl produksi di
pedesaan, yang diksji gan dikembangkan supaya lebih produictis
dzn efislen dan dapat diterapkan oleh penduduk dengan menggu-
nakan cara :nial:l alat yang dapat di jangkau oleh masyarakat,

Penerapan teknologli padat karya akan terus dikembang-
kan d4i kecamataq-kecematan Yang relatif tertinggal dan padat
penduduk. Penerapsh dan pengembaﬁgan teknologi padat ksrya
tergeout ddutamaken untuk teknologi-teknologi produksi yanog
dapat dipakai sebagal pemula suatu usaha mandiri dan yang ba-
rang hasil produksinya mempunyali daya saing yang cukup tinggi
4i pasaran. Jenmis teknologi yang dimaksud antara lain meli-

puti teknologi pertanian yang dapat diterapkan untuk pengo-
lahan kedelai, ubi kayu, Jamur meraug dan ikan, dan teknologl
nun-Pertanian yang dapat diterapkan untul pemanfaatan seman,

bata, air pedesaan, karaginau rakyat dan 1ain-lain, Semua je-
e teknologi tersepbut dapat di arahkan untuk mepunjang kegiat-

il koperasi dan memperkuat industri rakyat.
kembangkan Juga jenis-Jjenis tekno-

aik yang berasal dari dalam
geri setelah melalui
ngembangannya di=-

Dalam Repelita V di
logi sederhana yang padat karya b
U%geri maupun yang berasal dari luar D@
tahap adaptasi dan uji coba. Dalam usaba Pe

Utamakan jenis-jemis teknologl

yang perupakan sumber pertum-

T —
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puhan. Misalnya teknologi yang menghasilian Perkembangan k
2 Hg-

rekayesaan, pemingkatan mutu, Perkemvangan desain dan model |
. ek,

pengembangan teknologli serupa ity diharapkan menghsgilkan la-
Wﬂ5m1kgrja yang akan menyerap tenaga kerjs usia muda dan
wanita lulusan SMTL, terutamas Yyang berminat terhadap jenis-
jenis teknologl yang dapat dipakai sebagal pemula usaha keeil

yang mandiri.

f., Pengembangan Usaha Mandiri dan Sektor Informal

Pengamhanéan usaha mandiri dar sektor informal guna
mepperiuas lapangan kerja di dserah pedesaan dslam btidang-
bidang usaha jasa, industri rumah tangga, kerajinan rakyat
dan sebagainya, akan terus dikembangkan. Pengembangan usaha
mandiri dan sektor informal itu ditujukan untuk memperballkl

vengnasilan kelompok masyarakat yabg mempunyai mata pencana=

rian dengan penghasilan yang masib rendzh, seperti buruh tani,
retani penggarap yang tidak mempunyal lahan, petani yang Der-

i ita d
lahan sempit, peternakan kecil, nelayan pengrajin, wanmita dan

EEhagain]ra.
moatan lebih nanyak kerada

Dalam rangka memberi kese
h, ¥an
Usaha mandiri dsn usaha keluarga golongan ekonomi leman, yang

ng umum-—
terdiri dari usaha ketil, informal dan tradisinFal yang
diusahakan agar mereks

a Zempekerjakan pekerja keluarga,

permodalaly pimbingan teknologi,

Tendapatkan k epastian usa ha,

Pelingkatan mutu produk yang dihasillkan, - -
memperol el informasl

kesempatan untuk
; pasar ge-
"eingkatkan keterampilan dad

IS
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cara teratur. Sasaran ¥Yang hendgk
dicapai den
gan kegiatan inj

adalabh memperluas lapangan kerja yang Produktif den imb
gan imba-

1an ¥ang memadai.

Untuk melaksanakan Pengembangan seperti yang diuraikan
ﬁ.ataﬁ, keglatan yang perlu dilaksanakan terdiri dari bim-
bisgsn usaba, peningkatan keterampilan dan pengembangan usaha
pandiri. Dengan bimbingan demilkian kelompok yang bergangkutan
akaz dapat memperkuat kemampuan, daya salng dan produktivitas-
rya, Selanjuinya kemampuan produksi mereka zkan meningkat,

dan dengan demikian juga taraf hidup dan kesejahteraannya,

g. Program lnpresg _Dati 11

Kebi jak=sanaan melalui bantuan pembangunan dimaksudkazn
untuk memperluas lapangan kerja, baik langsung maupun tidak
langsung, Melalui kegistan bantuan pembangunan Daerah 'I_‘in.gl-::at
II (Program Inpres Dati IT) telah dilaksanakan pembangunan

fagilitas umum vang disesusikan dengan potensi dan kebutuban

®aEing-masing daerah, yaitu berupa pasarl, terminal angkutan

"“’L“llh Jalan, saluran pengairan, jembatan dan sebagainya, de-

NEan memenfaatkan banan lokal dengan tenaga yang ada di sekd-

tar proyek, |
Kalau dilihat perkembangain jumlah lapabngan kerja yang
II, Selama Repeli-

“apat diciptakan dalam program Inpres Dati_
abel YYXAVI). Tabel ini mem-

el sampai dengan Repelita v (T |
un terakhir Repelita I

“erlikatkan dengan jelas bahwa pada tal Gt :
i menja : i
"iciptakan kesempatan kerja se0esar 1,471.354 orang 1 |

_.___F_—ﬂ-
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3,685,688 orang per hari dalam seratus hari kerja pada tah
d al.li!l

saraikhir Repelita IV,

pentuan-bantuan pembangunan Sekolah Dasar,

Eeglatan proyek-proyek Inpres lainnya adalah berups

Desa, dan pemba-

pguszn Pusat Kesehatan Masyarskat. Semua kegiatan bantuan pem-

bangunan 1nl telah memberi dampak perluasan lapangan kerja

TaBEL X33OVT

" JUMLAH LAPANGAN KERJA YANG DAPAT DICIPTAKAN

DALAM PROGRAM INPRES KABUPATEN/KOTAMADY A
1973/1974 - 1588/1989

Jumlah Lapangan Kerja

Takin (dalam seratus hari kerja}
1973/197L
(Akkhir Repelita I) - e 1. 471354
1978/1979 |
(Aehir wepelita II) e 2935, 804
1983,/1984
(4khir Repelita III) - 2.769. 422 5
1988/1989 ' |
.Eﬁ tE"E'E |
(Akhir Hepelita IV) 2.683 4
n Presli-
Sumber (Pidato Ko pan Sidang DPR

: Penerangad R, di S
Departemen aiis sorhart gi Tabal KII g 1

den Hepublik Indone
16 Aguotus 1990°, (Jakarta 199 i
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7,3.2 Program Latihan dan Keterampilan Tenaga Kerja

Untuk meningkatkan peranan dan mitu tenaga kerja &
: a -

perlukan suatu usaha yang terpadu dgn terkoordinagikan

Usaha
tersebut antara laln dilaksanakan dengan melibatkan

beberapa
departemen dan organisasi masyarakat melalui latiban keteram-
rilan dan pembinaan produktivitas tenags keria.

Latihan keterampilan leblh ditujukan kepada angﬁataﬁ
kerjs yang belum bekerja, khususnya golongan pemuda dan wani-
ta agar mereka siap memasuki lzpangan kerjas atau maucipta&au
lapangan kEl‘j.a produktif secara mandiri, Latihan keterampilan
jugs diberikan kepada angkatan kerjas yang sudah bekerja untuk
seringkatkan keterampilﬁﬂ dan produktivitas kerja mereka da-

laa rangka menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologl

dan manajemen,

s Pelatihan Keterampilan

Upaya pelaksanaan pelatihan keterampilan diarahlcsn un-

ik mendukung kegiatan-keglatan pembangunan desa, pengembang-
khususnya dalam rangksa menun- §i23

a8 industri kerajinan rakyat,
anh tenaga

g eks es pengganti

s adspor ¥ dan untuk mendukung Fros E P £EE |
Tla Indone=

kerja warga negara asing pendatang oelh tenaga kerja ]

atan p&latihan ketrampil-
a2 ugia muda lulusan

diri maupun yang

%14, Selama Repelita V Rﬂﬂiatan'.kggi

i ditujukan terutama bagl angkatfaﬂ ker]

alkkerjaan ugaba mal

5H1h bailk yang mempunysl P Dengan bekal

arja keluargd.
pilan tarsebut angkatan

ram
Jang diperoleh dalam P elatihan kate | | |

- _,____.-.-----------—i'--

bekel‘.‘ja sebagai karyawan dan pek
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e e i

xerja usia muda lulusan SMT diharapican akan da g
kesempatan kerja Yang tersedia, B
Dalam rangka pengembangan UEaha mandiri akan dik
bapgkan mekanisme pelatihan kerja Yabg mampu membentuk :::i
rausahaan dan etos kerja seperti sikap mental, digiplin -
mengahargal waktu dan mutu, penuh motivasi, dinamis, l-:r;atif
dan inovatif yang tumbubh dan menyatu dalam peraktek pelatih-

an kerja.

Untuk industri kerajinan rakyat yang umumanya mempeker-
jakan pekerjs keluarga, pelatihan keterampilen di-arahkan pada
peningkatan mutu produk yang dihasilkan dengan teknelogi pa-

dat karra dan pengembangan informasi pasar yang baik.

b, Pugat Latihan Produlksi

Melalui Pusat Latihan Produksi (PLP) ini, tenaga kerja

peserta pelatihan selaln memperoleh teori juga secara lang- |

sung dilibatkan dalam kerja praktek dalam Proses produksi ge- )

h'!nﬂr_ﬂ?a.. Dengan demikian diharapkan etos kerja akan tumbuh |

dan oerkembang seiring dengan Proses penghayatal terhadap pe-

kerjzan dan meningkatnya keterampilan.
Dalam upaya pengembangal PLP kerja sama dengan indus-
tri gwasta sangat penting, balk dalam menyedigkan baham, pem= :

mutu produk maupun dalam pema=

batsn digsain dan pemingkatan
lembaga pelatl han akan

8aran hasi] produksi. Pada waktunya

Sembiayai sendiri k-&s:l_atan-kegiatann:’&
1kannyae. gelain it upaya-upaya !

melalui usaha pemasal— . .

30 produk-produk yansg _-:lihasi
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panfaatan fasilitas BLK 1
PE Sevagai wahana:'pelatihag o kst 1

juga dilaksanakan dalam bentuk pelatihan yang menghasilk '
an {

warang dan jasa yang bisa éigasartan, Dengan demikian barang
dan jasa yang dihasilkan tersebut bisa menjadi uji mutu kete-
ranpilan. hasil pelatihan yang penllaiannya dilakukan oleh ma-
s_varafr!at secara langsung, Sedangkan penjualan barang dan jasa {
yang dihasilkan dapat memberikan keuntungan yang dapat digu-

nakan untuk membiayal keglatan-keglatan pelatihan selanjutiya

. Sistem Magang |

Karja sama dengan perusahaan-perusanzan dalam menye- |

lenggarakan pelatihan kejuruan industri melalui prakiek yang

sudsh dirintis dan dikembangkan dalam Repelita V. Keglatan ,

Mzgapg di perusahaan atau pabrik bagl sigwa pelatihan sebelum

jun di pasar kerja juga dilaksapakan dan di-

dilepas dan ter
arapkan dapat membantu mengatasi

kembangkan, Sistem magang dih
mutu keter

gelain itu magang juga

an dengan kebutuhan dunia industri. |
ran serta masyarakat 41 dalam pelaksa-

3agalsh kesenjangan antara ampilan 1ulusan pelatib-

Berupakan perwujudand Ppe

Rasn dan pengembangan sistem pelatibans

N ST

Kewirgswggtgan dan Penl ngikatan

d. Pelatihan

Prudugtlvitﬂﬁ

Kegiatan pelatinan k

duktivitas terus didorong daf @
alkcgudkan unt

peningkatan pro-

swiraswastaan dan

g embangkals
uk mencapal dua tujuab. it

Pengembangan ke-

tlatan ipi terutama dim
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5,685,588 orang per hari dalam seratus hari kerja pada tah
ahun
terakhir Hepelita IV, '

Kegiatan proyek-proyek Inﬁres lainnya adalah berupa

bantuan-bantuan pembarngunan Sekolah Dasar, Desa, dan pemba-
ngueen Pusat Xesehatan Masyarakat. Semua kegiatan bantuan pemn-

pangunan inl telah memberi dampak perluasan lapangan KeE AL

TaBEL XXXVI

JUMLAH LAPANGAN KERJA YTARG DAPAT DICIPTAKAN
DALAM FROGRAM INPRES KABUFATEN/KOTAMADYA

19¢3/1974 - 1968/1989 |

Jumlah Lapangan Kerja

Tahun {dalam seratus hari kerja )

i

1973/1974 !
(Akhir Repelita I) 1. 471354 |
|

1978/1979 J
(Akhir mepelita IT) Le 293,504 4
|

1583/198L : !
& - 25 |

(Akhir Repelita III) - 2.769.% 3
1388/1989 5. 685,668 |
(Mkhir Hepelita IV) . ]

_._-———'—'_'_-_-_-_ |

z raanh Presi= |

T, (Pidatc KemeBardc ¢ DPR i

Susber : Departemen Peneranfas, Eérnartﬂi K ngaiifigf - TR
den wepublilk IRAORFE, . p4z 1990), T2 |

16 agustus 19907,
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pertama, untuk mendorong Pertumbuhan tenaga kerja Yang
Rampl

gengambil prakarsa untuk membukas lapangan kerja produktir
L B0

cera mandiri (usaha mandiri), pDan, kedua, sebagai upava untuk

peringkatican procukiivitas Pengusana-pengusaha kecil, tradi-
sional dan informal. Felatihan imi, seperti yang telah dise-
lenggarakan akan diarahkan kepada upaya-upaya pemingkatan pro- i
duktivitas, efisiensi manzjemen (penghematan biaya, bahax,
fanerg;i.. dan sebagainya), pendayagunaan sistem pemeliharaan dan
operast, peningkatan mutu serta manajemen yang melibatkan pe=-
kerja tﬁrut serta dalam pengambilan keputusan., Untuk itu akan
dilstih tenaga-tenaga pelatih, penyuluh dan supervisi di bi-
dang produktivitas. .
Delam rangka meningkatian usaha perluasan lapangan

keria mandiri di pedesaan dan pembinaan segtor informal anta=-

ra lain diselenggarskan pelatihan institusional dan non-ins-
titusional dan pelatihan kelilipg., Pelatihan ini diara:ﬁkan -
emen dan kewliraswastaan

Pada peningkatan keterampilan, mana]
dengan penekanan psda aspeg;-aﬁpek yang dapat mendorong dan

megusahakan Pe
a meraka tasa dasar potensi wila-
tu akan dilaka'anakan desen- .
gistem pelatiban jarak : J

ngembangan dan pem-
lembanty para peserta untuk

bangunan daerah ataupun des
Yah setempat. Sehnbungan dansaﬂ 1

tralisasi penyelenggaraan pelatinas.

d erah-daerah terpencil berdasar-
au da

—

Jath yang dapat menjangk a akan dirin-

atihan yang paku Jug 3

1 - E‘l
a0 paket mata pelajaran P . gwaste dengan memenfaatikan

tis, baik melalui ELK maupuf piha

%8gala fasilitas pelatiban yans ada

|
a
|
|
d
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e, Pergnan Swastp Dalam Pelatuhan
I i 1
Kegiatan-kegiatan pelatihan keterampilan T JI
|

garakan oleh lembaga-lembaga pelatihan swasta juga didorong

agar dapat lebih berkembang dan diarahkan pada Jenis-jenis !
?glatihaﬂ Yaog sesual dengan kebutuhan pembangunan dan kesem— i
pstan kerja yang tersedia, Dalam rangka meningkatkan daya gu- I
pa dan hasil guns pelatihan oleh lembaga-lembaga swasta, maka
bagl perusabaan sejenis didorong untuk menyediskan fasilitas i
pelatihan bersama. Hal ini juga mempake;n upaya untuk mendo- |

rong perusahaan besar secara gotong royoog membanotu =melatih

tenzga terampil vang dibutubkan ocleh perusahaan-perusahbaan
kecil, tradisional, informal dan koperasi yang tidak mampu

menyelenggarakan pelatihan sendiri.

Lol oo o e

Untuk melihat perkembangan jumlah tenaga kerja vscg

#latih di berbagasi Balai Latihan Xerja (BLK), seperti BLK |
industri, pertanian, menajemen, dan Mobile Trainming Unit (HIT

telama Repelita I sampai dengan Repelita IV, disajikan dalam

hwa jumlsh tenaga

F I, T———

(Tabel X¥XVII). Dalam tabel ini terlihat Da

keria yang dilatih sebanyak L4, 502 orang gelama HRepelita I,

Repelita IV.
sabagalmana terinci dalam

v sebesar 600.000 orang
atihan Keliling

Uenjadi 48,965 orang selama

Hemudian selama repelita 7,

\Tabel XEXVIIT), maka selama Repelita

dan L
“enaga kerja akan dilatib melalui BLK

|

|

ing- i {
e‘_{_ensgﬂrﬂkan oleh barbagal i |

L |
%1 mlalui pelatihan yang 415 . |
tarmaﬁlﬂt PEl B

dan hagil BuUR

; atihan pleh parusahaan.
08l dan masyarakat, kaﬁ-atan‘kesiatan -
a

o Pemingkatan daya guia

A : L e——
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TABEL XXXVIIT |
|
JUMLAH TENnG% KERJA YANG DILATIH ]
b A . =

MELALUL BALAL LATIHAN KERJA DAN LATIHAN KELILING |
t Jumlah Yang Dilatih |
(orang) |

1989/1990 S0
1990/1991 75000
1991/1992 125,000 |
' |

1992/1993 150,000
|

1993/1994 200.000
*) F|
lemlﬂh : Em.mﬂ I
y bagal instansl dan 4

feterangan : #) Termasuk PElatinaLl g]];Eh beroag

masyarakat/perusaisats |
Tghun Kelima (Repelita Vi, )

. Lima
Susber ; Rencana Penbangubad 13805 005 5i, (Jakarta 19%0), |
Jilid II, Tabel 16-3. ¥ oo

aguan yaDg geksama

mant

valg diselenggarakan

i G P

. baik
*erhadap jumlah dan mutu pelatihan . -
N an oleb perbagal pibak ysng lalt

By —aupun yang .jiﬁglgrngga_ralr; - |

, R
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Dalam upaya pengukurazn dan pengawagan mutu pelatihan

skan dilaksanakan per'luasarg dan Peningkgtan kegiatan akredi-
tzs lembaga pelatinan berdasarkan usul Dewan Latihan Kerja

yang anggota-anggotanya terdiri dari unsur-unsur pemerintah ‘

dsn swasta,

f. Pembinasan Instruktur I

Palam rangks peningkatan mutu pelatihan dan profesio-

nslisme HIEI"EIEE, dan untulk penjenjangan karir mereka, dalam

Aepelita V pembinaan instruktur pelatinan di BLK diintensif-

kan, Dalam bubungsn ini antara lain diintensifkan pelatihan

para calon instruktur dan instruktur, Selama Repelita V akan

dilatih sebanyak 5,000 orang instruktur dan calom instruktur,

baik ditingkat pusat maupun daerah, sebagaimana terlihat zaca |
(Tabel XXXTH). Seperti yang terlihat dalam taocel tersebut

bahwa jumlah tenaga kerja yang dilatih sebesar 2.500 orang

dan tenaga kerja yang ditatar sebesar 2,500 oraog. Bagi calon

instruktur yang memenuhi persyaratan alkan diberikan kesempat-

2 untuk menempuh program non-gelar {diploma) dan ujli kete-

fampilan (sertifikat kaahlian,-*’kateramp.ilau}.
sanakan pembinaan dan penataran

itu akan ditingkatkan ker-
{han baik pemerin- .

Selain itu juga dilak

lostruktur pelatihan swasta. Untuk
pendidikan dad pelat

Ja Bama antara lembaga
lembaga-lembaga tarsebut dan

tah ®aupun swasta, dan asntara

Yang digebutkan tersgkhir ini dapat mem-

- e g

PEmEﬂhaanﬁpam sahaaB.

lanty raktek kerja nyata. .
. Fenyelenggaraan P |
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TABEL XXyTx

JUMLARE CALON INSTRUKTUR YANG DILATTH. ‘
DAN INSTRUKTUR YaNG DITATAR |

1989/1990 - 1993199,

Tahun %g Eﬁﬂ;? F ?DH?E:E?H ‘Egﬁgg} .

L I

1989/1530 400 400 800 |
1990/1991 450 450 | 900
1991/1992 ' 500 500 1.000

1992/1993 S50 S50 1.100 |
1993/1994 600 &00 1.200
Jumlah : 2.500 2. 500 2+ 000

: Repelita V)
Sum - pangunan Lima Tapun Kelima {
ber : Bencama Pemln e 1085/90-1993/94, (Jakarta 1990, |

Jilid II, Tabel 16-6.

n Perlindungan
7.2.3 Program Pembinaan Hqubungan da |

Tenaga Kerja
tuk memantapkan hubungan kete-—

i diarahkan ua
Program inpi B G

Bagakerjaan yang serasl gebagalmans

Jatuk 1td algsigtensl gerikat

-

an T ncasila (HIP). Fa
ndugtrial Pa kgtauaﬁm"’rjaan' sangat penting. Ly |
a-lembaga . '

Pekerja dan lembag
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gebaikan pengupahan, kondisi lingkungan kerja dan lain-1zin, |

da HuhunEéﬂ KEtE’nﬂE ! EP- n

Dalam rangka penerapan Hubungan Industrial Pancasiia
meks peranzan lembaga-lembaga ketenagakerjaan gapertl Serikat '
rekerja, Lembaga Tripartite dan Bipartite, serta Panitia Pe= |
pyelesaian Perselisihan Perburuhan sangat diperlukan baix di
tingket daerah maupun di tingkat perusahsan. Selain iftu hu-
ungzn ketenagekerjaan diarahkan juga pada ussha peningkatan

t2zejahtersan tenzga kerja.

(1) Serikat Pekeria

Dalam rangka mewujudkan dac memantapican hubungsn yang |

seragl antara pekerja dan pengusaha yang dijiwai oleh Panca-
5 I ikat Pe-
gila dan Undang-Undang Casar 1545, maka kehadiran Sarikat Pe !

, g g
terja dan lembaga-lembaga ketenagakerjaan di setlap perusana
al akan terus ditingkatkan pertumbuhan dan perkembangannya.

' embaga ketena-
Untuk menunjang pertumbuhsn dan perkembangsn lembag .

dezerah dan perusa ngan, maka

takerjaan di tingkat nasional,
n dan pembilnaad keteanagaker-

Usalla-usaha penyuluban, pendidika

J2an gemakin disorong dan di galakkale.

i nisa
Untuk melihat perkembangas Urga

si Serikat Pekkarja
an Pekerjaan i

I

|

serikat Buruh Lapang u '
Dalam 8 |
&

Selury ig (SPSL) dab
h Indonesia {kan dalam (Tabel XLJ.

Pada tahun 1973/ 75-1968/89, inan Cabang {DPC) .
Pim
tabs] ini, gpST terdiri dari Dewas ’ |

‘_._——'——_4

disalj
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pevmo PLRpLOAN Daeral (DPD), dan Unit Kerjs maging

ﬂ_Em'F’u]lj"ﬂi 1'5? uni t': 21 dﬂnl ?1 253‘ unit PEE’E tELh'LI:n

masing

1973/74 men- !
jadi 266 unit, 26 dan 8,82% umit Pada tahun 1988/39. Perly |

juga diketabui bahwa sebelum tahun 1986, s5PsI bernama Federal
muruh Seluruh Indonesia (FBSI) dan Unit Kerja berpamz Basis,
Serikat pekerja yang mewakili pekerja perlu disorong
agar lebih mandiri dan meningkatkan profesionalisme anggota=-
anggotanys. Serikat pekerja dapat membantu mewujudkan dan
gsengembangkan etika kerja yang penuh motivasi dan disiplin
dan dedikasl, veng seluruhnya akan membantu usaha meocapai
produktivitas yvang tinggi. Selaln meningkatkan disiplin dan
produktivitas anggota-anggotanya, serikat pekerja bersama-
sama pengussha wajib memperhatikan nasib para anggotanya se-

bagai salah satu unsur pelaku produksi y=nog turut bertssr Zung ,

Jawﬂb Et-EtE kaléﬂgsungaﬂ hid_up dEﬂ Pﬂrkemhaﬂsau Pﬂruﬁahaani

Untuk itu perlu didorong dan d4i tumbuhk embangikan semangat ke-

bergamsan dan keterbukaan dalam kahidupan perusaiaan.

(2) Lembags Tripartite dan Ripartite

ketenagakerjaal seperti Bipartiite di

Lembaga-lembaga |
ite di tingkat daerah dan Baslio-

tingkat perusahaan dan Tripart .
konsultasi gangat penting

nal sebagal wahans komunikasl dan

t FEﬂ. ti.ﬂ arzial= el
a=

Peranannya, Lembag hikan masalah ber-

pat mem pantu memecd

U¥a bukan karens nanya da

S28%a yang dihadapi, melainkan
kemajuac dunia 4

e ——

juga karena dapat berperal da- E

gaha dal industri. |
122 ussha memacu ;



T D

243

Delam Repelita V akan dibentuk dan dibina 5,000 lemb
- &m B=

FlEiPartitE, S di.PEPUEHhaan-FeruEahaan Yang banyaik
A i

menyerap tenaga kerja dan Perusahasn-perusshaan yang berorden

tasi untuk ekspor. Sejalan dengan itu untuk mendukung tumbuh

dan berkembangnys lembaga-lembagzs Bipartite di serusshaan-
perusailaan, mMska melalui kerja sama dengan organisasi pengu-
saha (APINIO) dilskssnoakan penyuluhan dan pendidikan ketena-
gakerjaan. Penyuluban dan-pendidikan yazng dilsksshakan menca-
kup antara lain penataran P4, hubungan ketensgakerjaan, per-
undzng-undangan, Denerapsh gugus kendzli mutu, peninghatan
ketergapilan dan sebsgsinya. Penyuluhan qin pendidikkan itu
dlikuti oleh para pelatih, fasilisator den lain-lain dari ub-

sur pemerintah, pekerja dan pengusaha.

(3) Kesepakatan Xerja Zersama (KEZ)

Sebagai tindak lanjut pengembangan lembzga Bipartite

: N J
dan perwnjudan perusahaan sebagal ugaha bersama, maka diga

t kagejahte- ,
Bama menuju pertumbuhan serusahaan daf seningkatan kesej
. at pada uIUEOYS.

ikat
f2 menu terbentuknya sert
o agn (PP). Selaln itu KKE yang |
| |

arui dan di rempurnakab.

pe-l-:arja dapat disusun dan

Ubelakukan Peraturan Perusald

bah
telah habis masa berlakubya dipernoa
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| pengan adanya lembaga Bipartite dan XKB diharapikcan t Lot
ercipta

gstenangan kerja sehingga dalam S
¥

&

valk para pekerja
maupln pilpinan perusahaan dapat lebih aktif dalam usaha me

pejukan kelangsungan hidup dan perkembangan perusahaan,
Perkembangan jumlah XKB dan Perusahaan yang dicakup
selame Repelita I sampal dengan Repelita IV dapat dilihat pa-
dz (Tabel XLI). Dslom tabel ini disajikan bahwa selama Sepe-
litg T dilaksasnakan sejumlah 135 KKB dengan mencakup 20 peru-

sahaan menjadi 5,003 KK3 yang mencakup 5.937 perusahaan sela-

ma Hepelita IV.

i4) Papitia Penyelesaizn Parselisihan Perburuhsn

Dalam rancks menciptslican ketenangeai belterja bazi peker-

ja danketenangan beruszha bagi pengusaha, mska kemungkinsn

tinbulnys perselisihan dipantau secara dimi dan diusahakan

intuk distssi secara cepat. Schubungan dengai 1tu peranan te-

: ' untuk men
kaga perantara sangat penting. Kemampusn perantara =

——— — e

identifikasi gejala-gejals akan timbulnya perselisihan gerta

ditingkatkan dslam Hepelita V.

3engatasi perselisihan akan .
tenaga penlters Fanitia

Sergama-sama dengan tenaga perantara,

an Daerah (PL-P

pusat d
Fenyelegaiaan Ferselisibad Parburuhan rusa -
a agar 1abih mampu menyaji-

%an permasslahan dan 1eD
idangisidang pi-F dan P4-D.

Ratif bentuk keputusan dalam =

LF e
—

(5) Kesedighterszn Tenafga Kerja |
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Disamping hal-hal di atag Juga diperhatikan y h
tuk meningkatkan kesejahteraan tenags kerja vang dit:a ahuu-
tara lain melalui pembinaah dap perluasan koperasi pa:z: .

Dalam Repelita Vv xegiatan lainnya seperti penggali:.;n
program 'KEJAR' {bekerija sambil bala.:]ar], Pelaksanaan latihan
ketermpilan ya.ng erat kaitannya dengan tugas pekerja penyedia-
an makanan eiang yang bergizi, klinik kesehatan/keluarga be-
rencana terutama di perusahaan-perusahaan ¥ang sudah mampu

juga didorong untuk memantapkan kegiatan-kegiatan tersebut,

b. Perlindungan Temaga Keria

Upaya perlindungan tenaga kerja antara lain melalui
perbaikan kondisi, kesehatan, keselamatan cdan lingkungan ker-
ja akan terus dilanjutkan, Demikian pula perlindungan terha-
dap tenaga kerja wanita yang sesual dengan gifat, kodrat dan

uartahatn:fa diintensifkan melalui pengawasai ketaﬂagaherjaan. .

Selain itu sesnmai dengan peranan sektor informal dalam elco 00~ )

@ nasional dan masyarakat, maka perlindungan terhadap sektaor

iﬂfﬂmal juga akan dirintis dan dikembangkan,.

(1) Pengupahan dap Asuransi B ten ar
pengupahan dan penggaji-

Yhusus mengenal kebljsksanasaf
as tenaga kerja,

i diarahkan untuk peningkatan prﬂdulttlvit
kesejahteraan pekerja,
Denga demikian, maka

terutama bagl

Pertumbuhan produksi dan
folongan penerima upab dan gajl rendab..
nenanganl pengupanais

_'_'k——_—i

ssuransi Sosial
lamhﬂﬂa-l embaga yalg
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Tenega Kerja Sceial (ASTEX),
ferja dalam HHPﬂlita ¥V z2kan

dan Kas&lamatan dan Kesehatan

lebih dimantapican Peranannya,
Tntuk meningltatkan kesejahteragn tenaga kerja beserta

keluarganys pengaturan Penetapan upsh minimun telah dilak
afsa—

nakan, balk secara regiobal maupun sektoral dan subsektoral

Dissmping itu juga telah dikeluarkan penetapan upan Yang di-

tujukan pada pengurangsn kesenjangan antara upah tertinggi

dan upah terendah dalam suatu sektor dan dalam suatu perusahas

an, Selain itu kebijaksansan upah yang ditempuh: juga dimaksud

%20 untok menalkkan tingkat upah yang masih di bawah kelayak-
al menuju Kepada pemenuhuan Kebutuhsgn Fisik Minimun (KFM),.

Dewan Pengupahan di tingkay nasional dan daerah diusa-
bskan agar lebih mampu dan berperan dalam memantau san menga-
| palisa perkembangan pensupahan untuk merumuskan masukan dan

langkah-langkah kebijaksanaan., Totuk izu data upah, terutama

Upash tenaga kerja tidak terdidik atau tidak terampil di ber-

bagai sektor dan subsektor yang ada, Becars teratur dianalisa

pangai ker-

e e

8gar dapat diperoleh gambaran p&riaembansan mutu la

Ja dan kesejahteraan pekerja.
3 kerja Jjuga dilakukan melalul pem-

suransi sosial yang berlan- J

guransl sosial memberi-

Parlindungan tenag

berian jaminan sosial dan glstem a

daskan ﬁr‘l-nsip gotong royong. Sigtem =

pada waktu sakit,

gan meninggal dunla.
dan sistem asuransi dapat di-

hamil, bersalin,
€3l jand nan bagi peserta

fari tua, cacat menganggur,

Pemberian jaminan B0 glal

kasus dan jenis gguransi yang digunakan B
pa .

Hhat dengan bebera
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pada (Tabel XLIT).

saaun 1979 terdiri dari 14,

1,5 milyar ruplah dan pada tahun 19ag sebanyak 44,030 kg

dengan jaminan sebesar 14,4 milyar rupiah, o |
Dalam Repelita V akan dirintis dap dikepbangkan asu-

ransi kesehatan, pensiun, dan jaminan pesangon bagi peserta

gebagal baglan dari ASTEK secara nasional. Selama Repelita V

45TEX diharapkan dapat memperluas jangkauannya sehingga dapat

mepberikan Jaminsn dalam berbasgai hal :ter'sehut kepada peserta i

baru dalam jumlah yang berarti.

(2) egelamatan dan Kesehatan Kerja

Kesglamatan dan Kesehatan Kerja dizrahkan untuk mence-

gah dan mengurangl terjadinya kecelakaan kerjes, agar dapat
zenciptakan snasans kerja yang aman, Oyamal, produktif dan

bubungan kerja yang serasi yang dijiwal Pancasila dan Undang- |

Undang Dasar 1945, Dengan terbentuknya Dewan Keselamatan dap |
{esehatan Kerja di tingkat da&rah'daﬂ Pgnitia Pembinaan rase=
laﬂlatan daﬂ E{Egﬂ'hﬂ;tﬁﬂ K!.rja I[PEHE:I di per‘usahaan, !‘E'E-'.Eiﬂtaﬂ

pembinsan terus dilanjutkan. Lembaga-lembaga tersebut diarad-
arfungsi sebagal wadah dan sa-

kan agar gecara mandiri dapat b
pengusaha dan pakerja.

LR T

Fana komunikasi den vonsultasi antara
itu daslam Repelita v, B2K

khususnya di P
dan berorientasi pada

' : didorong untuk
Sehubungan dengan 3
hﬁrkﬂmhans di 5_ﬂﬂﬂ PEI‘HEHHEEH,

strategls
adaya masyarakat di bidang i |

grugghaan Yang

Yanyak menyerap tenaga kerids

®spor, Dalam Repelita Vv lembaga SW

A : ______-———-’;"
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S
yeselamatan dan Kesehatan Kerja
akan dibanty
Pﬁrkamhﬂﬂsaﬂnyg

gebagal organisasi teknis profesi
Dnali D-Ela[ﬂ ran
Ea meningkat-

kan kesadaran dan pentingnya Keselamatan dan Kesehatan X

paka dilaKsanakan penyebarluasan pengertian mengenai pa.n:jiar
nya Aigiene Perusahaan dan Kesehatan Kerja (Hiperkes) di pﬁi: |
ysaiaan-perusahaan. Selain itu pemeriksaan-pemeriksaan menge-

nei kesehatan kerja wanita, kanker akibat kerja dan lain-lain

terus dilanjutkan.

(3) Pengawasan Ketenasakerjaan

Penegakan hukum dan pengawasan ketenagskerjzah merupa-

kan faktor penting dalam ranghka perlindungan atas hak dan ke-

#ajiban para pekerja dan pengusaha dalam mewujudkan tercipta- |

ya ketenangan kerja dan ketenangan berusaba. Untuk itu efak-
tivitas pengawasan diarahkan peningkatannya melalui operasi

pengawasan ketenzgakerjaan sesual dengan ketentuan-ketentuan

fang ada, Pengawasan yang bertujuan melindungi tenaga kerja j
|
I
|

wanits akan lebih diintensifkan., Selanjutnya, perlindungan

tenaga l:r.ur';la di sektor informal juga akano dirintis
kegiatannya ke arah usaha |

melalui

Penciptaan iklim yang mendorong

Taig produktif.
ahaan dan per-

i
—— e

gl lajun pertumbuhan perus
: paka jumlah pengawas

aWss tersebut akan

Untuk mengimban

kE"banaaﬂ pemalkaian teknologl moderi,

kitenﬂﬂﬂﬂerjaan akan 4itambah. Para peng

gbih mampu mal aksan

i t membantu f
i ketenagakerjaan., Serikat Pekerja diharapkan dapa * J

akan pengawas=
'ﬁ.tatar agar secara teknlis 1
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Bk
gendeteksi masalah ketenagakerjaan Yang mungkin tigh ¥
mon EEJE-

1an dengan itu peraturan perundang-uqdangan ketenagake b |
rjaan |

dipasysrakatkan dengan carid penyuluhan S&Cara meluas dan ber |
kesinambungan. Peraturan perundang-undangan yang tidak sesuai

gkan disempurnakan,

7.3.4 FProgram Generasi Muda

GBHN menyebutkan bahwa pembinagan dan pengembangan ge-
nerasi muda dilzskukan antara lain melslui upayz-upsya untuk
neninghatkasn ketrampilan, semangat kerja keras dan kepolopor=-
an serta mendorong partisipasi dalam kehidupsn berbangsa dan |

bernegara serta dalsm pembangunan hasional.

Serkaitan dengsn masalah tersebut di atas, maka dalam i
Jepelita V akan dilaksanakan pembinaan dan pengembapgan gene-

rasi muda agar lebih produktif dan kregtif serta mempunysi

i n ke-
WEWasan yang berorientasi ke masa depan untuk meaciptaka |

bidupan yang lebih baik. Sasaran utama ditujukan kepada para |

pemudz }JllttlE Eﬂkﬁlﬂh dan sengraﬂi muda dari golﬂngan masyara-

3 i maupun per-
kat berpendapatan rendah, balk di daerah pedesaal BaUP

kotaan,
h
Untuk itu skan dilaksanakan pendidikan dan pelatihan

yang diarahkan ontuk pengem- :
|

E&terampilan dan kewiraswastaan
| 1 embangal
%aNgan usaha kecil dan tradisional dad peng e

dengan i1tu masyarakat, khusugnya lembag
n de

akan d,idﬂrﬂﬂs a&

gektor

iUfDI"mal. Eéhuhuﬂga r herpartiﬁipﬂﬁi
a

L *tbags gwadaya masyaraka t,

S%glat-giatnya. |
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Pelatihan keteram
Pilau b'E.lEl
E'EH'EI‘E_E.]_ mudsa 'dl.ﬂi
alesudikcan

agar pemuda dapat meningkatkan
mutu, produk
I tivitas dan ke
per-

AR dlrl sendiri agar lebih mudah mendapati

jaan atau mampu menciptakan usahs mandiri dan kﬂzemantp‘f‘klﬂh
ja bagl orang lain, Selain itu sebagai bagian dart ]F_':t::a:er-
ketersmpilan, kepada generasi muda Yang akan memasuki pasgar
kerja jugs diberikan penyuluhan mengensi hubungan I":Erj-;n e i

rat-syarat kerja, Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Y+3.3 Program Peningkatan Peranan Wanita

ABEN menyebutkan bashwa upaya perlindungan tenaga kerja
serlu terus ditingkatkan, khususnya bagi tenaga kerja wanita.
danita mempunyai hak dan kewajiban yang ssmas dengan pria un-
tuk ikut serta berprestasi dalam kegiatan pembangunan. Senu-

tungan dengan meningkatnya kegiatan pembanzunan dalam Repeli=-
sengawssan terhadap tenags

ta V, maka akan diintensifkan pula
grjadi diskri- J

kerja wanita agar sebagai wanita pekerja tidak %

mnagi dan pemberian pelr:&r.jaﬂﬂ vang mengabaikan kodrat, har-

kat dan martabatnya.

Dalam ranghka meningkatkan Pr'”ﬁ“kti?itas tenaga kerje
4 rumsh tangga dan pe-

¥anits yang bertugas ganda sebagai 1D
pelayanan ke- q

kerja di perusshaan, mska penyediaan fasilitas
tempat penitipad analt, gesempatan berolah=-
ang pentingnys kebersiban digebar- |
naga kerja yang magih buta I

luaskan dan dimantapkap. Bagl te |
sn untuk pengikutl kegiatan bekerja g |'

luarga berencana,

raga, dan penyuluhan tent

3tsars diberikan kesempat
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pada waktu Bsan
Egang di pery.

gahaan. Agar tenaga kerja wanitas mengetahui hak dap |
an qawajib-

annya sebagal pekerja, mah:a-q diberikan Penyuluhan mengena [
en per-

aturan perundang-undangan yang menysngkut ketenagakerjsan,
Peraturan perundanlg-undangan di bidang ketenagakgrjaan yang
berpudungan dengan perlindungan tenags kerja wanita dan anak-
aagk yang tidak sesuai dengan tuntunan pembangunan, seperti
Undang-Undang No. 1 Tahun 1951 tentang pernyataan berlakunya i
Undang-lUndang Rerja Tahun 1948 Mo, 12 Republik Indonesia un-

tuk seluruh Indonesia, akan ditinjau dan diperbaiki.

7.3.6 Frogram Pendidilkan Aparstur Pemerintan

Sshubungzn dengan makin meningxatb¥a kegiatan pemba-

fgunan, maka tugas-tugas umum pemerintahan dan pembangunan

shan makin bertambah pula, Hal ini harus dimbangl dengan

renyempurnasn di bidang kelembagaan, tata laksana dan penga-

Wasan dan juga dengan memperkuat kKemampual para aparatur pe- |

Berintzh untuk bekerja sebaik-balknya.

Untuk itu ditingkatkan kecalkapal, P
_kursus dan penatarad dalam .

engabdian, dan di-

&lplin para petugas melalul kursus

dalian .

hiﬂang—bidang perencanaan, pelaksanaan dan dalam pengenaa | ;

kursus dao pe- ;
Pelaksanaan proyek-proyek pembangunan Sagaraf

ara instruksi latihan kete- |

Nataran lainn a digrabkan pada P
Y alam bidang-bidang ;

i 1.d
Tampil i telknis fungslons
AL dan: parLgns Zalsma Kurun waktu . 1

Pgngawasﬂﬂ- 3

Pelempatan, perliandungan dan |
e R ) pelatihan dal penataran g

fepelita v diselenggarskan kursus
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bagl petugas-petugas pengawas keselamatan kerja tent h
ang G ©

bangan kerja dan syarat-syarat kerja, kepamiteraan Ply, teokni |
s HERHOLE

iperkes, pengantar kerja, pengelola latihian da baigy latih

1 +
an kerja, abalisis jabatan, informasi dan snalisis pasar ker-

ja, manajemen produktivitas dan sigtem instruktur,

7.3.7 Frogram Penelitiasn Tenaga Kerja ;

GBHN antars lain menyebutkan bahwa lembaga-lembaga pe- |
nelitian dan pengkajian, baik pemerintah maupun swasta, perlu
leoih ditingkatkzan daya guna dan partisipasinya dalam pemba=-

ngunan sebingga mampu mendukung pemecahan berbagali mzsalah

¥ang mendasar dasn smendesak.

M dalam kurun waktu Repelita V penciptaan lapangan
kerjas merupakan tantangsn utama dalazam pembangunan nas’azal.
Oleh karena itu dalam ussha meningkatkan penciptaan lapangan

!‘L&rja EE].]IE.E mungkiﬂ, maka Pgrlu di dukung l:ﬁlﬂil haEil-hﬂEil

" £ : -
venelitian dan pengkajian mengenal lapangan kerja balk meng

"Bal jumlah maupun mutunya. ;
Sehubungan dengan itu maka penelitisn bidang ketenaga-
puan operasional |

m
Xerjaan diarahkan untuk peningkatkan kema |
n masukal bagl perumusan lang- |

“eknig dalam rangia memberika .
an, khususiysa yang ¥ N

kah-1 ' an ketenagakerja
zngkah kebijaksana ngsung dirasakan -

la
"enyangkut program-program yang manfaatnya
paﬂuda, dan wanita.

.-
-

“sYerakat berpendapatan rendat,
itian untuk menduk

pengkajian &l

e ——

ung kebi jaksanaad

L= e

Iisamping penel L ane AN |

“#rsebut, akan dilaksanakan pula
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sabatl, pengawasan dan parlindungan tenaga kerja deng -
an tujugn

pntuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja Selanjut
- u nara

gkan diadakan penelitian mengenai pola rekrutmen oleh peru
Ba= '

hagn di pasaran kerja,

7.3.8 Program Penyempurnaan Efisisensi Aparatur Pemerintah

dan Pengawasan

GBHN antara lazin menyebutkan bahwa pembangunan apara- |
tur pemerintah diarzhkan untuk menciptakan aparatur yang le-
bih efisien, efekiif, bersih dan berwibswa serta mampu melak-
sabakan seluruh tugas umum pemerintahsn dan pembangunan de-
ngan sebaik-baiknya dengan dilandasi semangat dan sikap peng-
sbdizn pada masyarakat, bangsa dan negara. Dslam hubungan ind
kemampuan aparatur pemerintah untuk merencanakan, melaksana-
kan, mengswasi, dan mengendalikan pembangunan perlu dimantap-

kan, UDotuk itu perlu ditingkatken mutu, kemampuan dan kese-

g j uk ko- i
jahteraan manueianya, organoisasi dan tata kerja termas o ]

na dan prasaraia. |

ordinagi serta penyediaan ssra
) di atas, maka akan

EEEUh'IJﬂgEH dengan Iﬂaksud. tEI‘EEbﬂt
saerta

bangan
dtingkatikan motu kemampuan karyawal, pengembaig J
ahnliannya. Untuk lebin

pEﬂmPatan_karFawaﬂ gesual denganl ke p
an pengembangan =

e e d 4
Téndorong pendingkatan prnduktlv:l.taa kerja - |
1sm Repellta ¥ aksn disusul ik

Karir secara berangsur-angsur da alisa jabatan

n analls ity
PeNgembangan jabatan fungsional perdasarka st |
apatan fungsional Pag -

Pﬂngembangan dan pemantaPaIl J o — pembinaal dan § [

skan girumuskan d

"0r pelatihan juga



skan disederhanakan,

7.4 Transmigrasi

Pembangunan traﬂsmigraai-ditujukan'untuh Gisiaa iican
zesalah yang diakibatkan penvebaran penduduk yang kurang me- |
rata, usaha tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki mutu lehi- |
dupan dan pembangunan daerah, meingkatkan pengembangan sumber
d2¥a alam dan lingkungan hidup, memperluas lapsngao kerja,
<egempetan berusaha serta memperkokoh persatuan dan kesatuan
bangza dalam rangka mendorong pembangunan daersh dan memper-
baiki mutu kehidupsn masyarakat, terutama golongan masyarakat
hﬂ?ﬂndapatan rendah dalam rangka menanggulangi kemishkinan.
Disamping masalsh penyebaran penduduk, pelaksanaan

transmigrasi juga ditujukan untuk memperluas landasan yang
kuat bzgi pembangunan sektor-sektor lainnya, salalb satu sek-
tor yang memberikan peluang kesempatan kerja yang besar ada-

lah sektor pertanian, Disampibg memperluas areal pertanian

roduktif, juga meningkatkan produksi berbagal komoditi per- 7
tanian, !
\ kerja .
Selktor lain yang memberikan peluadg kesempatal 4 |
| transmi grasi : o
Y50 begsar adalah sektor imdustri. Pembangunan -Ia _ %
' dianya tenaga kerja |'
4 sektor industri lebih menjamin LErseces :

n bahan baku yang cukup Desary Wk

J30g menetap serta menyedlaka an @l £ 4

nasil pertani
“83h2 pengembangan industri yang mengelols
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daersh transmigrasi mempunyai Peluang YAang cukup b i
€5ar, sepen

ti pengolahan karet, kelapa sawit, coklat,

| 920 lain-lain, Qe !
| mkian pula sektor pﬂrdagangaﬂ dan jasa sangat diperluk |
| erllkKan U=
tukmemungkinokan penvaluran hasil Produksi dagergh daerah ¢
. = o rang- !
mzrasi balk ke pusat pemasgaran dalam negeri maupun luar g
E-.

gerl. Penyaluran barang dan Jasa sangat diperlukan dalam usa-

ha pemoangunan daerah transmigrasi dag el

“Secara keseluruhan, pelaksansan transmigrasi terus ,
zeringkat dari Repelitz ke Repelita. Selama Repelita I, II,
III dan IV, transmigrasi umum dan swskarsa ¥ysng berhagil di-
rindankan masing-masing sekitar 21.313 kepala xaluarga, 2h.421
hepalz keluarga, 76.298 kepala keluarga, 145,109 kepsla kelu-
arga, (Tabel XLIII). Dengan demikisn jumlah transmigran yang
divindabkan selama empat Sepelita adalah sekitar 267.1.1 ke- |
pala keluarga atau sekitar 1,6 juta jiwa. Pemindshsn dan
Pamempatan dari 1,6 juta jiwa adalah transmigran yang berasal

dari Pulau Jawa, Bali dan daerah yang padat penduduknya ke
Jaya,

- S,

Pulay Sumatra, Kalimaatan, gulawesl, Maluku, dab Irisn

JALE penduduknyaz relatif jarang. o

i 1 nle
Dari gejumlsh transmigran yang berhasil di pi ndankkan

di sebablkan karena negara ]

1 dilihat
kita masih menghadapi keplocangal yang semakln tinggl
kita lihat lembali Tabel III yang &

h'-
; b
Jawa pada tahun 1980 berjum :r _
|
|

da0 ditempatkan tersebut di atas,

dar] kepadatannya., Apabila

80unjukkan bahwa penduduk Pulad

2 juta
tahun 199 J

0 berkisar 109,

lah g7 ; d da
»3 Juta jjwa dan pa i—— St |

Lva atay nasing-masing 61,80 persen daf 5 .:

. ' e —
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dap selurub penduduk Indonegi 5 Pada tahun bep ” -
Sangkutan,

Kemudia i ot
n dalam EEPEll ta v Sagaran bemhang‘uﬂan trang
,

mgrasi adalah pemindahan dan penempatan sejumlah ss0
e ribu

kepala keluarga (Tabel XLIV), Di sampi ng Penempatan transmig-
ran tersebut akan dilasksanakan Pula peningkatan mutu trap
ang-

migran yang sudah berada di lokasi,

TABZEL XLIV

RENCANA PENEMPATAN TRANSMIGRASI
1989/1990 = 1993/1994

(Kepala Keluarga)

Transmigrasi Traosmigrasi ,

Tatnie, Tmum Swakarsa Jumlah
1982/1590 5,000 22,000 27.000
1990/1991 17.000 Z28.000 55,000
1991/1992 31,000 79.000 110,000
1992/1993 61.000 109,000 170.600
1993/1994 B&. 000 122,000 188.000
Jumlah 180.000 370,000 550,000

Sumber : Fencana Pembangunan
Republik Indonesia,

Jilid IT, Tabel 17-12.

Lima Tabuaz Kelima
1989,/90=-1993/F4,

{Repelita Lr
{Jah;al‘ta 1990),



f,1 Kesimpulan

perdasarkan pembahasan dan analisis, baik analisi
3 5B-

cara kualitatif maupun analisis secars kuantitatif dalam penu
lisan (skripsi) inml, maka diperoleh beberapa kesempulan yai-
tu sebagai berikut :

3. Kondlsl ketenagakerjaan di Indconesis selzma periode 1980-

1988 adalzh sebagai berikut :

- Tingkat pendayagunaan tenaga kerja relatif mesih randah,
¥ang ditandai oleh tingkat setengsh pengangguran vang
tinggi, yaitu sekitar 23,40 persen pada tabun 1980
meningkat zmenjadi 26,74 versen pada tahun 1988, Walaupun
tingkat pengangguran terbuka relatif rendsh (tabua 1980
1,68 persen dan tahun 1988 sekditar 3,05 perseal.

- Kondisi penyebaran tenaga kerja yang belum merata, baik
'Secara sektoral ditan-

serap di sektor

secara sektoral maupun regional.
dal oleh besaroya tenaga kerja Yang ter

pertanian (tahun 1980 sekditar 55,93 persen dan
Sedangkan secara reglio-

pada ta-

bun 1988 sekitar 56,12 persenj.

b da di
nal ditandai oleh besarnya sngkatan kerja yang Be5a

3 ﬂ ED |F
P'ulau Jawa I:tahuﬂ 195ﬂ Eﬂkitﬂr Elﬂulﬂﬂ PBI‘BEH menja ]

Fersen pada tahun IQEE}.
f masil repdah, walaupull telah

- Mutu tenags kerja relati
ga J 'V;Hal int ditandal plah

menunjukkan adanya peningkatale

S Rt L
: i
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tingglnya proporsi anghatan Kerja JANg berpendigy
- ldldikan sp.
ke bawsh ftahuﬂ I.I;EG selkitar 55131 Dersen Eﬂ.E‘ﬂj di 79
; a
persen pada tahun 1988) "

FTOSUEELYtae Lenaga kerjs Yang relatif masih rendah

yang ditandal oleh pertumbuhan produktivitas rata_rata
dd bawah pertumbuhzn rata-ratg lapangan keria 7
buban produktivitazs rata-rata sekitar =0,29 persen per
tahun, sedanglan lspangan kerja sekitar 4,30 persen per
tahun),

Adanyz kecenderungan TPAK perempuan yang semskin mening-
kat, yang didorong olsh semakin tingginyz pendidikan dan
kesempatzn untuk berpartisipasi dalam pembangunan. Hal
imi ditandai oleh semakin tinggiﬁya TPAK tersepout (ysitu

dari 32,4 persen pada tahun 1980 meningkzt menjadi 44,8

persen pada tanun 1987).

Jugs adanya kecanderungan bagl angkatan kerja Indonesia,

yang semakin menua, Hal ini ditandal oleh proporsi ang-
mur (10-24 tahun) mengalami penu=-

katan kerja kelompok u
enjadi 26,03 persen sela=

runan yasitu dari 28,74 persen m

ma perigde 1980-1988, sedangkan welompok umur (33-49
3,01 per

S
=

bun) dan (50 tahun ke atas) masing-masibg da?l 5
adi 54,38 dan 19,59 persen.

sen dan 138,25 persen men]j
irskan relatif baik wa-

Perlindungan tenaga kerja di perk o
berkaltal
laupun masih penuh dengan tantangaf, baik yang

syarat kerja maupun kondisi

dengan hubungan industrial,

Galam lingkungan kerja.

———
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b Kondlsl ketenagakerfean yang demiksap (butir a), a3
' Penga- .

rubi oleh beberaps fakktor, bailk langsung Mavpun tidak ]
ang-

sung, yaitu antars laiﬂ.+

- Xeadaan parsad%aan tenaga kerja yang dipengarubi olaeh
Jumlah pendudul menurut kelompok umur dan jemis kelamin
serta Tingkat Partisipasi Angikatan Kerija (TPaK),

- Xeadaan kebutuhan tenaga kerja Yang dipengasruhi sleh
tersediesnya lapangan ker;a ¥ang erat hubungannya dengan
vertumbuban ekonemi sektoral dan pertumbuban angkatan
kerja,

- tfaktivitas sistem dan mekanisme/dinamika pssars kerja
vane akan mempengaruhi kecepatan dan ketepatan pertemuan

antara permintaan dsn penawsran tensga kerja.

- iemantapan organisasi pekerja (SPSI) dan organisasi peng-

usaha (APINDO), serta pemerintah dan lembaga kerjs sama

sepertli Bipartite dan Tripartite.

. {ondisi Produk Domestik Brute atas dasar harga koastan
1983 (PIB Nyata) yvang dilihat perkeambangannoya gelama perio-

de 1980-1988 adalah sebagai berikut :

h, ini dibuk=-
- Laju pertumbuhan ekonomi yang relatif rendaf,
laju per=
tikan dengan -0,27 persen pada tabun 1982, dan ﬂJI P
persen per tahun,

tumbuhan rata-=rata hanya mencapal 3,99
rtanian de-

| &
- Selum mencapai keseimbangan aptara sektor p
ng dilihat dari segl peranannya

al oleh xontribusl gaktor
geklter 23,14

Ngan gektor ipdustri ya

terhadap POB, Hal ini ditand
h tingel

Pertanian terhadap PDB Yabg& masi

. ___‘_----.-.-___;___._..--ﬂi-.;

S ——
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DErsen, Eﬂ‘dﬂ.ﬂg]:';an E'Ektﬂr 1114:11.131;1"1 hanyﬁ Benc
&8 E
persen pada tahun 1988, - G
- PDB perkapitas Indonesia Juga relatif-masih rendah it
+ ¥aitu

hanya mencapal Rp. 455,9 riby Pada tahun 1930 menjadi

Rp. 526,2 ribu pada tahun 1988, Hal ini disebabkan kape.
na jumlal penduduk Indonesia yang relatif besar walaupun
laju pertumbuhannya berhasil ditekan yaitu Hahya mencs-
pai 2,14 persen per tahun,
d, Kemudian terdssarkan hasil analisisg kuantitatif, mzkz da-
pat dikemukakan beberapa kesimpulsn adalah :
= Laju pertumbuhan angikatan kerja adalah lebih besar dari-
pada laju pertumbubhan kesempatan kerja, Hal ini ditandai
oleh lahu pertumbuban angkatan kerja rata-rata sekitar
4,45 persen per tahun, sedangkan laju pertumbuban kesen-
patan kerja yang identilk dengan lapangan kerja atau peng
gunaan tenaga kerja yaitu sekitar 4,30 persen per tahun
selama periudﬂ-lgﬁﬂ-lgﬁﬁ- _ -
- Kurangnya hubungan antara 1aju pertumbuhan FIE ¥

ang me-

rupakan indikator laju pertumbuhan ekononl dengan laju
Fal
pertumbuhan kesempatan kerja atau persentase perubanan

buhan eko-
kesempatsn kerja atau dengal kata lain pertumbuna

nomi tidak terlalu harpengarﬂh terhadap partumbuhan ke=

pi dapat dibulk-
gtatistik

13703) dan

Bl 1
sempatan kerja ataupun seballknya.

uji
tikan dengan hasil regresi dan beberapa

an regresi (b = 0,

s eh koefisi :
ngan memperol certa uji t dan uji F ¥

ang

koefigien korelasl (r = 15%) ,

T R ey
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2b4

Fdelc slemifikant. akan tetapi Yang paling Berpengarup

4n angkatan kerja,
tikan dengan b = 0,83495 dan » = 914

adalah laju pertumbuh
hal ini dfbug-"

» B8rta uji t dan
uji F yang signifikant,

Henyataan tersebut menunjukksn sahwa angkatan kerja se-
bagai persedizan dan Penawaran tenags kerja, akan sela-
lu berusaha untul mendapatikan vekerjaan atay menci pta-
kan lapangsn karja sendiri, apapun dan Dagaingnapun ms
tunya. Dengan demikian dapat dikatakazn bahwa laju per-
tumbuhan ekﬂﬁﬂmi belum mampu memecshkan masslah kesem-
patan kerja Indonesia.

Rursngnys pengaruh laju pertumbuahan ekonomi terhadap
laju pertumbubhan kesempatan kerja, ini tidak berarti
bahwa keduas hal tersebut bertentangan, hal ini dapat di-
buktikan dengan rumus aljabar sederihans (£ = o - g + ng)
y3ng berarti bahwa setiap kenaikan laju pertumbuhan ke-
sempatan kerja (n) akan mengakibatkan laju pertumbuian

ekonomi (g) juga mengalami kensikan atau sedballknya, s

Ngan syarat bahwa laju pertumbunan produktivitas kerja

(q) tidak mengalami pepurunan.

g dal
Tlastisitas kesempatan kerjs Indonesia & i
pula dengah gelkktor pertanian, pe

ah elastis

{Ett = 110??}} bﬂsitu

2 angan derajat
dangangan dan jasa-jasa, adalah elastls deng

e 1,331I Epd = l,lll-l-?i

; begal T
kepekaan masing-masing &8 EP paling elastis

- 1,500, yang menunjuikan yang

Sedangkan sektd

industri dan
adalah sektor jasa-j=&a.

e
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| sektor lain-lain adalap kurang elagtig dengan derajat
dJa

0,388 dan Ell = 0,290,

e, Dengan melihat kondigi ket&nagaker,jaan Indonegig seperti

kepekaan sebesgar Eﬂ.d i

pada Butir (a), maka ditempuh beberapa kebi faksanaan dan

langhkah penanggulangannya, baik kebi jaksansan dan langkah-

langkah perluasan lapangan kerja maupun Program-progran

kebljaksanaan tenaga kerja adalah sebagsi berikut : :

= Kebijaksanaan dan langkah-langksh perluasan lapsngan
kerja meliputi : (1) Kebijaksanaan umum perluasan lapang
an kerja, (2) Kebijsksanaan lapangan keria sektoral, (3)
Perluasan lapangan kerja dan pembangunan daerah, dan (4)
Kebi jakeanaan lapangan kerja khusus,

= Frogram-program kebijsksansan tenaga kerja meliputi : (1) I

'I PFrogram penyebaran dan pendayagunsan tenaga kerja, (2)

Program latihan dan keterampilan tenaga kerja, (3) Prog-

ram pembinaan hubungan dan perlindungan tenaga kerja,

{4) Program Generasi muda, (5) Program peningkatan peran- i

an wanita, (6) Program pendidikan aparatur pemerintah, | .

(7) Program penelitian tenaga kerja, dan (8) Frogram .

penyempurnaan efisiensi pemerintah dan pengawasal,

= Frogram penyebaran dan pendayagunasi tenags kerja menca-
kup ; (a} pemantapan informasi kerja atau penyempuriast i ’:
slstem dan mekanisme informasi tenags Kandee B P{E:’?E- |

rahan Tenaga Kerja Sukarela Terdidik (TES-'BETSII:Il . i

am rangks AKL, AKAD, at Iy

Penyaluran ténaga kerja dal .
rya Gaya Baru {PPHGE}: ]

(4) pelaksanaan Proyek Pada® X2




1

|
.

: ‘ndonesia
Ukatakan bahwa kondiei sumber daya manusia =

teelh réendah, maka di perlukan penanganan

dengan (e) sistenm teknologs padat i
(f) pengembangan usshg mandiri dgan
{g) program Inpres Dati II.

frogren latihan dan keterampilan tenaga keria Yang
EEen-

cekup : (a) pelatihan keterampilan, (b) puasat 1atihan
a3

(d) pelatihan kewlraswssta-
an dan peninglkatan produktivitas, (e)

produksl, (c) sisgten magang,
Peranan swasgta da-
lam pelatihan, dan {(f) pembinaan instruktur,

Frogram pembinaan bhubungsn dan Perlindungan tenaga kerja
mencakup : (a) Hubungan ketenagakerjaan yang terdiri da-
ri (i) Serikat Pekerja, (ii) Lembaga Tripartite dan Fi-
partite, (iii) Kesepakatan Kerja Bersama (KEB}, (iv) Pa-
mtian Penyelesaiaan Perselisihan Perburuhan, dan (v}
kEBE_Jahteraan tenaga kerja, Sedangkan {b) perlindungan
tenaga kerja terdiri dari : (i) pengupshan dan asuransi
ketensgakerjsan, (ii) kesslamatan dan kesehatan kerja,
dan (iii) pengawasan ketenagakerjaan,

Langkah-lsngkah lain yang ditempuh pleh pemerintah dalam
rangka penyebaran penduduk dan perluasan lapangan kerja

adalah program transmigrasi, baik transmigrasl umum mau-

Pin itransmigrasi swakarsa.

S

ketenagakerjsan Tndone=zia dapa®

Ka t kondisi
lsu dilihs pelatif

yang lebih serius.
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pleh karena itu penulis Bengaiukan garap
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Earan adalsh sebagai

Perlt dladalkan strategs pembangunan Yang berorientasi ke

dan peningkatzp Pembinasn sumber daya ma-
nusia yang tersedia,

sempatan kerja,

karene sumber daya manugig merupsakan
potensl yang cukup begap untuk d4igunakan dalam proses pem-
bangunan Indonesia,

Perlu juga diadakan ]Jelrencanaan pembangunan yang setaraf
gltara perencanasn pendapatan/produksi nasionsl dengan pe-
rencanaan sumber days manusia, sehingga dapat meningkatkan
taraf hidup masyarakat Indﬂnesié.

Untuk memecahkkan beberapa masalah kesempatan kerja Indone-
sla, maka perlu .partisipasi segenap wargs negsra Indonesis
baik gseluruh penduduk (tenaga kerja), pemerintah, msupun
semua lembaga-lembaga dan ﬂrEﬂ“iﬁaﬁ? ketenagakerjaan seca-
ra menyeluruh dan terpadu.untuk mewujudkan berbagsl kebi-
jeksanaan ketenagakerjaan, baik kebijaksanaan perlussan

t a
lapangan kerja maupun program-programn kebijaksanaan tenzag

kerja,

T ——
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LAMPIRAN 1T

HASIL PERH@UHGAN REGRESI Dy UJI STATISTIK

[aju Pertumbuhan Kesempatan Kerja (N, )
t_ ]

Angkatan Eerja {Lt}. PD_B' Nyata ﬁt}' dan

Tabun H‘l’. _ It. L,

1980 3,90 B, 49 , 25
1981 7,41 7,24 6,13
1582 by 39 -0, 27 7,13
1983 2,58 3,27 1,84
1964 3,21 6,03 3,04
1585 2,06 2,53 2,06
1986 9,42 3499 9,98
1987 3,02 3259 - 2,92
1584 2,52 5,72 2394

1) Hubungan antars Fertumbuhan Ekonomi (Ytj dengan Kesempatan
kerja (N,).

a) Diketahui -

Eﬂt = 38,51 Eﬂg = 214,8014 EIqt'rlrt - 181,4208
=¥, = 40,59 =Yy = 239,5519 ; -9 .

ﬁt = I, 2789 L = L, 51
=2 - =N - (ZK)Ym = 56,4910

2/p = 1
sy2 = 2y2 - (=1)%n = 50,0249

: ) 55
Entyf = ENT, - (Eut]{*.i‘:t},-’n 72740
%) Koefisien Regresi :

neW Y, - FNEYe  _ o.13703

E
nsY> - (=)

b =

— TS
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a = Ht - 'h"ff'_t L 5’ Eﬁﬁﬂuﬂ.?

¢) Persamaan Regresi

N =
nt ) * Y Yy e ey
Ht- = 3,66089 . Gili?ﬂ'} ?t

d) Roefislen Korelasi (r) dan Keoefisien Determinasi (r?) :

nEN =Y i
g t t =N Z¥,
2 = 2
.V“n:E“Et - { =¥ ) }[nEHt a [Ewt}E}
" EﬂtE!ﬂ't
r — v = = z = 0,14562
2 = (0,14562)2 = o0,02121

e) Standsrd error of Regreesion :

s2 = Zs(znl - v¥Ey)) = 53 (=)
- 6,99439 , dimana : bZEy{ = 1,06074
” Te® = L4B,96075
8
Var (b) = 'EE = 0,12381, 8y = \War (B) = 0,35187
Yt
2
SY )
Var (a) = Eg ( tg) = ﬂ'.f.ﬂ.l? ] 3{&] = D:'E"E‘EI‘I-I-E
nE:rt

VU b (k) a C
b _ 9—‘%%3 = 0,38943
tnb. 3 0, =

S(n)
tasp = t0,025(7) = 27
= Q
to,005(7) = >*7

) H =ditﬂrimﬂl
tep, { ttamer ' O

I

Cabel =

[}

e —
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g) Tabel ANAVAR o,
Untuk Regresi - =
Ny = 3,66089 .+ 0,1370% ¥,
i
Sumber Variasi Jumlah Kuadrat Rat t :
=T
(35) df Kuadr:t&
(Ms)
Dari Regresi ﬂ = b= i
(ESS) Ent = b :’__"!l"t (k) E353/df
1,06074 1 1,06074
=,
;Jari fesalahan | 6% Fnf- b2xy2 |(n-2) | Ressar
| [ engganggu (R35) L48,96075 7 b,99439
! L]
h) Uji F (Ftest.} -
_ Ess/df %;ﬂ;.._ﬂﬁ'ﬂ
Fob, = RSSédf = 159535, = Osl31E ‘
"tabel = Fx(k)(n-2) = Fo,05(2)(7) = 379

Fo,00(1)(7) = 7,00

H::: = diterima.

[
Fﬂb. < Ftahel ]

| 2) Hubungan Antara Laju Pertumbuhan Angkatan Kerja (L)
dengan Kesempatan Kerja (N.).

a) Diketahui :
=N, = 38,51 zﬂg = 214,8014 ZN Ly = :EE,?&?{) -
b = 1
=L, = 40,29 ZLy = 240,1175 B |
Ht. = L,2789 g = ,J
1, = 49,8906 :
=02 = 59,7526 512 = 50,0215 = gl , )

b) Koefigien Regresi : A |
0,B3495 “(parameter) ,: |
0,54108 {(intercept) i B

d

c

|
h“ ﬁ
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‘ ¢} Persamaan Regresi -
N, = :
ﬂ-t 4 + b L_t + Et_ |
| Ny = 0,54108 + 0,83495 Ly . !
d) Keefisien Korelasi (r) gan Koefislen Determinagi ErE} .
r - G;glzﬁﬁ-k |
r= = (0,91256)2 = 0,83577
¢) Standar error of Regression :
2
S¢ = 1,19507 , dimana : &% = 41,65602 .
Eﬁa = E,}ﬁﬁhﬁ
Var (d) = 0,02000 , Seqy = 0,141k
Var (¢} = D:'.E’.?-"}E'G ] 5{,:] = 0,73048
| ) Bii f (tyopt) @
bravel = toys = fto,025(7) = 238 1
= tg,005(7) = 330

HE = ditolak.

tﬂh. > Tiabel * "o 56
E) Tabel ANAVAR : Untuk Regresi : HN; = 0,54108 + 0,83495 L,

- .

- ta]

Jumlzsh Euadrat Fata-ra

Sumber Variasi (55) df H?ﬁggat
— e E T e —— !
i gy E3S/df |
Dari Regresi £n, = d £l (k) w2l |
(E3S) 41,65602 1 ’ y
2 2sq2 n-2 Bs3/df '
Dari Kesalshan EIBE—.- Zng = d dl'Elir. ( ) 1.19507 5
PEHEEEHEE“ {ESE} E,ﬁﬁ-f‘-‘#‘a {

‘_‘_-_ s 1
0
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k) vjii F [:F'tEEt} :

S/df 1,6560 '
Fﬂbt = BS5/df i BT:% = j'l'h'aﬁﬁﬁﬁ I

Fiabel .= Fﬁ{k}{n—a} 2 FD,DE{]_H?J = 3,79

f0,01(1)(7) = 7200

fob. 7 Ttaber , B = ditolak,




1\\f'"-----------.-----'-""""""""'-!------a.
| |

LAMPIRAN I1

CONTOH PERHITUNG
KESEMPATAN KERJA IHISEEE%AETIEIT*E

a) Diketahui ;

L]

egempstan ker

& :.19380-19a88

Jumleh PDE- Nyata pada tzhun dasar (19809,

Jumlah PDB Nyata pada tahun t {1988),

HD = Jumlzh k
= 31,553 juta orang,
N, = Jumlzh kesempat
= 72,175 juta orang,
Tﬂ =
= 66.723 milyar rupiah.
'Et =
| = 91,244 milyar rupiah.
t i

b) Laju Pertumbuhan Per Tahun (%) :
AN/N = n = Laju pertumbuhan kesempatan kerja
AY/Y = g = Laju pertumbuhan PDB Nyata

¢} Laju Pertumbuhan Kesempatan Kerja :

By N (1
H. ¢1

i

log ( 1 + m

n
n

AN/H = B

d) Laju Pertumbuhan PDE Nyata

T, = ¥, { 1

+ N ]t, atau
+ n :lt = Ht ] at‘au
tlog (1 + n) = log K
y o log M ; log By

1]

S
=

D,GlBEEEEGE
Anti log 0,018266606

1,0429575 - 1
0,0429575, atau

L, 29575 persen per tahun.

+ & }tl atau

277

Ja pada tahun dagar (1980)

a8l kerja pada tahun t (1988).

= Jangka waktu (1988 - 1980 = 8 tahun) (t = 8),

§EEas ?

R ?

W -

T I AR SRSt



log ¥,
log ( 1

1
AT =

= t » atan
= o t 1DE '|: 1 + E_ } = lDE Y
t
+g)= 8% - logy
%
= 1 - [
= 0,016991093

= Anti log 0,016991093
1,0396548 - 1

0,0395988, atau

= 3,94988 persen per tahun,

]

m n B @
I

e) Elastisitas Kesempatan Kerja Indonesis :

E

i

Py n
OHY/Y 4
L, 28575 persen per tahun

L]

%,58088 persen per tahun
1,07666.

278
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LAMPIRAN TTT

CONTOH PERHITUNGAN
P ;
KESEMPATAN KERJA INDOWEST 4 %ﬁﬂéﬂm 1993

Dketahui :
i
KRy = Jumlah kesempatan 1
o _ 72,175 juts Eraig.k&raa awal proyeksi (1988).
By = Target Laju pertumbuhan ekonomi (PDE HNyats)

5,0 persen per tahun,

E, = Elastigitas Kesempatan kerja tanun 1980-1968

1 I‘D?EE}E-

t = Jangka waktu (1993-1988 = 5 tshun) (t = 5),

Laju pertumbuban kesempatan kerjz (1988-1993),

E, xg, = 1,07666 x 5,0 persen per tahun,
5,383 persen per tahun.
o= (14+5,383)° = 1,u9.

Jumlah Perkirzan kesempatan kerja akhir proyeksi,

(1993).
KH& 2 (1l + ny }t = 72,175 juts corang x 1,449,

104,567 juta orang.

Tambshan kesempatzan kerja.
KK, - KK, = (104,567 - 72,175) juts crang.

32,392 juta orang.

Persentase tambzhan kesempstan kerja.

LKK o,
T - A0

32,392 juta orang . 100%
72,175 juta oraig

44,88 persen.
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DATA PERKEMEANGAR FENCAR
B i iy T
LOWONGAN KERJ4 TERDAFTAR pay %ENEﬁEEEEﬁR
TAHUN 1983 _ 1989

ja Terdaftar, Penempatan Tenagsa Kerj
Kerjae yang belum ditempatican dan
yang tidak terisi,

a8 dan Pencari
lowongan kerja

Perkembangan Pencari Kerja yang terdaftar diperinci
menurut Tingkat Pendidikan : 1583-1989,

Ferkembangan Lowongan yang terdasftar diperinei me-
nurut Sektor Lapangan Usaha - 1583-1989,

Perkembangan Pensmpatan Pencari Kerja diperinci me-
nurut Tingkat Pendidikan : 1983-1989,

Perkembangan Penempatan Pencari Kerja diperinci me-
nurut Sektor Lapangan Usaha : 1953-1989,.

Jumlah Pencari Kerja yang terdaftar, Lowongan yang
terdsfter den Pemenuhan Lowongan/Penempatan Pencari

Kerjsz diperinci menurut Propinsi dan Jenis Kelamin
Tahun 1583,

Jumlsh Pencari Kerja yang terdaftar, Lowongan yang
m

ri
terdaftar dan Pemenuhan Lowongan/Penempatan Penca

i KEelamin
Kerja diperinci menurut Propinei dan Jenis Kela

Tghun 1989, i pasar Kerja Dit. Inforenta

nforma i Beri Pa-
Sumber ; sub Irlrektﬂ”ttg Departemen Tenaga Kerja, 2 1991},

Ditjen Binapen @ 5990/1991, (Jakarts, Jul

Sam— B S il
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